DAFTAR  ISI 


Bagi  Orang  Yang  Hanya  Menghapalnya 
Bab  Makna  Sabda  Nabi  SAW,  “Sesungguhnya  Al  Qur'an  Ini 
Diturunkan  dengan  Tujuh  Huruf.  Maka  Bacalah  Apa  yang 

Pasal:  Penjelasan  Makna  Hadits  Umardan  Hisyam . 


ayat-sepuluh  ayat),  Jumlah  Huruf,  Juz,  Kata,  dan  Hal  hal  Lainnya . 149 

Bab  Penjelasan  Makna  Surah,  Ayat,  Kata  dan  Huruf . 163 

Bab  Apakah  di  dalam  Al  Qur'an  itu  Terdapat  Selain  Bahasa  Arab  atau 


Bab  Penjelasan  tentang  Poin-poin  Kemukjizatan  Al  Qur  an.  Syarat- 
syarat  dan  Hakikatnya . 

Bab  Peringatan  atas  Hadits-hadits  Palsu  tentang  Keutamaan  Al  Qur'an 


SURAH  AL  FAATIHAH 


Surah  Al  Baqarah  ayat  63-64 . 

Surah  Al  Baqarah  ayat  65 . . . . 


PENGANTAR  MUHAQIQ 


Meskipun  demikian,  perhatiannya  terhadap  aspek  gira'at,  i  'rab,  masalah- 


masalah  yang  berkaitan  dengan  ilmuNahwu  dan  Bal; 
(ayat-ayat  penghapus)  dan  mansukh  (ayat  yang  d 


tidak  etis  ketika  sedang  berdiskusi  atau  berdebat,  menaruh  perhatian  I 
terhadap  ilmu  tafsir  dari  berbagai  aspeknya,  serta  mendalami  setiap  ilmu 
dipaparkan  dan  dibicarakan  di  dalam  kitabnya  itu.” 


Adapun  mengenai  metodologi  yang  digunakan  oleh  Qurthubi  dalam 
kitab  tafsirnya,  hal  itu  telah  dijelaskan  oleh  seorang  ulama  besar.  Prof.  Dr.  Al 
Qashbi  Mahmud  Zalath,  mantan  dekan  fakutlas  Ushuludin.  Al  Qashbi  telah 
menyusun  sebuah  buku  berjudul  "Al  Qurthubiwa  Manhajuhu fiAt-Tafsir ” 
(Qurthubi  dan  Metodologi  Tafsirnya)2.  Dalam  buku  tersebut,  dijelaskan  tentang 
perjalanan  hidup  Qurthubi,  sumber-sumber  yang  dijadikan  sandaran  dalam 
kitab  tafsirnya,  sikapnya  terhadap  kitab-kitab  tafsir  lain,  metodologi  dan 


Gerakan  Ilmiah  Pada  Masa  Al  Qurthubi 

Kehidupan  ilmiah  di  Maghrib  (Maroko)  dan  Andalusia  (Spanyol)  pada 
masa  Al  Muwahhidin  (5 1 4-668  H)  berkembang  sangat  pesat.  Masa  tersebut 
merupakan  masa  yang  di  dalamnya  Al  Quithubi  menjalani  beberapa  fase  dari 
kehidupannya,  tepatnya  ketika  dia  masih  tinggal  di  Andalusia  dan  sebelum 
berpindah  ke  Mesir.  Di  antara  faktor  yang  menampan  cepat  laju  gerakan 

1.  Muhammad  bin  Tumart,  pendiri  Daulah  Al  Muwahhidin  (United  State), 
merupakan  saiah  seorang  uiama  terkemuka  pada  masanva.  Dia  telah 

memberikan  dorongan  kepada  rakyatnya  untuk  memperoleh  ilmu 

2.  Banyaknya  buku-buku  dan  kaiya-karya  tulis  yang  ada  di  Andalusia. 
Cordova  merupakan  sebuah  negeri  di  Andalusia  (Spanyol)  yang 

perhatiannya  terhadap  perbendaharaan  buku.  Suasana  ilmiah  yang  telah 


dorongan  kepada  para  ulama  untuk  terus  berkarya  dan  telah 
meramaikan  bursa  ilmu  pengetahuan. 


Karya-karya  Al  Qurthi 


penulis  kitab  Jami  'Al  Bayan  fi  Tafsir  Al  Qur  'an,  wafat  pada 
3 1 0  H.  Al  Qurthubi  telah  mengambil  banyak  hal  darinya  dan 
terpengaruh  olehnya,  terutama  dalam  bidang  tafsir  bi  al  ma  ’tsur. 


itikan)nya  terhadap  para  ahli  fikih 


ajar  banyak  hal 


kitab  tafsirnya.  Mereka  telah  mengambil  manfaat  serta  bela 
darinya.  Di  antara  mereka  adalah: 

1 .  Al  Hafizh  Ibnu  Katsir.  Dia  adalah  Imaduddin  Abu  Al  Fida‘  Isr 

Amru  bin  Katsir,  wafat  pada  tahun 774  H.  Dalam  menulis  kitab  t 
Ibnu  Katsir  telah  terpengaruh  oleh  Al  Qurthubi.  Dia  juj 
meriwayatkan  banyak  perkataan  dari  Al  Qurthubi  tetap 


ih,  Ibnu  Katsir  mendebat 


2.  Abu  Hayyan  Al  Andalusi  Al  Ghamathi  dalam  kitab  tafsirnya  yang 
berjudul  Al  Baht  Al  Muhith ,  wafat  pada  tahun  754  H. 

3.  Asy-Syaukani.DiaadalahAlQadhi  Al  Allamah  Muhammad  bin  Ali  bin 
Muhammad  Asy-Syaukani,  wafat  pada  tahun  1255  H.  Dia  telah  belajar 
dari  Al  Qurthubi  serta  telah  meriwayatkan  darinya. 


Keistimewaan  Kitab  Tafsir  Al  Qurthubi 

Tafsir  Al  Qurthubi  dianggap  sebagai  sebuah  ensiklopedi  besar  yang 

1.  Memuat  hukum-hukum  yang  terdapat  dalam  Al  Qur'anAl  Karim,  dengan 

2.  Hadits-hadits  yang  ada  di  dalamnya  di-takhnj  dan  pada  umumnya 


Kami  berusaha  menyebutkan  biografi  dari  orang-orang  penting  yang 


:rbit  Darul  Hadits- 


bulan.  Jangka  waktu  tersebut  sangatlah  sedikit  bila  dibandingkan  dengan 
ketebalan  kitab  ini.  Rasanya,  tidaklah  berlebihan  bila  saya  katakan  bahwa 
sebenarnya  tahqiq  terhadap  kitab  ini  membutuhkan  waktu  sekurang- 
kurangnya  lima  tahun.  Para  ulama  memahami  benar  akan  hal  itu,  karena  kitab 
Tafsir  Al  Qurthubi  ini  terdiri  dari  beberapa  kitab  baik  dalam  bidang  tafsir, 
ushul  fikih,  fikih,  bahasa  Arab  dan  lain  sebagainya. 


merasakan  sakit  dalam  diriku  yang  disebabkan  karena  hal  itu,  yang  tidak 
diketahui  oleh  siapapun  kecuali  oleh  Allah  SWT.  Seandainya  Allah  SWT  tidak 
mengaruniakan  kepada  saya  seorang  isteri  yang  hapai  Al  Qur'  an  serta  menyukai 
penelitian  dan  pengetahuan,  niscaya  saya  tidak  akan  mampu  untuk 


i  merupakan  kaiya  Imam  Al  Qurthubi, 


PENGANTAR  PENULIS 


lan  mencari  tahu  makna  dan  bahasa-t 
janya  (Al  Qur'an  dan  hadits).  Itu  s 
:eridhaan  Allah,  Tuhan  semesta  alan 


KitabuJlah  mencakup  seluruh  ilmu-ilmu  syariat  Hal-hal  yang  sunnah 

di  langit  menyampaikannya  ke  bumi  kepada  orang  yang  paling  dipercaya  di 
bumi,  yaitu  Rasulullah.  Oleh  karena  alasan  inilah  saya  sangat  berkeinginan 
untuk  menyibukkan  diri  saya  dengan  Al  Quf  an  sepanjang  hidup  saya.  Seluruh 
kemampuan  saya  kerahkan  untuk  kepentingan  Al  Qur'an.12  Saya  berusaha 
menuliskanbeberapakomentarsederhanadari  apa  yang  terdapat  di  dalamnya, 
yaitu  dari  segi  penafsiran,  bahasa,  i’rab  (kedudukan  kata  dalam  kalimat), 

sesat.  Banyak  sekali  hadits-hadits  yang  menjadi  bukti  akan  benarnya  hukum- 
hukum  dan  peristiwa  tentang  turunnya  Al  Qur'  an  yang  kami  jelaskan. 

Kemudian,  antara  makna  Al  Qur'an  dan  hadits  digabungkan  dan 
terdapat  pada  keduanya 


BAB  FADHILAH  AL  QUR'  AN  SECARA  UMUM, 
ANJURAN  DAN  FADHILAH  MEMPELAJARI, 
MEMBACA,  MENDENGARKAN,  SERTA 
MENGAMALKANNYA 


oleh  Allah  kepadaahlul  Qur'an. 
dalam  mempelaj  ari  Al  Qur'  an 
Fadhilah  pertama  dari  Al  Qur'  an  yang  hendaknya  dirasakan  oleh  seorang 


m,  bukan  ucapan  makhluk. 


uni  bahwaAlQur'anadalahfinnan  yang 


tidak  ada  sesuatupun  yang  dapat  menyerupainya.  Al  Qur'an  juga  memiliki 

bagian  dari  cahaya  Dzat  Allah.  Paraqari’  mendendangkan  bacaan  Al  Qur'an. 
Mereka  yang  membacanya  akan  mendapatkan  pahala,  karena  memang  itulah 
yanC  rijrv»rintahkar>  Vgwta  p***  IrnnHisi-knndisi  tertentu,  yaitu  sebagai 


emikulnyaAUah  berfirman,  Jp  £>* 


terpecah  belah  disebabkan  takut  kepada  Allah. "  (Qs.  Al  Hasyr  [59]:  21) 

secara  zhahir  gunung  sebenarnya  lebih  kokoh  dibandingkan  hati  namun  Allah 
menganugerahkan  kekuatan  kepada  hamba-hamba-Nya  yang  Dia  kehendaki 
untuk  dapat  memikulnya,  sebagai  fadhilah  dan  rahmat  dari-Nya. 

Adapun  atsaryang  berkaitan  dengan  bab  ini  adalah: 


jiJ'  JLs  ‘j.  ^/v3  Irjii  -j. : j £ 

JiiS'  f**sA  jfU.  Jjj'j  :  Jli  .OiUllJl  f  u 


kan  Abu  Bakar  dengan 


pendusta.  Karena,  Asy-Sya’bi  lebih  mengistimewak 


Abu  Bakar  Muhammad  bin  Al  Qasim  bin  Basyar  bin  Muhammad  Al 
Anbari8  An-N ah wi  Al-Lughawi  dalam  kitabnya  Ar-Radd  Ala  man  Khalafa 
MushhafUtsman,  dia  menyandarkan  periwayatannya  kepada  Abdullah  bin 
Mas’ud.  Abdullah  bin  Mas’ud  berkata,  Rasululah  bersabda,  “Al  Qur  'an 
adalah  sumber  ( ajaran f  hasil  ciptaan  Allah.  Oleh  karena  itu,  belajarlah 


!  i  f 


-ayatkan  dari  Utsman  bin  AfFan  dari  Rasulullah,  b 


Musbm  menwayatican  dan  Abu  Musa,  dia  berkata,  Rasulullah  bersabda, 

ji'  *lriyj'  iya  jilU'  t ji»- 
iiiliJl  jLt  jTyil  (y*  'Si  <^iS  Jillli'  t  y  4^>3 

.y  41^3  £0  4 


Rasuluiah  bersabda, 


jyi  v  itLS-  iu  &\  ^  \fj>-  \'J  ‘Ja 

■  tj>  fSlj  i£j>  Liij  oflj  ‘^>53 

“Siapa  saja  yang  membaca  satu  huruf  dari  kitabullah  (Al  Qur  'an) 
maka  baginya  kebaikan  dari  huruf  tersebut  dan  kebaikan  sepuluh  kali 
lipat  yang  serupa  dengannya.  Tidaklah  aku  mengucapkan  'aliflaam 
miim  ’  dianggap  satu  huruf  Akan  tetapi  alif  dianggap  satu  huruf  laam 
satu  huruf  dan  miim  satu  huruf.  "n 

jalur  periwayatan  seperti  ini.  Hadits  ini  telah  diriwayatkan  pula  secara 
mauqufn 

Muslim  meriwayatkan  dari  Uqbah  bin  Amir,  dia  berkata:  Rasulullah 
keluar  menghampiri  kami,  sedangkan  pada  saat  itu  kami  berada  di  Shuffah. 
Beliau  lantas  bersabda. 


~  -Ji .  j^ii  j\  jf  j\  fji  jr  jii;  if  L~'  ^5 

L*J  A»l  l'  :l3ii  ^  H'}  jij  >  ^  j: f: f 

^  ^  y  ^  J  jfctl  J#  :  jo  .iUi 

ofj  ^  y- 

■  J*V'  >  *fP'  &  Jj  > 


I  to/ion  pang  («gin pta  pe/gi  parfa  pagi  tari  fe 


Al  Khudri.  Dia  berkata,  Rasulullah  bersabda, 

5?  JSy  iiUTj  'yy  i>  isSj'  ji-S  'i'  oTyjl  ej-CJ  Jti' 

•J"  >T  t*  J’-  J 

“ Kepada  orang  yang  suka  membaca  A l  Qur'an  di  saat  masuk  ke 
surga  dikatakan:  'Bacalah  dan  naiklah  (ke  surga).  'Maka,  orang  itu 
pun  membaca  (Al  Qur  'm)  dan  naik  satu  derajat  pada  setiap  ayat 
yang  dia  baca  hingga  membaca  ayat  terakhir  yang  ada  padanya.  ”26 
Abu  Bakar  Al  Anbari  meriwayatkan  dari  Abu  Umamah  Al  Hamshi, 


pun  yang  masuk  surga  yang  lebih  baik  dari  orang  yang  membaca  Al  Qur‘an' 
Hadits  ini  disebutkan  oleh  Abu  Muhammad  Makki 

mengikuti  ajaran  yang  ada  di  dalamnya  maka  Allah  akan  memberikan 

dari  keburukan  perhitungan  amal.  Hal  ini  sebagaimana  firman  Allah: 
jJS  'Z  j  1 i*  jli  'Barang  siapa  yang  mengikuti  petunjuk- 

Ku,  ia  tidak  akan  sesat  dan  tidak  akan  celaka.  ’  (Qs.  Thaaha  [20]:  1 23). 
Allah  memberikan  jaminan  kepada  orang  yang  mengikuti  ajaran  Al  Qur'an 
bahwa  dia  tidak  akan  sesat  di  dunia  dan  tidak  akan  celaka  di  akhirat  kelak.” 
Hal  ini  juga  dikatakan  oleh  Makki. 

yang  lebih  cepat  datang  kepada  seseorang  selain  kepada  orang  yang 
menyimak  Al  Qur'an’.”  Hal  ini  sebagaimana  yang  difirmankan 
oleh  Allah:  fyj  "Dan 

apabila  dibacakan  Al  Qur'an,  maka  dengarkanlah  baik-baik,  dan 
perhatikanlah  dengan  tenang  agar  kamu  mendapat  rahmat.  ’’  (Qs.  Al 
A’raaf  [7]:  204).  Lafazh  'la  ’alla'  bagi  Allah  adalah  sesuatu  yang  wajib 
diwujudkan. 

Disebutkan  di  dalam  kitab  MusnadAbu  Daud  Ath-Thayalisi  — kitab 
ini  merupakan  Musnad  pertama  yang  ditulis  dalam  sejarah  Islam —  dari 
Abdullah  bin  Amru,  dari  Rasulullah,  beliau  bersabda, 

j*  ir*J  j*  jJ  c#lil  jtiju  fl3  j» 

'j»  cjJt  ftf  j*j 

“ Siapa  saja  yang  mengamalkan  sepuluh  ayat  Al  Qur  'an  maka  dia 
tidak  dicatat  sebagai  orang-orang  yang  lalai.  Siapa  saja  yang 


BAB  CARA  MEMBACAALQURAN,  APA 
YANG  MAKRUH  DAN  HARAM  DALAM 
MEMBACANYA,  DAN  PERBEDAAN 
PENDAPAT  DALAM  MASALAH  INI 


Al  Bukhari  meriwayatkan  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Aku  bertanya 
kepada  Anas  mengenai  bacaan  Rasulullah.  Dia  menjawab,  'Rasulullah 
memanjangkan  mad  (huruf  yang  panjang)  jika  membaca 
bismillaahirrahmaamrrahiim.  Beliau  memanjangkan  bacaan  bismillaah, 
memanjangkan  ar-rahmaan,  dan  memanjangkan  bacaan  ar-rakim'"1 

At-Tiimidzi  meriwayatkan  dari  UmmuSalamah,  dia  berkala,  “Rasulullah 
memotong  bacaan  beliau.  Pada  saat  membaca  alhamdulillaahi  rabbil 
‘alamiin  beliau  berhenti.  Dilanjutkan  dengan  bacaan  arrahmaanirrahum 

At-Tiimidzi  berkata,  “Hadits  ini  gharib."  Abu  Daud  meriwayatkannya  dengan 


\\ mm  s 


Dia  (Ai  Khathabi)  berkata,  “Ma’mar  meriwayatkan  dari  Manshur,  dari 
Thalhah.  Jadi,  lafazh  ‘suara’  letaknya  sebelum  lafazh  ‘Al  Qur'an’lni  adalah 
pendapat  yang  benar.” 


Al  Khathabi  berkata,  “Thalhah  meri  wayatkannya  dari  Abdurrahman 
bin  Ausajah,  dari  Al  Barra,  bahwasanya  Rasulullah  bersabda,  ‘Hiasilah  Al 

dan  hendaknya  suara-suara  kalian  disibukkan  dengannya.  JadikanlahAl  Qur’an 
sebagai  ajaran  dan  perhiasan.”  Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya 
adalah,  anjuran  untuk  membaca  Al  Qur'an  dan  bersungguh-sungguh 


‘Hiasilah  suara-suara  kalian  dengan  Al  Qur'an. '  ",0 
Saya  (Al  Qurthubi)  katakan:  bahwa  seperti  inilah  makna  yang 
dimaksud  dari  sabda  Rasulullah:  “Tidaklah  termasuk  golongan  kami  orang 
yang  tidak  mengiramakan  bacaan  Al  Qur'an.  ”  Maksudnya,  tidaklah 
termasuk  golongan  kami  orang  yang  tidak  membaguskan  suaranya  ketika 
membaca  Al  Qur'an.  Seperti  ini  pula  penafsiran  Abduliah  bin  Abi  Mulaikah. 
Abdul  Jabbar  bin  Al  Warad  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abi  Mulaikah 


9Lihat  kitab  Asas  Al  Balaghah  1/260. 

10  Disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dari  riwayat  Atl 


secara  tartil.”  Bagiku  hal  ini  menunjukkan  bahwa  dia  (Abu  Musa)  membaca 


maksudnya  adalah  menghiasinya  dengan  suara  kita.  Artinya,  sabda  Rasulullah 
sebenarnya  mengatakan,  "Hiasilah  bacaan  Al  Qur'an  dengan  suara 
kalian.  ”  Jadi,  Al  Qur'an  di  sini  maknanya  adalah  bacaan.  Sebagaimana 
firman  Allah:  Jr^  "Dan  (dirikanlah pula  shalat)  subuh.  ”  (Qs.  Al 


“Apabila  Kami  telah  selesai  membacakannya 
maka  ikutilah  bacaannya  itu.  ”<Qs.AlQiyaamah[78J:  18)  Artinya,  bacaan 
AlQur'an.  Sebagaimana  teidapat  di  dalam  kitab  Shahih  Muslim  dmAbdvl\ah 


membacakan  bacaan  kepada  manusia.13  Seorang  penyair14  membacakan 

Orang-orang  berkurban  meski  telah  be 
sebagai  tanda  suj 


erambut  putih  (beruban), 


ig  laki-laki  tadhaaraba  (saling 


Bagi  orang  yang  mengatakan  lafazh  tersebut  untuk  menggambarkan  perbuatan 
yang  dilakukan  oleh  dua  orang  maka  perkataan  tersebut  tidak  dapat  dikatakan 
untuk  menggambarkan  perbuatan  satu  orang.  Jadi,  tidak  dapat  dikatakan, 
“ Taghaana  Zaid'  dan  “tadhaaraba  Amru".  Demikian  pula,  tidak  boleh 
dikatakan  bahwa  lafazh  “tagham w”  maknanya  sama  dengan  lafazh  “istaghnd' 
Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Bahwa  apa  yang  dikatakan  oleh  Ath- 
Thabari16  bahwa  pada  ucapan  bangsa  Arab  tidak  ada  lafazh  *  taghanna ’ 
diartikan  ‘  istaghna'  ini  dikatakan  pula  oleh  Al  Jauhari,  sebagaimana  yang 


f  liit 


IIP 


BAB  PERINGATAN  KEPADA  AHLUL  QUR’ AN 
DAN  ILMU  DARI  SIFAT  RI  YA  DAN  YANG 
LAINNYA 


Allah berfinnan^i.  ■■SembahlahAllahdan 

janganlah  kamu  metnpersekutukan-Nya  dengan  sesuatu  pun.  ”  (Qs.  An- 
Nisaa'  [4]:  36). 

I aif  -i j  UJii  iUh  -J^li  -Xj ;  UJ 

"Barangsiapa  mengharap  perjumpaan  dengan  Tuhannya  maka 
hendaklah  ia  mengerjakan  amal  yang  shalih  dan  janganlah  ia 
mempersekutukan  seorang  pun  dalam  beribadah  kepada  Tuhannya  " 
(Qs.  AlKahfi  [18]:  110) 


Rasulullah  bersabda. 


AJ  'Jt  Ji-J  aXA  'fy  J**  tj&S  Jjf  d\ 

:Jli  j*-  iLj  GJjlS  :JlS 

jip  «u  p  tJ-5  Jjs  JUl  ^ 

iaj  ^»G  0T>il  'yj  illp}  jitt  (Ui;  ‘ ^  kjr* 

jiii  ijuii  iiKr,  :jii  .irjii  iu  oi>3 


<4}  js-  *!  'f  jU  iJ-S  ii»  itsj 'j  j*  OT}«il  'K*/} 

«£"  JCJi  ->£j  ^  iliit}  4*  *  £}  Ji}}  *J*  ^  f'  J* 
f  'Jfj  U  :Jli  fl*>  oii  »4  :  ju  i4»>  ^  ^ 

oii>i  ijKi}  c-IOT  :  Jtf  lili  4^  i_iuf  ^1  4j  J*aL’  01  i—~  Jr— 

v&  f  Ji  Mi.}  J*  *<  >f  r  ‘J=j  ^  ‘J’>  j* 


“ Sesungguhnya  orang  yang  perta, 
adalah  seseorang  yan^ 
yang  pernah  diberiki 
ditanyai  tentang  semua  kenikmatan  itu,  dan  dia  pun  mengakui  (Allah 
telah  memberikan)  semua  kenikmatan  tersebut  kepadanya.  ’  Allah 
bertanya,  ‘ Apa  yang  telah  kamu  lakukan  dengan  kenikmatan 
tersebut?  ’  Dia  menjawab.  Aku  berjihad  di  jalan-Mu  hingga  aku 
wafat  secara  syahid  ’ Allah  berfirman,  ‘ Kamu  telah  berdusta,  kamu 
berjihad  agar  kamu  dikatakan  sebagai  seorang  pemberani.  Dan, 
julukan  tersebut  memang  telah  dikatakan  (diberikan)  kepadamu'. 
Lantas,  malaikat  diperintahkan  untuk  membawanya  dan  menarik 
semua  kenikmatan  tersebut  di  hadapannya  hingga  kemudian  orang 
itu  dilemparkan  ke  dalam  neraka. 

Kemudian,  seseorang  yang  mempelajari  ilmu  dan  mengajarkannya, 
m.  Lantas,  didatangkanlah 
‘an  yang  pernah  diberikan  kepadanya  dan  dia  pun 
ah  bertanya,  Apa  yang  telah  kamu  lakukan  dengan 
s ebut ?  ’  Dia  menjawab,  Aku  menggunakannya  untuk 


I  Engkau  sukai  untuk  membelanjakan 


.Sillij  '{£  W  p’  I+Jjl  y 


“ Siapa  saja  yang  mempelajari  suatu  ilmu  yang  seharusnya  untuk 
mengharapkan  keridhaan  Allah  namun  dia  tidak  mempelajarinya 
kecuali  untuk  mendapatkan  kesenangan  duniawi  maka  dia  tidak  akan 
mendapatkan  wangi  surga  pada  hari  kiamat  nanti.  "* 
At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan Diriwayatkan  dari  Abu 
Hurairah,  dia  berkata,  Rasulullah  bersabda,  “Mohonlah  perlindungan 
kepada  Allah  atas  (keburukan)  lembah  kesedihan.  Para  sahabat 


itu?”  Beliau  menjawal 

sebanyak  seratus  kali.  ”  Seorang  sahabat  bertanya,  “Wahai  Rasulullah, 
siapakah  orang  yang  masuk  ke  dalamnya?”  Beliau  menjawab,  "Mereka 


Dia  berkata,  “Hadits  ini  gharib.” 

Dalam  kitab  karya  Asad  bin  Musa  disebutkan  bahwasanya  Rasulullah 
bersabda,  “Sesungguhnya  di  neraka  jahanam  terdapat  sebuah  le 


keburukan  lembah  tersebut  sebanyak  tujuh  kali  setiap  hai 
Sesungguhnya  di  dalam  lembah  tersebut  terdapat  sebuah  sumur.  A 


ihl 


jahanam  dan  lembah  itu  memohon  perlindungan  Allah  dari  keburukan 
sumur  tersebut.  Sesungguhnya  di  dalam  sumur  tersebut  terdapat  ular. 
Neraka  jahanam,  lembah,  dan  sumur  memohon  perlindungan  kepada 
Allah  dari  keburukan  ular  tersebut  sebanyak  tujuh  kali.  Allah  menyiapkan 

pembawa  Al  Qur  'an  (orang  yang  memahami  Al  Qur  'an)  yang  suka 
bermaksiat  kepada  Allah  "7 


Oleh  karena  itu,  orang-orang  yang  memahami  Al  Qur'an  dan  penuntut 
ilmu  harus  bertakwa  kepada  Allah  dan  mengikhlaskan  perbuatannya  hanya 
untuk  Allah.  Jika  dia  terlanjur  melakukan  sesuatu  yang  tidak  disukai  Allah 


(penghapal  Al  Qur'an)  mengamalkan  Al  Qur‘an  sesuai  haknya  dan  seperti 
yang  seharusnya  niscaya  Allah  akan  mencintai  mereka.  Akan  tetapi,  mereka 
mengharapkan  kebahagiaan  duniawi  dengan  menggunakan  Al  Qur'  aa  Maka, 
Allah  pun  murka  kepada  mereka  dan  mereka  lemah  di  hadapan  orang-orang’ 
Diriwayatkan  dari  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  pada  firman  Allah, 
0.jUKjj>ty'jS£*  “Maka  mereka  (sembahan-sembahan  itu) 
dijungkirkan  ke  dalam  neraka  bersama-sama  orang-orang  yang  sesal.  ” 
<Qs.Asy-Syu’ara[26]:  94. 


).”  Pembahasan  tentang  hal  ini  akan  kami  jelaskan  sec 


BAB  ORANG  YANG  MEMAHAMI  AL  QUR'AN 
HENDAKNYA  MENGAMALKAN  AJARANNYA 
DAN  TIDAK  MELALAIKANNYA 


Sudah  sewajarnya  dia  memuji  Aliah,  mensyukuri  segala  kenikmatan- 
Nya,  selalu  mengingat-Nya,  bertawakal  kepada-Nya,  meminta  pertolongan 
kepada-Nya,  memohon  perlindungan  kepada-Nya,  mengingat  kematian,  dan 
mempersiapkan  diri  agar  dapat  menemui-Nya.  Dia  juga  harus  selalu  merasa 
takut  berbuat  dosa  kepada-Nya  dan  selalu  mengharapkan  ampunan  Tuhan- 
Nya.  Rasa  khawatir  akan  kesehatan  dirinya  hendaknya  selalu  menjadi 
pemikirannya,  karena  dia  tidak  akan  mengetahui  bagaimana  Allah  akan 
mewafatkannya.  Harapan  akan  datangnya  ajal  kepada  dirinya  hendaknya 

berprasangka  baik  kepada  Allah. 

Rasulullah  bersabda, 

•  jki'  -K.  v»  v 


fiil! 


sejahtera  atasmu  dan  semoga  rahmat  Allah  dilimpahkan  kepadamu.’  Dia 
menjawab, "  Wa’alaikum  salam.'  Kami  bertanya,  ‘Apa  kabamtu  wahai  Abu 


Dia  menjawab,  ‘Aku  memperoleh  kesehatan  dari  Allah,  akan  tetapi 
mendapatkankeburukandari  kalian.  Apayang  kalian  lakukan  ini  tidak  diajatkan 
dalam  Islam.  Sesungguhnya  kita  adalah  milikAllahdankita  akan  kembali 
kepada-Nya.  Tidak  seperti  ini  seharusnya  kita  menuntut  ilmu.  Akan  tetapi, 


layak  untuk  duduk  bersama  mereka.  Kita  harus  duduk  berada  di  bawah 
mereka  dan  mendengarkan  ucapan  mereka.  Jika  mereka  telah  menjelaskan 


mengingatnya.  Akan  tetapi,  kalian  menuntut  ilmu  dengan  cara  yang  bodoh. 
Kalian  telah  menyia-nyiakan  kitabullah  (Al  Qur'an).  Jika  kalian  mempelajari 
kitabullah  maka  niscaya  kalian  akan  mendapatkan  obat  penyembuh  akan 
hal  apa  saja  yang  kalian  inginkan.’ 

Dia  (Ibnu  Abi  Al  Hawari)  berkata,  kami  berkata,  ‘Kami  telah 
mempelajari  Al  Qur  an.’  Dia(Fudhail)  berkata,  ‘Sesungguhnyamempelajari 
Al  Qur’an  itu  akan  menyibukkan  seluruh  usia  kalian  dan  usia  anak-anak 
keturunan  kalian.’  Kami  bertanya,  ‘  Apa  maksudnya  wahai  Abu  Ali?’  Dia 
menjawab, ‘Kalian  tidak  akan  memahami  Al  Qur'an  hingga  kalian  mengetahui 
i’rabnya,  ayat-ayat  yang  muhkam  dan  mutasyabih ,  dan  yang  nasikh  dan 
mansukh.  Jika  kalian  telah  mengetahui  itu  semua  maka  kalian  tidak  lagi 


Hubaib  bin  Abi  Tsabit  berkata,  “Kami  menuntut 
niat  tersebut  pun  datang  setelah  itu.” 


BAB  TENTANG  I’RAB  AL  QUR'AN, 
MEMPELAJARINYA, ANJURAN 
MEMPELAJARINYA,  DAN  PAHALA  BAGI 
ORANG  YANG  MEMBACAALQUR'AN 
DENGAN  MEMAHAMI  I’RABNYA 


Abu  Bakar  bin  Al  Anbari  berkata,  “Dari  Rasulullah,  dari  para  sahabat 
dan  tabi’in  mengenai  fadhflah  i’rab  Al  Qur'an,  anjuran  untuk  mempelajarinya, 
buruk  dan  tidak  disukainya  lahn. '  Kewajiban  dalam  membaca  Al  Qur'an 

Di  antara  hadits  yang  menjelaskan  hal  ini  adalah:  Yahya  bin  Sulaiman 
Adh-Dhabbi  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  Muhammad  -yaitu  Ibnu 
Sa’id-  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata.  Abu  Muawiyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya, 
dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  bersabda, 

i#>  o  Srjiii  i*>( 

“Bacalah  Al  Qur'an  dengan  jelas  dan  fasih,1  dan  pelajarilah  lafazh- 


mim 


BAB  HADITS  FADHILAH  TAFSIR  AL  QUR'AN 
DAN  AHLUL  QUR'  AN 


BAB  HADITS  PEGHAPALAL  QUR'  AN 
(MEMAHAMI  AL  QUR'  AN)  DAN  ORANG  YANG 
MENENTANG  AJARAN  AL  QUR'  AN 


BAB  KEWAJIBAN  PEMBACA  DAN 
PENGHAFALAL  QUR'AN  UNTUK 
MENGAGUNGKAN  AL  QUR'AN  DAN 
MENSUCIKANNYA 


il  il 


melemparkan  Al  Qur'  an  kepada  orang  yang  hendak  mengambilnya.  Selain 
itu,  jangan  pula  memperkecil  Al  Qur'an .  Al  A’masy  meriwayatkan  dari 


BAB  ANCAMAN  TERHADAP  PENAFSIRAN  AL 
QUR'AN  DENGAN  PENDAPAT  SENDIRI  DAN 
SIKAP  BERANI  MELAKUKAN  HAL 
TERSEBUT,  SERTA  DERAJAT  PARA 
MUFASSIR  (AHLI  TAFSIR) 


!i!i! 


melakukan  penafsiran  dengan  pendapatnya  sendiri.  Atau,  dengan  kata  lain 
pendapatnya  pribadi  telah  membawanya  pada  penafsiran  tersebut.  Jika  saja 
bukan  karena  pendapatnya  sendiri  maka  niscaya  dia  tidak  dapat  membenarkan 
tujuannya  itu.  Terkadang  dia  memiliki  tujuan  yang  benar  dan  berdalil  dengan 
Al  Qur'an.  Namun,  dia  berdalil  dengan  maksud  yang  sebenarnya  dia  sendiri 


enafsiran  Al  Qur'an  deng 


Dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dia  berkata,  “Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  pernah 


menafsirkan  satu  huruf  dari  Kitabullah  tidak  sesuai  aengan  yang  aimaksud 
(dikehendaki)  oleh  Allah  Yang  Maha  Suci  dan  Luhur?’  ” 

Ibnu  Athiyyah8  berkata,  “Pembesar  kaum  salaf  banyak  jumlahnya. 
Mereka  menafsirkan  Al  Qur’an  dan  memberikan  restu  kepada  kaum  muslim 
untuk  mengikuti  penafsiran  tersebut.  Adapun  ahli  tafsir  paling  pertama  dan 
penguat  para  ahli  tafsir  adalah  Ali  bin  Abi  Thalib.  Kemudian,  diikuti  oleh 
Abdullah  bin  Abbas.  Dia  adalah  penyempurna  Ali.  Setelah  itu  diikuti  oleh 
para  ulama  lainnya,  seperti  Mujahid,  Sa’id  bin  Jubair  dan  yang  lainnya. 
Penafsiran  yang  berasal  darinya  lebih  banyak  daripada  yang  berasal  dari  Ali.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Tidak  ada  penafsiran  Al  Qur' anyang  ada  padaku 
melainkan  aku  mengambilnya  dari  Ali  bin  Abi  Thalib.”  Ali  sendiri  memuj  i 
penafsiran  Ibnu  Abbas  dan  mengambil  pendapat  darinya.  IbnuAbbasjuga 


li!  Uli  iHHI 


BAB  MENJELASKAN  AL  QUR  AN 
DENGAN  AS-SUNNAH 


Allah  berfirman,  'J}  C  ^  "Dan 

Kami  turunkan  kepadamu  al-Qur  ’an,  agar  kamu  menerangkan  kepada 
umat  manusia  apa  yang  telah  diturunkan  kepada  mereka. "  (Qs.  An- 
Nahl[16]:44). 

Allah  berfirman,  Siliri  Oji&oyff  jWi 

-j'jt  "Maka  hendaklah  orang-orang  yang  menyalahi 
perintah  Rasul  lakui  akan  ditimpa  cobaan  atau  ditimpa  adzab  yang 
pedih.  "  (Qs.  An-Nuur  [24]:  63). 

Allah  berfirman,  JJ  cWr^Jj  "  Dan  sesungguhnya 

kamu  benar-benar  memberi  petunjuk  kepada  jalan  yang  lurus.  ”  (Qs. 
Asy-Syuura  [42]:  52). 

Lebih  dari  satu  ayat  dalam  kitab-Nya  telah  mewaj  ibkan  untuk  menaati 
Rasulullah,  dan  kemudian  menyandingkannya  dengan  ketaatan  kepada  Allah. 
Allah  berfirman,  i ^ot»  ili  }ScJ  £',  ij  aid  Z  j  “Apa  yang 

diberikan  Rasul  kepadamu  maka  terimalah  dia.  Dan  apa  yang 
dilarangnya  bagimu  maka  tinggalkanlah.  ”  (Qs.  Al  Hasyr  [59]:  7). 


Ibnu  Abdil  Barr  menyebutkan  dalam  kitab  Al  'Ilmu  miliknya,  dari 


Kitabullah  kepadaku  yang  memerintahkan 
ini.”  Lantas  dia  pun  membacakan  firm; 

(Qs.  Al  Hasyr  (59]:  7). 

Dari  Hisyam  bin  Hujair  dia  berkata,  “Thawus  melaksanakan  shalat  dua 
rakaat  setelah  shalat  Ashar.  Ibnu  Abbas  berkata,  "Tinggalkanlah  dua  rakaat 

tersebuti’ Dia  melanjutkan, ‘Sesungguhnya  kedua  rakaatteisebut  telah  dilarang 

untuk  dijadikan  sebagai  shalat  sunnah.’  Ibnu  Abbas  berkata,  ‘Rasulullah  telah 
melarang  shalat  sunah  setelah  shalat  Ashar.  Aku  tidak  mengetahui  apakah 
yang  melakukannya  akan  diberikan  adzab  atau  diberikan  ganjaran  pahala.’ 
Hal  im  disebabkan  karena  Allah  berfirman,  %  lij 

^  J4J  oj*  0>  4 “Dan  tidaklah  patut  bagi  laki-laki 

yang  mukmin  dan  tidak  (pula)  bagi  perempuan  yang  mukmin,  apabila 
Allah  dan  Rasul-Nya  telah  menetapkan  suatu  ketetapan,  akan  ada  bagi 
mereka  pilihan  (yang  lain)  tentang  urusan  mereka. "  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]: 
36). 


j*  So  iu>  vf  ^  w  -i  Jb  S(t 

\ij  » jLfc  ^  v  d  t  jTjiil  l.i* 

Vj  i'^i  jCJi  j~:  v  vl  ft>  >  v 

'^14  y  v!  .uii;  iu  vj  l{pi  >  ^  &  y 

\\-j  jL  of  ts  j  p  w  s/j*  oi  r>.  j  y  'J'j 


“ Ingatlah  telah  diberikan  Al  Quran  kepadaku  dan  yang  sepertinya 
bersamanya.  Ingatlah,  seseorang  yang  kenyang  (yang  pandir)  dan 
bersandar  pada  dipannya  nyaris  berkata  kepada  kalian  berupa  Al 


Qur'an  ini,  ‘Apa  yang  kalian  dapatkan  di  dalam  Al  Qur'an  berupa 
sesuatu  yang  halal  maka  halalkanlah,  dan  apa  yang  kalian  dapatkan 

tidaklah  halal  bagi  kalian  keledai  jinak  (keledai  kampung),  setiap 


Artinya,  Allah  memberikan  izin  kepada  beliau  untuk  menjelaskan  apa 
yang  terdapat  di  dalam  Al  Qur'an.  Beliau  boleh  membuatnya  umum,  khusus, 
menambahkan,  dan  mensyariatkan  apa  yang  terdapat  di  dalam  Al  Qur'an. 
Jadi,  kandungannya  wajib  diamalkan  dan  diterima,  seperti  halnya  zhahir  Al 
Qur'an  yang  dibaca. 

Sabda  beliau  Seseorang  yang  kenyang  (pandir)  merupakan 
peringatan  dari  sikap  menyelisihi  As-Sunnah  yang  telah  disunahkan  yang  tidak 


1  Mukhtar  Ash-Shahah,  533. 

2  HR.  Ahraad  dalam  Musnad-ny a  4/1 3 1 ,  Abu  Daud  dalam  kitab  As-Sunnah  pada  oao: 


diharamkan  pula  bersumpah  jika  terdapat 


BAB  CARA  MEMPELAJARI  DAN  MEMAHAMI 
KITAB  ALLAH  DAN  SUNNAH  NABI-NYA, 
SERTA  KETERANGAN  BAHWA 
MEMPELAJARI  DAN  MEMAHAMI  KITAB 
ALLAH  ITU  HANYA  MUDAH  BAGI  ORANG 
YANG  MENGAMALKANNYA,  TIDAK  BAGI 
ORANG  YANG  HANYA  MENGHAFALNYA 


Dalam  kitab  Al  Bayan,  Abu  Amru  Ad-Dani'  menyebutkan  melalui 


III 


mauguf.  Akan  tetapi  ungkapan  yang  diriwayatkan  secara  mauquf  'm\  lebih 

bin  Abdusshamad5  bukanlah  sosok  yang  riwayat  haditsnya  dapat  dijadikan 
argumentasi.  Alangkah  baik  apa  yang  dikatakan  oleh  seorang  penyair  dalam 


Ia  (Al  Qur  'an)  adalah  kitab  Allah  yang  mulia;  (dan)  Allah  akan 


Setelah  itu,  ia  (Al  Qur  'ari)  adalah  pengetahuan  yang  dapat 


Demikianlah  (Al  Qur'an),  maka  pelajar  ilah  hadits  Rasulullah,  sebab 


Ilmu  adalah  harta  simpanan  yang  terdapat  dalam  pundi-pundi  Al 
Qur'an. 


BAB  MAKNA  SABDA  NABI  SAW, 
“SESUNGGUHNYAAL  QUR  'ANINI 
DITURUNKAN  DENGAN  TUJUH  HURUF.  MAKA 
BACALAH  APA  YANG  MUDAH  BAGIMU!”' 


Muslim  meriwayatkan  dari  Ubay  bin  Ka’ab.  bahwa  ketika  Nabi  SAW 


Shahih  Muslim,  Muwatha'  Imam  Malik,  Sunan  Abu  Daud,  dan  kitab-kitab 
yang  lainnya — diceritakan  kisah  Umar  bersama  Hisyam  bin  Hakim.  Kisah  ini 
akan  dijelaskan  secara  lengkap  di  akhir  pembahasan  nanti,  insya  Allah. 


Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  apa  yang  dimaksud  dengan 
‘huruf  yang  tujuh’ ,  dan  dalam  hal  ini  ada  tiga  puluh  lima  pendapat.  Ketiga 


1 .  Pendapat  yang  dianut  oleh  mayoritas  ahlul  ilmi  seperti  Sufyan  bin 
Uyaynah,  Abdullah  bin  Wahb,  Ath-Thabari,  Thahawi  dan  yang  lainnya: 


seperti  kata  aqbil,  ta  ’al,  dan  halumma  (mari  atau  kemarilah). 
Ath-Thahawi  berkata:  Saya  akan  menjelaskan  keterangan  yang  ada 
dalam  permasalahan  tersebut,  yaitu  hadits  Abu  Bakrah.  Abu  Bakrah 
berkata:  Jibril  datang  kepada  Nabi  SAW,  kemudian  dia  berkata, 
“Bacalah  Al  Qur  an  (olehmu  Muhammad)  dengan  satu  huruf!'  Mika'il 
berkata,  ‘Tambahkanlah!”  Jibril  berkata,  “Bacalah  Al  Qur'an  (olehmu 


Muhammad)  dengan  dua  huruf"  Mika'  il  berkata,  ‘Tambahkanlah!” 
Hinggga  (akhirnya)  Jibril  sampai  pada  tujuh  huruf  lalu  dia  berkata, 
“Bacalah  Al  Qur  an  (olehmu  Muhammad  dengan  tujuh  huruf),  sebab 
masing-masing  huruf  adalah  diterima  dan  sempurna,  kecuali  bila  ayat 


“Tunggulah  kami . ”  Melalui  sanad  ini  pula  diriwayatkan  dari  Ubay 

bahwa  dia  pernah  membaca,  \yiS  ^  “Setiap  kali 

(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  20)  menjadi  4»  “ mereka  lewat  di  bawah 

sinar  itu  ”  dan  “ mereka  berjalan  di  bawah  sinar  itu." 

Sementara  dalam  Shahih  Al  Bukhari  dan  Muslim,  Zuhri  berkata, 
“Sesungguhnya  huruf-huruf  ni  berada  dalam  permasalahan  yang  sama, 
dan  tidak  membedakan  yang  halal  dan  yang  haram.” 

itu)  untuk  menggunakan  huruf-huruf  tersebut,  karena  mereka  tidak 
mampu  menerima  Al  Qur'an  dengan  selain  bahasa  mereka.  Sebab 

menggunakan  bahasa  orang  lain,  —kalaupun  hal  itu  dihaiuskan,  niscaya 
dia  tidak  akan  mampu  kecuali  dengan  kesulitan  yang  luar  biasa — maka 
keluasan  itu  pun  diberikan  kepadanya  untuk  membaca  Al  Qur'  an  dengan 
lafazh  yang  berbeda  tapi  maknanya  sama. 

Demikianlah  kondisi  mereka  pada  saat  itu,  hingga  banyak  dari  golongan 


Al  Qadhi  Ibnu  Thayib9  berkata:  Apabila  riwayat  ini  — maksudnya  hadits 
riwayat  Ubay  (yang  menjelaskan  boleh  membaca  Al  Qur'  an  dengan 
tujuh  huruf) —  telah  dapat  ditetapkan,  maka  harus  ditafsirkan  bahwa 
pembolehan  membaca  Al  Qur'an  dengan  tujuh  huruf  m  merupakan 


tidak  boleh  menggantikan  nama  Allah  yang  terdapat  di  dalam 
ayat  (di  dalam  Al  Qur'  an)  dengan  nama  selain-Nya,  apakah  nama 
Nya  itu  semakna  dengan  nama-Nya  atau  berbeda.” 


bahasa  Arab  Nizar.  Sebab  Rasulullah  menguasai  semua  bahasa  itu, 
karena  beliau  telah  dianugerahi  jawami  ’  A!  kalim  (kata-kata  yang 
singkat  namun  sarat  makna).  Pengertian  dari  tujuh  huruf  itu  bukanlah 
satu  huruf  (Al  Qur'  an)  memiliki  tujuh  bentuk.  Namun  demikian,  ketujuh 
dialek  itu  tersebar  di  dalam  Al  Qur'an  Sebagian  Al  Qur'an  menggunakan 
dialek  kabilah  Quraisy,  sebagiannya  menggunakan  dialek  kabilah 
Hudzail,  sebagiannya  menggunakan  dialek  kabilah  Hawazan,  dan 
sebagiannya  lagi  menggunakan  dialek  kabilah  Yaman. 

lafazh  yang  boleh  dibaca  dengan  tujuh  bentuk,  yaitu  firman  Allah: 
iitjJuU 11  alpj  dan  orang yang  menyembah  thaghut?,  ”  (Qs. 

Al  Maa'idah  [5]:  60) 

Dan  firman  Allah  SWT:  CJAij  IjS  GiJ.  4-j*  “Biarkanlah  dia 
dan  dapat  bermain-main.  ”  (Qs.  Yuusuf  [I2J:  12) 


Selanjutnya,  Al  Khatbabi  menyebutkan  bentuk-bentuk  bacaan  untuk 
lafazh  tersebut,  seolah  dia  berpendapat  bahwa  sebagian  Al  Qur'an, 


dalam  Al  Qur~  an)  daripada  bagian  yang  lainnya”  Selanjutnya  Abu  Ubaid 
menyebutkan  hadits  Ibnu  Syihab  yang  diriwayatkan  dari  Anas,  bahwa 
Utsman  berkata  kepada  'mereka,  ketika  dia  memerintahkan  mereka 


Zaid,  maka  tulislah  ia  dengan  dialek  kabilah  Quraisy.  Sebab  Al  Qur'an 
itu  diturunkan  dengan  dialek  orang-orang  Quraisy.” 


Keterangan  ini  pun  disebutkan  oleh  Al  Bukhari,  bahkan  Al  Bukhari  pun 


muncul  dalam  Al  Qur'an,  namun  IbnuAbbas  tidak  dapat  memahaminya, 
sampai  ada  dua  orang  Arab  badui  yang  mengadu  memperebutkan 
sebuah  sumur  dan  mengadu  kepada  dirinya,  lalu  salah  seorang  dari 
mereka  berkata,  tft  (akulah  yang  menggalinya).  IbnuAbbas 
berkata,  ‘Ketika  itu  aku  memahaminya  dengan  menciptakan,  seperti 
firman  Allah:  jtti  “ Dia  Pencipta  langit  dan 

bumi.  ”(Qs.  Asy-Syuuraa  [42] :  1 1 ) 

IbnuAbbas  juga  berkata,  “Ketika  itu,  aku  pun  tidak  mengerti  makna 
dari  firman  Allah  Ta  'ala,  j  U-jJ  0H>  "YalUhan 

kami,  berilah  keputusan  antara  kami  dan  kaum  kami  dengan  hak 
[adil],  "(Qs.  AlA’raaf[7]:  89) 

Hingga  aku  mendengar  anak  perempuan  Dzu  Yazan13  berkata  kepada 
suaminya,  J UJ  ” Kemarilah ,  aku  akan  menghukummu," 

yakni  aku  akan  memberikan  keputusan  kepadamu.  Demikian  pula, 
Umar  bin  Khaththab  pun  berkata,  ‘Ketika  itu  IbnuAbbas  tidak  dapat 
memahami  makna  dari  firman  Allah  Ta  'ala, 

“...  atau  Allah  mengadzab  mereka  dengan  berangsur-angsur 
[sampai  binasa].  "  (Qs.  An-Nahl  [16]:  47) 

Maksudnya,  dengan  sedikit  demi  sedikit  kepada  mereka.  Demikian 
pula,  Laqthabah  bin  Malik  pun  sepakat  dengan  Nabi  ketika  beliau 


zan  adalah  seorang  raja  Himyar.  Lihat  kitab  An-Nihayah  2/1 


bentuknya  tidak  berubah.  Misalnya,  £  Mereka  lebih  suci 

bagimu,  ’(Qs.  Huud  (11]:  78)  dan  j£l  Juga  Dan 

(karenanya)  sempitlah  dadaku.  ’  (Qs.  Asy-Syu’araa  [26]:  13)  dan 
■ 

Kedua,  sesuatu  yang  bentuknya  tidak  berubah,  namun  maknanya 
berubah  karena  perubahan  Frab.  Misalnya,  iSjUil  ‘K* 

Tuhan  kami,  jauhkanlah  jarak  perjalanan  kami,  ’(Qs.  Saba’  [34]: 
19)  dan 

Ketiga  sesuatu  yang  bentuknya  tetap,  namun  maknanya  berubah  karena 
pembahan  huruf.  Misalnya  firman  Allah,  'kami  menyusunnya 

kembali. '  (Qs.  Al  Baqarah  [2J:  259)“dan  'h’jfil. 

Keempat,  sesuatu  yang  bentuknya  berubah,  namun  maknanya  tetap. 
Misalnya  firman  Allah,  ■ Seperti  bulu  yang 

dihambur-hamburkan}  (Qs.  Al  Qaari’ah  [101]:  5)  dan 

yyUl  JjlalVf. 

Allah,  '* 1  *  'Dan  pohon  pisang  yang  bersusun-susun 
(buahnya),  (qTa1  Waaqi’ah  [56]:  29) 

Keenam,  sesuatu  yang  berubah  karena  ada  kata  yang  dimajukan  dan 
diakhirkan.  Misalnya  firman  Allah,  ji-L, 

datanglah  sakaratulmaut  dengan  sebenar-benarnya,  ’  (Qs.  Qaaf 
[50]:  19)  dan  'c'.lir) . 


J)  Pb 


yang  lainnya,  berkata,  “Qira'ah  tujuh  yang  dinisbatkan  kepada  qari'  yang 
tujuh  bukanlah  huruf  yang  tujuh,  yang  diperbolehkan  oleh  para  sahabat  untuk 
digunakan  membaca  Al  Qur  an.  Sebaliknya  qira  'ah  yang  tujuh  itu  merupakan 
huruf  yang  satu  —dari  huruf  yang  tujuh.  Huruf  yang  satu  inilah  yang  digunakan 
oleh  Utsman  bin  Affan  untuk  menghimpun  ayat-ayat  Al  Qur'an  dalam  sebuah 
Mushhaf.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Nuhas  dan  yang  lainnya.” 

Qira‘ah-qira'ah  yang  masyhur  itu  merupakan  pilihan  ketujuh  imam 


merupakan  gira’ah  yang  shahih. 


yang  secara  sah  bersumber  dari  para  imam  tersebut,  dan  mereka  pun  menulis 
berbagai  buku  sesuai  dengan  gira'ah  para  imam  tersebut.  Sehingga,  ijma’ 
rus  berlangsung,  dan  terjadilah  apa  yang  telah  Allah 
j  bahwa  E 

Abu  Bakar  bin  Ath-Thayyib,  Ath-Thabari,  da 

Ibnu  Athiyah  berkata,  “Qira'ah  yang  tujuh  itu  dipraktikan  dari  waktu 

yang  dipraktikan  untuk  membaca  Al  Qur  an  di  dalam  shalat  Sebab  qira  'ah 
itulah  yang  telah  disepakati  oleh  ijma’ .  Adapun  qira  'ah-qira  'ah  yang  asing, 
ia  tidak  boleh  digunakan  untuk  membaca  Al  Qur  'an 


diriwayatkan  dari  para  sahabat  dan  pemuka  tabi’in,  hal  itu  tidak  boleh  diyakini 

(kebenarannya),  kecuali  hanya  meyakini  bahwa  mereka  sekedar 
meriwayatkannya.  Adapun  atsar  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Asy-Syimal  bin 
Qarinah,  atsar  ini  pun  tidak  tsiqahr 

Selain  Ibnu  Athiyah  berkata,  “Adapungira'ah  yang  asing,22  yang  tidak 


iwu  dan  (2)  bentuk  tulisan(nya) 

*ta  (3)  sah  sanadnya,  maka  itulah  Al  Qur  an. 


sesuai  dengan  mushhaf  yang  mutawatir,  maka  ia  bukanlah  Al  Qur'  an.  Ia  tidak 
boleh  diamalkan  sebagai  bagian  dari  Al  Qur‘an.” 

Sikap  yang  paling  baik  dalam  hal  ini  adalah  menjadikan  qira'ah 
yang  asing  itu  sebagai  penjelas  atas  penakwilan  pendapat  yang 
kepadanya  qira'ah  itu  dinisbatkan,  misalnya  qira'ah  Ibnu  Mas’ud: 

fWi»  Tapi  jika  sang  qari‘  menegaskan  bahwa  dia 
mendengar  qira'ah  itu  langsung  dari  Rasulullah,  maka  dalam  mengamalkan 
qira'ah  ini  para  ulama  berbeda  pendapat  ke  dalam  dua  kelompok:  Pertama, 
kelompok  yang  meniadakan  (tidak  mewajibkan  pengamalan  qira'ah  tersebut). 
Kedua,  kelompok  yang  menetapkan  (mewajibkan  pengamalan  qira’ah 

Alasan  kelompok  yang  meniadakan  adalah  sang  qari‘  tidak 
meriwayatkan  qira'ah  tersebut  saat  membahas  hadits,  akan  tetapi  dia 


s  Al  Qur'an,  sementara  qira  'ah  tersebut  tidak 


tidak  dapat  ditetapkan.  Alasan  kelompok  yang  menetapkan  adalah:  meskipun 
qira'ah  tersebut  tidak  terdapat  dalam  Al  Qur'an,  namun  dapat  dipastikan 
keberadaannya  di  dalam  sunnah.  Dan,  sesuatu  yang  terdapat  dalam  sunnah 
itu  wajib  untuk  diamalkan,  seperti  khabar  ahad  lainnya. 

Pasah  Penjelasan  Makna  Hadits  Umar  dan  Hisyam 

Ibnu  Athiyah  berkata,  “Allah  membolehkan  (penggunaan)  huruf-huruf 


yang  tujuh  itu  kepada  Nabi-N ya,  dan  Allah  memaparkan  ( ‘Aaradha?4  huruf- 
huruf  yang  tujuh  itu  kepada  Jibril,  saat  Al  Qur  an  diperlihatkan  kepadanya 
dalam  bentuk  yang  mengagumkan  dan  baik  rashf25- nya.  Pembolehan  yang 
terdapat  dalam  sabda  Rasulullah: 


■it» 


‘  Karena  itu,  bacalah  apa  yang  mudah  (bagimu)  dari  Al 
Qur  'an,  " 

Tidak  berarti  bahwa  jika  masing-masing  sahabat  ingin  mengganti 
beberapa  kata  yang  bersumber  dari  dialek-dialek  tersebut,  maka  dia  boleh 
melakukannya  dengan  sesuka  hati.  Sebab  seandainya  hal  ini  dibolehkan, 
niscaya  kemukjizatan  Al  Quran  akan  musnah.  Lebih  jauh,  setiap  kata-kata 
Al  Qur  an,  baik  kata  yang  ini  maupun  kata  yang  itu,  akan  dapat  diganti  dengan 
kata-kata  yang  dia  kehendaki,  sehingga  kata-kata  Al  Qur  an  tidak  lagi 
merupakan  kata-kata  yang  bersumber  dari  sisi  Allah. 


Pembolehan  (untuk  menggunakan)  huruf-huruf  tersebut  hanya  khusus 
untuk  Nabi  SAW,  agar  beliau  memiliki  keleluasaan  untuk  menyampaikan  Al 
Qur  an  kepada  umatnya.  Sehingga,  beliau  dapat  membacakan  Al  Qur  an 


Jibril,  dan  juga  membacakannya  kepada  Ibnu  Mas’ud  — pada  ketika  yang 


“Sesungguhnya  Jibril  menghadapi  Al  Quran,”  yakni  mempelajari  seluruh  Al  Qur'an 
yang  akan  diturunkan.  Kata  ini  berasal  dari  kata  Al  Mu’aradhah  yakni  berarti  Al 
Muqaabalah.  Lihat  kitab  Lisan  Al  Arab  4/2885. 


lain —  sesuai  dengan  apa  yang  dibawa  oleh  Jibril.  Karena  faktor  inilah  bacaan 

Umar  bin  Khaththab  terhadap  surah  Al  Furqan  beibeda  dengan  bacaan  Hisyam 
bin  Hakim.  Sebab  jika  tidak  karena  faktor  ini,  maka  bagaimana  mungkin 
dapat  dibenarkan  Nabi  bersabda  untuk  masing-masing  bacaan  tersebut: 
Demikianlah  Jibril  membacakan  kepadaku,  ®  sementarajelas-jelas  kedua 
bacaan  itu  berbeda.  Tidaklah  perbedaan  bacaan  itu  muncul  kecuali  karena 
Nabi  SAW  memang  membacakannya— pada  suatu  ketika—  dengan  bentuk 
bacaan  tertentu,  sementara — padaketikayanglain— beliau  membacakannya 


Oleh  karena  itu,  ungkapan  Anas  ketika  dia  mengatakan:  i ij 
tij  iii  y  J-UJ' — kemudian  seseorang  berkata  kepadanya: 
•Kami  membacanya  dengan:  'W  jiyiij.  Lalu  Anas  berkata  lagi 

danUki'y^Ifijil 
bersumber  dari  Nabi.  Se 


makna  dari  firman  Allah  Ta  ala,  ojifd  /J  bjj $1$  lsj>  £  bj 
■Sesungguhnya  Kami-lah  yang  menurunkan  Al  Quran.  dan 
sesungguhnya  Kami  benar-benar  memeliharanya.  ’  (Qs.  Al  Hijr  [1 5]:  9) 
Al  Bukhari,  Muslim,  dan  yang  lainnya  meriwayatkan  dari  Umar  bin 


pernah  membacakan  surah  itu  kepadaku.  Aku  hampir  terburu-buru 


kemudian  menarik  (, lababtuhu *)  selendangnya  dan  membawanya  kepada 
Rasulullah.  Aku  berkata,  “Ya  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  mendengar  orang 


ini  membaca  surah  Al  Furqan  dengan  bacaan  yang  bukan  engkau  bacakan 
kepadaku.”  Rasululah  kemudian  bersabda,  “ Lepaskan  dia!  Bacalah  (olehmu 
wahai  Hisyam, t)V’  Hisyam  kemudian  membaca  dengan  cara  yang  tadi  aku 

bersabda,  “Demikianlah  surah  itu  diturunkan.  Sesungguhnya  Al  Qur'an 
ini  diturunkan  dengan  tujuh  huruf.  Oleh  karena  itu,  bacalah  apa  yang 
mudah  bagimu  dari  Al  Qur'an." 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan:  Semakna  dengan  hadits  Umaryang 
telah  disebutkan,  hadits  (berikut  mi)  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  Ubay 
bin  Ka’ab.  Ubay  bin  Ka’ab  berkata, 

t^j&f  ;»ij»  iyu  J»  j  ^ 

Uli»  llii  S»'j»  I s'j-  j»  fji»  ji» 

Uli  :oi ’ji  iji-j  «&•  i'  Jd  i'  J  J-\ ')  j*  Uii-S 

IV-U  S«'j»  tfj-  fji»  4*j&f  Wj*  ’y 

JUo  ^d*»  r^-j»  4-  j"  Ji  J"  J4j  ui'jiU 

Sj  Sij  di_i  4  j  _4  i" 

ii  jju»  j  Uli  ii  v#U»  A  J j  ifij  id»  isa»^1  ^  ■ooT 
i'  jiJf  'dfs'j  tliji  c..‘.aii  i^j-Ui  ^  V  j->  „ " C 

Jii  djiji  ’jii  y  yi  j- j'  U  J 'd  d>  jij 

4  ilj»  :dd)i  yi  iji  Ji  'jji  y  4  diiji  <J> 

:’ji'  :'duil  ‘j\  »ji  Ji  ‘jji  y  4  Oii>  i,4‘> 


itfeJLi  iit—  «j  ilii  *»£» 

fj2  &tl)l  J^'>f'j  ‘>il  ‘rjlll  :'oIii 

•j£-j  4*i  &  ^  JU*Q  l£"  r*^  t#*!  v-*> 

“Ketika  aku  sedang  berada  di  dalam  masjid,  seorang  lelaki 
(tiba-tiba)  masuk  dan  menunaikan  shalat.  Dia  kemudian  membaca  (Al 

kemudian  masuk,  dan  membaca  (Al  Qur  'an)  dengan  bacaan  yang 


berbeda  dari  bacaan  sahabatnya. 


Ketika  Nabi  SAW  melihat  Ubay  tertimpa  bisikan  itu,  maka  beliau  pun 
menyadarkannya  dengan  menepuk  dadanya  Seketika  itu  pula  dada  Ubay 
menjadi  lapang  dan  batinnya  pun  bersinar  kembali.  Bahkan,  kejelasan  dan 

Ketika  bisikan  itu  muncul  dalam  hatinya,  dia  merasa  takut  kepada  Allah, 
sehingga  keringatnya  pun  mengucur  karena  rasa  malu  kepada  Allah.  Dengan 
demikian,  bisikan  yang  menimpa  Ubay  ini  termasuk  dalam  sesuatu  yang 

disabdakan  Rasulullah  ketika  para  sahabat  berkata  kepadanya. 


'jij  :  Jli  JiwiS  U  U— «3!  j  laJ  lij 

ilii  :J(i  i’fiS 


agung  -bagi  salah  seorang  di  antara  kami—  untuk  dikatakan.”  Beliau 
bertanya,  “Apakah  kalian  telah  merasakannya?”  Mereka  menjawab, 
“Ya.”  Beliau  bersabda,  "Itu  adalah  hakikat  keimanan (HR.  Muslim 


»  Sabda  Rasulullah:  OUi/'  9l'a  {indah  hakikat  keimanan):  hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Iman,  bab:  Penjelasan  tentang 
Waswas  dalam  Keimanan  dan  Sabda  Beliau  kepada  Orang  yang  Merasakannya,  1/119, 


dari  hadits  Abu  Hurairah).  Hadits  ini  akan  dibahas  pada  surah  Al 
A’raaf,  insya  Allah. 


BAB  KODIFIKASI  AL  QUR  AN  DAN  FAKTOR 
YANG  MENDORONG  UTSMAN  MENULIS 
BEBERAPA  MUSHHAF  (SALINAN)  DAN 
MEMBAKAR  MUSHHAF-MUSHHAF 
LAINNYA,  SERTA  PENJELASAN  TENTANG 
SAHABAT  YANG  MAMPU  MENGHAFAL  AL 
QUR'AN  PADA  MASA  NABI  SAW 

Pada  masa  Nabi,  AJ  Quran  masih  berserakan  di  dalam  dada  para 
sahabat  (baca:  hapalan).  Namun  sebagiannya  sudah  ditulis  orang-orang  di 
dalam  lembaran,  jarld  (pelepah  daun),  likhaf  (batu  yang  tipis),  ihurar, 
khazaf (tembikar)  dan  yang  lainnya.  Al  Ashmu’i  berkata,  ‘MM/kfct/adalah 
batu  yang  berwarna  puuh1  dan  lembek.  Bentuk  tunggalnya  adalah  Ai-hkhfah 
Sedangkan  azh-zhttrar1  adalah  batu  yang  tajam,  seperti  tajamnya  pisau. 
Bentuk  jamaknya  adalah  azh-zhurar,  seperti  ruthab  dan  rithab,  atau  ruba  ’ 

Ketika  tetjadi  pembantaian  dahsyat  tohadap  penghafal  Al  Qur'an  dalam 
perang  Yamamah  yang  berlangsung  pada  masa  pemerintahan  Abu  Bakar 

orang  penghafal  Al  Qur'an,  makaUmar  bin  Khaththab  pun  mengisyaratkan 
kepada  Abu  Bakar  Shidiq  agar  mengumpulkan  Al  Qur'an.  Pasalnya,  dia 


>uatu  yang  telah 

membuat  dada  Abu  Bakar  dan  Umar  menjadi  lapang.  Aku  kemudian  mencari 
(ayat-ayat)  Al  Qur'an  dan  aku  mengumpulkannya  dari  riqa 3,  aktaf,4  ‘usb5 

dan  dada  para  sahabat,  hingga  aku  menemukan  dua  ayat  dari  surah  At-Taubah 


ayat):  *  V»  ^  k'*\  ^ iiJ  “Sesungguhnya  tel> 

datang  kepadamu  seorang  rasul  dari  kaummu  sendiri. ...”  (Qs.  At-Taub 
[9]:  128) 

Mushhaf  yang  menghimpun  (ayat-ayat)  Al  Qur'  an  itu  kemudian  disimp 


simpan  di  rumah  Uma 


itu  disimpan  di  ramah  Hafshah  binti  Umar.”6 


Ibnu  Syihab,  dan  dia  (Ibnu  Syihab)  berkata:  ‘Pada  ayahku  yaitu  Khuzaimah 
Al  Anshari’ Abu  Tsabit  berkata,  “Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  dan  dia 
(Ibrahim)  berkata, ‘Pa 


/j  c.ia-y  i. i»  >  -Jj  Uj  'S  at  c 


j  'ah.  Ia  tertaat  dari  kulit  atau  yang  lainnya.  Lihat  Al 


menepati  apa  yang  telah  merekajanjikan  kepada  Allah.  ’  (Qs.  Al  Ahzaab 
[33]:  23)" 

At-Tirmidzi  mengutip  dari  Zaid:  “Aku  kehilangan  sebuah  ayat  dalam 
surah  Al  Ahzaab  dimana  aku  pernah  mendengar  Rasulullah  membacakannya: 

aji  I & 
J-  f4si  ’’•+* 

'Di  antara  orang-orang  mukmin  itu  ada  orang-orang  yang  menepati 
apa  yang  telah  mereka  janjikan  kepada  Allah ;  maka  di  antara  mereka 
ada  yang  gugur  Dan  di  antara  mereka  ada  (pula)  yang  menunggu- 
nunggu.  ’  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  23) 

Aku  kemudian  mencari  ayat  tersebut,  dan  aku  menemukannya  pada 
Khuzaimah  bin  Tsabit  atau  Abu  Khuzaimah.  Aku  kemudian  memasukkan 
ayat  itu  ke  dalam  surah  Al  Ahzaab.” 

Saya  katakan,  “Ayat  terakhir  dari  surah  Bara'ah,  sebagaimana  yang 
dikatakan  oleh  Al  Bukhari  dan  At-Tirmidzi,  gugur  dalam  pengumpulan  (Al 
Qur'an)  yang  pertama.  Sedangkan  dalam  pengumpulan  (Al  Qur'an)  yang 
kedua,  satu  ayat  dari  surah  Al  Ahzaab  gugur.  Sementara  itu,  Ath-Thabari 
mengisahkan  bahwa  ada  satu  ayat  dalam  surah  Bara'ah  yang  gugur  pada 
pengumpulan  (Al  Qur '  an)  yang  terakhir.  Namun  pendapat  yang  pertama  lebih 


mushhafnya,  sementara  Abu  Bakar  telah  lebih  dulu  melakukan  hal  itu,  bahkan 
dia  telah  menyelesaikannya  Pertanyaan  orang  itu  dijawab  dengan  pernyataan 
bahwa  Utsman  tidak  bermaksud  — dengan  apa  yang  dia  lakukan — 

bagaimana  dia  mengirim  surat  kepada  Hafshah(yang  berisi):  “Kirimkanlah 
mushhaf  (yang  ada  padamu)  kepada  kami.  Kami  akan  menyalinnya  menjadi 


i  Hudzaifah. 


Apa  yang  Hudzaifah  lihat  pada  diri  mereka  pada  saat  itu  membuatnya 
yang  disebutkan  Al  Bukhari  dari*  At-Tumidzi — ,  namun  (tcriebih  dulu)  menemui 


Utsman  sebelum  kembali  ke  rumahnya.  Dia  berkata  (kepada  Utsman), 
“Perbaikilah  umat  ini,  sebelum  mereka  mengalami  kehancuran.”  Utsman 


orang  Hizah  berkumpul.” 


Hudzaifah  kemudian  menjelaskan  apa  yang  telah  dikemukakan  tadi. 
Setelah  itu,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  aku  takut  mereka  akan  mengalami 


Saya  katakan,  “Hadits  tersebut  merupakan  dalil  yang  paling 
menunjukkan  atas  batil/tidakbenamya  pendapat  orang  yang  mengatakan 


bahwa  yang  dimaksud  dari  huruf  yang  tujuh  adalah  qira  'ah  para  qari'  yang 
tujuh.  Sebab  kebenaran  itu  tidak  akan  diperselisihkan.” 

Suwaid  bin  Chafalah  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalib,  bahwa 


Ini  adalah  identik  dengan  kekafiran.”  Kami  balik  bertanya,  “Apa  pendapat 
yang  engkau  miliki,  wahai  Amirul  Mukminin?” 

Utsman  berkata,  “Pendapat  yang  aku  miliki  adalah,  hendaknya  orang- 
orang  bersatu  dalam  satu  bacaan.  Sebab  jika  kalian  berbeda  pendapat  pada 
masa  sekarang,  maka  generasi  yang  ada  setelah  kalian  akan  lebih  berbeda 
pendapat  lagi.”  Kami  berkata,  “Pendapat  yang  benar  adalah  pendapatmu, 
wahai  Amiml  Mukminin.” 

Utsman  kemudian  mengirim  surat  kepada  Hafshah  (yang  berisi): 
“Kirimkanlah  mushhaf  (yang  ada  padamu)  kepada  kami.  Kami  akan 


(yang  ditulis  pada  masa  kekhalifahan  Abu  Bakar)  itu  kepada  Utsman,  lalu 
Utsman  pun  memerintahkan  Zaid  bin  Tsabit,  Abdul  lah  bin  Az-Zubair,  Sa’  id 
bin  Al-Ashi,  Abdurrahman  bin  Al  Harits  bin  Hisyam  (agar  menyalinnya), 
sehingga  mereka  pun  menyalinnya  menjadi  beberapa  mushhaf. 

Utsman  kemudian  berkata  kepada  orang-orang  Quraisy,  “Jika  kalian 
berbeda  (pendapat)  dengan  Zaid  bin  Tsabit  pada  sesuatu  dari  Al  Qur'an, 
maka  tulislah  Al  Qur'  an  sesuai  dengan  bahasa  orang-orang  Quraisy.  Sebab 
Al  Qur'an  itu  diturunkan  dengan  menggunakan  bahasa  mereka.”  Mereka 


Semua  itu  diperintahkan  Utsman  setelah  sebelumnya  dia  mengumpulkan 


Dalam  hal  ini,  mereka  mendukung  pendapat  Utsman,  dan  pendapat  Utsman 


Ath-Thabari  mengatakan  — berdasarican  keterangan  yang  diriwayatkan 


Zaid  (dalam  tugas  pengumpulan  Al  Qur  an).  Ini  adalah  pendapat  yang  dha’iff 

lemah.  Dalam  hal  ini,  apa  yang  diriwayatkan  Al  Bukhari,At-Tirmidzi  dan  yang 

lainnya,  adalah  lebih  skahih  (daripada  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Ath- 

Hafidrah  dijadikan  sebagai  mushhaf  rujukan  dalam  pengumpulan  Al  Qur  an 
pada  tahap  yang  terakhir  ini.  Pendapat  ini  adalah  pendapat  yang  benar. 

Ibnu  Syihab  berkata,  “Ubaidullah  bin  Abdullah  juga  mengabarkan 
kepadaku  bahwa  Abdullah  bin  Mas’ud  tidak  menyukai  Zaid  bin  tsabit  (yang 

kaum  muslimin,  aku  telah  dicopot  dari  tugas  penyalinan  mushhaf,  dan  tugas 
itu  ditangani  oleh  seseorang.  Demi  Allah,  sesungguhnya  aku  telah  masuk 
Islam,  sementara  orang  itu  masih  berada  dalam  kelompok  orang  kafir.’ 


rampasan  perang  itu,  maka  pada  hari  kiamat  ia  akan  datang  membawa 


Abu  Bakar  Al  Anbari  berkata,  “Ji 
dilakukan  oleh  Abu  Bakar,  Uma 
terpilih  untuk  memangku  tugas  pengumpulan  Al  Qur'an, 
lebih  baik  daripada  Zaid,  lebih  dahulu  masuk  Islai 


Al  Qur'an  daripada  Abduilah  bin  Mas’ud,  sebab  Zaid  mampu  menghafal 
seluruh  Al  Qur'an  saat  Rasulullah  masih  hidup.  Sementara  hafalan  Al  Qur'  an 
yang  dimiliki  Abduilah  bin  Mas’ud  pada  saat  Rasulullah  masih  hidup,  hanya 
tujuh  puluh  lima  surah. 


Selanjutnya,  dia  mempelajari/menghafal  sisa  Al  Qur'an  (yang  belum 
dihafalnya)  setelah  Rasulullah  wafat  Dengan  demikian,  orang  yang  lebih  hafal 
Al  Qur'an  pada  saat  Rasulullah  masih  hidup,  lebih  utama  untuk  memangku 


(untuk  melaksanakan  tugas  tersebut).  Seyogyanya  orang  yang  bodoh  tidak 
menduga  bahwa  hal  ini  merupakan  tikaman  terhadap  Abduilah  bin  Mas’ud. 
Pasalnya,  kalau  pun  Zaid  memang  lebih  hafal  Al  Qur  'an  daripada  Abduilah 
bin  Mas’ud,  maka  hal  itu  tidak  berarti  bahwa  Zaid  harus  lebih  didahulukan 
dari  Abduilah  bin  Zaid.  Sebab  Zaid  pun  lebih  hafal  Al  Qur'an  daripada  Abu 
Bakar  dan  Umar,  namun  demikian  Zaid  tidak  lebih  baik  daripada  mereka 
berdua,  atau  dapat  menyamai  mereka  berdua  dalam  hal  kebaikan  dan 
perilakunya. 

Abu  Bakar  berkata,  ‘Pengingkaran  yang  muncul  dari  sosok  Abduilah 
bin  Mas’ud  merupakan  sesuatu  yang  timbul  akibat  kemarahan(nya).  Hal  itu 


(HR.  Al  Bukhari  dan  At-Tirmida)." 


Ibnu  Athiyah  berkata,  “Zaid  membaca  kata  itu  dengan  huruf/w'  setali 
(at-tabuuh),  sedangkan  orang-orang  Quraisy  membacanya  dengan  huruf  ta' 
(at-tabuut),  lalu  mereka  menetapkannya  dengan  huruf  ta  \  Mushhaf- 


(yang  ditulis  pada  masa  Abu  Bakar  itu)  sebanyak  satu  salinan.” 


Namun  selain  Ibnu  Athiyah  berkata,  “Menurut  satu  pendapat,  tujuh 
salinan.  Menurut  pendapat  yang  lain,  empat  salinan.”  Pendapat  yang  kedua 
inilah  yang  dipegang  oleh  banyak  ulama.  Utsman  kemudian  mengirimkan 


induk  ke  Irak,  Syam,  dan  Mesir.  Para  qari'  yang  berada  di  kota-kota  itu 


Adapun  mengenai  perbedaan  huruf  yang  terjadi  di  antara  para  qari‘ 
yang  tujuh,  apakah  perbedaan  itu  berupa  penambahan  huruf  yang  dilakukan 


oleh  sebagian  mereka,  hal  itu  terjadi  karena  masing-masing  mereka  berpegang 
teguh  kepada  sesuatu  yang  sampai  kepada  mereka  dalam  mushhafnya,  dan 
juga  berpegang  teguh  kepada  riwayatnya.  Sebab  waktu  itu  Utsman  menulis 
huruf-huruf  pada  sebagian  mushhaf  salinan,  namun  tidak  menuliskannya  pada 
sebagian  mushhaf  salinan  yang  lain.  Ini  dilakukan  untuk  menunjukkan  bahwa 
masing-masing  redaksi  tersebut  adalah  shahih,  dan  membaca  Al  Qur'an  dengan 
redaksi  tersebut  adalah  sesuatu  yang  dibolehkan. 


mushhaf  yang  lain  —selain  mushhaf  yang  dikirimkan — dibakar  (ihraaq)  atau 


Mereka  juga  sepakat  bahwa  sesuatu  yang  qadiim  itu  tidak  boleh  tidak- 
ada  (harus  ada),  dan  bahwa  sesuatu  yang  qadiim  itu  tidak  bisa  menjadi  sesuatu 
muhdats  (baru).  Demikian  pula  sesuatu  yang  muhdats  pun  tidak  bisa  menjadi 
sesuatu  yang  qadiim.  Lebih  jauh,  bahwa  sesuatu  yang  qadiim  adalah  sesuatu 


Tapi  jika  mereka  menjawab  dengan  tidak,  maka  dikatakan  kepada  mereka, 


Tapi  jika  mereka  menjawab  dengan  tidak,  maka  dikatakan  kepada 
mereka,  “Bukankah  kalian 
firman  Allah,  dai 


u  jiin  ^  j  p  or^iii  oir  y 

“ Seandainya  Al  Qur  'an  itu  tertulis  di  kulit  yang  belum  di  samak, 


dari  kabilah  Khazraj.” 


Dalam  Shahih  Muslim  danShahihAl  Bukhari  diriwayatkan  dari  Anas 
bin  Malik,  dia  berkata: 

-a'  j-°  Iff11  m*  J* 

i'i-i'i  ‘J.  ,Ji 'j)  ‘-'i)  jft  ‘J?*  'J  ‘‘j'  'y 

:  JU  ?aj J  y\  'J  :j\  eii 

“Ada  empat  orang  yang  mengumpulkan  Al  Qur'an  pada  masa  Nabi  SAW, 
seluruhnya  berasal  dari  kalangan  Anshar:  Ubay  bin  Ka’ab,  Mu’adz  bin 
Jabal,  Zaid  bin  Tsabit,  dan  Abu  Zaid.”16  Aku  (peri  wayat  hadits  ini)  berkata 
kepada  Anas,  “Siapa  Abu  Zaid  itu?”  Dia  menjawab,  “Salah  seorang 

Dalam  kitab  Shahih  Al  Bukhari  juga  diriwayatkan  dari  Anas,  dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  meninggal  dunia,  sementara  tidak  ada  yang 
mengumpulkan  Al  Qur'an  kecuali  empat  orang:  Abu  Ad-Darda',  Mu’adz  bin 
Jabal,  Zaid,  dan  Abu  Zaid.”  Anas  berkata17,  “Kami  mewarisi  Abu  Zaid.”1* 

Dalam  hadits  yang  lain,  Anas  berkata,  “Abu  Zaid  meninggal  dunia, 
namun  dia  tidak  meninggalkan  keturunan.  Dia  adalah  veteran  perang  Badar, 
dan  nama  Abu  Zaid  adalah  Sa’ad  bin  Ubaid.” 

Ibnu  Thayyib  berkata,  “Atsar-atsar  ini  tidak  menunjukkan  bahwa  Al 
Qur'an  tidak  dihafal  dan  tidak  dikumpulkan  pada  masa  nabi  kecuali  oleh 


keterangan  yang  telah  disampaikan  di  atas,  wallahu  a  ’i 


firman  Allah:  4-^j  oj  'Sesungguhnya  Allah 

menyukai  orang-orang  yang  taubat  dan  menyukai  orang-orang  yang 
mensucikan  diri.  ’  (Qs.  Al  Baqarah  [2J:  222) 

Abu  Ishaq  berkata,  “Abdullah  (bin  Mas’ud)  mempelajari  ayat  Al  Qur'an 
yang  lainnya  kepada  Mujma’  bin  Jariyah  Al  Anshari.” 


Saya  katakan,  “Jika  keterangan  ini  benar,  maka  benarlah  Ijma’  yang 
di  sebutkan  oleh  Yazid  bin  Harun  di  atas  (bahwa  Ibnu  Mas’  ud  meninggal  dunia 
dalam  keadaan  tidak  dapat  menghafal  seluruh  Al  Qur'an).  Oleh  karena  itulah 
Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Ath-Thayyib  tidak  menyebutkannya  bersama  orang* 


Abu  Bakar  Al  Anbari  berkata:  Ibrahim  bin  Musa  Al  Khauzi  menceritakan 


kepadaku,  Yusuf  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Syarik  bin  Ismail 
menceritakan  kepada  kami,  Zuhair  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Ishaq,  dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Al  Aswad  tentang  apa  yang 
dilakukan  oleh  Abdullah  (bin  Mas’ud)  terhadap  surah  Al  A’raaf.”  Al  Aswad 
menjawab,  “Abdullah  bin  Mas’ud  tidak  mengetahuinya,  sampai  dia  bertandang 


Oleh  karena  itulah  kedua  surah  tersebut  tidak  terdapat  dalam  mushhafiiya.” 
Namun  ada  juga  pendapat  yang  menyatakan  selain  itu,  sebagaimana  yang 


kepada  kami  dari  Rabi’ ah  bin  Utsman,  dari  Muhammad  bin  Ka’b  Al  Qurdhi, 


Rasulullah  masih  hidup  adalah  Utsman  bin  Affan,  Ali  bin  Abu  Thalib,  dan 

Abdullah  bin  Mas’ud.’  Hadits  ini  bukanlah  hadits  yang  shahih  menurut  ahlul 

ilmi.  Sebab  hadits  ini  hanya  sampai  kepada  Muhammad  bin  Ka’b.  Dengan 


Saya  katakan,  “Sabda  Rasulullah  yang  menyatakan:  Ambillah  Al 
Qur  'an  dari  empat  (orang),  dari  Ibnu  UmmiAbd... .  ’  menunjukkan  bahwa 
hadits  tersebut  adalah  shahih.  Di  antara  bukti  yang  menjelaskan  keshahihan 
hadits  tersebut  kepada  dirimu  adalah  fakta  bahwa  para  qari  yang  berasal  dari 
Hijaz,  Syam,  maupun  Irak,  mereka  semua  menisbatkan  qira  'ah  yang  dipilihnya 
kepada  salah  seorang  sahabat  yang  pernah  membacakan  qira  'ah  tersebut 
kepada  Rasulullah. 

Dalam  hal  ini,  tidak  ada  sepotong  ayat  Al  Qur'an  pun  yang  tetkecualikan. 
Ashim  (misalnya),  dia  menisbatkan  qira’afmyz  kepada  Ali  bin  Ibnu  Mas’ud, 
Ibnu  Katsir  menisbatkan  qira’ah- nya  kepada  Ubay,  dan  demikian  pula  dengan 

Abdullah  bin  Amir,  dia  menisbatkan  qira'ahn ya  kepada  Utsman.  Semua 
Rasulullah.  Dengan  demikian,  sanad  qira'ah  tersebut  adalah  menyambung 


Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Al  Khathabi.” 


BAB  PENJELASAN  TENTANG  SUSUNAN 
SURAH-SURAH  DAN  AYAT-AYAT  AL  QUR'AN, 
SERTA  SYAKAL,  TITIK,  H1ZB ,  TANDA  TA’SYIIR 
(MEMBAGI  SEPULUH  AYAT-SEPULUH  AYAT), 
JUMLAH  HURUF,  JUZ,  KATA,  DAN  HAL-HAL 
LAINNYA 


para  salaf  berbeda  pendapat  tentang  susunan  surah-surah  Al  Qur  'an,  dimana 


awal  surahnya  (firman  Allah):  \jk\  l 

nama  Tuhanmu.  ”  (Qs.  Al  ‘ Alaq  [96]:  1) 


lan  Allah  ini  adalah  awal  dan  mu 


mushhaf  Ibnu  Mas’ud  adalah:  jyt  "  Yang  menguasai  hari 

pembalasan, "  (Qs.  Al  Faatihah  [1]:  4)  lalu  surah  Al  Baqarah,  surah  An- 
Nisaa' ,  (dan  seterusnya)  dengan  urutan  yang  berbeda  (dari  Mushhaf  yang 
ada  sekarang).  Adapun  awal  dari  mushhaf  Ubay  adalah  Al  hamdulillah 
(segala puji  bagi  Allah),  lalu  surah  An-Nisaa' ,  Aali  Imraan,  Al  A’raaf,  Al 


1  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Ath-Thayyib  berkata,  “Maka  jawabannya 


merupakan  pendapat  paling  shahih  yang  dikemukakan  dalam  permasalahan 


lebih  didahulukan  (karena  kesepakatan  orang-orang  yang  menuli 
Qur  an),  sebab  Al  Qur'an 

bak —  mereka  pun  telah 


petunjuknya,  dan  paling  baik  kondisinya  di  antara  umat  ini.  Allah  memilih 
mereka  untuk  menjadi  sahabat  Nabi-Nya,  sekaligus  untuk  menyebarkan 
agama-Nya.  Oleh  karena  itu,  kenalilah  keutamaan-keutamaan  mereka  dan 


Sekelompok  Ahlul  Iimi  berkata,  “Sesungguhnya  penulisan  surah-surah 
Al  Qur'an  — sebagaimana  yang  tertera  dalam  mushhafkita —  merupakan 
suatu  ketetapan  langsung  dari  Nabi.  Adapun  riwayat  yang  menyatakan  tentang 


mm 


perbedaan  mushhaf  Ubay,  Ali  dan  Abdul  lah  binAbbas,  perlu  diketahui  bahwa 
hal  itu  teijadi  sebelum  pembacaan  ulang  Al  Qur'an  yang  terakhir— Nabi 
selalu  membaca  ulang  Al  Qur'an  kepada  Jibril  pada  setiap  bulan  Ramadhan, 
penerjemah — .  Dalam  hal  ini,  Rasulullah  yang  menyusun  surah-surah  tersebut 
untuk  mereka,  padahal  sebelumnya  beliau  tidak  melakukannya.” 

Yunus  meriwayatkan  dari  Ibnu  Wahb,  dia  berkata,  “Aku  mendengar 
Malik  berkata,  ‘Sesungguhnya  Al  Qur'an  itu  ditulis  berdasarkan  apa  yang 


us  itu  dibagi-bagi  untuk  Nabi  S  AW  dalam  waktu  dua 


at,  sebagai  jawaban  bagi  on 


Dengan  demikian,  susunan  surah-surah  (Al  Qur'an)  itu  seperti  susunan 
ayat-ayat  dan  huruf-huruf  (Al  Qur.'an).  Semua  susunan  itu  bersumber  dari 
nabi  (ketentuan)  nabi  Muhammad,  sang  penutup  para  nabi,  yang  bersumber 
dari  (ketentuan)  Allah,  Tuhan  semesta  alam.  Oleh  karena  itu,  barang  siapa 
yang  mengakhirkan  surah  yang  pertama  atau  mendahulukan  surah  yang  terakhir, 
maka  dia  adalah  seperti  orang  yang  merusak  susunan  ayat-ayat,  dan  merubah 
(susunan)  huruf-huruf  dan  kata-kata  Al  Qur'an. 

Dalam  hal  ini,  tidak  ada  hujjah  yang  dapat  melemahkan  tindakan  ahlul 
haq  yang  telah  mendahulukan  surah  Al  Baqarah  atas  surah  Al  An'am  — 
meskipun  surah  Al  ’  Alaq  diturunkan  sebelum  surah  Al  Baqarah.  Sebab 
Rasulullah  adalah  sosok  yang  dari  beliaulah  susunan  (surah-surah  dan  ayat- 

OTyJl  'y  SjyJl  <>X» 

“ Letakkanlah  (oleh  kalian)  surah  ini  di  tempat  ini  dan  itu 


Abu  Bakar  bin  Ayyasy  berkata,  “Abu  Ishaq  melakukan  kesalahan,  sebab 
Muhammad  bin  Abi  As-Sa'ib  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abbas, 
dia  berkata,  ‘Ayat  Al  Qur'an  yang  paling  akhir  diturunkan  adalah  (firman 
Allah):  iJP  p  &  Jj  s*  A 

bjStt  V  “Dan  peliharalah  dirimu  dari  (adzab  yang  terjadi  pada) 
hari  yang  pada  waktu  itu  kamu  semua  dikembalikan  kepada  Allah. 
Kemudian  masing-masing  diri  diberi  balasan  yang  sempurna  terhadap 

(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  281) 

Jibril  kemudian  berkata  kepada  Nabi  SAW:  “Wahai  Muhammad, 
letakkanlah  ia  di  akhir  ayat  duaratus  delapan  puluh  (maksudnya  ayat  duaratus 
delapan  puluh  satu)  surah  Al  Baqarah.” 


it(AlQur'a 


lanusia  (tentang  tata  cara  membaca  Al  Qur'  an),  sesuai  dengan 
n  (yang  ada).  Orang-orang  mengikuti  ketentuan  yang  dalam  buku 
im  waktu  yang  cukup  lama,  sampai  Mujahid  menulis  bukunya 
yang  membahas  tentang  qira'at  (Al  Qur  an). 


Namun  Az-Zubaidi  meriwayatkan  dalam  VM>Ath-Thabaqat  dengan 
sanad  yang  berakhir  pada  Al  Mubarad,  bahwa  orang  pertama  yang 
memberikan  titik  terhadap  tulisan  Al  Qur  an  yang  ada  di  dalam  Al  Mushhaf 
adalah  Abu  Al  Aswad  Ad-Du‘ali.  Az-Zubaidi  juga  menyebutkan  bahwa  Ibnu 
Sirin  pernah  mempunyai  sebuah  mushhaf  yang  (tulisan  Al  Qur'annya)  sudah 
diberikan  titik  oleh  Yahya  bin  Ya’mar. 


Adapun  tentang  pemberian  tanda  ta  tyiir  (sepuluh  ayat-sepuluh  ayat), 
yang  lalu,  bahwa  Al  Ma'mun  Al  Abasi  pernah  memerintahkan  untuk 


nyebutkan  dalam  kitab  Al  Bayan  kaiyanyz 


penulisan  sesuatu  atau  pemberian  syakal  di  dalam  mushhaf-mushhaf  induk. 
Adapun  di  dalam  mushhaf-mushhaf  yang  akan  digunakan  belajar  oleh  anak- 


(tidak  berdosa)’.” 


Asyhab  melanjutkan,  “Setelah  itu  imam  Malik  mengeluarkan  sebuah 
mushhaf  milik  kakeknya.  Kakeknya  menulis  mushhaf  itu  pada  saat  Utsman 
menulis  beberapa  mushhaf.  Aku  kemudian  melihat  pembatas  (surah)  di  dalam 
mushhaf  tersebut  yang  ditulis  dengan  tinta,  dimana  pembatas  ini  membentuk 
mata  rantai  di  sepanjang  garis.  Aku  (juga)  melihat  ayat-ayat  (dalam  mushhaf 
itu)  diberi  kode  dengan  menggunakan  tinta.” 

Qatadah  berkata,  “Mereka  mulai  (menulis  mushhaf),  lalu  mereka 


Razin,  “Apakah  aku  boleh  menulis  (tulisan  yang  menyatakan)  surah  ini  dan  itu 
di  dalam  mushhafku?  Dia  menjawab,  ‘Sesungguhnya  aku  kuatir  akan  muncul 


Pasal: 

Adapun  mengenai  jumlah  huruf  dan  juz  Al  Qur'an,  Salam  Abu 
Muhammad  Al  Hamani  meriwayatkan  bahwa  Al  Hajjaj  bin  Yusuf  pernah 
mengumpulkan  para  qari\  hafizh  dan  pakar  kitab  Allah,  kemudian  dia  berkata 
(kepada  mereka),  “Beritahukanlah  padaku  tentang  berapakah  jumlah  huruf 
Al  Qur'an  itu  seluruhnya?” 

Salam  Abu  Muhammad  berkata, ‘‘Waktu  itu  aku  hadir  di  antara  mereka. 
Kami  kemudian  menghitung  (jumlah  huruf  Al  Qur'an),  dan  kami  sepakat  bahwa 
(huruf Al  Qur'an)  itu  berjumlah  tiga  ratus  empat  puluh  ribu  tujuh  ratus  empat 
puluh  (340.740)  huruf. 

Al  Hajjaj  berkata,  “Beritahukanlah  kepadaku  tentang  huruf  apakah  yang 
menjadi  pertengahan  Al  Qur'an?”  Ternyata  huruf  yang  menjadi  pertengahan 
Al  Qur'an  adalah  hurur  fa'  pada  kata  CkU&j  (^an  hendaklah  dia  berlaku 
lemah  lembut),  yang  terletak  pada  (ayat  1 9)  surah  Al  Kahfi. 

Al  Hajjaj  berkata,  “Beritahukanlah  kepadaku  tentang  sepertiga  Al 
Qur'an?”Temyata  sepertigaawal  (Al  Qur'  an)  terletak  pada  akhir  ayat  seratus 
surah  Bara' ah,  sepertiga  kedua  (Al  Qur'an)  terletak  pada  akhir  ayat  seratus, 
atau  ayat  seratus  satu  surah  tha  sin  mim,  (Asy-Syu’ara),  dan  sepertiga  ketiga 
terdapat  pada  sisa  Al  Qur'an. 


pada  sisa  Al  Qur'an.” 


Jumlah  tersebut  masih  diperselisihkan  yang  disebutkan  dalam  kitab /I/ 
Bayan  karya  Abu  Amru  Ad-Dani.  Siapa  yang  ingin  mengetahui  perselisihan 


Pasal: 

Adapun  jumlah  ayat  Al  Quram 
pertama,  Muhammad  bin  Isa  berkata,  “Total  jumlah  ayat  Al  Qur'  an  menurut 
orang-orang  Madinah  generasi  yang  pertama  adalah  enam  ribu  (6000)  ayat.” 
Abu  Amru  Ad-Dani  berkata,  “Jumlah  tersebut  merupakan  jumlah  yang 
diriwayatkan  oleh  penduduk  Kufah  dari  penduduk  Madinah,  nat 


empat  belas  (6214)  ayat. 

Al  Fadhl  berkata,  “Jumlah  ayat  Al  Quran  menurut  pendapat  orang- 
orang  Makkah  adalah  enam  ribu  dua  ratus  sembilan  belas  (62 1 9)  ayat.” 

Muhammad  bin  Isa  berkata,  “Total  jumlah  ayat  Al  Qur'an  menurut 
pendapat  orang-orang  Kufah  adalah  enam  ribu  dua  ratus  tiga  puluh  enam 
(6236)  ayat.  Jumlah  ini  merupakanjumlah  yang  diriwayatkan  oleh  Salim  dan 
Kisa'  i  dari  Hamzah.  Al  Kisa'i  menyandarkan  jumlah  tersebut  kepada  Ali.” 

perhitungan  orang-orang  Bashrah  adalah  enam  ribu  dua  ratus  empat  (6.204) 
ayat.  Jumlah  ini  merupakanjumlah  yang  diyakini  oleh  para  pendahulu  mereka 


Adapun  jumlah  ayal  Al  Qur'an  menurut  penduduk  Syam,  Yahya  bin 
Harits  Adz-Dzamari  berkata,  “(Jumlah  ayat  Al  Qur  an  menurut  penduduk 


riwayat  yang  menyatakan  (bahwa  jumlahnya  adalah)  enam  ribu  dua  ratus 
duapuluh  lima  (6.225),  (ini  berarti  bahwa  dalam  riwayat  ini  teijadi)  kekurangan 
satu  ayat.”  Ibnu  Dzakwan  berkata,  “Aku  kira  Yahya  (bin  Harits)  tidak 
menghitung:  J***/  &  'Dengan  menyebut  nama  Allah  yang 

Maha  Pengasih  lagi  Maha  Penyayang.  ’ 

Abu  Amru  berkata,  “Inilah  jumlah  yang  didapatkan  manusia  dalam 
bentuk  tulisan  (mushhaf),  dan  (jumlah  ayat  yang  ada  dalam  mushhaf  inilah) 
yang  mereka  hitung  di  semua  tempat,  baik  dulu  maupun  sekarang.” 

Adapun  jumlah  kata-kata  Al  Qur  an,  Fadhl  bin  Syadzan  berkata, 
“(Jumlah)  seluruh  kata-kata  Al  Qur'an — menurut  pendapat  Atha'  bin  Yasar — 
adalah  tujuhpuluh  tujuh  ribu  empatratus  tigapuluh  sembilan  (77.439)  kata. 
Sedangkan  jumlah  huruf-huruf Al  Quran  adalah  tigaratus  duapuluh  tigaribu 
limabelas  (323.01 5)  huruf.” 

Saya  katakan,  “Jumlah  ini  tidak  sesuai  dengan  jumlah  yang  disebutkan 
AlHamanidiatas.” 

Abdullah  bin  Katsir  mengatakan  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Jumlah 
inilah  yang  kami  hitung  dari  Al  Qur  an,  yaitu  sebanyak  tigaratus  duapuluh 
saturibu  seratus  delapan  puluh  (321. 180)  huruf.”  Jumlah  ini  berbeda  dengan 
jumlah  yang  dia  sebutkan  sebelumnya  dari  Al  Hamani,  yakni  mengenai 
jumlah  hurufiiya” 


BAB  PENJELASAN  MAKNA  SURAH,  AYAT, 
KATA  DAN  HURUF 


Makna  surah  dalam  perkataan  bangsa  Arab  adalah  tanda  untuk  sebuah 
surah  atas  surah  yang  lain,  sekaligus  pemisah  antara  surah  tersebut  atas  surah 

Al  Qur'an  bisa  naik  dari  satu  derajat  ke  derajat  (yang  lebih  tinggi).  An- 
Nabighah1  berkata. 

Tidakkah  kamu  melihat  bahwa  Allah  telah  memberikan  sebuah  surah 


Yarbu’,  salah  seorang  pemuka  penyair  pada  masa  jahiliyah.  Dia  dijuluki  An-Nabighah 


5, 5/4058  dan  3/2683. 


Sibawaih  berkata,  “(Asal  kata  ayah  adalah)  Ayayah  sesuai  dengan 

mempunyai  harakat,  sementara  huruf  sebelumnya  berharakat fathah,  maka 
huruf jw'  itu  pun  ditukarkan  kepada  huruf  alif,  sehingga  jadilah  aayah  — 
dengan  hurnf  hamzah  yang  sesudahnya  huruf  mad:’ 

Al  Kisa‘i  berkata,  “Asal  kata  ayah  adalah  aayiyah,  sesuai  wazan 

huruf  alif,  karena  harakat  huruf yd  tersebut  mempunyai  harakat,  sedangkan 
huruf  sebelumnya  berharkat  fathah.  Setelah  itu,  huruf  «///(hasil  dari  penukaran 
dengan  hurufyo’)  itu  dibuang,  untuk  menghilangkan  kesamaan  (antara  bentuk 
tunggal  kata  aayah)  dengan  bentuk  jamaknya.” 

Al  Fara’  berkata,  “Asal  kita  ayah  adalah  ayyayah  —dengan  tasydih 
pada  huruf  ya'  yang  pertama.  Setelah  itu,  huruf  yd  (yang  bertasydid)  ini 
ditukarkan  kepada  huruf  alif  karena  humfjw'  ini  tidak  disukai  memiliki  tasydid, 
sehingga  jadilah  kata  aayah  Bentuk  jamak  aayah  adalah  ayyun,  aayaat 
dan  aayaa  ‘.  Abu  Zaid  bersenandung: 

Tidak  ada  yang  tersisa  pada  masa  ini  dari  keajaiban-kejaiban-Nya, 


Adapun  “kata”,  ia  adalah  suatu  gambaran  yang  terbentuk  melalui 
imulasi  beberapa  huruf,  dan  “kata”  yang  terpanjang  dalam  kitab  Allah 
ncapai  sepuluh  huruf,  misalnya  firman  Allah  Ta  'ala,  “bahwa 

mereka  berkuasa,  ”6  (Qs.  An- 


5  Al  Atsaafii  adalah  jamak  dari  kata  ‘utsfiyyah  dan  itsfiyyah.  yaitu  batu  tempat  meletakkan 
panci  (tungku).  Sedangkan  allrmidaa  adalah  debu.  Libat  kitab  Lisan  Al  Arab  1/27,2/ 


N uur  [24]:  55)  “Apa  akan  kami  paksakankah  kamu 

menerimanya,  ”  (Qs.  Hud  [11]:  28),  dan  yang  lainnya. 

Adapun  firman  Allah  ij \  -_u  “lalu  Kami  beri  minum  kamu 
dengan  air  itu,  ”  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  22),  ia  betjumlah  sepuluh  huruf  jika  dilihat 
dari  bentuk  tulisannya  (rasm),  namun  berjumlah  sebelas  huruf  jika  dilihat  dari 
lafadhznya 


misalnya  hamzah  istifham,  wau  athaf,  hanya  saja  huruf-huruf  tersebut  tidak 

Menurut  pendapat  orang-orang  Kufah,  terkadang  satu  kata  itu  bisa 
menjadi  satu  ayat,  misalnya:  ^*J?3  “Demi  fajar, "  (Qs.  Al-Fajr  [89]:  1); 

“ Demi  waktu  matahari  sepenggalan  naik,  ”  (Qs.  Adh-Dhuhaa 
[93]:  1);  dan  “ Demi  masa. ”  (Qs.  Al-Ashr  [103];  1);  Demikian 

pula  dengan  ^]|  “Aliflaammiim,  ”(Qs.Al  Baqarah  [2],Aali  ‘Imraan  [03], 
dan  Al- Ankabuut  [29] :  l);,>Ul  “ Alif lam  mim  shad,  "(Qs.AlA’raaf[07]: 
1),  *j,  “Thaahaa"  (Qs.  Thaahaa  [20]:  1),  ^  “ Yaa  sin,  ”  (Qs.  Yaasin 
[36]:  l),danj^  “ Haamim.  ’(Qs.Ghaafir[40],  Fushilat[41],Asy-Syuuraa 
[42],  Ad-Dukhaan  [44],  Al  Jatsiyah  [45]  dan  Al  Ahqaaf  [46]:  1).  Semua 
kata-kata  ini  terdapat  di  awal  awal  surah.  Adapun  jika  kata-kata  ini  berada  di 
tengah-tengah  surah,  maka  ia  tidak  bisa  menjadi  satu  ayat.  Abu  Amru  Ad- 
Dani  berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  satu  kata  pun  yang  bisa  menjadi  satu 
ayat,  kecuali  hanya  firman  Allah  yang  terdapat  dalam  surah  Ar-Rahmaan: 
oGLAiii  ‘kedua  surga  itu  (kelihatan)  hijau  tua  warnanya,  '  (Qs.  Ar- 


orang-orang  Kufah  juga,  terkadang  dua  huruf  yang 


Terkadang  satu  kata  pun  — selain  dari  yang  telah  disebutkan —  bisa 

meskipun  pembicaraan  ini  lebih  banyak  atau  lebih  sedikit.  Allah  —Azza  wa 
Ml*~  berfirman:  LL,  ^  j*  ISZj 

A’raaf[7]:  137) 

Menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  dengan  kata/perkataan  di  sini 
adalah  firman  Allah  — Tabaraka  wa  Ta’ala — :  Ji 
Jnjf'  "Dan  Kami  hendak  memberi  karunia 

kepada  orang-orang  yang  tertindas  di  bumi  (Mesir)  itu sampai  akhir 

ayat  berikutnya.  ”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  5) 

Allah  mewajibkan  kepada  mereka  kalimat  takwa.  "  (Qs.  Al  Fath  [48]: 
26) 

Mujahid  berkata,  “Laa  ilaaha  illallah  (Tidak  ada  Tuhan  yang  hak 
kecuali  Allah). " 

Nabi  SAW  bersabda, 

J\  J»  j  ij\sLsi  odii  j*  r 

•  4»l  j nalkjj  40)1 

“Dua  kalimat  yang  ringan  di  lidah  namun  berat  di  dalam  timbangan 
wabihamdihi  (Maha  suci  Allah  dan  dengan  memuji-Nya),  dan 


j  berkata  lagi,  “Terkadang  huruf — selain  dari  huruf 
kan — ^isa  menjadi  sebuah  aliran  atau  arah.  Allah 


nan,  '  3.T  ^  llj  I 


BAB  APAKAH  DI  DALAM  ALQUR'AN  ITU 
TERDAPAT  SELAIN  BAHASA  ARAB  ATAU 
TIDAK? 


Tidak  ada  silang  pendapat  di  antara  para  imam  bahwa  di  dalam  Al 
Qur'an  itu  tidak  terdapat  perkataan  yang  tersusun  dengan  gaya  bahasa  selain 
bahasa  Arab,  dan  bahwa  di  dalam  Al  Qur'an  pun  tidak  terdapat  nama-nama 
orang-orang  yang  lidahnya  bukan  lidah  Arab,  seperti  (nama)  Isra’il,  Jibril, 
Imran,  Nuh,  dan  Luth. 

Namun  mereka  berbeda  pendapat  tentang  apakah  di  dalam  Al  Qur'an 
itu  terdapat  lafazh-lafazh  —selain  nama-nama  orang  dalam  bentuk  yang 
tunggal — yang  berasal  dari  selain  perkataan  orang  Arab? 

Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Ath-Thayyib,  Ath-Thabari  dan  yang  lainnya 
berpendapat  bahwa  hal  itu  (lafazh-lafazh  yang  bukan  bahasa  Arab)  tidak 
terdapat  di  dalam  Al  Qur  an,  dan  bahwa  Al  Qur'an  adalah  menggunakan 
bahasa  Arab  yang  fasih.  A< 

yangkebeti 


yang  bukan  bahasa  Arab)  terdapat  di  dalam  Al  Qur  'an 


tengah  malam.  Contoh  untuk  hal  itu  adalah  firman  Allah:  jjt  oj 

“Sesungguhnya  bangun  di  waktu  malam . "  (Qs.  Al-Muzammil  [73]:  6) 

OjUS"  “Niscaya  AUah  memberikan  rahmat-Nya  kepadamu  dua 

bagian,  "(Qs.Al-Hadiid  [57]:  28)  .K>&  o*  "Lari  daripada  singa.  ” 
(Qs.  Al  Mudatstsir  [74]:  41 ) 

Semua  lafazh-lafazh  ini  menggunakan  bahasa  Habasyah.  Adapun  Al 
Ghasaq  menurut  bahasa  Turki,  ia  adalah  yang  dingin  lagi  berbau  bacin,  Al 
qisthaas  menurut  bahasa  Romawi  adalah  timbangan,  as-sijiil  menurut  bahasa 
Persia  adalah  batu  dan  tanah,  ath-thuur  dan  Al  yam  menurut  bahasa 
Sarayaniyah  adalah  gunung  dan  batu,  dan  at-tanur  menurut  bahasa  asing 


Ibnu  Athiyah  berkata,  “Pada  hakikatnya,  lafazh-lafazh  tersebut  adalah 


lah  Al  Qur'an  diturunkan,  sering  berinteraksi 
dengan  berbagai  lidah  melalui  jalur  perdagangan  dan  dua  peijalanan  yang 


dan  yang  lainnya.” 

Ibnu  Athiyah  berkata  (lagi),  “Pendapat  Ath-Thabari  — semoga  Allah 

lafazh  perlafazh  merupakan  pendapat  keliru.  Sebab  lafazh  tersebut  pada  salah 
satu  dari  kedua  bahasa  itu  adalah  asli,  sedang  pada  bahasa  yang  lainnya  adalah 
cabang.  Namun  itu  hanya  kebanyakannya,  sebab  kita  tidak  dapat  menampik 


an  tidak  terdapat  lafazh-lafazh  yang  bukan  bahasa  Arab)  adalah  lebih 


tersebut  adalah  lafazh-lafazh  yang  asli  dalam  perkataan  selain 


bahasa  dan  perkataan  mereka  tidak  akan  mempunyai  arti  apa-apa  kecuali 
jika  lafazh-lafazh  itupun  merupakan  bahasa  mereka.  Dalam  hal  ini,  bukan 


sebagian  kata-kata  mereka.  Demikianlah  yang  dikemukakan  oleh  imam  agung 
Abu  Ubaidah. 

Jika  dikatakan  bahwa  lafazh-lafazh  tersebut  tidak  sesuai  dengai 


orang  Arab,  sehingga  lafazh 


Slflili 


BAB  PENJELASAN  TENTANG  POIN-POIN 
KEMUKJIZATAN  AL  QUR'AN,  SYARAT- 
SYARAT  DAN  HAKIKATNYA 


Mukjizah  adalah  bentuk  tunggal  dari  kata  mu’jizaat.  Mukjizat  para 


semoga  Allah  melimpahkan  shalawat  kepada  mereka.  Sesuatu  yang 


bagi  dirinya,  juga  tidak  dapat  menunjukkan  atas  kebenaran  dirinya.  Pasalnya, 
makhluk  yang  lain  pun  mampu  melakukan  aktivitas  seperti  itu.  Mukjizat  itu 
haruslah  seperti  kemampuan  untuk  membelah  laut,  membelah  bulan  menjadi 


jariku  sebagaimana  Dia  memancarkannya  dari  mata  air,  atau  menciptakan 
perkara-perkara  lainnya  yang  luar  biasa,  yang  hanya  dapat  dilakukan  oleh 
Penguasa  bumi  dan  langit”  Dengan  demikian,  tanda-tanda  tersebut  sama  saja 


dengan  firman  Allah  -seandainya  kita  dapat  mendengar  fiiman-Nya  yang  agung: 


antara  orang-orang  yang  dapat  melihat  dan  orang-orang  yang  tidak  dapat 

Di  lain  sisi,  logika  mengatakan  bahwa  mengutus  sebagian  makhluk 
kepada  sebagian  makhluk  yang  lain  bukan  suatu  hal  yang teriarangaaw  mustahil. 
Sehingga  bukan  suatu  hal  yang  mustahil  bila  Allah  memberikan  bukti-bukti 


Nya.  Logika  juga  menyatakan  bahwa  Al  Masih  Dajjal  itu  memiliki  bentuk 
dan  pembahan  dari  satu  keadaan  yang  lam,aunana  kedua  stiat-sifiu  uu  (bentuk 


Pasal 


SEPULUH  BENTUK  KEMUKJIZATAN 
ALQUR'AN 


Abu  Dzar  berkata,  “Lalu,  apa  yang  manusia  katakan  tentang  dirinya?”  Unais 
dan  penyihir.”  Unais  (sendiri)  adalah  salah  seorang  penyair. 

perkataan  orang  itu  bukanlah  perkataan  mereka  Aku  pernah  mengemukakan 
perkataan  orang  itu  [maksudnya  adalah  Al  Qur'  an  yang  diucapkan  oieh  Nabi] 
kepada  penyair  yang  paling  fasih,  namun  perkataannya  tidak  sesuai  dengan 


sesungguhnya  mereka  adalah  benar-benar  pen 
Demikian  pula,  Utbah  bin  Rabi’ah  pun  i 


i  bahwa  Al  Qur'an 


kemampuan  untuk  berbicara  dengan  berbagai  jenis  dan  ragam  perkataan. 

Kedua ,  gaya  bahasanya  yang  berbeda  dari  semua  gaya  bahasa  orang- 
orang  Arab. 

Ketiga ,  lafazhnya  yang  melimpah,  yang  tidak  mungkin  bersumber  dari 

Qaaf: ...  "Qaaf.  Demi  Al  Qur  'anyang  sangat  mulia 

. ,  ”(Qs.  Qaaf  [50]:  1)  sampai  akhir  surah. 

Firman  Allah,  jVTj  "Padahal  bumi 

seluruhnya  dalam  genggaman-Nya  pada  hari  kiamat,  "  (Qs.  Az-Zumar 
[39]:  67)  sampai  akhir  surah. 

Demikian  pula  dalam  firman  Allah:  l '£t 

“Dow  janganlah  sekali-kali  kamu  (Muhammad)  mengira, 
bahwa  Allah  lalai  dari  apa  yang  diperbuat  oleh  orang-orang  yang  lalim,  ” 
(Qs.  Ibrahim  [14]:  42)  sampai  akhir  surah. 


Ibnu  Al  Hishar  berkata,  “Barang  siapa  yang  telah  mengetahui  bahwa 
Allah  SWT  adalah  Al  Haq,  maka  sesungguhnya  dia  telah  mengetahui  bahwa 
lafazh  yang  melimpah  itu  tidak  mungkin  pembicaraan  selain  Dia.  Oleh  karena 


Rasul -Ny a  dan  mengusir  orang-orang  yang  telah  mengusir  Rasul-Nya  dari 
kampung  halamannya;  dan  (2)janji-Nya  yang  dibatasi  oleh  syarat,  contohnya 
firman  Allah:  V<Jj  “Dan  barang  siapa  yang  beriman 

kepada  Allah,  niscaya  Dia  akan  memberi  petunjuk  kepada  hatinya,  ” 
(Qs.  At-Taghaabun  [64]:  11) 

"Dan  baranZ  siaPa  yang 
bertawakal  kepada  Allah  niscaya  Allah  akan  mencukupkan  (keperluan) 
nya,  ”  (Qs.  Ath-Thalaaq  [62]:  3) 

/i  J* J  “Barang  siapa  yang  bertakwa  kepada 

Allah  niscaya  Dia  akan  mengadakan  baginya  jalan  ke  luar, ”  (Qs.  Ath- 
Thalaaq[62):2) 

Oj  “Jika  ada  dua 
mengalahkan  dua  ratus  orang  musuh,  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  65)  dan 


Ketujuh,  memberitahukan  tentang  hal-hal  ghaib  yang  akan  teijadi  di 
masa  mendatang,  yang  hanya  dapat  diketahui  melalui  perantaraan  wahyu. 
Contohnya  adalah  apa  yang  Allah  janjikan  kepada  Nabi-Nya,  yaitu  bahwa 
Allah  akan  memenangkan  agama-Nya  atas  semua  agama  yang  lainnya,  dengan 
firman-Nya:  j*  U  AjL'j  Jljl  > 

jJI  "Dia-lah  yang  mengutus  Rasul-Nya  dengan  membawa 


agama.  ”  (Qs.  Al  Fath  [48]:  28) 


Apabila  Abu  Bakar  memotivasi  pasukannya  untuk  berperang,  maka 
dia  memberitahukan  kepada  mereka  tentang  apa  yang  Allah  janjikan  kepada 


pu  mereka  lakukan. 


Pendapat  yang  benar  dalam  hal  ini  adalah,  bahwa  menciptakan  sesuatu 
yang  seperti  Al  Qur'an  merupakan  suatu  hal  yang  tidak  mungkin  dilakukan 
oleh  seorang  makhluk  pun.  Kamu  bisa  melihat  ketidakmampuan  manusia  ini 
dengan  sangat  jelas,  ketika  salah  seorang  yang  sangat  fasih  dari  orang-orang 


ini  dia  mencurahkan  segenap  kemampuannya.  Setelah  selesai,  dia  masih  harus 
memperbaikinya  selama  setahun  penuh.  Setelah  itu,  khutbah  atau  sekumpulan 
puisi  itu  diberikan  kepada  orang  lain,  kemudian  orang  lain  mengambilnya  dengan 

terhadapnya.  Setelah  semua  itu,  ternyata  masih  ada  lafazh-lafazh  yang  masih 
perlu  dikaji  ulang  dan  diganti.  Berbeda  dengan  kitab  Allah.  Seandainya  ada 
satu  lafazh  yang  diambil  darinya,  setelah  itu  lidah  orang  Arab  diperintahkan 


lafazh  itu  tidak  akan  ditemukan  ” 


Contoh  kefasihan  Al  Qur'an  adalah:  Allah  — Ta  'ala  dzikruhu — 
menyebutkan  dua  perintah,  dua  larangan,  dua  berita,  dan  dua  kabar 


j!  b'  H-y-  S'  U\  LiU-j'j 
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fiil  mi! 


BAB  PERINGATAN  ATAS  HADITS-HADITS 
PALSU  TENTANG  KEUTAMAAN  AL  QUR'AN 
DAN  YANG  LAINNYA 


Hadits-hadits  maudhu  ‘‘  dan  berita-berita  palsu  yang  menjelaskan 
tentang  beberapa  keutamaan  surah-surah  Al  Qur  an  atau  tentang  hal  lainnya 


Mlill 


BAB  ARGUMENTASI  UNTUK  MEMBANTAH 
ORANG-ORANG  YANG  MENCELA  AL  QUR'AN 
DAN  MENYALAHI  MUSHHAF  UTSMANI 
DENGAN  MELAKUKAN  PENAMBAHAN  DAN 
PENGURANGAN 


Tidak  ada  silang  pendapat  di  antara  umat  Islam  dan  juga  di  antara  para 
imam  Ahlus-Sunnah  bahwa  Al  Qur*an— sebagaimana  yang  telah  dijelaskan 
di  atas—  adalah  nama  firman  Allah  yang  diturunkan  kepada  Muhammad, 
sebagai  mukjizat  bagi  dirinya  dan  bahwa  Al  Quran  terpelihara  di  dalam  dada 


orang-orang  yang  menghafalnya,  dibaca  dengan  lidah  orang-orang  yang 


manusia,  menolak  Al  Qur'i 
firman  Allah  Ta  'ala: 


•5  o  roiH  ilii  Ji-  ij&  oi  i^Jij  ^  ji 


itu  terdapat  penambahan  dan  ] 


mewajibkan  puasa  beberapa  hari  pada  bulan  Ram 
yang  tidak  ditetapkan  di  dalam  agama. 

Apabila  pendapat  yang  mengatakan  ac 
ini  tertolak  oleh  ijma\  ma 


terkandung  di  dalam  Al  Quf  j 


dijadikan  sebagai  pedoman). 


cerdas)  senantiasa  mengetahui  kemuliaan  Al  Qur'an  dan  keluhuran  derajatnya. 
Kemuliaan  dan  keluhuran  derajat  Al  Qur'an  inilah  yang  mengharuskannya 

perintah  agama.  Kemuliaan  dan  keluhuran  derajat  Al  Qur'an  ini  pula  yang 
meniadakan  penyimpangan  yang  disisipkan  orang-orang  yang  batil,  penyesatan 
orang-orang  atheis,  dan  perubahan  bacaan  yang  dilakukan  orang-orang  yang 


‘ Barang  siapa  yang  ingin  membaca  At  Qur'a 


membaca  Al  Qur  'an  seperti  bacaan  lbnu  Ummi  Abd.  ’2 


sebagaimana  Abu  Amru  bin  Al  Ala'  menyalahinya,  dimana  dia  membaca: 

dan'At  ^  Jl  UI’  —dengan fathah  hurufya \  padahal  yang  tertera  dalam 
mushhaf  adalah:  0‘iti  jJ  ‘Sesungguhnya  dua  orang  ini  adalah .....  ’(Qs. 
Thaahaa  [20]:  63)^  dengan  menggunakan  huruf  a/;/(pada  lafazh  hadzani, 
bukan  menggunakan  huruf  ya);  ^3  *  ‘Yang  menyebabkan  aku 

dapat  bersedekah  dan  aku  termasuk .  (Qs.AlMunaafiquun[63]:  10)4 

tanpa  huruf  wau  (pada  lafazh  akuuna);  jllp  ‘Sebab  itu  sampaikanlah 

berita  itu  kepada  hamba-hamba-Ku,  ’  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  1 7)  tanpa  huruf 
ya  (pada  kata  ‘ibadi),  dan  3»t  LiJ  'Maka  apa  yang  diberikan  Allah 

kepadaku...  ’(Qs.  An-Naml  [27]:  36)5  tanpa  huruf  ya  (pada  kata  ataani). 

Juga  sebagaimana  lbnu  Katsir,  Nafi’,  Hamzah  dan  Al  Kisa‘imeny alahi 
Mushhaf  Utsman,  dimana  mereka  membaca:  Uji  Ui  jihir 


i  mushhaf  utsmani  itu 

bukanlah  orang  yang  kafir. 

Sementara  jika  dia  mengingkari  Al  Qur'an  yang  dihimpun  oleh  Utsman 
afir.dandia 


Abu  Ubaid  berkata,  ‘Pengumpulan  Al  Qur'an  yang  dilakukan  oleh 

ada  sebagian  orang-orang  yang  sesat,  yang  mencela  Utsman  terkait  dengan 
pengumpulan  Al  Qur'an  itu.  Namun  celaan  tersebut  justru  mengungkap 


Abu  Ubaid  berkata,  ‘Aku  menceritakan  dari  Zaid  bin  Zurai\  dari  Imran 
bin  Jarir,  dari  Abu  Mijlaz,  dia  berkata,  ‘  Sekelompok  orang  mencela  Utsman 
— karena  kebodohan  mereka —  dalam  hal  pengumpulan  Al  Qur'an.  Lalu 
mereka  membaca  ayat-ayat  yang  telah  dinasakh. 

Abu  Ubaid  berkata,  ‘Abu  Mijlaz  berpendapat  bahwa  Utsman  bin  Affan 


dan  menetapkan  ayat  yang  ditetapkan  berdasarkan  pada  suatu  pengetahu 
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cJ*j'  j*  ^  ^  js*  cr*  (iflari  ma/a  air  yang  mengalir  dari  bawah 

'Tidak  ada  yang  memakannya  kecuali  orang-orang  yang  berdosa,  ”  (Qs. 
Al  Haaqqaah  [69]:  37)  bahkan  dia  meniadakan  ayat  ini  dari  Al  Qur  an  untuk 


kafir  karena  telah  mengingkari  ayat  Al  Quf  an. 

Semua  uraian  tersebut  cukup  untuk  menjawab  perkataan  orang  yang 

diriwayatkan  dari  para  sahabat  dan  tabi’in  bahwa  mereka  membaca  dengan 
ini  dan  itu,  maka  perlu  diketahui  bawha  hal  itu  hanya  teijadi  dalam  konteks 
penjelasan  dan  interpretasi,  bukan  bahwa  bacaan  tersebut  merupakan  Al 
Qur'an  yang  akan  dibaca.  Demikian  pula  halnya  dengan  ayat-ayat  yang  telah 
dinasakh  lafazh  dan  hukumnya,  atau  lafazhnya  saja  tidak  hukumnya.  (Ayat 

insya  Allah  akan  dijelaskan  pada  firman  Allah:  o*  Apa  saja 

ayat  yang  Kami  nasakhkan ...  ’’  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  106) 


PEMBAHASAN  TENTANG  ISTI’ADZAH 


mulai  membaca  Al  Qur  an.  Allah  Ta  'ala  berfirman,  bl'*>3T  ci'jk  la)J 
&L,  jmZM  “Apabila  kamu  membaca  Al  Qur'an, 


terkutuk.  ’’  (Qs.  An-Nahl  [16]:  98)  Yakni,  jika  kamu  akan  membaca  Al 
Qur  an.  Dalam  ayat  ini,  Allah  menempatkan  masa  lalu  di  masa  mendatang, 
sebagaimana  ucapan  penyair. 


( sesuatu )  yang  telah  lalu, 

yaitu  cinta,  dan  memulai  sesuatu  yang  telah  terjadi  esok  hari. 


Maksud  penyair  adalah,  sesuatu  yang  akan  terjadi  esok  hari. 

yang  didahulukan  dan  ungkapan  dikebelakangkan.  Sebab  jika  kedua fi  ’il 
(kata  keija)  berdekatan  maknanya,  maka  salah  satu  dari  kedua fi  ’il  tersebut 


engkau  inginkan  dari  kedua/  ’il  tersebut  Hal  ini  sebagaimana  firman  Allah, 
Josi  ISS  p  “ Kemudian  dia  mendekat,  lalu  bertambah  dekat  lagi (Qs. 
An-Najm  [53]:  8)  Makna  dari  firman  Allah  ini  adalah,  kemudian  dia  dekat, 
lalu  semakin  dekat.  Senada  dengan  firman  Allah  tersebut,  firman  Allah  yang 
menyatakan,  iiLtlT "Telah  dekat  (datangnya)  saat  itu 


(katakanlah).  “Aku  berlindung  kepada  Allah 

dari  syetan  yang  terkutuk.”  Demikianlah  Jibril  membacakan  (ta’awudz) 
kepadaku  dari  Lauh  Al  Mahfuzh,  dari  Al  Qalam.’” 

Keempat:  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dalam  sunan 
mereka  dari  Jubair  bin  Muth’im,  bahwa  dia  melihat  Rasulullah  sedang 


— I ’Jr  J*?  ’JS\  : 'Jiii  s*-,  y  jif  Si 

4il  OUwj — — ij&iS-"  I aJlJ  j— jiJI — 

AiAi J  Oiui;  Olkytll  JA  AJJkj  i 


“Aku  tidak  tahu  shalat  apakah  (yang  sedang  ditunaikan  oleh  beliau)  itu.”—, 
kemudian  beliau  membaca:  “ Allah  Maha  besar  dengan  sebesar- 
besarnya,  Allah  Maha  besar  dengan  sebesar-besarnya  —tiga  kali. 
Segala  puji  milik  Allah,  dengan  sebanyak  banyaknya.  Segala  puji 
milik  Allah  dengan  sebanyak-banyaknya,  segala  puji  milik  Allah 
dengan  sebanyak-banyaknya  —tiga  kali.  Maha  suci  Allah  pada  pagi 
dan  petang  hari  —tiga  kali.  Aku  berlindung  dari  syetan,  yakni  dari 


Amru  berkata,  “ Hamz  syetan  adalah  al  mu  'tah,  najis- nya  adalah 
rambutnya,  dan  najkh-nya  adalah  kesombongannya.”  Ibnu  Majah  berkata, 
"Al  mu  'tah  adalah  &lt^An-Ncjis  adalah  hembusan  seseorang  dari  mulutnya 
tanpa  keluar  air  liurnya,  sedangkan  Al  Kibr  adalah  kesombongan.” 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata, 
r?  ja  ftf  Ijl  <5)1  &  J yAj  OlT 

Sfj  il 


membaca:  'Mahasuci  Engkau  ya  Allah,  dan  dengan 
Maha  suci  nama-Mu,  Maha  luhur  kemuliaan-Mu,  dan  ti 
(yang  hak)  kecuali  Engkau.  ’  Setelah  itu,  beliau  membac 
Tuhan  (yang  hak)  kecuali  Allah,  'tiga  kali.  Setelah  itu,  bel 


merahmatinya  bahwa  meminta  perlindungan  (adalah  mengucapkan), 

'j*  2bl  01  ^  i ,y! 


berlindung  kepada  Allah  yang  Maha  Agung  dari  sye tanyai 
uk  Sesungguhnya  Allah  adalah  Dzat  yang  Maha  Mendeng 
iaha  Mengetahui.  Dengan  menyebut  nama  Allah  yang  Mal 
pemurah  lagi  Maha  penyayang.  ” 


11  f 


Untuk  ungkapan  seperti  ini,  aku  tidak  mengatakan  terhadapnya: 
‘Sebaik-baiknya  bid’ah.’  Namun  demikian,  aku  pun  tidak  mengatakan, 
‘Ucapan  tersebut  tidak  diperbolehkan.’” 


Kelima:  Al  Mahdawi  berkata,  “Para  qan  sepakat  untuk  mengeraskan 


memerintahkan  untuk  membaca  la  ’awudz)  diturunkan  di  dalam  shalat,  dan 


kami  disunahkan  untuk  membaca/a  ’awudz  di  luar  shalat,  bukan  diwajibkan.” 

Ketujuh:  Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  membaca  ta  ’awudz 
itu  (diwajibkan)  setelah  membaca  surah  Al  Qur  an.  Pendapat  ini  dikemukakan 
oleh  Daud.  Namun  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  berkata,  “Kepayahan  telah  sampai 

seorang  pembaca  Al  Qur  an  selesai  membaca  Al  Qur’an,  maka  dia  harus 
meminta  perlindungan  kepada  Allah  dari  syetan  yang  terkutuk.’”  Abu  Sa’id 
Al  Khudri  meriwayatkan  bahwa  Nabi  SAW  selalu  membaca  ta  ’awudz  di 
dalam  shalatnya  sebelum  (beliau)  membaca  Al  Qur'an.  Ini  merupakan  nash. 


Rasulullah  SAW  bersabda, 

cjliC.  >  p  ii  1>! :  jii  p  ''j p  jy  y. 

•  J~v:  J- 1>  ^ 

'Barang  siapa  yang  singgah  di  suatu  tempat,  lalu  dia  membaca:  ‘Aku 


Musnad-ny*,  2/l32m  5/372. 


BASMALAH 


Pada  pembahasan  basmalah  ini  terdapat  dua  puluh  tujuh  masalah: 
Pertama:  Ulama  berkata,  “Lafazh  & jfa  ‘Dengan 

bersumpah  kepada  hamba-hambanya:  ‘Wahai  hamba-hamba-Ku, 
sesungguhnya  lafazh  yang  aku  letakan  untuk  kalian  di  surah  ini  adalah  suatu 
kebenaran,  dan  Aku  akan  memenuhi  semua  yang  Aku  jamin  dalam  surah  ini, 
yaitu  janji,  kelembutan-Ku,  dan  kebaikan-Ku 

Dengan  menyebut  nama  Allah  yang  Maha 
Pemurah  lagi  Maha  Penyayang.  ’ 


Sebagian  ulama  berkata, Sesungguhnya  lafazh 
‘ Dengan  menyebut  nama  Allah  yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha 


Penyayang'  Itu  mengandung  semua  syari’aL  Sebab  ia  menunjukkan  kepada 
Dzat  dan  sifat  (Allah).  Dan  ini  adalah  pendapat  yang  benar.” 

Kedua:  Sa’id  bin  Abi  Sakinah  berkata,  “Aku  menerima  berita  bahwa 

Ali  bin  Abu  Thalib  melihat  seorang  lelaki  yang  menulis  lafazh 

‘Dengan  menyebut  nama  Allah  yang  Maha 
Pemurah  lagi  Maha  Penyayang.  ’ 

Ali  kemudian  beikata  kepada  orang  itu,  ‘Baguskanlah  lafazh  itu!  Sebab 


Sa’  id  berkata,  “Aku  mendapat  berita  bahwa  ada  seorang  lelaki  yang 
melihat  sebuah  kertas  yang  tertulis  lafazh  j**  ‘Dengan 

menyebut  nama  Allah  yang  Maha  pemurah  lagi  Maha  penyayang.  ’  Orang 

Allah  kemudian  mengampuni  (dosa-dosa)ny&”  Senada  dengan  kisah  ini  kisah 
yang  diceritakan  oleh  Bisyr  Al  Haft.1  Sebab  ketika  dia  mengangkat  kertas 


Allah  sedang  dibaguskan.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Al  Qusyairi. 


SAW  bersabda. 


jLiu*  aji  0-.;  l'OJi  SJL,  o>  \i\ 

^  j*  ffa  JjZj  *;=■£* 

•vWi»  >  >us  aji 


‘JiiJfca  hewan  (tungganganmu)  tergelincir  (sehingga  membuat)mu 
terjatuh,  maka  janganlah  engkau  mengatakan:  “  Celaka  syetan.  ” 
Sebab  dia  akan  semakin  besar  hingga  menjadi  seperti  rumah,  dan  dia 


Ali  bin  Al  Husain  menafeirican  fiiman  Allah:  o\vjS\  J  lijj 

1  Bisyr  bin  Al  Harits  Al  Hafi  adalah  seorang  imam  dalam  bidang  Zuhud  dan  Wara' .  Di 


senantiasa  membaca:  ' Dengan  menyebut  nama  Allah 

yang  Maha  pemurah  lagi  Maha  penyayang,  ’  pada  setiap  pekeijaannya. 
Dari  sanalah  lafazh  basmalah  menjadi  kekuatan  mereka.  Dan,  karena  lafazh 
bismilahAah  mereka  mendapatkan  kekuataan(nya).” 

Ibnu  Athiyah  berkata,  “Bandingan  untuk  hal  ini  adalah  pendapat  para 
ulama  tentang  lailatul  qadar:  bahwa  lailatul  qadar  itu  teijadi  pada  malam 
duapuluh  tujuh  (Ramadhan).'  Ini  disebabkan  mereka  memelihara  lafazh 1 

Qur  'cm).  ’(Qs.  Al  ^dr  [97]:  1) 

Bandingan  hal  ini  —juga — pendapat  mereka  tentang  jumlah  malaikat 


‘Dengan  menyebut  nama  Allah  yang  Maha  pemurah.  Ketika  diturunkan 
ayat:  •M-t)  '<*js  '•  'Sesungguhnya 

surai  itu,  dari  Sulaiman  dan  sesungguhnya  (isi)  nya:  'Dengan  menyebut 
nama  Allah  Yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha  Penyayang,  ’  (Qs.  An-Naml 
[27] :  30)  maka  beliau  pun  menulis  lafezh  itu." 


Dalam  kitab  Abu  Daud,  Asy-Sya’bi,  Abu  Malik,  Oatadah,  dan  Tsabit 
bin  Imarah,  berkata,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  tidak  menulis: 


je-yi yi-yi 3A fM'Dengan  menyebut  nama  Allah  yang  Maha 
Pemurah  lagi  Maha  Penyayang  'hingga  surah  an-Naml  diturunkan.” 


Nuh  bin  Abi  Bilal,  dari  Sa’id  bin  Abi  Sa’idAl  Maqaburi,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 


'Apabila  kalian  membaca:  yj  &  oUJI  “Segala puji 

bagi  Allah,  Tuhan  semesta  alam,  ”  maka  bacalah: 

“ Dengan  menyebut  nama  Allah  yang  Maha  pemurah  lagi  Maha 


rll 
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keberadaan  Basmalah  sebagai  bagian  Al  Qur'an,  dan  Ad-Daraquthni 

kami  jawab,  “Kami  tidak  mengingkari  riwayat  tersebut,  dan  kami  pun  telah 
menyinggungnya.  Akan  tetapi,  kami  mempunyai  riwayat  yang  shahih,  yang 

oleh  para  imam  yang  tsiqah  dan  para  fiikaha  yang  Isabt. 

Aisyah  meriwayatkan  dalam  Shahih  Muslim,  dia  berkata,  ‘Rasulullah 
S  AW  selalu  mengawali  shalai(iiya)  dengan  takbir,  dan  bacaannya)  dengan 
alhamdulillahi  rabbil  aalamiin  (segala  puji  bagi  Allah  Tuhan  semesta 

Muslim  juga  meriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik,  dia  beikata,  ‘Aku 
pernah  shalat  di  belakang  Nabi  SAW,  Abu  Bakar  dan  Umar.  Mereka  selalu 
mengawali  (bacaan  Al  Faatihah)  dengan  alhamdulillahi  rabbi  Al  aalamiin 
(segala puji  bagi  Allah  Tuhan  semesta  alam).  Mereka  tidak  menyebutkan: 
^j-^lt^tJ-jlf  "Dengan  menyebut  nama  Allah  yang  Maha 

Pemurah  lagi  Maha  Penyayang  "  baik  di  awal  bacaan,  maupun  di  bagian 
akhirnya.’11 


Selain  itu,  madzhab  kami  lebih  unggul  dalam  bidang  periwaya 


dalam  masalah  tersebut  Imam  Malik  berkata,  ‘Tidak  masalah  jika  seseorang 
membacanya  (basmalah)  di  dalam  shalat  sunnah,  atau  seseorang  yang  sedang 
memperlihatkan  (bacaan)  Al  Qur'an.’” 

Kesimpulan  dalam  madzhab  imam  Malik  dan  para  sahabatnya  adalah, 

Al  Faatihah  dan  bukan  pula  dalam  surah  yang  lainnya.  Mushali  (orang  yang 


lainnya,  baik  secara  samar  maupun  secara  keras.  Namun  demikian,  mushalli 

boleh  membacanya  dalam  shalat  sunah.  Inilah  pendapat  yang  terkenal  dari 
madzhab  imam  Malik,  yang  terdapat  pada  sosok  para  sahabatnya. 

Namun  dari  imam  Malik  pun  diriwayatkan  adanya  pendapat  yang  lain, 
yaitu  bahwa  basmalah  boleh  dibaca  di  awal  surah  (kecuali  Al  Faatihah)  dalam 
shalat  sunnah,  namun  tidak  boleh  dibaca  di  awal  surah  Al  Al  Faatihah. 

Ibnu  Nafi  meriwayatkan  dari  imam  Malik  (pendapat  yang  mengatakan 
boleh)  memulai  bacaan  (Al  Qur  an)  dengan  basmalah,  baik  di  dalam  shalat 
i  tidak  boleh  ditinggalkan 


bahasa  Arab  yang  lainnya  berkata,  ‘  Basmala  ar-rajul  (seseorang  membaca 
basmalah),  jika  dia  membaca  bismillah.  Dikatakan,  Qad aktsarta  min  Al 


maksudnya  engkau  banyak  membaca  bismillah.  ’  Contoh  untuk  basmalah 
tersebut  adalah  ungkapan: 


illah  (tidak  ada  Tuhan  yang  hak  kecuali  Allah), 


O  sabhata  ( seseorang  membaca  tasbih),  jika  dia  mengatakan 
subhanallah  (maha  suci  Allah), 

hamdulillah  (segala  puji  milik  Allah), 

O  haishala  (seseorang  membaca  hayya  ala  ash-shalaah),  jika  dia 
mengatakan  hayya  ala  ash-shalaah  (mari  kita  shalat), 

O  ja  ’f  ala  (seseorang  mengatakan ju  iltufidaaka),  jika  dia  mengatakan 
ju’iltu  fidaaka  (aku  menjadi  tebusanmu), 


O  thabgala  (seseorang  mengatakan  athaalallahu  bagaa  ‘aka),  jika 


hayya  ala  ash-shalaah),  jika  dia  mengatakan  hayya  ala  ash-shalaah  (mari 
Kedelapan  agama  menyunahkan  membaca  basmalah  setiap  akan 


binatang  (yang  halal)  yang  disebut 


t  Allah  ketika  menyembelihnya.  ” 


(Qs.AlAn’aam[6J:  118). 

tp»  'Jlij  "Dan  Nuh  berkata, 

waktu  berlayar  dan  berlabuhnya.  ’ "  (Qs.  Huud  [1 1  J:  41) 


Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Kunci  pintu  rumahmu  sambil  menyebut 
nama  Allah,  matikanlah  lampumu  sambil  menyebut  nama  Allah,  tutuplah 
bejanamu  sambil  menyebut  nama  Allah,  dan  luangkanlah  air  minummu 
sambil  menyebut  nama  Allah.  ”u 


Rasulullah  SAW  juga  bersabda. 


ii  ^ :  ini  iiif  'jj,  y  3ijt  i'm  y  y 
^  iij  C45  'jii'  y  SJi»  c  oiklii  .Jij 
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“ Seandainya  salah  seorang  di  antara  kalian  hendak  menggauli 
isterinya,  kemudian  dia  membaca:  bismillah,  Allahumma  jannibnaa 
asy-syaithaan  wa  jannib  asy-syaihtaan  ma  razaqtanaa  (dengan 
menyebut  nama  Allah.  Ya  Allah,  jauhkanlah  kami  dari  syelan  dan 
jauhkanlah  syetan  dari  sesuatu  yang  Engkau  karuniakan  kepada 

anak  di  antara  keduanya,  maka  syetan  tidak  dapat 


Beliaujuga  berkata  kepada  UmarbinAbu  Salamah, 

•iW  ^  js~j  'r-  W' 


“Wahai  anak  kecil,  sebutlah  nama  Allah,  lalu  makanlah  dengan 


.*llp  'Jfjj  y  jl  fliiaJl  tl)Ual!iJl  jl 

"Sesungguhnya  syetan  menghalalkan  makanan  yang  tidak  disebutkan 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

•*»'  r^W  jv"4i  jv’-W  JJ  ir* 

“ Barang  siapa  yang  belum  menyembelih,  maka  hendaklah  dia 
menyembelih  dengan  (menyebut)  nama  Allah.  ,,2° 

Utsman  bin  Abi  Al  Ash  mengeluh  kepada  Rasulullah  tentang  rasa 
sakit  yang  ada  di  tubuhnya  sejak  dia  masuk  Islam.  Rasulullah  kemudian 


Makna  i'  (dengan  menyebut  nama  Allah)  adalah  i^ 
(dengan  Allah),  yakni  karena  ciptaan  dan  takdir  Allah-lah  orang  yang 
membaca  basmalah  akan  disampaikan  kepada  sesuatu  yang  dapat  dia  capai. 
Hal  ini  akan  lebih  dijelaskan  lagi  nanti,  insya  Allah. 


Sebagian  dari  ulama  berkata,  “Makna  i'  ^  (dengan  menyebut 


Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat:  Pendapat  pertama  adalah  pendapat 
Al  Fara.  Pendapat  kedua  adalah  pendapat  Az-Zujaj. 


dari  kata  ts'isi'.  Menurut  satu  pendapat,  khabar  dari  kata  dibuang. 
Yakni,  nl  c-di  ‘jUS  tsli*l  " Mulai  (aktivitas)ku  lelap  atau 
eksis  dengan  (menyebut)  nama  Allah. "  Apabila  kamu  menampakan  kata 
•  liaji,  maka  kata  r~<  berada  pada  posisi  nashab,  karena  lafazh  CuU  atau 
"iU,,  sehingga  sama  dengan  ucapanmu:  j'4J'  J  ii'j(Zaid  di  dalam  tumah). 

DidalamAlQur'antettera:  lii  jli  -’.isn  il'.j  lii» 

" Maka  tatkala  Sulaiman  melihat  singgasana  itu  terletak  di  hadapannya, 
iapun  berkata,  'Ini  termasuk  kurnia  Tuhanku. ' "  (Qs.  An-Naml  [27] :  40) 

Dalam  ayat  ini,  kata  (di  hadapannya)  berada  pada  posisi  nashab. 

Inilah  yang  diriwayatkan  dari  ahli  NahwuBashtah. 

Menurut  satu  pendapat,  perkiraan  (susunan  kalimat)nya  adalah: 
inti  ji  ’jiSLS  aki  j^.1*  Kiisii  (mulaiku  dengan  menyebut  nama  Allah 
adalah  eksis  dan  tetap). 

Ketiga  belas:  Lafazh  Ditulis  tanpa  huruf  alif,  karena  sudah 

tercukupi  oleh  huruf  ba '  ilshaag  yang  terdapat  pada  lafazh  dan  tulisan 
bismillak  Hal  ini  sudah  banyak  dilakukan.  Betbeda  halnya  dengan  firman 
Allah:  .‘IV  -L  l'jl  "Bacalah  dengan  (menyebut)  nama  Tuhanmu.  " 


mereka.  Hal  ini  akan  dikemukakan  lebih  jauh  pada  pembahasan  tentang  surah 
Al  Baqarah  dan  Al  A’raf,  insya  Allah. 

Kedua  puluh:  Firman  Allah:  Lafazh  &\  ini  merupakan  nama 

Allah  yang  paling  agung  dan  paling  mencakup  nama-nama  Allah  yang  lainnya, 
hingga  sebagian  ulama  berkata,  “Sesungguhnya  lafazh  adalah  nama  Allah 
yang  paling  agung  dan  paling  mencakup  nama-nama  Allah  yang  lainnya,  dan 
tidak  ada  (seorang  pun)  selain  Dia  yang  dinamai  dengan  nama  ini.  Oleh  karena 
itulah  lafazh  A»  ini  tidak  dijadikan  tasyniyah  dan  tidak  pula  dijadikanjamak. 
Lafazh  «i»  ini  merupakan  salah  satu  dari  dua  penakwilan  terhadap  firman 
Allah  Ta  ’ala:  /J  jJiS  ‘Apakah  kamu  mengetahui  ada  seorang 

yang  sama  dengan  Dia  (yang patut  disembah)? '  (Qs.  Maryam  [19]:  65) 


Adalah  dengan  menyebut  nama  (Tuhan).  Mereka  membuang  huruf 
hamzah  (yang  terdapat  pada  kata  ini,  kemudian  mengidghamkan 
huruf  lam  kedua  kepada  lam  yang  pertama,  sehinga  huruf  lam  itu  pun 
menjadi  bertasydid.  Hal  ini  seperti  firman  Allah  — Azza  wa  Jatta — : 
^3  'J*  X&J  ‘Tetapi  aku  (percaya  bahwa):  Dialah  Allah , 
Tuhanku, '  (Qs.  Al  Kahfi  [19]:  38)  Maknanya  adalah,  tapi  aku. 
Demikianlah  yang  dibaca  oleh  Al  Hasan.” 

walaha  (bingung),  jika  seseorang  merasa  bingung.  Al  walh  adalah 
hilang  akal  (bingung).  Dikatakan,  Rajulun  waalihun  (Lelaki  yang 
hilang  akal  [bingung])  dan  imra'atun  walihatun  (perempuan yang 
hilang  akal  [bingung])  Sedangkan  makna  dari  maa  ‘un  muulih  adalah 
air  yang  dialirkan  ke  gurun  pasir.  Dengan  demikian,  Allah-lah  yang 
membuat  orang  berakal  menjadi  bingung,  yang  membuat  mereka  menjadi 
hilang  untuk  mengetahui  hakikat  sifat-sifat-Nya,  dan  yang  membuat 
mereka  berfikir  untuk  mengetahui  Dzat-Nya.  Berdasar  kepada  hal  ini, 
asal  kata  ilaah  adalah  walaah.  Adapun  Huruf  hamzah  yang  terdapat 
pada  kata  ilaah,  ia  merupakan  pengganti  dari  huruf  wau  yang  terdapat 

hamzah  pada  lafazh  ‘isyaah  yang  asalnya  adalah  wusyah,  dan  isaadah 
yang  asalnya  adalah  wisaadah. 

Diriwayatkan  dari  Al  Khalil,  juga  diriwayatkan  dari  Adh-Dhahak,  dia 


irtifaa  '(tinggi).  Sebab  bangsa  Arab  berkata  kepada  sesuatu  yang  tinggi : 
Laahaan  (tinggi).  Mereka  juga  berkata  ketika  matahari  terbit,  laahat 

Menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi,  lafazh  itu  diambil  allaha  ar- 
rajul  (seorang  lelaki  menyembah),  jika  dia  menyembah  (sesuatu), 
dan  ta  'allaha  ar-rajul  (seorang  lelaki  beribadah),  jika  dia  beribadah 
(kepada  sesuatu).  Contoh  untuk  hal  ini  adalah  firman  Allah: 
-UlifJlij  "Dan  (Musa)  meninggalkan  kamu  serta  tuhan- 

tuhanmu?  ”  (Qs.  AJ  A’raaf  [7]:  127)  Hal  ini  berdasarkan  kepada  bacaan 
ini.  Sebab  Ibnu  Abbas  dan  yang  lainnya  berkata,  “Dan  sesembahanmu.” 
Mereka  berkata,  “Nama  Allah  diambil  dari  kata  ini.  Sebab  makna  dari 
lafazh  adalah  sosok  yang  dimaksud  untuk  diibadahi.  Contoh  untuk 

(Tidak  ada  tuhan  yang  hak  selain  Allah).  Makna  dari  ucapan  tersebut 
adalah,  tidak  ada  sesembahan  selain  Allah.  Lafazh  illa  yang  terdapat 
pada  ucapan  tersebut  mengandung  makna  ghairu  (selain),  bukan 
mengandung  makna  istitsna  (kecuali)” 

Sebagian  dari  mereka  mengganggap  bahwa  asal  lafazh  ^  adalah  huruf 
ha  (*u).  Huruf  ha  ini  merupakan  kinayah  dari  sesuatu  yang  ghaib.  Itu 


“ Apabila  dikatakan  kepada  mereka,  ‘Sujudlah  kamu 
sekalian  kepada  ar-rahman, '  mereka  menjawab,  'Apakah  ar-rahman 
itu?  (Qs.  Al  Furqan  [21]:  60)  * 

Ketika  Ali  menulis  lafazh:  “ Dengan  menyebut 

perundingan  Hudaibiyah,  sesuai  dengan  perintah  Nabi,  Suhail  bin  Amru 
berkata,  “Adapun  lafazh:  'Dengan  menyebut  nama 

Allah  yang  Maha  Pengasih  lagi  Maha  Penyayang, '  kami  tidak  tahu  apa 
itu  j&ty ' Dengan  menyebut  nama  Allah  yang  Maha 
Pengasih  lagi  Maha  Penyayang.  ”  Oleh  karena  itu,  tulislah  apa  yang  kami 
tahu,  yaitu:  ‘Dengan  nama-Mu,  ya  Allah.’ 

IbnuAlArabibetkata,  “Sesungguhnya  yang  tidak  merekaketahui  adalah 
sifat  Allah  (maksudnya  ar-rahman  dan  ar-rahim),  bukan  Dzat  yang  disifati.” 
Ibnu  Al  Arabi  berargumentasi  atas  pendapatnya  itu  dengan  ucapan  mereka: 
“Apakah  ar-rahman  itu?”  Dalam  hal  ini,  mereka  tidak  mengatakan:  “Siapakah 
ar-rahman  itu?”  Namun  Ibnu  Al  Hishar  berkata,  “Seolah  Ibnu  Al  Arabi  — 

'Padahal  mereka  kafir  kepada  Tuhan  Yang  Maha 
Pemurah  ”  (Qs.  Ar-Ra*d  [13]:  30)” 

Sementara  itu  kelompok  mayoritas  berpendapat  bahwa  lafazh  )l 

itu  diambil  dari  katajui-^Ji  untuk  dijadikan  bentuk  muballaghah.  Makna  ar- 
rahman  adalah  Pemilik  rahmat  (kemurahan)  yang  tiada  bandingan-Nya.  Oleh 
karena  itulah  lafazh  ini  tidak  dijadikan  bentuk  tasyniyah  dan  tidak  pula  dijadikan 


(Qs.  Al  Furqaan  [21]:  60) 


Dengan  menyebut  nama  Allah  yang  Maha 
Pengasih  lagi  Maha  Penyayang. '  Qatadah  berkata,  ‘(Dalam  firman  ini), 

yang  baik.’  Sementara  itu  QuthrubM  berkata,  “Bolehjadi  penyatuan  kedua 
kata  itu  bertujuan  untuk  memperkuat  (kata  yang  diucapkan  lebih  awal)”  Abu 
Ishaq  berkata,  ‘Pendapat  ini  (pun)  merupakan  pendapat  yang  baik.  Namun 
pendapat  yang  menyatakan  penguatan  ini  lebih  besar  manfaatnya,  sering  terjadi 
dalam  perkataan  orang  Arab  dan  tidak  perlu  pembuktian.’  Manfaat  dari 


oleh  orang-orang  yang  menginginkan,  dan  janji  yang  tidak  hampa.’” 

Keduapuluh  empat:  Para  ulama  berbeda  pendapat  apakah  kedua 

kedua  kata  itu  mengandung  makna  yang  sama,  seperti  kata  nadmaan  dan 
nadiim  (menyesal).  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Abu  Ubaidah. 


Sedangkan  kata  yang  menggunakan  wazan/fc  ’iil  itu  terkadang  mempunyai 
makna  kata  yang  menggunakan  wazan/a  ’U  (subyek] ,  namun  terkadang  pula 


Jika  perang  telah  menggigitmu  dengan  kuat, 

Maka  sesungguhnya  engkau  adalah  orang  yang  dikasihani  lagi  orang 


untuk  semua  jenis  rahmat,  yang  Allah  khususkan  (dalam  pemberiannya), 
sedangkan  ar-rahiim  adalah  rahmat  yang  hanya  diberikan  kepada  orang- 
orang  yang  beriman.”  Hal  ini  sebagaimana  firman  Allah  Ta  ’ala: 

‘Dan  adalah  Dia  Maha  Penyayang  kepada 
orang-orang  yang  beriman.  ’  (Qs.  Al  Ahzaab  (33] :  43)” 

Al  Azrami37  berkata, 44 Ar-rahman  itu  untuk  seluruh  makhluk  Allah  di 
berbagai  tempat,  juga  mencakup  nikmat  inderawi  dan  nikmat-nikmat  yang 
umum.  Sedangkan  ar-rahiim  itu  khusus  untuk  orang-orang  yang  beriman, 

Ibnu  Al  Mubarak  berkata,  “Ar-rahman  itu  jika  diminta  dia  memberi, 
sedangkan  ar-rahim  itu  jika  tidak  diminta  maka  dia  marah.” 


Al  Husain  bin  Al  Fadhl  Al  Bajali  berkata,  “Ini  adalah  kekeliruan  dari 
orang  yang  meriwayatkan  (ungkapan  tersebut).  Sebab  halus  bukanlah  termasuk 

kelembutan,  dimana  salah  satunya  lebih  lembut  daripada  yang  lainnya. 
Kelembutan  itu  merupakan  sifat  Allah  -Azza  waJalla.  Nabi  SAW  bersabda, 

■  u&b  J*  jfy  s-f*  &  d\ 

‘ Sesungguhnya  Allah  itu  Maha  lembut,  dan  Dia  memberikan  dengan 
kelembutan  sesuatu  yang  tidak  diberikan  dengan  kekasaran.  ”’4' 
Keduapuluh  lima:  Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  'ar- 
Rahmaan '  adalah  nama  yang  dikhususkan  untuk  Allah  -Azza  wa  Jalla—, 
yang  tidak  boleh  seorang  pun  dinamai  dengan  nama  tersebut  Tidakkah  engkau 
melihat  Allah  berfirman:  "Katakanlah, 

'Serulah  Allah  atau  serulah  Ar-Rahman.  ”'(Qs.  Al  Israa'  [17]:  110) 

Allah  mengindentikan  ar-rahmaan  sebagai  nama-Nya  yang  tidak 
berhak  untuk  disaingi  dan  digunakan  oleh  seorang  pun  selain  Dia.  Allah  juga 


“Dan  tanyakanlah  kepada  rasul-rasul  Kami  yang  telah  Kami  utus 
sebelum  kamu,  'Adakah  Kami  menentukan  tuhan-tuhan  untuk  disembah 
selain  Allah  Yang  Maha  Pemurah?  ’  ”  (Q$.  Az-Zukhruf  [43] :  45)  Dalam 

Pemurah)  adalah  Dzat  yang  berhak  untuk  diibadahi. 

Dalam  hal  ini,  Musailamah  Al  Kadzdzab  — semoga  Allah 


SURAH  ALFAATIHAH 
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BABI 

KEUTAMAAN  DAN  NAMA-NAMA  SURAH 
ALFAATIHAH 


Dalam  bab  ini  terdapat  tujuh  masalah: 

Pertama:  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Ubay  bin  Ka’ab,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

‘f>T>  ff  >  **  ^  ^  ^ 
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tidak  menurunkan  seperti  Ummul  Qur'an  (Al  Faatihah)  di 
dalam  Taurat  dan  tidak  (pula)  di  dalam  Injil.  Ia  adalah  As-Sab  ’u  Al 
Matsani  ( tujuh  ayat  yang  diulang),  dia  terbagi  di  antara  aku  dan 
hamba-ATu,  dan  bagi  hamba-ATu  apa  yang  dia  minta.  ’ 

Malik  meriwayatkan  dari  Al  Ala  bin  Abdurrahman  bin  Ya’qub,  bahwa 
Abu  Sa’id  budak  Abdullah  bin  Amir  bin  Kuraiz  mengabarkan  kepadanya, 
bahwa  Rasulullah  SAW  memanggil  Ubai  bin  Ka’ab  yang  saat  itu  sedang  shalat. 


Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Inilah  yang  dikatakan  (oleh  Ibnu  Abdil 
Barr)  dalam  kitab  At-Tamhid:2  ‘(Abu  Sa’id  budak  Abdullah  bin  Amir  bin 

Abu  Sa’id.  Hadits  tersebut  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dari  Abu  Sa’id  Al 
Mu’alla,  dia  berkata, 

4^1  J  y*  j  c-lT 
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‘Aku  shalat  di  masjid,  lalu  Rasulullah  memanggilku,  namun  aku  tidak 
menjawab  (beliau).  Aku  kemudian  berkata,  “Ya  Rasulullah,  sesungguhnya 


dipanggil  Harits  binNufai’  bin  Al  Mualla.  Dia  pun  dipanggil  Aus  bin  Al  Mu’alla. 
Dia  juga  dipanggl  Abu  Said  bin  Aus  bin  Al  Mu’alla.  Dia  meninggal  dunia 
pada  tahun  74  H  dalam  usia  64  tahun.  Dialah  orang  pertama  yang  shalat 
menghadap  kiblat,  saat  shalat  dipalingkan  (ke  Ka’bah).  Hadits  ini  akan 
dikemukakan  nanti.  Yazid  bin  Zurai’  mengisnadkan  hadits Ubay,  dia  berkata, 
“Rauh  bin  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Ala  bin  Abdurrahman, 


adalah  ummahah.  Oleh  karena  itulah  ia  dijamakan  menjadi  ummahaat. 
Allah  Ta ’aala berfirman:  “ibu-ibumu,  ”.'°  La&ahummahaat 

Juga  diungkapkan:  ummaat,  tanpa  huruf  ha’. 


sedangkan  kata  umaal  digunakan  untuk  binatang.  Itulah  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Faris  dalam  kitab  Al  Mujmal. 


»  Lihat  Mukhtar  ash-Shahah,  halaman  200. 
w  p  >v^-lj 


AlQur'analAzhiim  (Al  Qur'an  yang  agung).  Surah  ini  dinamakan 
Al  Qur  'anAlAzhiim.  karena  surah  ini  mencakup  semua  pengetahuan 
Al  Qur  ’an.  Surah  ini  mencakup  sanjungan  kepada  Allah  lengkap  dengan 
sifat-sifat  kesempurnaan  dan  kemuliaan-Nya,  mencakup  perintah  untuk 
beribadah  dan  ikhlas  kepada-Nya,  mencakup  pengakuan  atas  ketidak¬ 
mampuan  untuk  melakukan  apapun  kecuali  dengan  pertolongan-Nya, 
mencakup  permohonan  bantuan  yang  dipanjatkan  kepada-Nya  agar 


orang-orang  yang  membatalkan  janji  setelah  ditetapkan,  dan  mencakup 

8.  Asy-Syifaa  ‘  (penawar).  Ad-Darimi  meriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  Al 
Khudri,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 

JLs  jr  «ilt  v-csi  Uu-ii 

'Al  Faatiha  adalah  penawar  semua  racun. 

9.  Ar-Ruqyah  Nama  ini  tercantum  dalam  hadits  Abu  Sa’id  Al  Khudri, 


memberitahukan  kepadamu  bahwa  Al  Faatihah  itu  ruqyah?’"2 
Orang  itu  menjawab,  “Ya  Rasulullah,  itu  adalah  sesuatu  yang  aku 
tanamkan  dalam  kesadaranku.”  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  para  imam. 


Hadits  ini  akan  dikemukakan  secara  lengkap  nanti. 


10.  Al  Asas  (dasar).  Seorang  lelaki  mengeluhkan  sakit  pinggang 


tingkatan  (neraka)  diciptakan;  asas  manusia  adalah  Adam,  asas  para 
nabi  adalah  Nuh,  asas  Bani  Isra'il  adalah  Ya’qub,  asas  Al  Kitab  adalah 
Al  Qur'an,  asal  Al  Qur  'an  adalah  Al  Faatihah,  dan  asas  Al  Faatihah 
adalah  bismillahir-rahmanir-rahiim  (dengan  menyebut  nama  Allah 
yang  Maha  pemurah  lagi  Maha  penyayang).  Apabila  kamu  sakit  atau 
mengeluhkan  (sakit),  maka  bacalah  surah  Al  Faatihah,  niscaya  kamu 
akan  disembuhkan.” 

11.  Al  Waafiyah  (yang  lengkap).  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Sufyan 
bin  Uyainah.15  Sebab  Al  Faatihah  itu  tidak  dapat  dibagi-bagi  atau 


tersebut  ditunj  ukan  oleh  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Muhammad  bin 


Faatihah  itu  ruqyah?  "  Dalam  hal  ini,  beliau  tidak  bersabda:  “Bahwa  di 
dalam  surah  Al  Faatihah  itu  (terdapat)  ruqyah.”  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 


yang  telah  dijelaskan,  ia  adalah  Fatihatul  Kitab  dan  pokoknya,  serta  mencakup 

Keenam :  Penamaan  surah  Al  Faatihah  dengan  Al  Matsani  dan  Ummul 
Kitab  itu  tidak  mengandung  larangan  untuk  menamakan  surah-surah  yang 

lluS'  (yaitu)  Al  Qur'an  yang  serupa  ( mutu  ayat- 
ayatnya)  lagi  berulang-ulang.  ”  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  23)  Dalam  ayat  ini, 

berita-berita  yang  ada  di  dalam  Al  Quran  itu  diulang-ulang.  Lebih  dari  itu, 


an  lebih  dijelaskan  lagi  pada  pembahasan  tentang  surah  Al 


Ketujuh:  Al  Matsani  adalah  jamak  dari  Matsna,  yaitu  bilangan  yang 
muncul  setelah  yang  pertama.  adalah  jamak  dari  kata  Athwaal. 

Surah  Al  Anfal  dinamakan  Al  Matsani,  karena  ia  mengiringi  surah-surah  yang 
panjang.  Namun  menurut  satu  pendapat,  karena  ia  adalah  surah  yang  ayatnya 
lebih  banyak  dari  surah  Al  Mufadhcd  ( surah  yang  ayatnya  dianggap  banyak) 
dan  kurang  dari  surah  Mi  'in.  Surah  M  'in  adalah  surah  yang  jumlah  ayatnya 
lebih  dari  seratus  ayat. 


BABII 

DITURUNKANNYA  SURAH  AL  FAATIH AH 
DAN  HUKUM-HUKUMNYA 


Pertama.  Umat  Islam  sepakat  bahwa  Fatihatul Kitab  itu  begumlah 
tujuh  ayat,  kecuali  apa  yang  diriwayatkan  dari  HusainAl  Ju’fi,  yang  menyatakan 
bahwa  Al  Faatihah  beij  umlah  enam  ayat  —dan  ini  merupakan  pendapat  yang 


pendapat  yang  asing.  Sebab  firman  Allah,  £  lili.  jJJj 

"Dan  sesungguhnya  Kami  telah  berikan  kepadamu  tujuh  ayat  yang 
dibaca  berulang-ulang,  "  (Qs.  Al  Hijr  [  1 5):  87)  dan  firman  Allah  dalam 
haditsQudsi,  "Aku  membagi  shalat  (M  Faatihah),  "menolak  kedua  pendapat 

Umat  Islam  juga  sepakat  bahwa  Al  Faatihah  itu  merupakan  bagian  dari 
AlQuran. 

Jika  dikatakan,  seandainya  Al  Faatihah  itu  merupakan  bagian  dari  Al 
mushhafhya.  Namun  manakala  Abduliah  tidak  menetapkannya,  maka  hal  itu 


i  dalam  tafsirnya. 


Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  pendapat  yang  pertama.  Hal  ini 
berdasarkan  kepada  firman  Allah  Ta  'ala:  <2Aul3t;  Xa)j 

“Dan  sesungguhnya  Kami  telah  berikan  kepadamu 

(Qs.  A!  Hijr  [1 5}:  87)  Pasalnya,  surah  Al  Hijr  —berasarkan  Ijma‘—  adalah 
surah  yang  diturunkan  di  Makkah.  Selain  itu,  tidak  ada  silang  pendapat  bahwa 
shalat  itu  diwajibkan  di  Makkah.  sementara  tidak  ada  satu  riwayat  pun  yang 


51  Cj  h  “Segala  puji  bagi  Tuhan  ser, 


tu  sah  tanpa  m< 


ini  ditunjukan  oleh  sabda  Rasulullah:  "Tidak  ada  shalat  (tidak sah)  kecuali 
dengan  membaca  Al  Faatihah .  ’’2  Sabda  Rasulullah  ini  merupakan  berita 
tentang  hukum,  bukan  berita  tentang  awal  dimulai  shalat.  WallahuA  ’lam. 


Al  Qadhi  Ibnu  Ath-Thayib  menyebutkan  silang  pendapat  ulama  tentang 
surah  Al  Qur'an  yang  pertama  kali  diturunkan.  Menurut  satu  pendapat  adalah 
surah  Al  Muddatstsir,  menurut  pendapat  yang  lain  adalah  Iqra  (surah  Al  Alaq), 
dan  menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi  adalah  surah  Al  Faatihah. 


Al  Baihaqi  menyebutkan  dalam  kitab  Dala  ‘il  An-Nubuwah  dari  Abi 
Maisarah,  dari  Amru  bin  Syarahbih,  bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda  kepada 
Khadijah,  “Sesungguhnya  jika  aku  berkhalwat  seorang  diri,  maka  aku 
mendengar  sebuah  seruan.  Sungguh,  demi  Allah,  aku  merasa  takut  bahwa  ini 
merupakan  sesuatu  (yang  buruk).”  Khadijah  berkata,  “(Semoga)  perlindungan 
Allah  (senantiasa  atas  dirimu).  Allah  tidak  akan  melakukan  itu  kepadamu. 


wajahku ”3  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim.  Hal  ini  akan  dijelaskan 
di  akhir  surah  Ai-An’aam.  Di  sana,  hal  ini  akan  dibahas  secara  lengkap,  insya 

IbnuAl  Mundzir,  ‘Telah  ditetapkan  bahwa  apabila  Rasulullah  membaca 


*£  oaiu  cJr  ^  JL4«» 
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(Ya  Allah,  jauhkanlah  aku  dari  kesalahan-kesalahanku  sebagaimana 
Engkau  menjauhkan  timur  dari  barat.  Ya  Allah,  sucikanlah  aku  dari 
kesalahan-kesalahan  aku,  sebagaimana  baju  putih  disucikan  dari 
kotoran.  Ya  Allah,  basuhlah  kesalahan-kesalahanku  dengan  air,  es  dan 


Doa  ini  dipraktikan  oleh  Abu  Hurairah.  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman 
berkata,  ‘Imam  mempunyai  dua  kesempatan  untuk  menghentikan  bacaan 
sejenak.  Maka  gunakan  kedua  kesempatan  itu  untuk  membaca  (surah  Al 
Faatiha).’”  Al  Auza’i,  Sa’id  bin  Abdul  Aziz,  dan  Ahmad  bin  Hanbal  cenderung 
kepada  hadits  Nabi  dalam  bab  ini. 


ini  merupakan  riwayat  IbnuAbdil  Hakam  dan  yang  lainnya,  dari  Imam  Malik. 

bahwa  dia  harus  mengulangi  rakaat  tersebut  (maksudnya  rakaat  dimana 
mushalli  [orang  yang  shalat]  lupa  membaca  surah  Al  Faatihah)  dan  melakukan 
sujud  sahwi  setelah  salam.” 

IbnuAbdil  Barr  berkata,  “Pendapat  yang  benar  adalah,  bahwa  rakaat 
tersebut  dianulir  dan  dia  hams  menggantikannya  dengan  satu  rakaat  lain.  (Dalam 
hal  ini,  orang  yang  lupa  membaca  surah  Al  Faatihah  pada  satu  rakaat  tersebut) 
adalah  seperti  orang  yang  lupa  melakukan  sujud.”  Pendapat  ini  adalah  pendapat 
yang  dipilih  oleh  IbnuAl  Qasim. 

Hasan  Al  Bashri,  mayoritas  ulama  Bashrah,  dan  Mughirah  bin 
Abdurrahman  Al  Makhzumi  Al  Madani  berkata,  “Jika  orang  yang  shalat  itu 
membaca  Ummul  Qur'an  sebanyak  satu  kali  di  dalam  shalat,  maka  hal  itu 
sudah  cukup  bagi  dirinya,  dan  dia  tidak  perlu  mengulangi  shalatnya.  Sebab 


dimaksud  dari  hadits  tersebut  adalah:  ‘tidak  ada  shalat  (tidak  sah)  bagi  orang 
yang  tidak  membaca  Ummul  Qur'an  pada  setiap  rakaat  dan  ini  adalah 
pendapat  yang  benar,  atau:  ‘tidak  adashalat  (yang  sah)  bagi  orang  yang  tidak 
membaca  Ummul  Qur'an  pada  sebagian  besar  jumlah  rakaat’.  Inilah  yang 
menyebabkan  silang  pendapat.  WallahuA  'lam. " 

Abu  Hanifah,  Ats-Tsauri  dan  Al  Auza’i  berkata,  “Jika  mushalli  (orang 
yang  shalat)  meninggalkan  Al  Faatihah  secara  sengaja  di  seluruh  shalatnya, 
tapi  ia  membaca  surah  selain  Al  Faatihah,  maka  hal  ini  akan  dapat 
mencukupinya.  Namun  dari  Al  Auza’i  diriwayatkan  adanya  perbedaan 
pendapat  dalam  hal  itu.  Sementara  ituAbu  Yusuf  dan  Muhammad  bin  Hasan 

berpendapat,  (Bacaan  yang  menggantikan  Al  Faatihah)  itu  paling  sedikit  adalah 

tiga  ayat  atau  satu  ayat  panjang,  seperti  ayat  (yang  menerangkan  tentang) 
agama.  Diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Hasan  juga,  dia  bertata,  “Aku 


seperti:  Zt  ’■  *-  ‘Segala  puji  bagi  Allah, '  namun  aku  tidak 
membolehkannya  dalam  huruf  yang  tidak  menjadi  suatu  pembicaraan”’ 

Ath-Thabari  bertata,  “Mushalli  harus  membaca  Al  Qur'an  pada  setiap 
rakaat.  Jika  dia  tidak  membacanya,  maka  dia  tidak  boleh  (membaca  surah) 

Al  Qur' an  kecuali  yang  seperti  surah  Al  Faatihah,  baik  dari  jumlah  ayat  maupun 

jumlah  hurufnya.” 


ini  kepadanya,  tanpa  surah-surah  yang  lainnya.  Sementara  orang  yang  wajib 
menggantikannya,  sebab  dia  meninggalkan  surah  tersebut  dalam  keadaan 

membiasakan  surah  Al  Faatihah,  seperti  semua  ibadah  fardhu  yang  telah 
ditentukan  bacaannya” 


Keenam:  Adapun  makmum,  jika  ia  menemukan  imam  sedang  ruku, 
maka  imamlah  yang  akan  menanggung  bacaan  (Al  Faatihahjnya.  Sebab  para 

dia  harus  bertakbir  lalu  ruku,  dan  tidak  boleh  membaca  apapun.  Tapi  jika  dia 
menemukan  imam  sedang  berdiri,  maka  dia  harus  membaca  (surah  Al  Faatihah). 
Ini  merupakan  masalah  yang  ketujuh. 


tidak  ada  kewaj  iban  apapun  terhadap  dirinya  menurut  imam  Malik  dan  para 
sahabatnya.  Tapi  jika  imam  mengeraskan  bacaannya,  maka  ini  merupakan 
masalah  yang  kedelapan. 

Kedelapan :  (Jika  imam  mengeraskan  bacaannya),  maka  (makmum) 
tidak  wajib  membaca  Fatihatul  Kitab  atau  yang  lainnya.  Pendapat  ini 
merupakan  pendapat  yang  masyhur  dari  madzhab  imam  Malik.  Pendapat  ini 
berdasarkan  kepada  firman  Allah  Ta  ‘ala,  /J  tSf J  ISJj 

lj  "Dan  apabila  dibacakan  Al  Qur  'an.  maka  dengarkanlah  baik- 
baik,  dan  perhatikanlah  dengan  tenang  "  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  204) 

Juga  berdasarkan  kepada  sabda  Rasulullah  SAW: 

'jTyjl  ’^'jU  J  C. 

" Mengapa  ada  yang  menggangguku  (saat  membaca)  Al  Qur'an.  ~9 
*  Sabda  Rasulullah:  Maalii  Unaaza'  Al  Qur'cma,  maksudnya  adalah:  bacaan  beliau 


Dalam  riwayat  yang  dikisahkan  oleh  Al  Buwaithi  dan  Ahmad  bin  Hanbal 
dari  Asy-Syafi’i,  dia  berkata,  “Shalat  tidak  akan  dianggap  cukup  bagi 
seseorang,  sampai  dia  membaca  Fatihatul  Kitab  pada  setiap  rakaatnya), 
apakah  dia  seorang  imam  ataupun  seorang  makmum,  apakah  imamnya 

Sementara  saat  berada  di  Irak,  Asy-Syafi’i  pernah  berkata  tentang 
seorang  makmum,  “Makmum  harus  membaca  Al  Faatihahjika  imam  tidak 

dalam  madzhab  Malik. 


Diriwayatkan  dari  Umar  bin  Khaththab,  Abdullah  bin  Abbas,  Abu 
Hurairah,  Ubay  bin  Ka’ab.AbuAyyub  Al  Anshari,  Abdullah  bin  Amru  binAl 
Ash,  Ubadah  binShamit,  AbuSa’id  Al  Khudri,  Utsman  binAbi  Al  Asludan 

kecuali  dengan  membaca  Al  Faatihah .  Pendapat  ini  merupakan  pendapat 

adalah  para  sahabat  yang  pantas  untuk  diteladani  dan  dicontoh,  dan  mereka 
semua  mewajibkan  membaca  Al  Faatihah  pada  setiap  rakaat. 

Imam  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Yazid  bin  Majah  Al  Qazwini 

pendapat  dan  melenyapkan  semua  kemungkinan.  Dia  berkata,  “Abu  Kuraib 


menceritakan  kepada  kami.  Mereka  semua  meriwayatkan  dari  Abu  Sufyan 
As-Sa’di,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata;  Rasulullah 


bersamanya,  hingga  kami  pun  berbaris  di  belakang  Abu  Nu’aim.  Abu  Nu’aim 
mengeraskan  bacaan(nya),  sementara  Ubadah  pun  membaca  Ummul  Qur  an. 
Ketika  Abu  Nu’aim  mengucapkan  salam,  aku  berkata  kepada  Ubadah,  ‘Aku 
mendengarmu  membaca  Ummul  Qur'an,  padahal  Abu  Nu’aim  mengeraskan 


membaca  (Al  Qur  an)  ketika  aku  mengeraskan  bacaan.  ”16  Sebagian  dari 


^  Ijf C  Jyf  af j  i"Ai 

.or^ji  l  \ii 

Janganlah  kalian  membaca  sesuatu  dari  Al  Qur'an  jika  aku 
nash  yang  tegas  tentang  seorang  makmum. 


sosok  yang  tidak  diketahui  identitasnya." 


Ad-Daraquthni  juga  menyebutkan  dari  Yazid  bin  Sya 


engkau?’  Dia  menjawab,  ‘Meskipun  engkau  adalah  aku.’  Aku  berkata. 


mengeraskan  bacaan.’ ”Ad-Daraquthni  beikata,  “Sanad  ini  adalah  sanad  yang 


“  Imam  adalah  penjamin.  Maka  apa  yang  dia  lakukan,  lakukan  (pula) 
oleh  kalian. "" 

Abu  Hatim  berkata,  “Hadits  ini  sah  bagi  orang  yang  berpendapat 
membaca  (Al  Qur '  an)  di  belakang  imam,  inilah  yang  difatwakan  Abu  Hurairah 
Al  Farisi:  Hendaknya  mushalli  (orang  yang  shalat)  membaca  Al  Faatihah 
dalam  hatinya  Hal  ini  dikatakannya  ketika  dia  beikata,  ‘Terkadang  aku  berada 
di  belakang  imam.’ Setelah  itu,  dia  berargumentasi  dengan  firman  Allah  (dalam 
hadits  Qudsi>: 

4 ^  ^  ollJ 
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"HR.  Abu  Daudpada  pembahasan  tentang  Shalat,  bab:  Apa  yang  Wajib  bagi  Seorang 


diturunkan  di  Madinah.  Hal  ini  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Zaid  bin 
Arqam.  Jika  demikian,  maka  firman  Allah  ini  tidak  dapat  dijadikan  hujjah 
(bahwa  membaca  Al  Faatihah  di  belakang  imam  dalam  shalat  yang  dikeraskan 
bacaannya  adalah  terlarang).  Sebab  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Sa’id 
bin  Al  Musayyib,  yang  dimaksud  dari  firman  Allah  tersebut  (baca:  objek  hukum) 

diturunkan  dalam  kasus  mengeraskan  suara  di  dalam  shalat  di  belakang 
Rasulullah.  Ad-Daraquthni  kemudian  berkata,  ‘Adbdullah  binAmir  itu  dha  ’if 
Adapun  sabda  Rasulullah  SAW:  “ Mengapa  aku  diganggu  (saat  membaca) 
AlQur'an,”  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  imam  Malik  dari  IbnuSyihab,  dari 
Ibnu  Akyamah  Al-Laitsi.  Nama  Ibnu  Akyamah  Al-Laitsi  menurut  perkataan 
imam  Malik  adalah  Amr. 

Sedangkan  menurut  selain  imam  Malik,  namanya  adalah  Amir.  Menurut 

adalah  Imarah.  Menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi,  namanya  Adalah  Abad. 
Dia  dijuluki  Abu  Al  Walid.  Dia  meninggal  dunia  pada  tahun  101  H  dalam  usia 
tujuh  puluh  sembilan  tahun.  Haditsnya  yang  diriwayatkan  oleh  Zuhri  hanya 


Al  Faatihah)  dari  sabda  Rasulullah  tersebut:  ‘Mengapa  aku  diganggu  (saat 
membaca)  Al  Qur  'an,  ’  niscaya  mereka  tidak  akan  mengeluarkan  fatwa  yang 
berseberangan  dengan  sabda  beliau  itu. 


Adapun  ucapan  Zuhri  tentang  hadits  Ibnu  Akyamah:  “Ketika  orang- 
orang  mendengar  sabda  itu  dari  Rasulullah,  maka  mereka  menghentikan 


mengeraskan  bacaannya  di  dalam  shalat  tersebut.”  Yang  dimaksud  oleh  Zuhri 
adalah /1/  Hamd(Al  Faatihah).  Hal  ini  sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan 


Adapun  sabda  Rasulullah  S  AW:  'Siapa yang  mempunyai  imam,  maka 
bacaan  imam  adalah  bacaannya.  'Hadits  ini  merupakan  hadits  yang 


Hasan  bin  Imarah  dan  Abu  Hanifah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Musa  bin 
Abi  Aisyah,  dari  Abdullah  bin  Syaddad,  dari  Jabir.  Hadits  ini  diriwayatkan 
oleh  Ad-Daraquthni,  dan  dia  berkata,  ‘Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Sufyan 
Ats-Tsauri,  Syu’bah,  Israil  bin  Yunus,  Syarik,  Abu  Khalid  Ad-Dailani,  Abu 
Al  Ahwash,  Sufyan  bin  Uyaynah,  Jarir  bin  Abdul  Hamid,  dan  yang  lainnya 
dari  Musa  bin  Abi  Aisyah,  dari  Abdullah  bin  Syaddad  secara  mursal,  dari 
NabiSAW.ini  adalah  benar. 


Ummul  Qur  an  di  dalam  shalat  tersebut,  maka  dia  tidak  boleh  meneruskan 
shalat  itu  kecuali  dia  berada  di  belakang  imam,’  hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Malik  dari  Wahb  bin  Kaisan,  dari  Jabir. 


Qur'an.  Dalam  hadits  itu  pun  terkandung  hukum  fikih,  yaitu  bahwa  l 


imam  mereka  bacaan  makmum  yang  ada  di  belakangnya  Pendapat  ini  adalah 


Fatihatul  Kitab, "  maka  orang-orang  berbeda  pendapat  tentang  apa  yang 
sesungguhnya  dimaksud  dari  peniadaan  tersebut:  apakah  yang  dimaksud  dari 


ataukah  yang  dimaksud  darinya  adalah  peniadaan  kecukupan/keabsahan21 . 

Dalam  hal  ini  terjadi  silang  pendapat,  sesuai  dengan  perbedaan  kondisi 
orang  yang  memandang  hadits  tersebut.  Karena  yang  lebih  populer  dan  lebih 

hal  ini)  pendapat  yang  kuat  adalah  pendapat  yang  diriwayatkan  dari  imam 
Malik,  yaitu  bahwa  barang  siapa  yang  tidak  membaca  surah  Al  Faatihah  di 
dalam  shalatnya,  maka  shalatnya  adalah  balai. 


adalah  sosok  penjelas  dari  apa  yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  firman-Nya: 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Abu  Sa’  id  Al  Khudri,  dia  berkata,  “Kami 
Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  sabda  Rasulullah  SAW  kepada  orang  Arab 

c. 

“ Bacalah  apa  yang  mudah  bagimu  dari  Al  Qur'an.  ” 


pada  dua  rakaat  yang  pertama,  dan  membaca  tasbih  pada  dua  rakaat  yang 
terakhir,  jika  dia  ingin.  Tapi  jika  dia  ingin  maka  dia  boleh  membaca  Al  Faatihah. 
Jika  dia  tidak  membaca  Al  Faatihah  dan  tidak  pula  membaca  tasbih  (pada 
dua  rakaat  yang  terakhir  ini),  maka  hal  itu  akan  dianggap  cukup/sah  baginya.” 
Ini  merupakan  pendapat  Abu  Hanifah  dan  semua  orang  Kufah. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Diriwayatkan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Abu 
Thalib  — semoga  Allah  meridhainya,  dia  berkata,  “Bacalah  (Al  Faatihah  dan 
surah)  pada  dua  rakaat  yang  pertama,  dan  bacalah  tasbih  pada  dua  rakaat 
yang  terakhir.”  Pendapat  ini  pula  yang  dikatakan  oleh  An-Nakha’i.  Sufyan 
berkata,  “Jika  mushalli  tidak  membaca  (Al  Faatihah)  pada  tiga  rakaat,  maka 
dia  harus  mengulangi  shalat.  Sebab  bacaan  Al  Faatihah  dalam  satu  rakaat  itu 
tidak  dapat  mencukupinya.”  Sufyan  berkata  lagi,  “Demikian  pula  jika  dia  lupa 


membaca  Al  Faatihah  pada  satu  rakaat  shalat  Fajar.” 

Abu  Tsaur  berkata,  “Tidak  dianggap  cukup/sah  shalat  kecuali  dengan 
membaca  Al  Faatihah  pada  setiap  rakaat.”  Pendapat  ini  seperti  pendapat 
Asy-Syafi’i  Al  Mashri.  Pendapat  ini  pula  yang  dipegang  oleh  sekelompok 

Al  Maliki.  Dia  berkata,  “Membaca  AJ  Faatihah  itu  wajib  menurut  kami  pada 
setiap  rakaat.”  Ini  merupakan  pendapat  yang  shahih  dalam  masalah  ini. 


Kelima  belas:  Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  bacaan  set 


nya)  dari  kalian.  Siapa  yangme 


dalam  keadaan  darurat  ataupun  tidak.  Di  ani 
Hushain,  AbuSa’id  Al  Khudri,  KhawatbinJubair,  Mujahid,  Abu  Wa‘il,  Ibnu 
Umar,  Ibnu  Abbas,  dan  yang  lainnya.  Mereka  berkata,  “Tidak  ada  shalat 
(yang  sah)  bagi  orang  yang  tidak  membaca  Fatihatul  Kitab  dan  sesuat 
Al  Qur'an 


Mereka  berkata,  “Sesuatu  dari  Al  Qur'an  bersama  deraan  Al  Faatihah." 
Hal  ini  berarti,  walau  bagaimanapun  wajib  mengetahui  sesuatu  yang  mudah 
dari  Al  Qur'an,  di  samping  surah  Al  Faatihah.  Hal  ini 
hadits  Ubadah,  Abu  Sa’idAl  Khudri,  dai 
kitab  Al  Mudawanah  dinyatakan:  Waki’  meriwayatkan  dari  Al  A’ masy,  da 
Khaitsamah,  dia  berkata,  “O 


m  E 


bahasa  Arab,  baik  orang  asing  maupun  yang  lainnya,  maka  dia  boleh 


meneijemahkan  doa  dalam  bahasa  Arab  itu  ke  dalam  bahasa  yang  dia  pahami 
untuk  melaksanakan  shalat.  Sesungguhnya  hal  itu  dapat  mencukupinya/sah 
baginya,  insya  Allah. 


Persia,  padahal  dia  pandai  menggunakan  bahasa  Arab  menurut  pendapat 
mayoritas  ulama  Namun  Abu  Hanifah  berpendapat,  sah  shalat  orang  yang 
menggunakan  bahasa  Persia  meskipun  dia  pandai  menggunakan  bahasa  Arab. 
Sebab  yang  dimaksud  dari  bacaan  tersebut  adalah  sesuai  maknanya. 
Sementara  Ibnu  Al  Mundzir  berpendapat  bahwa  hal  itu  tidak  sah  baginya. 
Sebab  hal  itu  bersebetangan  dengan  apa  yang  diperintahkan  oleh  Allah,  juga 
bertolak  belakang  dengan  apa  yang  diajarkan  oleh  Nabi,  setia  berbeda  dengan 
apa  yang  dipraktikan  oleh  kaum  muslimin.  Kami  tidak  mengetahui  seorang 
pun  yang  setuju  dengan  pendapat  Abu  Hanifah  tersebut 


BAB  IU 

MENGUCAPKAN  AMIIN 


sabda  Rasulullah  SAW: 


dia  berkata,  “Kami  bertamu  kepada  Abu  Zuhair  An-Namiri.  Dia  adalah  seorang 
sahabat.  Dia  kemudian  menceritakan  sebuah  hadits  yang  paling  baik  (kepada 
kami).  Jika  seseorang  dari  kami  berdoa,  maka  dia  berkata,  ‘Akhirilah  doa  itu 
dengan  (membaca)  amiin.  Sebab  amiin  itu  laksana  stempel  di  atas  kertas.' 

Abu  Zuhair  berkata,  ‘  Ingatlah,  aku  akan  memberitahukan  kepada  kalian 
(sebuah  hadits)  tentang  hal  itu.  Kami  keluar  bersama  Rasulullah  SAW  pada 


suatu  malam,  lalu  kami  mendatangi  seorang  lelaki  yang  sedang  memohon 
sebuah  permohonan  (kepada  Allah)  dengan  mendesak.  Nabi  kemudian 
berhenti  (untuk)  mendengarkan  permohonan  orang  itu.  Beliau  kemudian 


Dalam  sebuah  hadits  dinyatakan: 


V/iri/  mengajarkan  pengucapan  ‘Amin '  kepadaku  selelah  aku  selesai 
membaca  Falihatul  Kitab.  Jibril  berkata:  'Amin'  itu  seperti  stempel 

Dalam  hadits  yang  lain  dinyatakan: 

v  j  pl* 

Mmin  odb/ofc  stempel  Tuhan  semesta  alam. 

Al  Harawi  bericata,  “Abu  Bakar  beikata,  ‘Makna  hadits  tersebut  adalah, 
amiin  adalah  stempel  Allah  atas  hamba-hamba-Nya.  Sebab  karena  a/m'm- 
lah  Allah  mencegah  bencana  dan  malapetaka  menimpa  mereka,  sehingga  ia 
menjadi  seperti  sampul  buku  yang  berfungsi  melindunginya,  mencegahnya  dari 
kerusakan,  dan  menutupi  apa  yang  ada  di  dalamnya. 

Dalam  hadits  yang  lain  lagi  dinyatakan:  “Amin  adalah  sebuah  derajat 
di  surga.  ~3i  Abu  bakar  berkata,  “Maknanya  adalah,  amiin  adalah  huruf 
yang  membuat  orang  yang  mengucapkannya  berhak  mendapat  sebuah  derajat 
di  surga.’” 

Keempat.  Makna  Amin  menurut  mayoritas  Ahlul  Hmi  adalah  Ya  Allah, 
kabulkanlah  (doa)  kami.  Ungkapan  ini  ditempatkan  pada  ungkapan  doa. 
Namun  sekelompok  ulama  mengatakan  bahvm  amiin  adalah  salah  satu  nama 
Allah.  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Ja’far  bin  Muhammad,  Mujahid  dan 
Hilal  bin  Yisaf.  Pendapat  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abbas  dari  Nabi 


ini  tidak  sah.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  IbnuAL 


SAW,nai 

Menurut  satu  pendapat,  makna  amiin 
hendaklah  jadilah  ia.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Al  Jauhari.  Al  Kalabi 
meriwayatkan  dari  Abu  Shalih,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Aku  bertanya 
kepada  Rasulullah  SAW,  ‘Apa  makna  Beliau  menjawab,  ‘(Ya)  Tuhan, 

lakukanlah.’”  Muqatil  berkata,  “ A 
diturunkannya  ke 


adalah  sebuah  kekeliruan.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Al  Jauhari. 

Namun  diriwayatkan  dari  Hasan*  dan  Ja’far  Ash-Shadiq33  bahwa  huruf 
mim  tersebut  ditasydidkan.  Ini  adalah  pendapat  Al  Husain  bin  Al  Fadhl,  berasal 
dari  kata  Amma  yang  berarti  menuju,  yakni  kami  menuju  ke  arah-Mu. 
Contohnya  adalah  firman  Allah:  c^Jt  "Dan jangan  (pula) 

mengganggu  orang-orang  yang  mengunjungi  Baitullah.  "  (Qs.  Al 
Maa'idah[S]:2) 

Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Nashr  Abdurrahim  bin  Abdul 
Karim  Al  Qusyairi.  Al  Jauhari  berkata,  “Kata amiin  itu  mabnifathah  seperti 
aina  dan  kaifa,  sebab  adanya  dua  sukun  pada  kata  ini.  Namun  engkau 
dapat  mengatakan,  uAmmana  fulaan  ta  miinan  (si  fulan  membaca 


Sementara  Ibnu  Al  Qasim  meriwayatkan  dari  Imam  Malik  bahwa  imam 
tidak  boleh  mengucapkan  amiin.  Yang  harus  mengucapkan  amiin  hanyalah 
orang-orang  yang  ada  di  belakangnya  (makmum).”  Pendapat  ini  merupakan 
pendapat  Ibnu  Al  Qasim  dan  sebagian  orang-orang  Mesir  dari  kalangan 
sahabat  imam  Malik.  Argumentasi  mereka  adalah  haditsAbu  Musa  Al  Asy’ari: 


di  barisan  pertama  mendengarnya,  sehingga  masjid  bergema” 

Adapun  hadits  Abu  Musa  dan  Sumay,  makna  kedua  hadits  tersebut 


amtin.  Hal  ini  disebabkan  alasan  yang  telah  kami  sebutkan,  WallahuA  ’lam. 
Juga  berdasarkan  sabda  Rasulullah  SAW, 

r^Y'  'M 

“ Apabila  imam  membaca  amiin,  maka  bacalah  amiin  oleh  kalian.  ” 
Ibnu  Nafi’  berkata  dalam  kitab  Ibnu  Al  Harits,  “Makmum  tidak  boleh 
mengucapkan  amiin  kecuali  jika  dia  mendengar  imam  mengucapkan: 

Taj>i  jika  dia  berada  jauh  (dari  imam)  sehingga  dia  tidak  mendengar 
(bacaan)nya,  maka  janganlah  dia  mengucapkan  [amiin).  "  Namun  Ibnu 
Abdus42  berkata,  “Makmum  harus  mengira-ngira  bacaan  (imam),  kemudian 
mengucapkan:  'Amiin  ” 


Ketujuh  .  Para  sahabat  Abu  Hanifah  berkata,  “Menyamarkan  bacaan 
amiin  itu  lebih  baik  daripada  mengeraskannya.  Sebab  amiin  itu  doa. 
Sementara  Allah  Ta  'ala  berfirman,  {JZj  'Berdoalah 


BAB  IV 

MAKNA,  BACAAN,  I’RAB  DAN  KEUTAAMAN 
ORANG-ORANG  YANG  MEMUJI  ALLAH, 
YANG  TERKANDUNG  DALAM  SURAH 
ALFAATIHAH 


Dalam  bab  ini  tetdapat  tiga  puluh  enam  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah,  i  'l  I  A 'i!  "Segala  puji  bagi  Allah.  " 

Abu  Muhammad  Abdul  Ghani  bin  Sa’id  Al  Hafizh  meriwayatkan  dari 
hadits  Abu  Hurairah  dan  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “Apabila  seorang  hamba  membaca:  &  Segala  puji  bagi 

Allah, '  maka  Allah  berfirman,  ‘Hamba-Ku  benar.  Al  Hamd  (segala puji) 
adalah  untukku.  ’ " 

Muslim  meriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda. 


Al  H  asan  berkata,  “Tidak  ada  satu  nikmat  pun  kecuali  ucapan  Al 
Hamdulillah  (segala puji  bagi  AUah)  adalah  lebih  baik  darinya.” 

Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda. 


.ii.!  i L. 


‘Tidaklah  AUah  menganugerahkan  sebuah  nikmat  kepada  seoranS 

sesuatu  yang  lebih  baik  dari  apa  yang  pernah  dia  ambil.  ‘ 
Dalam  kitab  NmadirAl  Ushul  tertera  riwayat  dari  Anas  bin  Malik, 
dia  beikata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Seandainya  seluruh  dunia  berikut 


perhiasaannya  berada  di  tangan  seorang  lelaki  dari  umatku,  lalu  dia 
mengatakan  Al  Hamdulillah  (segala  puji  bagi  Allah),  niscaya  Al 
Hamdulillah  (segala  puji  bagi  Allah)  akan  menjadi  (sesuatu)  yang  lebih 
baik  daripada  semua  itu. 


Abu  Abdillah  berkata,  “Makna  hadits  tetsebut  adalah,  bahwa  orang  itu 
telah  diberikan  dunia,  kemudian  —setelah  itu—  dia  diberikan  kalimat  ini, 


“ Kesucian  itu  sebagian  dari  iman,  Al  HamduliUah  (segala  puji  bagi 
Allah)  itu  memenuhi  limbangan,  dan  Subhaanallah  wal  ha  mdulillah 
(Maha  Suci  Allah  dan  segala  puji  bagi-Nya)  itu  memenuhi  timbangan 

utama:  apakah  ucapan  hamba:  Al  Hamdulillah  RabbiAl  'Alaamin  ( segala 
puji  bagi  Tuhan  semesta  alam),  ataukah  ucapannya:  Laa  ilaaha  lilalah 
(tidak  ada  Tuhan  yang  hak  kecuali  Allah).  Sebab  dalam  ucapannya  Al 
Hamdulillah  rabbi  Al  'Alaamin  (segala  puji  bagi  Tuhan  semesta  alam) 
itu  terkandung  tauhid  dan  pujian,  sementara  dalam  ucapannya:  Laa  ilaaha 
lilalah  (tidak  ada  Tuhan  yang  hak  kecuali  Allah)  itu  hanya  terkandung 
tauhid  saja. 

Sekelompok  ulama  mengatakan  bahwa  Laa  ilaaha  lilalah  (tidak  ada 
Tuhan  yang  hak  kecuali  Allah)  itu  lebih  baik.  Sebab  ia  dapat  menolak 
kekafiran  dan  kemusyrikan.  Karena  ucapan  inilah  makhluk  diperangi. 
Rasulullah  SAW  bersabda: 

m  Vi  '*jj  v  i/*'  J5-  'd  !=*>! 

“Aku  diperintahkan  untuk  memerangi  manusia,  hingga  mereka 
mengatakan,  'tidak  ada  Tuhan  yang  hak  kecuali  Allah ”7 
Pendapat  ini  dipilih  oleh  IbnuAthiyah.  Dia  berkata*,  “Yang  menghukumi 
dalam  hal  itu  adalah  sabda  Rasulullah:  ‘Hal  terbaik  yang  aku  katakan  dan 


puji  milik  Aliah,  karena  syukur  [kepada-Nya]).” 


Ibnu  Athiyah11  berkata,  “Pada  hakikatnya,  perkataan  itu  merupakan 

Hamd.  Sebab  ia  merupakan  salah  satu  dari  sekian  banyak  nikmat.” 

Sementara  itu  sebagian  ulama  bependapat  bahwa  kata  Asy-Syukr  itu 
lebih  umum  daripada^/  Hamd  Sebab  syukur  itu  dilakukan  dengan  lidah, 
anggota  tubuh  dan  hati.  Sedangkan  Al  Hamd  hanya  dilakukan  dengan  lidah 

Menurut  satu  pendapat,  kata  Al  Hamd  itu  lebih  umum  daripada  kata 
Asy-Syukr.  Sebab  dalam  kata  Al  Hamd  itu  terdapat  unsur  syukur  dan 
sanjungan.  Al  Hamd  itu  lebih  umum  Asy-Syukr  sebab  Al  Hamd  itu 

ditempatkan  di  tempat  kata  syukur,  sedangkan  kata  Asy-Syukr  tidak 
ditempatkan  di  tempat  kata/1/  Hamd. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “ Al  Hamdulillah  (segala 
puji  milik  Allah)  adalah  ucapan  setiap  orang  yang  bersyukur.  Nabi  Adam 
AS  berkata  ketika  dia  bersin,  'Al  Hamdulillah  (segala  puji  milik  Allah). ' 
Nabi  Nuh  AS  juga  berkata,  #  <CuU  j-lii  4  iiil  jii 

Maka  ucapkanlah,  ‘Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  menyelamatkan 
kami  dari  orang-orang  yang  lalim '.  (Qs.  Al  Mu'minuun  (23]:  28); 


Nabi  Ibrahim  As  juga  berkata,  Js-  J  v-*  J  h 

jj;’  -  "Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  menganugerahkan 

kepadaku  di  hari  tua  (ku)  Ismail  dan  Ishak  ”  (Qs.  Ibrahiim  [14]:  39); 

Sulaiman,  J  'Js-  UJUi  Z Uj  ‘Dan 

keduanya  mengucapkan.  Segala  puji  bagi  Allah  yang  melebihkan  kami 
dari  kebanyakan  hamba- hamba-Nya yang  beriman  ’.  (Qs.  An-NamI  [27]: 


X  Tafsir  Ibnu  Athiyah.  I 


Allah  berfirman  kepada  Nabi-Nya,  |  jjj  jfi  b  ju£T 

‘£><wi  katakanlah,  ‘Segala  puji  bagi  Allah  Yang  tidak  mempunyai  anak. ' 
(Qs.  Al  Israa'  [  1 7]:  1 1 1 ); 

Dan,  para  penghuni  surga  berkata,  qjJ.i  t?p  £  jjt  A  ’-ll 
‘Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  menghilangkan  duka  cita.  ’  (Qs.  Faathir 
[35]:  34) 

^  o*  ‘Dan  penutup  doa 

mereka  ialah:  ‘‘AlhamdulillaahiRabbil  ‘aalamin.  ”'(Qs.  Yunus  [10]:  10) 


Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Pendapat  yang  shahih  adalah  bahwa 
Al  Hamd itu  merupakan  sanjungan  kepada  yang  dipuji  dengan  sifat-sifatnya 
tanpa  didahului  oleh  perbuatan  yang  baik  darinya,  sedangkan  Asy-syukr  adalah 
sanjungan  kepada  yang  disyukuri  karena  kebaikan  yang  telah  dia  berikan 
kepadamu.  Berdasarkan  hal  ini,  para  ulama  kita  berkata,  ‘Al  Hamd  itu  lebih 

(sanjungan),  at-tahmiid  (pujian),  dan  asy-sukr  (syukur).  Sementara  balasan 
yang  khusus  itu  hanya  diberikan  kepada  orang  yang  telah  berbuat  baik 
kepadamu.  Oleh  karena  itulah  dalam  ayat  tersebut  kata/1/ Hamd  menjadi 
lebih  umum  daripada  Asy-Syukr.  Sebab  ia  lebih  luas  daripada  Asy-Syukr. 
Namun  kata /1/  Hamd  pun  diungkapkan  untuk  makna  ridha. 

Dikatakan,  balautuhu  fahamidtuhu  (aku  mencobanya,  lalu  aku 
memujinya),  yakni  aku  ridha  kepadanya.  Contohnya  adalah  firman  Allah, 
iAj  1  '1  y' y  "ke  tempat  yang  terpuji,  ”  (Qs.  Al  Israa'  ( 1 7]:  79) Rasulullah 
S  AW  bersabda,  ‘Aku  memuji  kalian  untuk  mencuci  dzakar.  'Maksudnya, 
aku  meridhai  kalian  untuk  melakukan  hal  itu.  diceritakan  dari  Ja’far  Ash-Shadiq 
tentang  firman  Allah,  &  ‘Segala  puji  bagi  Allah.  ’  Ja’far  berkata, 

‘Barang  siapa  yang  memuji-Nya  dengan  sifat-sifat-Nya  sebagaimana  Dia 


Bacaan  ini  terjadi  karena  menyimpang  ’i/. 

Menurut  satu  pendapat,  lafazh  jjj  ilkK  "Segala puji  bagi  Allah,  ” 
— dengan  rafa  ’  huruf  dai—  adalah  berkedudukan  sebagai  mubtada'  dan 


manfaat  (khabar)  dalam  hal  ini? 

Jawaban  untuk  pertanyaan  tersebut  adalah  apa  yang  dikemukakan  oleh 
Sibawaih.  Dia  berkata,  “Jika  seseorang  mengucapkan  alhamdulillah  (segala 
puji  bagi  Allah)  —dengan  rafa ’  huruf  dai—,  maka  ucapan  itu  mengandung 


permohonan  dan  bukan  berita.  Dalam  hadits  dinyatakan: 


.'oJilijI  C  Jjaii  'J*  <5  f  J  'J 

‘  Siapa  yang  sibuk  dengan  berdzikir  kepada- Ku  daripada  memohon 
kepada-Ku,  maka  Aku  akan  memberinya  (sesuatu)  yang  lebih  baik 
dari  apa  yang  Aku  berikan  kepada  orang-orang  yang  meminta.  ’16 


Menurut  pendapat  yang  lain,  bahwa  pujian  dan  sanjungan  Allah 
terhadap  Dzat-Nya  adalah  bertujuan  untuk  mengajarkan  hal  ini  kepada 
hamba-hamba-Nya.  Dengan  demikian,  makna  (alhamdulillah)  adalah: 


Diriwayatkan  dari  Hasan  bin  Abi  Al  Hasan  dan  Zaid  bin  Ali,  Al 
Hamdulillah  —dengan  kasrah  huruf  dai ,  karena  huruf  yang  pertama  ( dai) 
mengikuti  huruf  yang  pertama  (Jam). 

Kedelapan:  Firman  Allah  Ta  'ala,  yj  “Tuhan semesta 

alam,  ”  maksudnya  adalah  pemilik  semesta  alam.  Sebab  orang  yang  memiliki 
sesuatu  adalah  rabb- nya.  Dengan  demikian,  makna  dari  kata  ar-rabb  adalah 
al  maalik  (pemilik). 


sekian  banyak  nama  Allah,  namun  nama  ini  tidak  boleh  digunakan  untuk  selain 
Allah  kecuali  dengan  disandarkan  kepada  kata  yang  lain.  Orang-orang  Arab 
mengungkapkan  kata  ar-rabb  untuk  makna  al-malik(Penguasa)  sejak  zaman 
Jahiliyah. 

Ar-rabb  juga  berarti  as-sayid  (pemimpin/tuan). 

Contoh  untuk  pengungkapan  tersebut  dalam  Al  Qur'an  adalah  firman 
Allah  Ta  'ala,  *  <1 *up  “Terangkanlah  keadaanku  kepada 

tuanmu.  ”  (Qs.  Yusuf  [12]:  42) 

Dalam  hadits  dinyatakan,  “Hendaknya  umat  melahirkan  rabb-rabb 
mereka,  ”w  yakni  pemimpin-pemimpin  mereka. 

Dalam  kitab  At-Tadzkirah  kami  telah  menjelaskan  bahwa  kata  kata 
Ar-Rabb  adalah  Al  Mushlih  (orang  yang  memperbaiki),  Al  Mudabbir 
(pengatur),  Al  Jaabir  (pemaksa),  dan  Al  Qaa  * im  (pengurus).  Al  Harawi  dan 
yang  lainnya  berkata,  “Dikatakan  kepada  orang  yang  memperbaiki  dan 
menyempurnakan  sesuatu,  Qadrabbahuyarubbuhufahuwarabbu  lahu 
wa  raabun  (sesungguhnya  dia  telah  memperbaiki  sesuatu,  maka  dia  akan 
memperbaikinya  dengan  sebenar-benarnya,  dia  adalah  orang  yang 


dengan  kaum  rabbaniyiin,  1 


yang  dalam  pemeliharaanmu.  ”(Qs.  An-Nisaa'  [4]:  23) 

Jika  Allah  adalah  pengatur  makhluk-Nya  sekaligus  pendidik/pemelihara 
mereka,  maka  kata  ar-rabb  merupakan  sifat  bagi  suatu  perbuatan.  Tapi  jika 
ia  mengandung  arti  pemilik  dan  pemimpin,  maka  ia  merupakan  sifat  diri. 

Kesepuluh :  Ketika  huruf  alif  dan  lam  masuk  ke  dalam  kata  ar-rabb, 
maka  kata  ar-rabb  ini  hanya  dikhususkan  bagi  Allah.  Sebab  huruf  alif dan 
lam  ini  adalah  huruf  alif  lam  lil  ahdi  (maksudnya  huruf  alif dan  lam  yang 
menunj  ukkan  kepada  sesuatu  yang  telah  diketahui  logika,  yaitu  Allah.) 

Tapi  jika  huruf  alif dan  lam  ini  dibuang  dari  kata  ar-rabb  maka  kata 
ar-rabb  ini  dapat  digunakan  untuk  Allah  dan  hamba-hamba-Nya,  sehingga 
dikatakan,  Allahu  rabbul  Ibaad (Ailah  Tuhan  para  hamba),  dan  ZaidRabbud 
Daar  (Zaid  pemilik  rumah) 

Allah  adalah  Tuhan  para  pemilik,  sebab  Allah-lah  yang  Memiliki  para 
pemilik  dan  juga  yang  dimilikinya,  sekaligus  Pencipta  semua  itu  dan  Pemberi 
rizki  kepada  semuanya.  Sementara  para  rabb  (pemilik)  selain  Dia,  mereka 
bukanlah  Sang  Pencipta  dan  bukan  pula  Sang  Pemberi  rizki.  Dalam  hal  ini 
perlu  diketahui  bahwa  segala  sesuatu  yang  dimiliki  itu  akan  dimiliki  (oleh  Allah) 


demikian,  sang  pemilik  itu  hanya  memiliki  sesuatu  yang  sebenarnya  bukan 
apa-apa.  Karena  hal  inilah  sifatAllah  berbeda  dari  sifat-sifat  makhluk.  Inilah 
perbedaan  antara  sifat  Sang  Pencita  (Allah)  dan  sifat  makhluk. 

Kesebelas :  Firman  Allah,  (semesta  alam).  AhluTa'wil 

berbeda  pendapat  dengan  sangat  tajam  mengenai  apa  yang  dimaksud  dari 

Qatadah  berkata,  AlAalamuun  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  aalam, 
yaitu  semua  yang  ada  kecuali  Allah.  Kata  aalam  ini  tidak  mempunyai  bentuk 
tunggal,  seperti  kata  rahth  dan  qaum.  ” 


a,  •'  (Qs.  Asy-Syu’a 


ii  iiL  bjfej  "Agardia(AlQur'an) 
menjadi  pemberi  peringatan  kepada  seluruh  alam.  ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]: 
1)  Sebab  Al  Qur'an  itu  tidak  menjadi  peringatan  bagi  binatang. 

Al  Fara'  dan  Abu  Ubaidah  berkata,  “ AlAalam  adalah  ungkapan  untuk 
yang  berakal,  dan  mereka  terdiri  dari  empat  jenis:  manusia,  jin,  malaikat  dan 
syetan.  Kata  alam  tidak  dikatakan  untuk  binatang,  sebab  jamak  ini  hanya 

Zaid  bin  Aslam  berkata,  “Al  Aalamuun  adalah  makhluk  yang 
mendapatkan  rizki.”  Seperti  pendapat  Zaid  pula  apa  yang  dikemukakan  oleh 
Abu  Amru  bin  Al  Ala':  “ Al  Aalamuun  adalah  Ar-Ruhaniyuun  (yang 
mempunyai  ruh).  ”  Pendapat  ini  sama  dengan  pendapat  IbnuAbbasjuga:  “{Al 
Alaamum)  adalah  setiap  pemilik  ruh-ruh  yang  melata  di  muka  bumi.” 


adalah  alam  yang  satu.” 
Muqatil21  berkata, 


h  ribu  alam.  Dan,  dunia  dari  timur  sampai  barat 


i  delapan  puluh  ribu  alam. 


malik  (Raja>  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Abu  Ubaidah  Al  Mubarad. 

lebih  besar  dan  lebih  luas  tindakannya  Sebab  kepadanya  semua  aturan-aturan 
kepemilikan. 

Abu  Ali  berkata,  “Abu  Bakar  bin  As-Saraj  mengisahkan  dari  sebagian 


firman  Allah,  j*  it  j  ST  £  ‘Dia-lah  Allah  Yang 

Menciptakan,  Yang  Mengadakan,  Yang  Membentuk  Rupa.  ’(Qs.AlHasyr 

Mushawwir).  Namun  demikian,  Allah  menyebutkan  Al  Mushawir  (yang 

terhadap  sesuatu  yang  diciptakan  dan  adanya  hikmah.  Juga  sebagaimana 
firman  Allah  Ta’ala,  'Jh  ' Serta  mereka  yakin  akan 

bi.jj'  (Yaitu)  mereka  yang  beriman  kepada  yang 
ghaib.  ’  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  3)  Yang  ghaib  itu  mencakup  akhirat  dan  yang 

juga  karena  wajib  untuk  meyakininya,  serta  sebagai  bantahan  atas  orang- 
orang  kafir  yang  mengingkarinya.  Juga  sebagaimana  firman  Allah, 
y&jfl  Yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha  Penyayang.  ’  Dalam 
hal  ini,  Allah  menyebutkan  o&tf  (Maha  Pemurah),  juga  menyebutkan 
s-oe-jA  (Yang  Maha  Penyayang),  untuk  mengkhususkan  (Yang 

Maha  Penyayang)  bagi  orang-orang  yang  beriman,  sebagaimana  yang 
dijelaskan  dalam  firman  Allah,  o ^“3  'Dan  adalah  Dia 

Maha  Penyayang  kepada  orang-orang  yang  beriman.  ’  (Qs.  Al  Ahzaab 

[33]:  43)” 

AbuHatim  berkata,  “Sesungguhnya  lafezh  maalik  itu  lebih  muballaghah 
(lugas  dan  tepat)  untuk  menyanjung  Sang  Khaliq  (Allah)  daripada  lafazh 
malik  Sedangkan  lafazh  malik  lebih  muballaghah  untuk  menyanjung  makhluk 
daripada  maalik  Perbedaan 


Allah  adalah  maalik  maka  Dia  pun  malik.  ”  Pendapat  inilah  yang  dipilih 
oleh  Al  Qadir  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi.  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  menyebutkan 
tiga  bentuk: 


(daripada  lafazh  malik)  karena  pada  lafazh  maalik  ini  terdapat  tambahan 

sepuluh  kali  lebih  banyak  daripada  orang  yang  membaca  maliki.  Saya  katakan, 
ini  jika  yang  dilihat  adalah  lafazhnya,  bukan  maknanya.  Sementara  bacaan 
yang  telah  ditetapkan  adalah  menggunakan  lafazh  malik  Dan  sebagaimana 
yang  telah  kami  jelaskan,  dalam  lafazh  malik  ini  terdapat  makna  yang  tidak 


pun)  kecuali  hanya  Allah,  Maha  Suci  Dia.  ',J# 


untuk  menjadi  sifat  bagi  orang  yang  disifati  dengan  keduanya. 


Allah  yang  Maha  Agung  berfirman,  jJ  'Zi\  o) 

tSLil  £  U»  ‘  Sesungguhnya  Allah  telah  mengangkat  Thalut  menjadi 
rajamu (Qs. Al  Baqarah  [2]:  247) 

Rasulullah  SAW  bersabda, 

' ^  f'  Jst-*  'y* j*  'o^ 

■  *!r-V  Ji  js>  jt  Ji  lirjli  >Jl 

“(Sekelompok)  orang  dari  umatku  akan  dihadapkan  kepadaku  ketika 
berperang  di  jalan  Allah.  Mereka  mengendarai  bagian  atas  lautan  ini 


fa  ’il  ini  mengandung  makna fi  ’il  yang  menunjukkan  ke  masa  depan. 
Menurut  mereka,  ini  merupakan  ungkapan  yang  benar,  logis  dan  shahih. 
Contohnya  adalah  ucapan  kamu,  “ Hadza  dhaaribu  Zaidin  Ghadan 
(Orang  ini  adalah  orang  yang  akan  memukul  si  Zaid  besok).  ” 
Maknanya  adalah,  orang  ini  akan  memukul  ZaicL  Demikian  juga  dengan 
ucapan,  “ Haadza  Haju  baitillahi fial  Amal  Muqbil  (orang  ini  adalah 
orang  yang  akan  berhaji  ke  baitullah  tahun  depan).  Takwil  dari 
ungkapan  ini  adalah,  dia  akan  menunaikan  ibadah  haji  tahun  depan. 


orang  itu,  padahal  dia  belum  melakukannya.  Sesungguhnya  yang 


‘Yang  Menguasai  Hari  Pembalasan,  '  dengan  penakwilan  bahwa  hi 


Pembalasan,  atau  (yang  menguasai)  Hari  Pembalasan  jika  telah  tiba. 

Takwil  dari  kata  maalik  (yang  terdapat  pada  firman  Allah:  Maaliki 
yaumid-diin  adalah  kekuasaan.  Yakni,  Aliahlah  yang  Maha  Kuasa  pada 
Hari  Pembalasan,  atau  (yang  Maha  Menguasai)  Hari  Pembalasan  dan 
penciptaannya.  Sebab  pemilik  sesuatu  adalah  orang  yang  bertindak 
dan  orang  yang  menguasai  sesuatu  itu.  Dan  Allah  Azza  wa  Jalla,  Dia 


sesuai  dengan  kehendak-Nya,  dimana  Dia  tidak  dapat  dihalangi  untuk 
melakukan  apapun  pada  semuanya  itu. 


Namun  jawaban  yang  pertama  lebih  erat  dan  kuat  kaitannya  dengan 
bahasa  Arab.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Abu  Qasim  Az-Zujaji. 

Mengapa  Allah  mengkhususkan  (kekuasaan-Nya)  pada  Hari 

Pembalasan,  padahal  Dia  adalah  Penguasa  pada  Hari  Pembalasan  dan 


menyaingi-Nya  di  kenjaan-Nya.  Mereka  semua  jundukkepada-Nya. 
Hal  ini  sebagaimana  Allah  berfirman,  1  ilUJt  jA 
‘  Kepunyaan  siapakah  kerajaan pada  hari  ini?,  ”  (Qs.  Ghaafir  [40]: 
16)  lalu  semua  makhluk  menjawab,  jk+kR  &  "Kepunyaan 

Allah  Yang  Maha  Esa  lagi  Maha  Mengalahkan.  "  (Qs.  Ghaafir  [40]: 
1 6)  Oleh  karena  itulah  Allah  berfirman,  ^  4IIJ.  ‘Yang 

Menguasai  Hari  Pembalasan, ’  yakni  pada  hari  itu  tidak  ada  seorang 
pun  penguasa,  haim,  dan  pemberi  pahala  kepada  orang  lain,  kecuali 
hanya  Allah,  Maha  suci  Dia,  tiada  sekutu  bagi-Nya. 


Kesembilan  belas:  Jika  Allah  menyifati  dengan  lafazh  malik,  maka 
penyifatan  itu  dari  sifat  Dzat-Nya.  Tapi  jika  dia  menyifati  dengan  lafazh 
maalik,  maka  penyifatan  itu  dari  sifat  perbuatan-Nya. 


surga  dan  neraka  di  dalam  surga  dan  neraka.  Kata  al  yaum  juga  terkadang 


terbenamnya  matahari.  Allah  Ta  'ala  berfirman,  «ULH 

"Pada  hari  ini  telah  Kusempurnakan  untuk  kamu  agamamu. "  (Qs.  Al 
Maa'idah  [5]:  3) 


memberikan  balasan  kepadanya.  Contoh  untuk  makna  ini  adalah  \afazhAd- 
Dayaan  tentang  sifat  Allah.  Arti  Ad-Dayaan  adalah  Dzat  yang  Maha 
memberikan  balasan.  Dalam  hadits  dinyatakan: 


"Orang yang  cerdas  adalah  orang  menundukan  (menghinakan) 
nafsunya. ”  (HR.  IbnuMajahdanAt-Tirmidzi) 

Menurut  satu  pendapat,  (makna  ad-diin)  adalah  al  Qadha  (membalas). 
Pendapat  ini  pun  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas. 

Ketiga  makna  tersebut  saling  berdekatan.  Namun  ad-diin  pun 
mengandung  makna  ath-thaa  'ah  (ketaatan/ketundukan). 

Berdasar  kepada  hal  itu,  ad-diin  adalah  lafazh  yang  ambigu,  dan  ini 
adalah  masalah  yang  kedua  puluh  dua. 

Kedua  puluh  dua:  Tsa'lab  berkata,  “ Daana  ar-Rajul  idza  atha  'a 


*  Orang  yang  mengatakan  bak  ini  adalah  Khuwalid  bin  Naufal  Al  Kalabi.  Dalam  kitab 
Lisan  Al  Arab  disebutkan  bahwa  Khuwalid  bin  Naufal  Al  Kalabi  berkata  kepada  Harits 
bin  Abi  Syamir  Al  Ghasani  yang  telah  menculik  puterinya: 


taat,maksiat/m 


Kata  ad-diin  juga  mengandung  arti  penyakit.  Diriwayatkan  dari  Al 


dari  (paham)  Qadariyah  dan  Jabariyah. 
Kedua  puluh  e 

didahulukan  (atas  fi  ’il)  karena  mengangj 


bahwa  ada  orang  Arab  badui  yang  memaki  orang  Arab  lainnya,  kemudian 
orang  yang  dimaki  itu  berpaling.  Orang  Arab  badui  itu  berkata,  “ IyaakaA  'mi 
(Kamu,  yang  aku  maksud).”  Orang  yang  dimaki  itu  menjawabnya,  ‘Wa  ’anka 
U’ridhu  (darimu  aku  perpaling)”  Dalam  hal  ini,  orang  Arab  badui  itu 
mendahulukan  hal  yang  paling  penting. 


yang  diibadahi,  maka  tidak  boleh  (dikatakan),  “Na  'buduka  wa  nasta  'muka 
(kami  menyembah-Mu  dan  kami  memohon  pertolongan  kepada-Mu),  " 
juga  tidak  boleh  dikatakan,  “Na  ’budu  iyyaaka  wa  nasta  ’iinu  iyyaaka  (kami 
menyembah-Mu  dan  kami  memohon  pertolongan  kepada-Mu).  Sebab 
hal  ini  akan  mendahulukan/?  ’il  (kata  keija)  atas  kinayah  maf’uul  (objek). 
Dalam  hal  ini,  apa  yang  tertera  dalam  Al  Qur'an  harus  diikuti.  Al  Ajjaj  berkata: 

Hanya  kepada  Engkaulah  aku  berdoa,  maka  terimalah  doaku, 
Ampunilah  dosa-dosaku,  dan  perbanyaklah  dirhamku. 

a n  buahkanlah  (kebaikan- 


Diriwayatkan  pula  dengan  re< 


Adapun  ucapan  penyair39, 

iha  coi: 

w  Penyair  yang  dimaksud  adalah  Ar-Raj iz.  Diaadalah  Hamid  bin  Al  Arqath.  Makna  dari 
ucapan  Ar-Rajiz^l  C-ilj  J&-  iD»  adalah:  hingga  dia  sampai  kepada-Mu.  Bait 


ya  pada  lafazh  li Jljj  (hanya  kepada  Engkaulah)  yang  terdapat  di  dua 


sebelumnya.  Namun  bacaan  Amru  bin  Fa‘id  ini  adalah  bacaan  yang  tidak 
disukai.  Sebab  makna  dari  ayat  ini  akan  menjadi:  kepada  matahari-Mu  kami 
menyembah,  atau  hanya  kepada  cahaya-Mu  (kami  menyembah).  Sebab 
makna  dari  iyaah  asy-Syams  — dengan  kasrah  huruf  hamzah  pada  lafazh 
iyaaka—  adalah  cahaya  matahari.  Namun  huruf  hamzah  itu  pun  terkadang 
difathahkan.  Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  lafazh  iyaah  (cahaya) 


Lain  Amru  bin  Fa'  id  lain  pula  Fadhl  Ar-Raqasyi.  Fadhl  Ar-Raqa$yi 
justeru  memfathahkan  huruf  hamzah  pada  lafazh  iyyaaka.  Ini  merupakan 
dialek  yang  terkenal.  Sementara  itu  Abu  As-Sawwar  Al  Ghana wi  membaca 
(lafazh  iyaaka)  menjadi  hiyyaka ,  yang  terdapat  di  dua  tempat.  Ini  merupakan 


Engkau.  ”(Qs.AlA’raaf[7]:  156)  Yakni,  (sesungguhnya)  kami  telah  condong. 


orang  (sahabat),  yakni  condong  (mengelayut).  Contoh  yang  lain  adalah  kata 
alhidayaah.  Sebab  ia  dicondongkan  dari  satu  kepemilikan  ke  kepemilikan 
yang  lain.  Contoh  yang  lain  lagi  adalah  al  hadyu  (hewan  sembelihan  yang 
disembelih  di  tanah  haram.  Dengan  demikian,  makna  (dari  fiiman  Allah  tersebut) 


Al  Fudhail  bin  Iyadh  berkata,  6u.it 

'Tunjukilah  kami  jalan  yang  lurus,  ’  (maksudnya)  adalah  jalan  untuk 

pendapat  yang  umum  adalah  lebih  baik. 

'pkkzJjl  V;^Jt  iSoit  « Tunjukilah  kami  jalan  yang  lurus.  "45 
Muhammad  bin  Al  Hanafiyah  berkata,  "Yaitu  agama  Allah,  dimana  Dia  tidak 
akan  menerima  agama  yang  lain  dari  hamba-hamba-Nya.” 


'an  yang  lurus.  ’  Yakni, 


Ashim  berkata,  “Aku  berkata  kepada  Hasan,  ‘Sesungguhnya  Abu  Al 
Aliyah  pemah  berkata,  6  oit  ‘Tunjukilah  kami  jalan 

yang  lurus,  ’  yakni  Rasulullah  dan  kedua  sahabatnya.’  Hasan  berkata,  ‘Dia 
benar,  dan  dia  telah  menasihati’.” 

Keduapuluh  delapan:  Asal  shiraath  dalam  bahasa  Arab  adalah  ath- 
thariuj  (jalan).  Amir  bin  Ath-Thufail  berkata: 


Alaihumu,  dengan  dhamah  huruf  ha ’  dan  mim  tanpa  tambahan  huruf 

dari  para  pemimpin  qari' .  Sedangkan  empat  bentuk  bacaan  lainnya 
hanya  diriwayatkan  dari  bangsa  Arab,  namun  tidak  diriwayatkan  dari 

Alaihumiy,  dengan  dhamah  huruf  ha  dan  kasrah  huruf  mim ,  serta 
tambahan  huruf  ya '  setelah  huruf  mim.  Demikianlah  yang  diriwayatkan 
oleh  HasanAl  Bashri  dari  orang-orang  Arab. 

Alaihumi,  dengan  dhamah  huruf  ha '  dan  kasrah  huruf  mim,  tapi  tanpa 
tambahan  huruf  ya 

Alaihimu,  dengan  kasrah  huruf  mim  dan  dhamah  huruf  mim,  tanpa 


1 0.  Alaihimi,  dengan  kasrah  huruf  ha  ’  dan  mim,  tanpa  tambahan  huruf 

ya'  setelah  mim. 

Semua  bentuk  bacaan  itu  benar.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Ibnu 

Ketiga  puluh:  Umar  bin  Khaththab  dan  Ibnu  Az-Zubair  membaca 
firman  Allah  itu  dengan:  ciitf  'J*  (yaitu  jalan  orang-orang 

yang  telah  Engkau  berikan  nikmat  kepada  mereka). 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  apa  yang  dimaksud  dari  nikmat 
yang  telah  diberikan  oleh  Allah  kepada  mereka?  Mayoritas  ulama  berpendapat 


syuhada,  dan  orang-orang  yang  shalih.  Mereka  menyimpulkan  hal  itu  dari 
firman  Allah  Ta’ala, 


Dalam  hal  ini,  selain  mereka  memohon  kepada  Allah  agar  diberikan 
petunjuk,  mereka  pun  memohon  agar  mereka  tidak  disesatkan.  Demikian 
pula,  mereka  pun  berdoa,  ui}  GjJi  £j3  *$  “Ya  Tuhan 

kami,  janganlah  Engkau  jadikan  hati  kami  condong  kepada  kesesalan 
sesudah  Engkau  beri  petunjuk  kepada  kami. "  (Qs.  Aaii  Imraan  (3  J:  8) 
Ketiga  puluh  dua:  Firman  Allah,  Vj 

“Bukan  (jalan)  mereka  yang  dimurkai  (Yahudi),  dan  bukan 


lat  Nashrani.  Pendapat  itu  dijelaskan  oleh  Nabi 
dalam  hadits  Adiy  bin  Hatim  dan  kisah  masuk  Islamnya,  yang  diriwayatkan 
oleh  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dalam  Musnad-nya  dan  At-Tirmidzi  dalam 
Jaami  -nya.  Penjelasan  ini  pun  diperkuat  oiehfi 
Yahudi:  JS»t  jilJj  “Serta  mi 

dari  Allah  "  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  61 )  Firman  Allah,  “ Dan 

Allah  memurkai  mereka. "  (Qs.  Al  Fath  [48]:  6)  Firman  Allah  tentang 
umat  Nashrani,  ^  Ijiij  ^  \Jl=,  ii 


As-Sulami  dalam  Haqaa  ‘iq- nya  dan  Al  Mawardi  dalam  tafsirnya.  Namu 


Sebab  pendapat  yang  ditentang  oleh  berbagai  hadits,  berseberangan  dengan 
berbagai  atsar,  dan  sangat  diperselisihkan  itu  tidak  boleh  dikatakan  kepadanya 


Menurut  pendapat  yang  lain  lagi,  orang-orang  yang  dimurkai  oleh  Allah 


petunjuk. 


Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Pendapat  yang  terakhir  ini  adalah 
pendapat  yang  baik.  Namun  penjelasan  nabi  (pendapat  yang  pertama)  adalah 
lebih  utama,  lebih  tinggi,  dan  lebih  baik.” 

Lafazh  terletak  pada  posisi  r  a' f  a'.  Sebab  makna  (dari  al 
maghdhuub  alaihim)  adalah:  ghadhab  Allah  menimpa  mereka.  Al  Ghadab 
secara  literal53  adalah  asy-syiddah  (kesulitan).  Sedangkan  makna  rajulun 
ghadhuub  (seorang  lelaki  yang  sangat  keras)  adalah  sangat  keras 
perangainya.  Adapun  makna  al  ghadhuub  adalah  kehidupan  yang  buruk, 

karena  kehidupan  ini  sangat  sulit.  Sementara  maknai/  Ghadhbah  adalah 


dengan  sebagian  yang  lain.  Perisai  ini  dinamakan  demikian,  karena  sulitnya 


ini  merupakan  sifat  dzat  Allah,  sedangkan  kehendak  Allah  pun  merupakan 
sifat  Dzat-Nya.  Atau  dengan  kata  lain,  kehendak  Allah  pun  sama  dengan 
ib).  Contoh  untuk  hal  itu  adalah  hadits 


Mengenai  huruf  r  a',  dari  keduanya  pun  diriwayatkan  (bahwa  huruf  m' 
padalafazh  ,  baik  yang  pertama  maupun  yang  kedua,  dapat  dibaca  dengan 
harakat  fathah  atau  kasrah. 


(1)  badai  dari  jt-iJ  \  atau  dari  huruf  ha  ’da 


atau  menjadi (2)  sifat  dari  jlJJi.  Namun  lafazh  jiJJi  itu  isim  makrifat, 
sedangkan  isim  makrifat  tidak  dapat  disifati  dengan  isim  nakirah,  dan  isim 
nakirah  pun  tidak  dapat  disifati  dengan  isim  makrifat.  Walau  demikian,  yang 
dimaksud  padalafazh  ji-U'  itu  bukanlah  mereka  (orang-orang  Yang  diberikan 


faukrimuhu  (sesungguhnya  aku  me 


karena  ia  berada  di  antara  dua  sesuatu  yang  tidak  ada  penengah  di  antara 
keduanya.  Sebagaimana  ucapanmu:  Al  Hayyu  Ghairul  Mayyit  (orang yang 
hidup  itu  bukanlah  orang  yang  meninggal)  dan  as-Saakin  Ghairul 

Mutaharik  (orang  yang  diam  bukanlah  orang  yang  bergerak),  al  Qaa  ’im 

ghairul  Qaa  ’id  (orang  yang  berdiri  bukanlah  orang  yang  duduk). 

Kedua  bentuk  bacaan  tersebut,  yang  pertama  (harakat  fathah  pada 
lafazh  adalah  milik  Al  Farisi,  sedangkan  yang  kedua  adalah  milik  Az 

Zamakhsyari. 


lafazh  jk  bisa  dua  kemungkinan: 

1)  menj  adi  hal  dari  lafazh  »,  atau  dari  huruf  ha '  dan  mim  yang  terdapat 

padalafazh  seolah  kamu  berkata:  'i  'cJJdl 


,“Illaal 


Maghduub  Alaihim  (kecuali  orang-orang  yang  dimurkai). 


adanya)  lafezh:  A  'nii  (maksud  saya).57  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  khalil. 

Ketiga  puluh  lima:  Huruf  V  yang  terdapat  pada  fnman  Allah, 
OijlJjT  "Dan  bukan  (pula  jalan)  mereka  yang  sesat  (Nashrani), " 
diperselisihkan  oleh  para  ulama.  Menurut  satu  pendapat,  huruf- ini  adalah 
huruf  V  za  'idah  (tambahan).  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Ath-Thabari. 


Contohnya  adalah  firman  Allah:  «$f  .u C  "Apakah yang 

menghalangimu  untuk  bersujud  (kepada  Adam)  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  12) 


yang  masuk  untuk  menepis  asumsi  bahwa  lafazh  diathaflcan  kepada 

lafazh  Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  Maki  dan  Al  Mahdawi. 

arti  lafazh  Bacaan  ini  adalah  bacaan  Umardan  Ubay.  Bacaan  ini  telah 


Ketiga  puluh  enam:  Asal  lafazh  adalah  Dalam 

hal  ini,  harakat  huruf  lam  yang  pertama  kemudian  dibuang,  setelah  itu  huruf 
lam  yang  pertama  diidghamkan  kepada  huruf  lam  yang  kedua,  sehingga 
bertemukan  dua  huruf  yang  mati,  yaitu  huruf  alif  mad  dan  huruf  lam  yang 
diidhamkan. 


Sementara  Abu  As-Sakhtiyani  membaca  dengan:  j^i\  «Jj  — 
dengan  huruf  hamzah  yang  tidak  dibaca  panjang.  Dalam  hal  ini,  seolah  dia 
menghindari  bertemunya  dua  huruf  yang  mati.  Ini  merupakan  suatu  dialek. 
Abu  Zaid  berkata,  “Aku  mendengar  Amru  bin  Ubaid  membaca: 

'jizS  •§  d  U  ^3  i-ij  Pada  waktu  itu 

manusia  dan  jin  tidak  ditanya  tentang  dosanya  ’  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]: 
39)  Aku  menduga  dia  salah  ucap,  sampai  aku  mendengar  orang  Arab 


TAFSIR  SURAH  AL  B AQ ARAH 


Al  Baqarah,  serta  tentang  hal-hal  yang  terkandung  di  dalamnya.  Demikianlah 
seterusnya  (yang  akan  kami  kemukakan)  pada  setiap  surah,  jika  kami 
menemukan  hal-hal  tersebut.  Kami  katakan: 


Surah  Al  Baqarah  adalah  surah  yang  diturunkan  di  Madinah.  Ia 
diturunkan  di  banyak  tempat.  Namun  menurut  satu  pendapat,  ia  adalah  surah 
yang  diturunkan  di  Madinah  kecuali  firman  Allah  Ta’ala, 
jfrl  jj  “ Dan  peliharalah  dirimu  dari  (adzab  yang 

terjadi  pada)  hari  yang  pada  waktu  itu  kamu  semua  dikembalikan  kepada 
Allah.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2j:  281)  sebab  ayat  ini  merupakan  ayat  terakhir 
yang  diturunkan  dari  langit,  dan  ayat  ini  diturunkan  pada  Haji  Wada'  di  Mina. 
Ayat  tentang  riba  pun  merupakan  ayat  Al  Qur' anyang  terakhir  diturunkan. 


agung.  Surah  ini  dinamai  dengan  FusthaathAl  Qur'aan  (pusat  Al  Qur'an). 
Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Khalid  bin  Ma’dan.  Surah  ini  dinamakan 
demikian  (fusthaathAl  Qur  'aan)  karena  keagungan  dan  kebesarannya,  serta 
banyaknya  hukum-hukum  dan  nasihat-nasihat  yang  terkandung  di  dalamnya. 
Umar  mempelajari  fikih  dan  hal-hal  yang  terkandung  di  dalam  surah  ini  selama 
dua  belas  tahun.  Sementara  puteranya  yaitu  Abdullah  bin  Umar,  sebagaimana 


yang  telah  dijelaskan,  dia  r 


1  surah  Al  Baqarah. 


Beliau  bersabda  kepada  orang  itu, 

r*'^  'oji 'j 

‘ Pergilah,  engkau  adalah  pemimpin  mereka’."  Hadits  ini  diriwayatkan 
oleh  At-Tirmidzi  dari  Abu  Hurairah,  dan  dia  menganggapnya  shahih. 
Sementara  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  U mamah  A!  Bahili,  dia 
berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda. 

Bacalah  oleh  kalian  surah  Al  Baqarah,  karena  sesungguhnya 
mengambilnya  adalah  keberkahan,  meninggalkannya  adalah 

Mu’awiyah  berkata,  “Aku  mendapat  berita  bahwa  al  bathalah  adalah 

Diriwayatkan  pula  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW 


</.xJl  ’ya*  dj  t  Sf 

V 


Mereka,  bab:  Keutamaan  Al  Qur'  an  danSurah  Al  Baqarah,  ItfSMiadits  no.  804^ 


pun  yang  di  dalamnya  dibacakan  surah  Al  Baqarah  kecuali  syetan  akan  keluar 
darinya  sambil  buang  angin.”  Abdullah  berkata  lagi,  “Sesungguhnya  segala 

Baqarah.  Sesungguhnya  segala  sesuatu  itu  mempunyai  lubaab,  dan  lubaab 

Al  Qur'an  adalah  AlMufashaT.  ”  Abu  Muhammad  Ad-Darimi  berkata,  “Al- 

Lubaab  adalah^/  Khaalish  (inti).” 

Dalam  ShahihAI  Buusti  diriwayatkan  dari  Sahi  bin  Sa’d,  dia  bericata: 
Rasulullah  S  AW  bersabda,  “ Sesungguhnya  segala  sesuatu  itu  mempunyai 
sanam,  dan  sanam  Al  Qur'an  adalah  surah  Al  Baqarah.  Barang  siapa  yang 


pada  siang  hari,  maka  syetan  tidak  akan  dapat  masuk  ke  dalam  rumahnya 
selama  tiga  hari.”  Abu  Hatim  Al  Busti  berkata,  “Yang  dimaksud  dari  sabda 
Rasulullah:  ‘Syetan  tidak  akan  dapat  masuk  ke  dalam  rumahnya  selama 
tiga  hari,  ’  adalah  bisikan  syetan. 

Ad-Darimi4  meriwayatkan  dalam  Musnad-nya  dari  Asy-Sya’bi,  dia 


mg  siapa  yang  membaca  sepuluh  ayat  dari 


ayat  kursi,  dua  ayat  setelah  ayat  kursi,  dan  tiga  ayat  akhir  surah  Al  Baqarah, 
yang  awalnya  adalah:  Jo'jft  £  sp'y^lSl  J  C  «lu  "Kepunyaan  Allah- 


lili 


SURAH  AL  BAQARAH 


Firman  Allah: 


“A/i/  laom  Miim.  Kitab  (Al  Qur  ’a  n)  ini  tidak  ada  keraguan 
l”(Qs.  Al  Baqarab 

(2):  1-2) 


Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  huruf-huruf  hija'iyah  yang 
terdapat  di  awal  surah.  Amir  Asy-Sya’bi,  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  sejumlah 
muhadditsnn  (ahli  hadits)  berpendapat  bahwa  huruf-huruf  itu  termasuk  salah 
satu  rahasia  Allah  di  dalam  Al  Qur'ait  Dalam  setiap  kitab-Nya,  Allah  memiliki 
rahasia.  Huruf-huruf  itujuga  termasuk  al  mutasyaabih  (hal-hal  samar)  yang 
hanya  Allah  mengetahuinya  dan  kita  tidak  wajib  membahasnya,  namun  kita 
wajib  mempercayai  huruf-huruf  itu  sebagai  bagian  dari  kitab-Nya  dan  wajib 
membaca  seperti  adanya. 


ini  berasal  dari  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq  RA1  dan  Ali  bin  Abi  Thalib  RA2.  Abu  Laits  As-Samarqandi 
menyebutkan  bahwa  Umar,  Utsman  dan  Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Huruf-huruf 
al  mugaththa  'ah  (huruf-huruf  seperti  yang  terdapat  di  awal  surah -penerj) 


termasuk  hal  yang  disembunyikan  dan  tidak  bisa  ditafsirkan.”  Abu  Hatim 
berkata,  “Kami  tidak  pernah  menemukan  huruf-huruf  al  muqaththa  'ah  di 
dalam  Al  Qur'an  kecuali  di  awal-awal  surah,  dan  kami  tidak  tahu  apa  yang 
diinginkan  Allah  'azza  wa jaJla  dengan  huruf-huruf  tersebut.” 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Semakna  dengan  apa  yang  dipaparkan 


Hubab  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Abu  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Mundzir  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Malik 


Sedangkan  yang  Dia  beri  tahukan  kepada  kalian  maka  itulah  yang  boleh  kalian 

yang  kalian  ketahui  .” 


Selanjutnya  Abu  Bakar  berkata,  “Ini  menjelaskan  bahwa  makna  huruf- 
huruf  (di  awal  surah)  Al  Qur'  an  memang  disembunyikan  dari  seluruh  alam 


sebagai  ujian  dari  Allah  ‘azza  wajalla.  Barangsiapa  yang  mempercayainya 


barangsiapa  yang  ingkar  dan  meragukannya  maka  dia  berdosa  dan  jauh  dari 


menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Al  A’masy,  dari  Imarah,  dari 
Huraits  bin  Zhuhair,  dari  Abdul  lah,  dia  berkata,  “Tidak  ada  yang  diimani  oleh 
seorang  mu'  min  yang  lebih  utama  daripada  iman  kepada  yang  ghaib.  Kemudian 
dia  membaca  firman  Allah  ‘azza  wa  jatta ,  i^SL  oy®  “(Yaitu) 


mereka  yang  beriman  kepada  yang  ghaib.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2J:  3) 

Saya  (Al  Qurth«bi)  katakan,  “Perkataan  ini  berkenaan  dengan  al 
mutasyaabih  dan  hukumnya.  Inilah  perkataan  yang  benar  seperti  yang  akan 


isyarat  huruf-huruf  hija‘iyah,  sebagai  penegasan  Allah  kepada  bangsa  Arab, 
ketika  mereka  menentang  Al  Qur'an,  bahwa  Al  Quran  itu  tersusun  dari  huruf- 
huruf  yang  darinya  terbentuk  perkataan  mereka,  agar  bukti  ketidakmampuan 
mereka  untuk  menandingi  Al  Qur'an  lebih  jelas  dan  lebih  kuat,  sebab  huruf- 
huruf  Al  Qur'an  dalam  Al  Qur'an  tidak  berbeda  dengan  huruf-huruf  yang  ada 
dalam  perkataan  mereka  sendiri.” 


terhadapnya,  ’  (Qs.  Fushshilat  [41 ):  26) 


yang  menunjukkan  nama  (inisial),  seperti  pendapat  IbnuAbbas  dan  lainnya: 
A  lif  dari  nama  Allah,  laam  dari  nama  Jibril,  dan  miim  dari  nama  Muhammad 
S  AW.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  alifkmd  nama-Nya  (inisial  nama 


Tuhan)  AUah,  laam  kunci  nama-Nya  (inisial  nama  Tuhan)  al  lathiif  dan  mim 
kunci  nama-Nya  (inisial  nama  Tuhan)  al  majiidP 

Abu  Dhuha  meriwayatkan  dari  IbnuAbbas  tentang  firman-Nya:  j]|, 
dia  berkata,  :  AnaAllaah  a  ’lam  (Aku  Allah  yang  lebih  mengetahui). 

Jl :  AnaAllaah  araa  (Aku  Allah  yang  melihat).  AnaAUaah  Afshil 

(Aku  Allah  yang  merincikan).  Maka,  alif  menunjukkan  makna  ana  (Aku), 

mengetahui) Pendapat  ini  juga  dipegang  oleh  Az-Zujaj.  Dia  berkata,  “Aku 
berpendapat  bahwa  setiap  huruf  dari  huruf-huruf  hij  a' iyah  di  awal  surah 


Maka  kukatakan  kepadanya,  berhentilah,  dia  berkata,  akupun 


Maksudnya,  qaalat  waqaftu.  Zuhair  juga  pernah  berkata  dalam  bait 

syairnya  berikut: 


”5  Al  Kalbi  berkata,  “Huruf-huruf  itu  adalah  kata-kata  sumpah 
nya  Allah  bersumpah  karena  kemuliaan  dan  keutamaannya.  Huruf- 


huruf  itu  juga  salah  satu  nama-nama-Nya,6  seperti  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  dari  Ibnu  Abbas." 


ditetapkan  dengan  menggunakan  huruf-huruf  seperti  inna,  qad,  laqad  dan 
maa.  Sedangkan  di  dalam  huruf-huruf  itu  tidak  ada  satupun  dari  huruf-huruf 
ini.  Oleh  karena  itu  tidak  benar  bahwa  huruf-huruf  itu  adalah  sumpah.” 


huruf  itu  merupakan  sumpah  adalah  firman  Allah  ‘azzawa  jalla, 


dikatakan  bahwa  perkataan  Al  Kalbi  dan  apa  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Abbas  itu  benar  dan  tepat. 


Jika  ada  yang  bertanya,  “Apa  hikmah  di  balik  sumpah  Allah  ‘azza  wa 
jalla,  sementara  orang-orang  pada  masa  turunnya  Al  Qur  'an  terdiri  dari  dua 
kelompok:  membenarkan  dan  mendustakan.  Orang-orang  yang  membenarkan 
sudah  pasti  membenarkan  tanpa  harus  ada  sumpah,  sedangkan  orang-orang 


Jawab:  Al  Qur'z 
Arab,  apabila  ingin  r 


enegaskan  perkataannya  maka  dia  bersumpah  atas 


lQur'anitu 


datang  dari  sisi-Nya. 

Sebagian  ulama  lain  berkata, “  j  maksudnya:  Aku  turunkan  kepadamu 
kitab  ini  dari  Lauh  Al  Mahfuzh.”  Qatadah  berkata  tentang  firman-Nya  jji, 
“Itu  adalah  nama  dari  nama-nama  Al  Qur  an.”  Diriwayatkan  dari  Muhammad 
bin  Ali  At-Tirmidzi  bahwa  dia  berkata,  “SesungguhnyaAlJah  ‘azzawajalla 
meletakkan  seluruh  apa  yang  ada  di  dalam  surah  daripada  hukum  dan  kisah 
dalam  huruf-huruf  yang  Dia  sebutkan  di  awal  surah.  Tidak  ada  yang  mengetahui 
hal  ini  kecuali  seorang  nabi  atau  seorang  wali.  Kemudian  Dia  menjelaskan 
hukum  dan  kisah  itu  di  dalam  surah  agar  manusia  dapat  memahaminya” 

di  atas  tentang  huruf-huruf  di  awal  surah  ini.  Wallaahu  a  ’lam. 


Akan  tetapi  apabila  kamu  menjadikannya  sebagai  khabar  atau  meng -atahf- 
kannya  maka  kamu  dapat  meng-/  ’raWcannya.  Namun  masih  dipertentangkan 
apakah  huruf-huruf  itu  memiliki  i  'raab  (perubahan  harakat  di  akhir  kataflafazh- 
penerjyi 

Ada  yang  menjawab,  ‘Tidak  ada  i  'raab ,  sebab  huruf-huruf  itu  bukan 
isim  juga  bukan  fi  ’il  Huruf-huruf  itu  sama  dengan  huruf-huruf  hija'  iyah 
lainnya.”  Ini  adalah  pendapat  yang  dipegang  oleh  Al  Khalil  dan  Sibawaih. 


Ibnu  Kaisan  An-Nahwi  berkala,  “jji  berada  pada  posisi  nashab 
(objek),  sebagaimana  kamu  berkata,  'Aqra  'u  aliflaam  miim  ’  (aku  membaca 

memperhatikan  aliflaam  miim)" 


Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  huruf-huruf  itu  berada  pada  posisi 
Khafadh  dengan  sebab  qasam  (sumpah).  Ini  berdasarkan  perkataan  Ibnu 
Abbas,  “Sesungguhnya  huruf-huruf  itu  adalah  sumpah  yang  dengannya  Allah 


bahwa  maknanya  adalah  inilah  kitab.  Sebab  iJJ*  terkadang  digunakan  untuk 
mengisyarat  sesuatu  yang  berada  di  hadapan,  sekalipun  iii-S  adalah  isyarat 
untuk  sesuatu  yang  jauh  atau  tidak  berada  di  hadapan.  Sebagaimana  firman 
Allah  SWT  tentang  diri-Nya:  “Yang 

demikian  itu  ialah  Tuhan  Yang  mengetahui  yang  ghaib  dan  yang  nyata, 
Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Penyayang.  ”  (Qs.  As-  Sajdah  [32]:  6) 

Oleh  karena  itu,  sebagai  isyarat  dalam  Al  Qur'an  digunakan  juga 

untuk  isyarat  kepada  yang  berada  di  hadapan,  yakni  bermakna  haadza  (ini). 

Ringkasnya:  Aliiflaam  miim ,  haadzal  kitaab  laa  raiba  fiih  ( Aliif 
laam  miim,  inilah  kitab  yang  tidak  ada  keraguan  di  dalamnya).  Ini  adalah 
perkataan  Abu  Ubaidah,  Ikrimah  dan  lainnya. 


Di  antara  contohnya  lagi  adalah  firman  Allah  ‘azza  wa  jalla : 

*&U3$  " Dan  itulah  hujjah  Kami  yang  Kami  berikan 
kepada  Ibrahim.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  83)  Juga  firman  Allah  ‘azzawa jalla: 

Ujfe  -SjT  LhK  “Itu  adalah  ayat-ayat  Allah.  Kami  bacakan 

kepadamu  dengan  hak  (benar).”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  252)  Maksudnya  adalah 


haadzihi  (ini),  akan  tetapi  ketika  masa  sudah  lama  berakhir  maka  menjadi 
seperti  jauh.  Makadikatakankanlah  ^  (itu).  Dalam  Al  Bukharidisebutkan: 
Ma’mar  berkata,  ilJ -S:  maksudnya  haadzal  qur  'aan  (inilah  Al 

Qur'an),  merupakan  keterangan  dan  petunjuk,  seperti 

firman-Nya:  “Demikianlah  hukum  Allah  yang 

ditetapkan-Nya  di  antara  kamu.  ”  (Qs.  Al  Mumtahanah  [60] :  10) 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Terkadang,  hadza  (ini)  juga  bisa 
bermakna  dzalika  (itu).  Seperti  dalam  sabda  Rasulullah  SAW,  riwayat  dari 

dzaalika  al  bahr  (lautan  itu).’  Wallaahu  a  ‘fam.” 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  pada  dasarnya  dzalika  adalah  isyarat 
kepada  yang  ghaib  (tidak  berada  di  hadapan).  Ada  sepuluh  pendapat  tentang 
yang  ghaib  itu. 

Pertama ,  dikatakan  bahwa  dzalikal  kitaab  maksudnya  adalah  kitab 
yang  telah  Ku-tulis  (Ku-tetapkan)  atas  semua  makhluk  yang  berisi  tentang 
bahagia,  celaka,  ajal  dan  rezeki  yang  tidak  ada  keraguan  padanya.  Maksud 
tidak  ada  keraguan  adalah  tidak  ada  yang  dapat  merabahnya. 


Ku-tulis  (Ku-tetapkan)  atas  diri-Ku  bahwa  rahmat-Ku  mendahului  murka- 
Ku  *  Dalam  shahih  Muslim,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda. 


of  SiU  j#  «_»•  j  yk  h  j*  ili 


ah  [2]:: 


Asal  kata  taqwa  adalah  waqwa,  polafa  ’la.  Kemudian  wau  diganti 
dengan  ta.  Waqaituhu  -  aqiihi,  maknanya  mana  tuhu  (aku  lindungi  dia). 
Rajulun  taqiy  maknanya  seorang  laki-laki  yang  takut.  Kata  keija  dari  taqwa 
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shalat  dan  menafkahkan  sebahagian  rezki  yang  Kami  anugerahkan 
kepada  mereka.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  3) 

Pada  ayat  ini  ada  dua  puluh  enam  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  ‘azzawajalla,  dalam  keadaan  khafadh 

sebagai  na  ’at  (sifat  yang  berhubungan  dengan)  firman  Allah  'azza  wajalla, 
.  Namun  boleh  juga  rafa  ’  sebagai  khabar ,  yakni:  ^jjf .  Boleh  juga 
nashab,  sebagai  maf’ul  (objek)  kata  keija  yang  dibuang,  yakni  Aku  memuji. 

Firman  Allah  ‘azzawajalla,  artinya  (membenarkan). 

Dalam  bahasa,  iman  bermakna  membenarkan.  Dalam  Al  Qur'an,  terdapat 


meremehkan  sunnah.  > 


Keenam  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  orang  yang  mendengar 
iqamah,  apakah  dia  harus  bersegera  mendalangi  tempat  shalat  atau  tidak? 

Mayoritas  ulama  berpendapat  tidak  wajib,  sekalipun  dikhawatirkan 
akan  ketinggalan  rakaat.  Hal  ini  berdasarkan  sabda  Rasulullah  S  AW, 


kO  {S&J  i'j li/j  i&J  li Js  **i  «CJi  c -i-if  lij 
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lits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Hurairah  RAdan 
disampaikan  oleh  Muslim. 

Dari  Abu  Hurairah  RAjuga,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 


4*}  jd}  jpj  ‘fi'i»-'  Q!  if-t  *  vV  'M 
.iuz.  li  ^0  £  cP « 

“  Apabila  iqamah  shalat  dikumandangkan  maka  janganlah  salah 
seorang  dari  kalian  berlari  menuju  tempat  shalat,  akan  tetapi 
hendaklah  dia  berjalan  dengan  tenang.  Shalatlah  rakaat  yang  dia 
dapati  dan  tunaikanlah  rakaat  yang  tertinggal”'* 


''Apabila  kamu  berwudhu  do 
menyatukan  antara  jari-jaru 

Rasulullah  SAW  melarang — dalam  haditsshahih  ini —  £ 


P*  J)  'Maka  bersegeralah  kamu  kepada  mengingat  Allah' 

(Qs.  Al  Jumu’ah  [62]:  9)  Bukan  maksudnya  bersegera  maju  (berlari),  akan 
tetapi  maksudnya  adalah  segera  beramal  dan  berbuat.  Seperti  inilah  yang 
ditafsirkan  oleh  Malik,  dan  inilah  yang  benar.  Wallaahu  a  jam." 


Ketujuh  .  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  takwil  sabda  Rasulullah 
SAW,  "Dan  rakaat  yang  tidak  kalian  dapati  maka  sempurnakanlah," 
dan  sabda  beliau,  “ Dan  tunaikanlah  rakaat  yang  tertinggal."  Apakah 
maksud  kedua  sabda  ini  sama  atau  tidak? 

Ada  yang  menjawab  bahwa  maksud  kedua  sabda  ini  adalah  sama. 


seperti  dalam  firman  Allah  ‘ azza  wajalla,  tSji  "Apabila  telah 

ditunaikan  shalat."  (Qs.  Al  Jumu’ah  [62]:  10)  juga  dalam  firman  Allah  ‘azza 
wa  jalla ,  \ "Apabila  kamu  telah  menyelesaikan 

ibadah  hajimu .”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  200) 


Ada  juga  yang  menjawab  bahwa  maksud  kedua  sabda  itu  berbeda. 
Inilah  yang  benar.  Karena  berbeda  ini  pula  maka  muncul  perbedaan  tentang 
rakaat  yang  didapati  oleh  orang  yang  baru  datang,  apakah  rakaat  itu  adalah 
di  awal  atau  di  akhir  shalatnya? 

Sekelompok  orang  dari  sah 


kira  dia  berlandaskan  pada  takbiratul  ihram.  Sebab,  tidaklah  orang  yang 
ber takbiratul  ihram  kecuali  berada  pada  awal  shalat.  Sedangkan  tasyahhud 
dan  salam  tidak  dilakukan  kecuali  di  akhir  shalat  Dari  sini  dia  pun  berkata, 
‘Sesungguhnya  rakaat  ke  berapapun  yang  didapati  maka  dia  berada  di  awal 
shalat  berdasarkan  apa  yang  terdapat  dalam  Sunnah,  yakni  sabda  Rasulullah 
S  AW,  ‘ Maka  sempurnakanlah'  Penyempurnaan  adalah  di  akhir.” 

Kelompok  lain  berdalih  dengan  sabda  Rasulullah  SAW,  "Maka 
tunaikanlah,  ”  bahwa  yang  ditunaikan  (diqadha)  itu  adalah  yang  terlewatkan. 
Mereka  juga  berkata,  “Memang,  orang  yang  meriwayatkan,  'Maka 

sempurnakanlah,  ’  lebih  banyak  dan  pendapat  kami  tidak  sejalan  dengan 

pendapat,  'Sesungguhnya  rakaat  yang  didapati  adalah  di  awal  shalat ' 
Abdul  Aziz  bin  Abi  SalamahAl  Majisyun,Al  Muzani,  Ishaq  dan  Daud 


dia  masuk  bersama  imam.”  Seperti  ini  juga  yang  dikatakan  oleh  Al  Auza’i. 
Namun  Al  Auza’i  membolehkan  melakukan  dua  rakaal  sunah  Shubuh  di  dalam 
masjid  selama  orang  tersebut  tidak  takut  ketinggalan  rakaat  akhir  bersama 

Ats-Tsauri  berkata,  “Jika  dia  takut  ketinggalan  satu  rakaat  maka  dia 
harus  masuk  bersama  jamaah  yang  lain  dan  tidak  boleh  melakukan  shalat 
sunah  Shubuh.  Jika  tidak  takut  maka  dia  boleh  melakukannya  sekalipun  sudah 


Hasan  bin  Hay  — dikatakan  Ibnu  Hayyan — ,  berkata,  “Apabila  iqamah 
sedang  dikumandangkan  maka  tidak  ada  shalat  sunah  kecuali  dua  rakaat 
sunah  Shubuh.”  Asy-Syafi  ’i  berkata,  “Barangsiapa  yang  masuk  ke  dalam 


in  iqamah  shalat  sudah  dikumandangkan  maka  dia  haru 


di  dalam  masjid.”  Seperti  ini  pula  yang  dikatakan  oleh  Ath-Thabari,  Ahmad 
bin  Hanbal  dan  Malik,  menurut  salah  satu  riwayat  darinya. 

Pendapat  terakhir  inilah  yang  benar,  berdasarkan  sabda  Rasulullah  SAW, 
“Apabila  igamah  sudah  dikumandangkan  maka  tidak  ada  shalat  kecuali 
shalat  wajib.  " 


lah  Shubuh  ada  yang  mengatakan  Sunnah, 
Namun  dalil  yang  diterima  ketika  terjadi 


pertentangan  adalah  dalil  Sunnah. 


Di  antara  dalil  perkataan  Malik  dan  Abu  Hanifah  tentang  shalat  sunah 
Shubuh  setelah  iqamah  dikumandangkan  adalah  apa  yang  diriwayatkan  dari 
Ibnu  Umar,  bahwa  dia  pernah  datang  sementara  imam  sedang  shalat  subuh. 
Maka  dia  shalat  sunah  di  kamar  Hafshah,  kemudian  baru  dia  shalat  bersama 

Sedangkan  dalil  Ats-Tsauri  dan  Al  Auza’i  adalah  apa  yang  diriwayatkan 
dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  bahwa  dia  pernah  masuk  masjid  saat  iqamah  telah 
dikumandangkan.  Dia  shalat  dua  rakaat  sunah  Shubuh  di  belakang  sebuah 
tiang  di  dalam  masjid.  Kemudian  baru  dia  masuk  shalat  di  dekat  Hudzaifah 


dan  Abu  Musa  Mereka  yang  memegang  pendapat  ini  berkata,  “Apabila  boleh 
menyibukkan  diri  dengan  shalat  sunah  dari  shalat  wajib  di  luar  masjid  maka 
boleh  juga  di  dalam  masjid.” 

Muslim  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Malik  bin  Buhainah21,  dia 


SAW  melihat  seorang  laki-laki  shalat  saat  muadzin  mengumandangkan  iqamah. 
Maka  beliau  bersabda, ' Apakah  kamu  shalat  Shubuh  empat  rakaat.  Ini 
adalah  pengingkaran  dari  Rasulullah  SAW  terhadap  shalat  sunah  yang 
dilakukan  oleh  laki-laki  tersebut  di  dalam  masjid  saat  imam  sedang  shalat. 


Riwayat  ini  juga  dapat  dijadikan  dalil  bahwa  dua  rakaat  Shubuh  yang 
dilakukan  pada  waktu  itu  adalah  sah,  sebab  Rasulullah  SAW  tidak 


Kesepuluh  .  Makna  utama  shalat  dalam  bahasa  adalah  doa.  Shalat 
diambil  dari  shallayushalli,  apabila  seseorang  berdoa.  Di  antara  contohnya, 
sabda  Rasulullah  SAW, 
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“ Apabila  salah  seorang  dari  kalian  diundang  untuk  menyantap 
sebuah  hidangan  maka  hendaklah  dia  memenuhinya.  Jika  dia  sedang 
idak  berpuasa  maka  hendaklah  dia  memakannya  dan  jika  dia  sedang 
berpuasa  maka  hendaklah  dia  mendoakannya.  "  Maksi 


dul  Muththalib.”  Ibnu  Sa’ad  berkata,  “Malik  bin  Qasyab 


Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  shalat  adalah  isim  ‘alam  yang 
digunakan  untuk  nama  ibadah  shalat,  sebab  Allah  'azza  wa  jalla  tidak  pernah 

syariat  tanpa  shalat  di  dalamnya.  Ini  disampaikan  oleh  AbuNashr  Al  Qusyairi. 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Berdasarkan  perkataan  ini  maka  tidak 
ada  pengambilan  kata  bagi  kata  shalat  Namun  berdasarkan  perkataan  jumhur, 


iRA  tentang 


Dasar  kewajiban-kewajiban  ini  adalah  kisah  j 
seorang  laki-laki  yang  diajari  Nabi  SAW  ketika  dia 
shalat.  Beliau  bersabda  kepada  laki-laki  tersebut, 
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layak  Dia  mengabulkan  doa  kalian  (pada  saat  itu).  ”(HR.  Muslim) 
Keenam  belas:  Adapun  duduk  dan  tasyahhud  (membaca  syahadat 
pada  saat  duduk  tersebut),  para  ulama  berbeda  pendapat  tentangnya.  Malik 
dan  sahabat-sahabatnya  berkata,  “Duduk  pertama  dan  tasyahhud  pada  duduk 
itu  adalah  sunnah.”  Sementara  sekelompok  ulama  lain  menganggap  duduk 


kewajiban  shalat  lain,  dengan  menggantinya  dengan  sujud,  seperti  al  ‘ araaya u 
dari  muzaabanah25  dan  qirathK  dari  sewa-menyewa,  juga  seperti  berhenti 


setelah  takbiratul  ihram  bagi  orang  yang  mendapati  imam  dalam  keadaan 


Mereka  juga  berdalih  bahwa  seandainya  sunnah,  maka  orang  yang 
shalat  tidak  batal  jika  sengaja  meninggalkannya,  sebagaimana  tidak  batal 
meninggalkan  sunah-sunah  shalat  lainnya. 


banyak 


menyambungnya  dengan  sabda  Rasulullah  SAW.  Syababah  memisahkannya 
sendiri  adalah  orang  yang  tsiqah. 

Ghassan  bin  Rabi’  mengikuti  sikap  Syababah  dalam  hal  ini.  Dia 
menjadikan  akhir  hadits  adalah  perkataan  Ibnu  Mas’ud.  Dia  tidak 
menyebutkannya  dari  Rasulullah  SAW. 


hadits  Aisyah  RA  dan  hadits  Ali  RA.  Hadits  Ali  ini  diriwayatkan  oleh  Abu 
Daud  dan  At-Tirmidzi,  juga  diriwayatkan  oleh  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Abdullah 
bin  Muhammad  bin  Uqail,  dari  Muhammad  bin  Hanafiyah,  dari  Ali  RA,  dia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 

U\ 


sebelum  salam  maka  shalatnya  tidak  sah.”  Ini  membuktikan  bahwa 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menganggap  shahih  hadits  Ali  RA. 


dan  ilmu  membedakan  hadits  yang  shahih  dari  hadits  yang  cacat.  Cukuplah 
bagimu  dengannya! 


ap  takbir  takbiratul  ihram  ketika  memulai  shalat,  yakni  sebagai 


Kesembilan  belas :  Ibnu  Syihab  Az-Zuhri,  Sa’id  bin  Musayyib,  Al 
Auza’i,  Abdurrahman  dan  sekelompok  ulama  lainnya  berkata,  “Takbiratul 
ihram  bukan  wajib.  Diriwayatkan  dari  Malik  tentang  makmun,  apa  yang 
menguatkan  pendapat  ini. 


berarti  menyalahi  sunnah. 


Kedua  puluh  :  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  lafazh  yang 


ulama  berkata,  ‘Tidak  sah  kecuali  takbir.  Takbir  tidak  dapat  diganti  dengan 


Menurut  Malik,  tidak  sah  kecuali  dengan^//aa/?w  akbar.  Tidak  boleh 


i  milik  induknya. 


budak  laki-laki  dan  perempuan  adalah  orang-orang  yang  diberi  rezeki  dan 
Allah  'azza  wajalla- lah  yang  memberi  rezeki  kepada  mereka  sekalipun 
mereka  tidak  memiliki  maka  dapat  dipastikan  bahwa  rezeki  itu  adalah  apa 
yang  telah  kami  katakan,  bukan  apa  yang  telah  mereka  katakan. 

Di  antara  dalil  yang  menegaskan  bahwa  tidak  ada  yang  memberi  rezeki 
kecuali  Allah  ‘azza  wa jalla  adalah  firman-Nya,  Cr?  U* 

" Adakah  pencipta  selain  Allah  yang  dapat 

Faathir  [35]:  3)  firman-Nya,  i>3T ijiJIy'i  oj  “ Sesungguhnya 

Allah  Dialah  Maha  Pemberi  rezeki  Yang  Mempunyai  Kekuatan  lagi 
Sangat  Kokoh."  (Qs.  Adz-pzaariyaat  [51]:  58)  dan  firman-Nya, 
ji  jjpio?  C.J  Al  - Dan  tidak  ada  sualu  binatang 

melatapun  di  bumi  melainkan  Allah-lah  yang  memberi  rezekinya."  (Qs. 
Huud[ll]:6) 

Ini  sudah  jelas.  Allah  ‘azza  wajalla  adalah  Yang  memberi  rezeki 
sebenarnya,  sedangkan  anak  Adam  memberi  rezeki  pada  lahir  saja  atau  hanya 


Bahkan  dia  sebenarnya  adalah  orang  yang  diberi  rezeki,  seperti  binatang  yang 

atau  mengambilnya  maka  secarahukumimadalah  rezeki  yang  halal  dan  apabila 


'ji*  vOj  isi»  S  '-i  i'  i3ij  o;  ijB’  " Makanlah  olehmu  dari 

rezeki  yang  (dianugerahkan)  Tuhanmu  dan  bersyukurlah  kamu  kepada - 

iVya.  (Negerimu)  adalah  negeri  yang  baik  dan  (Tuhanmu)  adalah  Tuhan 
Yang  Maha  Pengampun,  "  (Qs.  Saba’  [34]:  15)  bahwa  penyebutan  ampunan 


Kedua  puluh  tiga:  Firman  Allah  ‘azzawajalla  'o>u4  fe 


Ar-Rizq  adalah  bentuk  masdar  dari  razaqa  yarzugu  razqan  dan 
rizqan.  Bentuk  jamaknya  adalah  arzaaq.  Ar-Rizq  maknanya  al  'athaa 
(pemberian).  Ar-Raaziqiyah  adalah  pakaian  kattan  (pakaian  yang  terbuat 

Ar  Razqah :  satu  kali.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  ahli  bahasa.30 

Ibnu  As-Sikit  berkata,  “ Ar-Rizq  dalam  bahasa  Azdi  Syanu  ah  adalah 
asy-syukr  (syukur).  Makna  seperti  ini  juga  terdapat  dalam  firman  Allah  'azza 
wajalla,  by.&>  "Kamu  (mengganti)  rezeki  (yang 

Allah  berikan)  dengan  mendustakan  (Allah)."  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  82). 
Artinya:  Syukur  kalian  adalah  pendustaan.  Seseorang  berkata,  “ Razaqani  ,” 
artinya  dia  bersyukur  (berterima  kasih)  kepadaku. 

yukhrijuun  (mengeluarkan).  Infak  adalah  mengeluarkan  harta  dari  tangan. 


Contoh:  nafaqa  al  bai '  artinya  keluar  dari  tangan  penjual  kepada  pembeli. 
Nafaqat  ad-daabbah  artinya  ruhnya  keluar.  Al  Munaafiq,  karena  dia  keluar 
dari  iman  atau  iman  keluar  dari  hatinya.  Nafaqa  az-zaad  artinya  bekal  telah 
habis  dan  telah  dipergunakan  oleh  pemiliknya  A  nfaqa  al  qaum  artinya  bekal 


Abu  Qilabah  berkata  lagi,  “Siapa  yang  lebih  besar  pahalanya  daripada 
seseorang  yang  memberi  nafkah  kepada  keluargannya  yang  masih  kecil  agar 


kebutuhan  mereka  terpenuhi  atau  Allah  memberi  manfaat  kepada  mereka 


dengan  lafazh  selain  zakat  maka  bisa  jadi  maksudnya  adalah  zakat  wajib  dan 
zakat  sunah.  Apabila  disebutkan  dengan  iafazh  infak  maka  tidak  lain  artinya 
kecuali  zakat/sedekah  sunnah. 


Dhahhak  berkata,  “Nafkah  adalah  kurban  yang  dengannya  orang 
mendekatkan  diri  kepada  Allah  'azza  wa  jalla,  hingga  turun  kewajiban  sedekah 
dalam  surah  Baraa'ah  (At-Taubah) 


Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  nafkah  di  dalam  ayat  maksudnya 


dan  menafkahkan  apa  yang  telah  diberikan  kepada  mereka  sebagai  kewajiban 
yang  terkait  dengan  harta. 


Sebagian  ulama  mutaqaddimin  (terdahulu)  berkata  dalam  takwil  fin 


yang  telah  Kami  ajarkan  kepada  mereka,  mereka  pun  mengajarkannya  kepada 
orang  lain.”  Ini  diceritakan  oleh  Abu  NashrAbdurrahim  bin  Abdul  Karim  Al 


Firman  Allah: 

>  Sji-'fLj  >i0}  U?1 1?  bA'p-  Cf-jM) 
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(Qs.  Al  Baqarah  |2|:  4) 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksud  mereka  yang  beriman  kepada 
Kitab  (Al  Qur'an)  itu  adalah  ahli  kitab  yang  beriman,  seperti  Abdullah  bin 
Salam”  dan  padanyalah  ayat  ini  diturunkan.  Sedangkan  ayat  sebelumnya  tunm 
pada  orang-orang  Arab  yang  beriman. 


Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  dan  ayat  sebelumnya  turun 
pada  orang-orang  yang  beriman  Dengan  demikian  maka  adalah  khafadh 
karena  berada  di  posisi  athaf.  Boleh  juga  rafa’  karena  berada  di  posisi  isli  ‘mf 
(permulaan  ungkapan).  Artinya:  ]jkj  (Dan  mereka  adalah  orang-orang 

yang....).  Namun  siapa  yang  menjadikan  ayat  ini  berbicara  tentang  sifat  salah 

satu  dari  dua  kelompok  manusia  maka  dirafa’kan  sebagai  mubtada  \ 


*  Dia  adalah  Abdullah  bin  Salam  bin  Harits,  Abu  Yusuf,  salah  seorang  dari  ke 


sedangkan  khabarnya  adalah  ^jj>  Jj>  .  Bisa  juga  khafadh  sebagai 
Firman  Allah  ‘azza  wa  jalla,  «iUj  Jji*  “kepada  Kitab  [Al 

Uj  “ dan  Kitab-kitab  yang  telah  diturunkan  sebelummu, "  yakni 
kitab-kitab  terdahulu.  Berbeda  dengan  apa  yang  dilakukan  oleh  Yahudi  dan 
Nashrani,  seperti  yang  dikabarkan  Allah  ‘azza  wa  jalla  tentang  mereka  dalam 
firman-Nya,  UJp  Jjil  U*  '\j\i  2>T  ^ 

apabila  dikatakan  kepada  mereka,  ‘ Berimanlah  kepada  Al  Qur  'anyang 
diturunkan  Allah, '  mereka  berkata,  Kami  hanya  beriman  kepada  apa 


Diriwayatkan  bahwa  ketika  turun  ayat  ini,  o “Yaitu, 

mereka  yang  beriman  kepada  yang  ghaib.  ”  Yahudi  dan  Nasrani  berkata, 
“Kami  beriman  dengan  yang  ghaib.  Ketika  Dia  berfirman,  sjiiJT  o 

Dia  berfirman,  “dan  menafkahkan  sebahagian  rezeki 

yang  Kami  anugerahkan  kepada  mereka,  ”  mereka  berkata,  'Kami  berinfak 
dan  bersedekah.’  Ketika  Dia  berfirman,  Jjif  I.J  dO]  Jjjfti  otjfe 

“ Dan  mereka  yang  beriman  kepada  Kitab  (Al  Qur'an)  yang 
telah  diturunkan  kepadamu  dan  Kitab-kitab  yang  telah  diturunkan 
sebelummu,  ”  mereka  menolak. 


Dalam  sebuah  riwayat.  Abu  Dzar  RA  berkata:  Aku  pernah  bertanya, 
“Wahai  Rasulullah,  berapa  buah  kitab  yang  telah  diturunkan  Allah?  Beliau 
menjawab,  Seratus  empat  buah  kitab.  AUah  menurunkan  kepada  Syits 
lima  puluh  buah  shahifah,  kepada  Akhnukh35  tiga  puluh  buah  shahifah 


sebelumnya.  Kiranya  tidak  perlu  lagi  diulang  di  sini. 


mubtada '  kedua  dan  khabarnya  adalah  sedangkan  mubtada ' 

kedua  dan  khabarnya  menjadi  khabar  mubtada'  pertama,  yaitu  Boleh 

(pemisah),  sedangkan  ulama  Bashrah  menyebutnya  dengan  imaad 
(tiang)—,  sedangkan  khabar  . 

Al  Falh  dalam  bahasa  bermakna  asy-syaqqu  (membelah)  dan  al 

tanah  untuk  bercocok  tanam.  Ini  dikatakan  oleh  Abu  Ubaid.  Karena  itulah 
para  petani  disebut  fallaah.  Maka  seakan-akan  orang  yang  muflih  (beruntung) 

Kata  al  falh  juga  terkadang  digunakan  untuk  makna  al  fauz 
(keberhasilan)  dan  al  bagaa  ‘  (keabadian).  Contohnya  perkataan  seorang 


Kami  kuasai  seluruh  negeri  seperti  para  pendahulu  kami 
Dan  kami  berharap  al  falaah  (kemenangan/kejayaan)  setelah 


dihubungkan).  Ini  dikatakan  oleh  Ilmu  Kaisan.  Sementara  itu  Muhammad  bin 
Yazid  berkata,  “ST^L  adalah  mubtada  dan  f+O-Juk  adalah 


Madinah,  Abu  Amru,  Al  A’masy  dan  Abdullah  bin  Abi  Ishaq  membaca, 
J^l  aandzartahum  *  Cara  baca  ini  dipilih  oleh  Khalil  dan  Sibawaih. 
Cara  baca  ini  termasuk  dalam  tata  bahasa  Quraisy  dan  dibenarkan  oleh  Sa’ad 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Muhaishin  bahwa  dia  membaca,  andzartahum 


Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Ishaq  bahwa  dia  membaca,  j 'J£$\ 
aa  'andzartahum.  Abu  Hatim  berkata,  “Kamu  boleh  memasukkan  alif  di  antara 

dua  hamzah  dan  hamzah  kedua  dibaca  pendek.  Abu  Amru  dan  Nafi’  sering 

melakukan  itu.” 


Hamzah,  Ashim  dan  Al  Kisa‘i  membaca  dengan  'a  'andzartahum.  Ini 
adalah  pilihan  Abu  Ubaid.  Akhfasy  berkata,  “Boleh  memendekkan  hamzah 

memendekkan  bacaan  hanya  setelah  ada  huruf  yang  susah  diucapkan  dan 
setelah  sebelumnya  sudah  ada  huruf  yang  sama.”  Abu  Hatim  beikata,  “Boleh 
memendekkan  dua  hamzah.” 


Inilah  tujuh  cara  baca  untuk  i;.  Sedangkan  ca 
kedelapan  hanya  boleh  pada  selain  Al  Qur'an,  sebab  cara  baca  ys 


i  baca  kedelapan  iti 


Firmaa  Allah: 


tera/.»<Qs.AIBaqarah  [2|:  7) 


Allah  'azza  wa jcdla  berfirman  tentang  al  hamiyah  (kesombongan), 
'n* J*  4  “Ketika  orang-orang  kafir 

menanamkan  dalam  hati  mereka  kesombongan.  "  (Qs.  Al  Fath  [48]:  26) 
Allah  ‘azza  wa  jalla  berfirman  tentang  al  inshiraaf  (berpaling), 
i 'l  'f-J  ^  3il  P  ", Sesudah  itu  merekapun 

pergi.  Allah  telah  memalingkan  hati  mereka  disebabkan  mereka  adalah 

Allah  ‘ azza  wa  jalla  berfirman  al  qasaawah  (keras  membatu), 
ST  f}  J*  "Maka  kecelakaan  yang  besarlah  bagi 

mereka  yang  telah  membatu  hatinya  untuk  mengingat  Allah.  "  (Qs.  Az- 
Zumar[39]:22) 

Allah  ‘azza  wa  jalla  juga  berfirman,  jCJJ's  p&jiUJp 
Baqarah  [2]:  74) 


Kami  hidupkan.  ”  (Qs.  Al  An’j 


Allah  -azza  wa  jalla  juga  berfiiman,  Uij 

ST  JjjJT*  “ Hanya  orang-orang  yang  mendengar  sajalah  yang 
mematuhi  (seruan  Allah),  dan  orang-orang  yang  mati  (hatinya),  akan 
dibangkitkan  oleh  Allah.  "(Qs.  AIAn’aam  [6]:  36) 


Jp  6»j  “ Sekali-kali  tidak  (demikian),  sebenarnya 
apa  yang  selalu  mereka  usahakan  itu  menutup  hati  mereka.  ”  (Qs.  Al 


Muthaffifiin[83]:  14) 


dan  bisa  juga  tidak  Dia  berikan,  bukan  sesuatu  yang  wajib  Dia  berikan  kepada 

Jika  mereka  berkata,  “Sesungguhnya  makna  al  khatm,  ath-thab  'u 
dan  al  ghisyaawah  adalah  at-tasmiyah ,  al  hukm  dan  al  ikhbaar 
(pemberitahuan)  bahwa  mereka  tidak  akan  beriman,  bukan  alfi  '/(perbuatan)" 

Kami  menjawab,  “Ini  tidak  benar,  sebab  hakikat  al  khatm  dan  ath- 
thab  ’u  adalah  perbuatan  yang  dengannya  hati  menjadi  terkunci  dan  tertutup. 
Tidak  mungkin  hakikatnya  adalah  at-tasmiyah  dan  al  hukm.  Tidakkah  kamu 
lihat  bahwa  apabila  dikatakan,  ‘ Fulaan  thaba  ’a  al  kitaab  wa  khatamahu 
maka  hakikatnya  adalah  perbuatan  yang  dengannya  kitab  itu  menjadi  terkunci 


berada  dalam  kesesatan  lagi  tidak  akan  beriman. 

Dengan  demiki; 


U  dan  merekalah  yang 


firman  Allah  'azza  wa jalla,  <-*j.  Oy-fj*  'J  •  &*Jt**H  yj5  4 
" Demikianlah ,  Kami  memasukkan  ( rasa  ingkar  dan  memperolok- 
olokkan  itu)  ke  dalam  hati  orang-orang  yang  berdosa  (orang-orang 
kafir),  mereka  tidak  beriman  kepadanya  (Al  Qur  ’an)”(Q s.  Al  Hijr  [15]: 
12-13)  juga  firman  Allah  azza  wa  jalla,  '.jui  J» 

“ Padahal  Kami  telah  meletakkan  tutupan  di  atas  hati  mereka  (sehingga 
mereka  tidak)  memahaminya.  "  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  25)  Maksudnya,  agar 


Keempat:  Firman  Allah  'azza  wa  jalla,  Jo.  Dalam  ayat  ini 

terdapat  bukti  keutamaan  hati  atas  seluruh  anggota  tubuh  lainnya.  Hati  dimiliki 
oleh  manusia  juga  makhluk  hidup  lainnya-  Sesuatu  yang  paling  mumi  dan  paling 


Al  Qalb  adalah  masdar  dari  qalabtu  asy-syai  'a,  aqlabuhu  qalban, 
apabila  aku  mengembalikannya  kepada  semula.  Qalabtul  inaa ':  Aku  balik 
(yang  di  atas  ke  bawah  dan  yang  di  bawah  ke  atas).  Kemudian  lafazh  ini 


Maka  jagalah  hati  dari  berbalik  dan  berubah 
Kemudian,  ketika  orang  Arab  menggunakan  lafazh  masdar  tersebut 
untuk  anggota  tubuh  yang  mulia  ini  maka  harus  ditebalkan  mengucap  huruf 


Dalam  riwayat  At-Tiimidzi,  dan  dia  menganggapnya  shahih,  dari  Abu 
Hurairah  RA  disebutkan, 

JaU  y»  0^  iS  LJiJl  ^>1 

membuat  hitam  hatinya.  Jika  dia  bertaubat  maka  hatinya  pun 
menjadi  mengkilap.  ”42 

Dosa  itu  adalah  ar-rain  yang  disebutkan  Allah  ‘azza  wa  jalla  dalam 
firman-Nya,  bJrA  ljSfC  RJS  fr  oO  $  ■  Sekali-kali  iidak 
(demikian),  sebenarnya  apa  yang  selalu  mereka  usahakan  itu  menutup 
hatimereka.  ,,(Qs.AlMuthaffifiin[83]:  1 4)  Mujahid  berkata,  “Hati  seperti 
telapak  tangan.  Bila  seseorang  melakukan  satu  dosa  maka  satu  jari  dilipat, 
dan  setetusnya  hingga  akhirnya  semuajari  terlipat  dan  telapak  tangan  tertutup.” 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Dalam  perkataan  Mujahid  ini  dan  sabda 
Rasulullah  SAW, 

ili  ojI»  li|j  tlls"  iliJl  Jeta  lil  «S&si  aliJl  J  OJ 

‘Sesungguhnya  di  dalam  tubuh  ini  ada  segumpal  darah  yang  apabila 
ia  bagus  maka  bagus  pula  seluruh  tubuh  dan  apabila  rusak  maka 

Terdapat  dalil  bahwa  al  khatm  itu  hakiki.  Wallaahu  a  jam.  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  bentuk  hati  itu  mirip  dengan  pohon  cemara.  Ini  menguatkan 
perkataan  Muj  ahid.  Wallaahu  a  jam." 

Muslim  meriwayatkan  dari  Hudzaifah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
pernah  menyampaikan  kepada  kami  dua  buah  sabda  yang  salah  satunya  telah 


nggu  yang  satunya  lagi.  Belia 


>  1  j '■}  p  cjli>  j  j''  i1 

ji.>  fi ; :  j«  cuSn  {ij  ii3i  .£*  >  'p* j  op 
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illii 


satu  per  satu.  Hati  siapa  saja  yang  terpengaruh  dengannya  maka 
muncul  pada  hati  itu  satu  titik  hitam  dan  hati  siapa  saja  yang 
mengingkarinya  maka  muncul  pada  hati  itu  satu  titik  putih  hingga 
hati  itu  menjadi  putih  jernih.  Bila  sudah  demikian  maka  tidak  ada  lagi 
fitnah  yang  dapat  merusaknya  selama  langit  dan  bumi  ada. 
Sementara  hati  yang  lain  menjadi  hitam  keabu-abuan  seperti  panci 
yang  sudah  berwarna  hitam  keabu-abuan.  Dia  tidak  lagi  melakukan 
yang  ma  ’ruf  dan  tidak  lagi  mengingkari  yang  mungkar,  kecuali  apa 
yang  sesuai  dengan  hawa  nafsunya.  mt6 
Keenam:  Terkadang  hati  juga  diungkapkan  dengan  alfu  'aad  dan 
ash-shadr.  Allah  'a2za  wa  jalla  berfirman,  j*  £U'1£» 

[25]:  32)  ^ 

Allah  ‘azza  wa jalla  jugp  berfirman,  «£U  jJf  "Bukankah 

Kami  telah  melapangkan  untukmu  dadamu?  ”  (Qs.  Al  Insyiraah  [94]:  1) 
Terkadang  al  qalb  diungkapkan  untuk  makna  al  ‘aql  (akal).  Allah  'azza 
wa  jalla  berfirman,  dij  Al  b'?  cM  4  Oj  “ Sesungguhnya 

pada  yang  demikian  itu  benar-benar  terdapat  peringatan  bagi  orang- 
orang  yang  mempunyai  hati.  ”  (Qs.  Qaaf  [50]:  37) 

Maksud  hati  di  sini  adalah  akal,  sebab  hati  adalah  tempat  akal,  menurut 


nbutuhkan  objek)., 


Nya  dan  tidak  ridha  kepada  Umar  saat  dia  menyembah  berhala.” 

Ini  jelas  salah,  sebab  Allah  mengetahui  apa  yang  akan  dipilih  Ibli 
— semogaAllah  melaknatnya— dan  mengetahui  apa  yang  akan  dipilihUma 

Oleh  karena  itu.  Dia  senang  kepada  Umar  dan  murka  kepada  Iblis. 


Rasulullah  S  AW  pernah  bersabda, 

r'l^  Cf! 

"Sesungguhnya  seluruh  amal  itu  tergantung  pada  akhirnya.  "59 
Para  ulama  sufi  berkata,  “Iman  bukanlah  perkataan  atau  perbuatan 

kebahagiaan  yang  telah  ditetapkan  sejak  awal  penciptaannya.  Adapun 
penampakannya  terkadang  hanya  pinjaman  dan  terkadang  juga  hakiki.” 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Hal  ini  sama  seperti  yang  termaktub 


£&  iiiJt  j-y  p  ‘iui  p  .aw  > 

'/  «JJ  V^.  {Tjfi  yjo  ‘C^1  9. 

u  ji-  «Sji  jif  jUi  jus  oj  «y»  yi  v  i^-ijiy  i  j^- 

4^’j  <S  'i  J<3'  Jif  Ji~  Jii3  0!j  l4'*ii=* 

•l+k^  &Jt  Jif  Jiii  Jiii  v>23i  4i  V! 


‘ Sesungguhnya  salah  seorang  dari  kalian  diawali  penciptaannya  di 

juga  menjadi  segumpal  darah.  Kemudian  selama  itu  juga  menjadi 
segumpal  daging.  Kemudian  Allah  mengirim  seorang  malaikat,  lalu 
malaikat  itu  meniupkan  ruh  padanya.  Malaikat  itu  juga  diperintahkan 


serta  celaka  atau  bahagia.  Demi  Dzat  Yang  tidak  ada  tuhan 
melainkan  Dia,  sesungguhnya  salah  seorang  dari  kalian  beramal 


kecuali  satu  hasta,  namun  ketentuan  telah  mendahuluinya,  maka 
diapun  beramal  dengan  amal  ahli  neraka,  lalu  diapun  masuk  ke 

neraka  kecuali  satu  hasta,  namun  ketentuan  telah  mendahuluinya, 

maka  diapun  beramal  dengan  amal  ahli  surga,  lalu  diapun  masuk  ke 


Jika  ada  yang  berkata  sebagai  berikut: 

Keenam:  Imam  Hafizh  Abu  Muhammad  bin  Abdul  Ghani  bin  Sa’id  Al 
Mishri  meriwayatkan  dari  hadits  Muhammad  bin  Sa’  idAs-Sami  yang  disalib 


menipuAUah,  "adalah  menurut  mereka  juga  dalam  perkiraan  mereka,  mereka 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  dalam  kalimat  itu  adayang  dibuang, 
yaitu:  mereka  menipu  Rasulullah  SAW.  Ini  diriwayatkan  dari  Hasan  dan 
lainnya.“  Allah  menjadikan  penipuan  mereka  terhadap  Rasulullah  SAWadalah 
penipuan  terhadap-Nyajuga,  sebab  beliau  mengajak  mereka  kepada  risalah- 
Nya.  Begitu  juga  apabila  mereka  menipu  orang-orang  yang  beriman.  Mereka 
sama  saja  menipu  Allah  SWT. 

Bentuk  penipuan  mereka  adalah  menampakkan  keimanan  dan 

menipu.  Ini  dikatakan  oleh  sejumlah  ahli  takwil. 

Ahli  bahasa  berkata,  “. Asal  makna  al  khid 'u  dalam  bahasa  Arab  adalah 
alfasactd (kerusakan).  Ini  pemah  diungkapkan  oleh  Tsa*lab  dari  Ibnul  A’rabi.” 


sesuatu  di  dalam  rumahnya.  Ini  diungkapkan  oleh  Ibnu  Faris  dan  lainnya. 
Orang  Arab  berkata,  “Inkhada’a  adh-dhabb  fii  hujrihi.  (Biawak 
bersembunyi  di  dalam  sarangnya) 

Firman  Allah  SWT,  V)  “ Padahal  mereka 

hanya  menipu  dirinya  sendiri”  adalah  bentuk  nafi  (peniadaan)  dan  ijab. 
Maksudnya:  tidaklah  menimpa  akibat  penipuan  itu  kecuali  pada  mereka 
sendiri.  Kata  mutiara  Arab  mengatakan,  “Barangsiapa  menipu  orang  yang 

sedangkan  orang  yang  mengerti  batin  maka  dia  akan  menyadari  bahwa  jika 
dia  menipu,  sebenarnya  dia  menipu  dirinya  sendiri.  Buktinya  orang-orang 
munafik  yang  tidak  mengenal  Allah.  Jika  mereka  mengenal  Allah  niscaya 
mereka  akan  menyadari  bahwa  Dia  tidak  dapat  ditipu-Nya. 

Dalam  sebuah  riwayat,  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Janganlah  kamu 
menipu  Allah,  sebab  orang  yang  menipu  Allah  maka  sebenarnya  Allah 
yang  menipunya.  Sebenarnya  dia  menipu  dirinya  sendiri,  seandainya  dia 
menyadari. "  Para  sahabat  bertanya,  “Bagaimana  Allah  ditipu?”  Beliau 

meminta  kepada  selain-Nya  dengan  amal  tersebut.”  Akan  dijelaskan 
bagaimana  tipuan  Allah  pada  penjelasan  firman  Allah  SWT,  ^  iSj&i 
‘  Allah  akan  (membalas)  olok-olokan  mereka.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  1 5) 
Nafi’,  Ibnu  Katsir  dan  Abu  Amru  membaca yukhaadi  ’uuna  di  dua 


Sementara  itu  Muwarriq  Al  ‘Ijli  membaca  yukhaddi  ’uunallaah .6S 
Sedangkan  Abu  Thalut  Abdussalam  bin  Syaddad  dan  Jarud  membaca 
yukhda  ’uuna.66  berdasarkan  makna:  wa  maa  yakhda  ’uuna  illaa  ‘an 
anfusihim  (dan  tidaklah  mereka  menipu  kecuali  terhadap  diri  mereka  sendiri). 

£,p  “Dan  Musa  memilih  kaumnya  ”  (Qs.  AlA’raaf  [7]:  155) 

Maksudnya,  dari  kaumnya. 


Firman  Allah  SWT,  b&M  “ sedang  mereka  tidak  sadar”. 


telah  berhasil  mengelabui  Allah  dan  orang-orang  yang  beriman.  Mereka 
beruntung  hanya  di  dalam  dunia,  sedangkan  di  akhirat  maka  akan  dikatakan 
kepada  mereka,  f  J  i^^aSS  j&TjS  Ij^jT  " Kembalilah  kamu  ke 
belakang  dan  carilah  sendiri  cahaya  (untukmu)."  (Qs.  Al  Hadiid  [57]: 
1 3)  Akan  datang  keterangannya  lebih  lanjut. 

Ahli  bahasa  berkata,  “Sya  ’artu  bi  asy-syai  'i.fathantu  lahu .”  (Aku 
menyadarinya).  Contoh  lain:  Asy  Syaa'ir  (penyair/pujangga),  karena 
kesadarannya.  Dia  menyadari  apa  yang  tidak  disadari  oleh  orang  lain  daripada 
makna-makna  yang  tersirat.  Contoh  lain,  perkataan:  laita  syi  ’rii:  laitanii 


orang-orang  mengatakan  bahwa  aku  telah  membunuh  sahabat- 
sahabatku ”7< 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Beliau  juga  sering 

Ini  adalah  pendapat  ulama  kita  dan  lainnya.  Ibnu  Athiyah  berkata75, 
“Ini  adalah  pendapat  yang  dipegang  oleh  para  sahabat  Malik  tentang  sikap 
Rasulullah  SAW  tidak  membunuh  orang-orang  munafik.”  Ini  disebutkan  oleh 
Muhammad  bin  Jahm,  Qadhi  Isma’il,  Al  Abhari  dan  Ibnu  Majisyun. 

Dasar  pendapat  ini  adalah  firman  Allah  SWT, 

4  ’joy  <4  '&M  o c4 

\ 3*4  ^  -CLVJ&  O  **Mj  't  2  en 

SjiiAiA-l 


“ Sesungguhnya  jika  tidak  berhenti  orang-orang  munafik  orang-orang 
yang  berpenyakit  dalam  hatinya  dan  orang-orang  yang  menyebarkan 
kabar  bohong  di  Madinah  (dari  menyakitimu),  niscaya  Kami  perintahkan 


maka  sunnahnya  adalah  tidak  boleh  menumpahkan  darah  orang  tersebut”  Ini 
juga  dikatakan  oleh  ashhaab  ctr-ra  'yi,  Ahmad,  Ath-Thabari  dan  lainnya. 

Asy-Syafi’i  dan  para  sahabatnya  juga  berkata,  “Rasulullah  SAW 
melarang  membunuh  orang-orang  munafik  karena  mereka  menampakkan 
keislaman  sekalipun  beliau  tahu  dengan  kemunafikan  mereka.  Apa  yang  mereka 
nampakkan  menghapus  (menutupi)  apa  yang  mereka  sembunyikan.” 


Akan  tetapi  beliau  bersikap  kepada  orang-orang  munafik  dengan  sikap 
beliau  kepada  orang-orang  Islam,  yakni  memutuskan  hukum  berdasarkan 
apa  yang  nampak  terlihat,  sementara  apa  yang  tidak  nampak  dari  mereka, 
beliau  serahkan  kepada  Allah  SWT.  Kemudian  Allah  pun  mendustakan  lahir 
mereka  dengan  ftrman-Nya,  (pkkuJJ\  oj  ‘Dan  Allah 

orang  pendusta.  ’  ”  (Qs.  Al  Munaafiquun  [63]:  1 ) 

Ibnu  Athiyah  berkata,  “Ulama  Madzhab  Malikiyah  mengatakan  bahwa 
ayat  ini  tidak  menentukan  siapa  orang-orang  munafik  itu.  Ayat  ini  hanya  sebagai 

masing  dari  orang-orang  munafik  pun  berkata,  ‘Ayat  ini  bukan  turun  kepadaku. 
Tidaklah  aku  kecuali  orang  yang  beriman/  Seandainya  disebutkan  siapa  orang 
munafik  itu,  tentu  tidak  akan  terhapus  (tertutupi)7*  dustanya  sedikitpun.” 


muka  bumi  ini  dengan  kekufuran  dan  berteman  dengan  ahli  kekufuran,  juga 


dengan  kerusakan  dan  di  atasnya  diperbuat  berbagai  kemaksiatan.  Ketika 
Nabi  SAW  diutus,  kerusakan  pun  simadan  bumi  menjadi  baik.  Oleh  karena 
itu  apabila  mereka  berbuat  kemaksiatan,  berarti  mereka  telah  membuat 

kerusakan  di  bumi  setelah  bumi  ini  baik.  Dalam  ayat  lain  Allah  SWT  berfirman. 


jSl't. _ jijJL-je'fe  “Dan  janganlah  kamu  membuat 


kerusakan  di  muka  bumi,  sesudah  (Allah)  memperbaikinya.  "  (Qs.  Al 


lain:  'Urusaat.  Kemudian  mereka  menjamakkan  al  aradh  dengan  wau  dan 
nun :  aradhuun Sebenarnya  mu  'annats  tidak  dapat  dijamakkan  dengan 
wau  dan  nun,  kecuali  kata  itu  adalah  manquush,  seperti  tsubah  danzhubah. 
Akan  tetapi  mereka  menjadikan  wau  dan  nun  itu  sebagai  pengganti  alifim 
la '  yang  dibuang.  Ra '  pada  al  ardh  berharakat  jathah  saat  jamak,  namun 
terkadang  di-sukun-kan.  Terkadang  al  ardh  dijamakkan  dengan  bentuk 


Ia  berkaitan  dengan  pemberitahuan  tentang  dua  orang  atau  lebih,  (saya) 
untuk  satu  orang  dan  untuk  dua  orang  atau  lebih. 

Terkadang  pembicara  menggunakan  kata  untuk  dirinya  sendiri. 
Misalnya:  nahnuqumma  (kami  berdiri  [maksudnya  adalah  dirinya  sendiri]). 
Allah  SWT  juga  pernah  berfirman,  “Komitelah 

32)  Jika  pembicara  adalah  perempuan,  maka  diapun  dapat  menggunakan 
kata  .  Inilah  tata  bahasa  Arab,  maka  pelajarilah. 


sim faa  'il  dari  ashlaha.  Ashshalaah  lawan  dari  alfasaad. 
Shaluha 4  asysyai'u,  boleh  juga  shalaha.  Ini  dikatakan  oleh  Ibnu  Sakkit. 
Ash-Shuluuh  adalah  bentuk  masdar  kata  keija  shaluha.  Shalaak  adalah 
salah  satu  nai 


Mereka  mengatakan  seperti  itu  (seperti  dalam  ayat)  karena  kerusakan 
yang  mereka  timbulkan  adalah  kebaikan  menurut  mereka.  Artinya: 
Sesungguhnya  tujuan  kami  berteman  dengan  orang-orang  kafir  adalah  untuk 
memperbaiki  hubungan  antara  mereka  dan  orang-orang  yang  beriman.  Ini 
dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  dan  lainnya. 


Firman  Allah: 

0  OJE £4  "5  05^  •/*»!*  f-* 

“ Ingatlah ,  sesungguhnya  mereka  itulah  orang-orang  yang 

[2]:  12)” 

khabar  yang  di-ma  'rifah-km  dengan  alif  lam.  Ayat  ini  merupakan  bantahan  terhadap 


setelahnya  harus  kalimat  positif.  Jika  kalimat  sebelum  kata  ini  adalah  kali 


Selain  itu,  apabila  kata  didahului  kalimat  positif  maka  tidak  boleh 


seperti  ini.  Boleh  hanya  menyebutkan  satu  isim,  apabila  kata  jSZjj  ini  didahului 
kalimat  negatif  Contohnya,  maa  jaa  ‘anii  zaidun  lakin  ‘amru.  (Zaid  tidak 
datang  kepadaku  akan  tetapi  hanya  Amru). 


Firman  Allah: 

i jfu  uji 

@  -3  j  ’Si  ViiiiJT 


Firman  Allah: 

£)  i>Jij  jj  lyi  iijj  &k  '13JU  1^1;  oyft  'yJ  lijs 

“Dan  bila  mereka  berjumpa  dengan  orang-orang  yang  beriman, 
mereka  mengatakan,  ‘Kami  telah  beriman.  ’  Dan  bila  mereka 
kembali  kepada  syelan-syetan  mereka,  mereka  mengatakan, 
'Sesungguhnya  kami  sependirian  dengan  kamu,  kami  hanyalah 
berolok-olok.  ’”(Qs.  Al  Baqarah  [2|t  14) 

Firman  Allah  SWT,  l£i;  IjJu  T£l;  oyff  ijti  \ty“  Dan  bila  mereka 
berjumpa  dengan  orang-orang  yang  beriman,  mereka  mengatakan, 
Kami  telah  beriman  "  Ayat  ini  turun  menyebutkan  sifat  orang-orang 
munafik.16  Asal  kata  1 yij  adalah  iagtyuu.  Harakat  huruf  dhammah  dipindah 


laquu  berharakat  dhammah.  Seandainya  huruf  wau  diberi  harakat 
dhammah,  tentu  akan  menyulitkan  pengucapan.  Oleh  karena  itu  huruf  wau 
pada  laquu  tid 
Sementara  huruf  wc 
sebelumnya  berharakat  fathah .” 

Firman  Allah  SWT,  C)  IjJu  JJ  ijii  1%  “Dan  bila 

‘Sesungguhnya  kami  sependirian  dengan  kamu Jika  ada  yang  bertanya, 


ba  7”  Jawab:  l^.  di  sini  maknanya  adalah  dzahabuu  wa  insharafuu  (pergi).” 
Ada  juga  suatu  kelompok  yang  menjawab,  “  JJ  dengan  makna  ma  ’a 


Qur’an  dan  Sunnah.  Allah  SWT  berfirman,  gfci  1^1  lyj^j  "Dan 
balasan  suatu  kejahatan  adalah  kejahatan  yang  serupa.  ”  (Qs.  Asy- 
Syuuraa  [42]:  40)  Allah  SWT  juga  berfirman,  &ja*T  ,^3 

JUj.  "Oleh  sebab  itu  barang  siapa  yang  menyerang 
kamu,  maka  seranglah  ia,  seimbang  dengan  serangannya  terhadapmu. " 
(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  194)  Padahal  aljazaa' (balasan)  bukan  kejahatan  dan 
qishash  bukan  kezaliman  (penyerangan),  sebab  kedua  hal  itu  adalah  hak  yang 

Contoh  lain  firman  Allah  SWT,  % \  ^3  "Orang-orang 

kafir  itu  membuat  tipu  daya,  dan  Allah  membalas  tipu  daya  mereka 
itu.  "  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  54)  Firman  Allah  SWT,  .  $ 

\'x£  igfo  "Sesungguhnya  orang  kafir  itu  merencanakan  tipu  daya  yang 

dengan  sebenar-benarnya.  ”(Qs.Ath-Thaariq[86]:  15-16)  Firman  Allah 
SWT,  •  Oji Jr^  o*-  "Kami  hanyalah  berolok-olok. 


Allah  SWT  berfirman,  yiirt  'lifj  'Aku  telah  melakukannya, 

Syu’araa'  [26]:  20),  maksudnya,  lupa .Al  Halaak  jbinasa/hancur)  juga  disebut 
dhalaal,  seperti  fiiman  Allah  SWT,  j  lii  fisUjJuj  "Danmereka 

berkata,  'Apakah  bila  kami  telah  lenyap  (hancur)  di  dalam  tanah.’"  (Qs. 
As-Sajdah[32]:  10) 


Fimtan  Allah  SWT,  •  p'jr  Ui  "Maka  tidaklah  beruntung 
perniagaan  mereka.  Allah  SWT  menyandarkan  keberuntungan  kepada 
perniagaan  sesuai  dengan  kebiasaan  orang  Arab  dalam  perkataan  mereka: 


maka  setelah  api  itu  menerangi  sekelilingnya  Allah  hilangkan 

kegelapan,  tidak  dapat  melihat  ”(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  17) 

Firman  Allah  SWT,  ijtf  ji^iT  JilT  jjfc  “ Perumpamaan 
mereka  adalah  seperti  orang  yang  menyalakan  api,"  dibaca  ra/a  ’ 

karena  berada  di  posisi  mubtada  \  sedangkan  khabarnya  adalah  kaf  pada 
JuS1,  huruf  Aa/itu  adalah  isim  yang  berarti  mistlu  (seperti). 

Boleh  juga  khabar  dari  itu  mahdzuf  (dihilangkan),  yakni: 
mustaqirrun  kamatsali  (tetap/pasti  seperti).  Dalam  keadaan  ini,  Aa/pada 


Al  Matsal,  al  mitsl  dan  al  matsiil  adalah  sama,  artinya  asy-syabiih 
(seperti).  Al  Mutamaatsilaan:  al  mutasyaabihaan.  Begitulah  yang  dikatakan 
oleh  pakar  bahasa. 

Firman  Allah  SWT,  ^  jjf(yang)  bisa  digunakan  untuk  tunggal  dan 


pertama  diartikan  satu  orang,  sedangkan  ^  jjt  yang  kedua  diartikan  jamak. 


,  jjf  ini  adalah  sifat  bagi  masdar  yangdihilangkan,  maksudnya,  kamu 
(hal  yang  batil). 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  dan  dalam  ayat  di 
atas  di-mu/rarf-kan  (berbentuk  tunggal )  karena  al  mustaugid  (orang  yang 


lstauqada  semakna  dengan  auqada,  sama  seperti  islajaaba  semakna 
dengan  ajaaba  (memperkenankan).  Sin  dai  la '  pada  kata  itu  adalah  tambahan. 
Ini  dikatakan  oleh  Akh&sy. 


juga  maksud  dhamir  (kata  ganti)  hum  (mereka)  pada  (cahaya 


ar-rajul  (laki-laki  itu  berpura-pura  tidak  melihat).  ‘Amiya  'alaihi  al  amru 
(perkara  itu  begitu  samar).  Contohnya  seperti  dalam  firman  Aliah  SWT, 
2'tiV»  'fjfe  “ Maka  gelaplah  bagi  mereka  segala  macam 


meniadakan  kemampuan  panca  indera  mereka  dari  satu  sisi  saja.  Qadatah 
pernah  berkata,  (tuli)  dari  mendengar  yang  haq,  *£>  (bisu)  dari  berbicara 

dengan  yang  haq,  (buta)  dari  melihat  kepada  yang  haq.”97 


dimaksudkan  dalam  ungkapan  Nabi  S  AW  tentang  para  pemimpin  < 


seperti  fa  ’ iil ”  An-Nuhhas  berkata,  “Seandainya  benar  apa  yang  mereka 
katakan,  tentu  tidak  boleh  di-idgham-kan,  sebagaimana  tidak  boleh  meng- 


dari  langit. 

Tanah  dan  rumput  juga  disebut  .ISJjl  Dikatakan:  Maazilmanatha'u 

hingga  kami  sampai  ke  tempat  kalian).  Punggung  kuda  pun  disebut  jTitlT , 
karena  tinggi.  Kesimpulannya,  .i  ■ '  n  adalah  apa  yang  berada  di  atas,  dan  a! 
ardh  adalah  apa  yang  berada  di  bawah,  seperti  yang  telah  dipaparkan. 

Firman  Allah  SWT,  mubtada'  dan  khabar.  3ijj  Js^j 

berada  di  posisi  di-  'athaf  kepada  •.  .-ia.,  r.  ,-iil dengan  bentuk  jamak, 
sebagai  isyarat  kepada  gelapnya  malam  yang  gelap  gulita.  Apa  saja  yang 

tentang  hal  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya.  Oleh  karena  itu  tidak  perlu  lagi 
riwayat  At-Tirmidzi  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Orang-orang  Yahudi 


dari  Ali,  Ibnu  Mas’ud  dan  Ibnu  Abbas  — semoga  Allah  meridhai  mereka — 
bahwa  al  barq  adalah  alat  pemukul  dari  besi  yang  berada  di  tangan  malaikat 
dan  dipergunakan  untuk  menghalau  awan.101 


Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Yang  jelas  dari  haditsAt-Tirmidzi  dan 
riwayat  dari  Ibnu  Abbas,  al  barq  adalah  cambuk  dari  cahaya  yang  berada  di 

Abbas  juga  bahwa  al  barq  itu  adalah  malaikat  yang  saling  memandang.  Ahli 
filsafat  berkata,  'Ar-Ra  ’d  adalah  suara  benturan  material  awan-awan. 


edangkan  al  barq  adalah  kilatan  yang  r 


yang  mereka  yakini,  sedangkan  guruh  dan  kilat  adalah  perumpamaan  siksa 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  Allah  SWT  mengumpamakan  Al  Qur  an 
dengan  hujan,  karena  Al  Qur'an  membuat  mereka  merasa  terganggu.  Buta 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  artinya:  ‘aalimun 

bihim  (mengetahui  mereka).  Dalilnya  adalah  firman  Allah  SWT, 
tip  JS^  LVl  Ji'&\  0(3  "Dan  sesungguhnya  Allah,  ilmu-Nya  benar- 
benar  meliputi  segala  sesuatu. ”  (Qs.  Ath-Thalaaq  [65]:  12) 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  pemilik  dan 
pengumpul  mereka.  Dalilnya  adalah  firman  Allah  SWT,  ^  V} 

"Kecuali jika  kamu  dikepung  musuh.  "(Qs.  Yuusuf[12]:  66)  Maksudnya, 
kecuali  kalian  seluruhnya  binasa. 

Orang-orang  yang  kafir  disebutkan  lebih  dahulu  karena  mereka  lebih 
dahulu  disebutkan  dalam  ayat  ini.  Wallaahu  a  ’lam. 


(OfeiTiij  ;U  rus"  ifc 

Ji  '-ST  ^jJ  ^>^513  ST  ;li  3)3  V'* 
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sebab  kata  itu  bermakna  dekat,  sedangkan  an  digunakan  untuk  perkataan 

akan  bertentangan.  Contoh  iain  adalah  firman  Allah  SWT,  UC,  JlSS 

j^%  " Kilauan  kilat  awan  itu  hampir-hampir  menghilangkan 

'penglihatan.  ”  (Qs.  An-Nuur  {24]:  43) 

Dalam  ungkapan  Arab  disebutkan:  kaada  an  na  'aam  yathiir  (hampir 
saja  burung  unta  itu  dapat  terbang).  Kaada  al  ’aruus  yakuuna  amiiran 
(hampir-hampir  pengantin  itu  menjadi  raja),  karena  begitu  dekatnya  dengan 
keadaan  yang  disebutkan. 

Kaada  adalah/i  ’il  (kata  keija)  yang  dapat  di-tashrif-kan  dengan  pola 
layafolu.  Terkadang  khabar  kaada  adalah  isim,  namun  ini  sangat  jarang, 
salnya:  wa  maa  kidtu  aa  ‘iban  (hampir-hampir  aku  tidak  pulang).  Sama 

khabar  kata-kata  ini  juga  tanpa  an,  contohnya,  Allah  SWT  berfirman, 
Sjj  &  OU^  "Dan  mulailah  keduanya  menutupinya 

dengan  daun-daun  (yangada  di)  surga.  ’’  (Qs.  Thaahaa  [20]:  121)  Sebab, 
seluruhnya  bermakna  sekarang  dan  hampir/dekat,  dan  kata  yang  bermakna 
seperti  ini  tidak  boleh  diiringi  dengan  an. 

Firman  Allah  SWT,  “ Menyambar  penglihatan 


Yakhthafdan  yakhthif  adalah  dua  bahasa  yang  keduanya  boleh  dibaca. 
Khathifayakhthafu  khathfan  adalah  yang  terbaik,  sedangkan  yang  lainnya 
diceritakan  olehAkhfasy,  yakni  khathafayakhthafu Menurut  Al  Jauhari, 
ini  sangat  jarang,  hampir  tidak  pernah  diketahui.  Terkadang  Yunus  membaca 
dengan  yakhthifu  pada  firman  Allah  SWT,  . 

An-Nuhhas  berkata,  “Ada  tujuh  qira'at  pada  /  .L^-.Oira'at  yang  paling 
fasih  adalah yakhthafu.  Ali  bin  Husein  dan  Yahya  bin  Watstsab  membaca 
yakhthi/u.  Hasan,  Qatadah,  Ashim  Al  Jahdari  dan  Abu  Raja  Al  ‘Utharidi 
membaca yakhithifu  (fathahya',  kasrah  kha  dan  tha').m  Diriwayatkan 
bahwa  Hasan  juga  membaca  dengan  fathah  kha  (yakhathaf).m  Al  Farra' 
berkata,  “Sebagian  penduduk  Madinah  membaca  dengan  sukun  kha  dan 
tha '  bertasydid  (yakhththafu)." 

Al  Kisa‘  i,  Akhfasy  dan  Al  Farra*  berkata,  “Boleh  dibacayikhiththifu 
{kasrah ya,  kha  dan  tha).  Inilah  enam  Qira’at  yang  sesuai  dengan  tulisan. 
Sedangkan  Qira’at  yang  ketujuh  diceritakan  oleh  Abdul  Warits,  dia  berkata, 
“Aku  melihat  dalam  mushhafUbay  bin  Ka'ab,yalakhaththq/7n,i 


itu  tidak  pemah  dikenal  dan  tidak  boleh  dibaca  demikian,  se 
menggabungkan  dua  huruf  yang  berharakat  sukun.  Ini  juga  dikatakan  oleh  An 
Nahhas  dan  lainnya.” 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Diriwayatkan  dari  Hasan  juga  dan 
Abu  Raja:  yakhthif.  Ibnu  Mujahid  berkata,  ‘Saya  kira  itu  adalah  kesalahan.’ 
Dia  berdalih  dengan  ayat,  “ Barangsiapa  (di  antara  mereka) 

yang  mencuri-curi  ( pembicaraan  )”  (Qs.  Ash  Shaaffaat  [37]:  10),  bahwa 
tidak  ada  seorangpun  yang  membacanya  denganfathah  (khathafa)” 

(penglihatan  mereka)  adalah  bentuk  jamak  dari  bashar,  yaitu 
indera  penglihatan.  Maknanya,  hampir-hampir  argumentasi-argumentasi  Al 

menjadikan  kilat  sebagai  perumpamaan  bagi  ancaman,  maka  makna  ayat: 
bahwa  ketakutan  mereka  dari  apa  yang  akan  turun  kepada  mereka  hampir- 


pada  posisi  nashab  karena  zharf  (menunjukkan  waktu).  Apabila 


qadiir  (berkuasa  atas  segala  sesuatu).  Maka  Allah  SWT  qadiir,  qaadir 
muqtadir.  Lafazh  al  qadiir  lebih  menguatkan  sifat  kuasa  Allah  daripada  lafazh 
al  qaadir.  Ini  dikatakan  oleh  Az-Zujaji.  Namun  Al  Harawi  berkata,  “Al  Qadiir 
dan  al  qaadir  itu  sama.”  Dikatakan:  qadartu  ‘alaasysyai'i,  aqdiruqadran, 
qadaran,  maqdiratan,  maqduratan,  qudraanan.  Al  lqtidaar  ‘ala  asy- 
syai  'i:  al  qudrah  'alaih. 

Kesimpulannya,  Allah  SWT  qaadirun  muqtadirun  qadiirun  (Maha 
Kuasa)  atas  semua  yang  mungkin  lagi  bisa  ada  dan  tiada.  Oleh  karena  itu, 
setiap  mukallaf  (orang  yang  baligh  dan  berakal)  wajib  meyakini  bahwa  Allah 
SWT  itu  Maha  Kuasa.  Dia  memiliki  kekuasaan/kemampuan  yang  dengannya 
Dia  melakukan  dan  akan  melakukan  apa  yang  Dia  kehendaki  sesuai  dengan 
ilmu  dan  pilihan-Nya. 

Setiap  orang  mukallaf  juga  wajib  meyakini  bahwa  hamba  memiliki 
kekuasaan/kemampuan  yang  dengannya  dia  melakukan  apa  yang  dikuasakan 
Allah  atasnya,  namun  dia  tidak  boleh  sewenang-wenang  dengan  kekuasaan/ 


Di  sini,  Allah  SWT  hanya  menyebut  sifet  kuasa-Nya,  tidak  sifat-Nya 
yang  lain,  karena  sebelumnya  telah  disebutkan  perbuatan  yang  mengandung 
ancaman  juga  kecaman.  Maka  penyebutan  sifet  kuasa  sesuai  dengan  hal  itu. 
Wallaahu  a  ’lam. 


Ayat  ini,  menurut  ulama  Kufeh,  adalah  ayat  kedua  puluh.  Empat  ayat 


’fjp  ot  oyfrj  f&U.  csJi  ’fJZj 

0bj£ 


iil 


Ada  dua  pendapat  tentang  siapa  yang  dimaksudkan  dengan  (y  lllT  di 
sini.  Pendapat  pertama:  Orang-orang  kafir  yang  tidak  pernah  menyembah 
Allah.  Hal  ini  didasari  firman  Allah  SWT,  yij  4  o]3  "Danjikakamu 

(tetap)  dalam  keraguan .”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  23)  Pendapat  kedua:  Umum, 


r  dimaksudkan  agar  mereka  segera  menyembah  Allah.  Pendapat  yang 
a  ini  sangat  baik. 

Firman  Allah  SWT,  Ijjuct  (sembahlah)  adalah  perintah  untuk 
menyembah-Nya.  Al  ‘Ibaadah  di  sini  adalah  ungkapan  mengesakan-Nya 


Maknanya:  Pergilah  kalian  dengan  keinginan  kuat  dan  harapan  agar 
dia  ingat  atau  takut.”  Pendapat  ini  juga  dipilih  oleh  Abu  Ma’ali. 

Kedua:  Orang  Arab  biasa  menggunakan  la  'cdla  dengan  makna  laam 
kay( agar),tan 

ini  ada  keraguan,  ten 
igan  segenap  kepercayaan.  Takwil  ini  dari  Quthrub  dan  Ath-Thabari . 
Ketiga:  La  ’alla  maknanya  at-ta  ’arrudh  li  asy  syai  'i  (menghadapi 


makna  firman  Allah  SWT,  o  JSi  adalah  semoga  kalian  menjadikan 

apa  yang  diperintahkan  Allah,  sebagai  sebuah  pelindung  antara  kalian  dan  api 
neraka.  Ini  sama  dengan  perkataan  orang  Arab:  ittaqaahu  bi  haqqihi,  apabila 
dia  menyambut/menghadapi  orang  yang  berhak  dengan  penunaian  haknya. 


pelindung  dari  penagihan.  Contohnya  lagi  perkataan  Ali  RA,  “Apabila  terdesak, 
kami  berlindung  dengan  Nabi  SAW.”  Maksudnya,  menjadikan  beliau  sebagi 
pelindung  dari  musuh. 


iU  s'UijT^  'Ss*y&j  ;U2JTj  ’<&  Jii-  tffJjT 
pib  I Siajf  ujj  *y>ST ^ 


sekutu-sekutu  bagi  Allah,  padahal  kamu  mengetahui  ”  (Qs.  Al 
Ba,ar»h[2]:22) 


Firman  Allah  SWT,  Uft  >#1  “Dia/ai  Fan* 

menjadikan  bumi  sebagai  hamparan.""9  Pada  ayat  ini  terdapat  enam 


Pertama:  Firman  Allah  SWT,  j^.  ^  jjf  ( Dialah  Yang  menjadikan) 
di  sini  maknanya  adalah  shayyara,  kata  keija  yang  membutuhkan  kepada 
dua  maf’ul  (objek).  Bisa  juga  bermakna  khalaga.  Contohnya  firman  Allah 


bersumpah  untuk  tidak  tidur  di  kasur  atau  tidak  menggunakan  t 


Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  i'lUJlj  “dan  langit  sebagai  atap” 

Langi  t  hagi  bumi  seperti  at^5  bagi  rumah"  Oleh  karena  itu,  Allah  SWT  berfirman, 

yang  terpelihara  ”(Qs.AlAnbiyaa'  [2 1  J:  32)  Setiap  yang  tinggi  dan  menaungi 
disebut  samaa'  (langit).  Keterangan  tentang  hal  ini  telah  dipaparkan 
sebelumnya.121  Waqaf  (berhenti)  pada  iii?  lebih  baik  daripada  waqaf 
(berhenti)  padat  0  sebab  firman  Allah  SWT,  J»}# 

\£,'jt  “ Dialah  Yang  men/adikan  bumi  sebagai  hamparan  bagimu,  "  adalah 
na  ’at  (sifat)  bagi  Tuhan. 

Dikatakan:  Banaa fulaamm  baitan  (fulan  membangun  sebuah  rumah) 
dan  banaa  ‘alaaahlih,  maksudnya  menggauli  isterinya.  Orang  awam  sering 


berkata,  “Bana  bi  ahlih.”  Ini  keliru.  Asal  dari  ungkapan  banaa  ‘alaa  ahlihi 


bagi  kalian  dan  bagi  binatang  ternak  kalian.  Hal  ini  jugatelah  dijelaskan  dalam 
firman  AJiahSWT, 


©i£-iyui3f»  ;'Ljf  u&i  uf 

i&ij  b&jj  ©  Ciij  fe 

" Sesungguhnya  Kami  benar-benar  telah  mencurahkan  air  (dari  langit), 


dan  pohon  kurma,  kebun-kebun  (yang)  lebat,  dan  buah-buahan  serta 


ternakmu.”  (Qs.  ‘Abasa  [80]:  25-32)  Mengenai  rezeki,  telah  dipaparkan 
sebelumnya  dengan  panjang  lebar,  alhamdulillah. 


upabuah- 


Ungkapan  ini  merupakan  ungkapan  bantahan  yang  lebih  kuat  terhadap  mereka 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Inilah  makna  perkataan  Mujahid.  Dia 
berkata,  ‘Makna  i y-'Jj  adalah:  Panggillah  orang-orang  yang  akan 

menyaksikan  kalian  memaparkan  apa  yang  kalian  buat”  An-Nuhhas  berkata, 
berada  pada  posisi  nashab  sebagai  maf'ul  (obyek).  Bentuk 
tunggalnya  adalah  syahiid.  Dikatakan:  Syaahiddan  syahiid.  Sama  seperti 
qaadir  dan  qadiir. 

Firman  Allah  SWT,  &  &  maksudnya,  selain  Allah.  Duwnajuga 

berarti  lawan  fauqa  (atas).  Ad-Duun  juga  berarti  al  haqiir  al  khasiis  (hina 
dina).  Tidak  ada fi  ’il  (kata  kerja)  yang  berakar  dari  kata  ini,  namun  sebagian 
ulama  mengatakan  bahwa  ada  kata  keija  darinya,  yakni:  daanayaduunu 


Duunakahu.  Tamim  pernah  berkata  kepada  Hajjaj,  “A qbirnaa  shaalihan." 
(Izinkan  kami  untuk  menguburkan  Shalih)  Hajjaj  berkata,  “ Duunakumuuhu .” 


»  iltf 


adalah  jawab  i jj  Maka  jika  kamu  tidak  dapat  membuat  [ nya ]). 
SAW  dan  taat  kepada  Allah  SWT.  Takwa  telah  dipaparkan  sebelumnya, 

bahasa  Tamim  dan  Asad:  Fataquu  an-naar.  Sibawaih  menyebutkan:  taqa 
yatqi,  seperti  qadhayaqdhi.  y£S\  berada  pada  posisi  ma/’ul  (objek). 

Firman  Allah  SWT,  jfi  (yang)  adalah  na  ’at  y£i\  (neraka).  Untuk 
lafazh  ini,  ada  tiga  bentuk:  allatii,  allati  dan  allat.  Ia  adalah  isim  mubham 
untuk  mu'annats  (feminim).  adalah  ma’rifah  dan  tidak  boleh 

allataani ,  allataa  dan  allataanni.  Sedangkan  untuk  bentuk  jamaknya  ada 
lima  bentuk:  allaatii  — bentuk  yang  terdapat  dalam  Al  Qur'an — ,  allaati. 


jamak  dijamakkan  lagi  makaaMaaf/7  menjadi  allawaatii  dan  allaa  ‘ii  menjadi 
allawaa  ‘ii.  Al  Jauhari  berkata129,  “Bentuk  tashghiir  Jj\  adalah  allatayyaa. 


Sebagian  penyair  memasukkan  huruf  nidaa  ‘  pada  jjl  padahal  huruf 
nidaa '  tidak  dapat  masuk  pada  lafazh  yang  ber-aliflam  kecual  i  pada  perkataan 
kita:  yaa  allaah  saja.  Seakan-akan  mereka  menyerupakan  lafazh  dengan 
lafazh  allaah,  karena  pada  kedua  lafezh  itu  aliflaam  tidak  boleh  dihilangkan. 

Dikatakan:  waqa  ’a fidaan fii  allatayaa  wa  allatii.  Fulan  itu  teijerumus 


jin  dan  syetan  pun  ada  di  dalam  neraka. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksud  (batu)  itu  adalah 

berhala-berhala,  berdasarkan  firman  Allah  SWT,  ^ 

4-^»-  4&T  “ Sesungguhnya  kamu  dan  apa  yang  kamu 

sembah  selain  Allah,  adalah  umpan  Jahannam.  "  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]: 


98)  Maksudnya,  kayu  bakar  Jahanam.  Dengan  demikian  maka  bal 
manusia  adalah  kayu  bakar  api  neraka.  Ungkapan  ayat  ini  juga  menunj 
betapa  dahsyatnya  api  neraka,  hingga  batu  pun  dapat  dibakarnya  be 


Ilir 


Ada  dua  takwil  untuk  sabda  ini.  Pertama,  setiap  orang  yang  menyakiti 
orang  lain  di  dalam  dunia,  pasti  diadzab  oleh  Allah  di  akhirat  dalam  api  neraka. 
Kedua,  setiap  yang  menyakiti  manusia  di  dalam  dunia  daripada  binatang  buas 


Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  neraka  yang  berbahan  bakar 
batu  ini  adalah  neraka  khusus  orang-orang  kafir.  Wattaahu  a  ’lam. 

Muslim  meriwayatkan  dari  Abbas  bin  Abdul  Muththalib,  dia  berkata, 
“Aku  pernah  berkata, 4  Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  Abu  Thalib  selalu 
melindungi  dan  menolongmu.  Apakah  semua  itu  berguna  baginya?’  Rasulullah 
SAW  menjawab,  'Iya.  Aku  menemukannya  dalam  kobaran  api,  lalu 
kukeluarkan  dia  ke  dhahdhaah. ‘3I 

Dalam  riwayat  lain:  “ Seandainya  bukan  karena  aku,  niscaya  dia 


Uijij  adalah  mubdata  \  adalah  khabar,  sedangkan  SjUoJTj 

adalah  ’athafkepada  Hasan,  Mujahid  dan  Thalhah  bin  Musharrif 
membaca  wuquuduhaa.li 2  Sementara  Ubaid  bin  Umair  membaca 
waqiiduhaa  an-naas.  Al  Kisa‘i  dan  Akhfasy  berkata,  “Al  Waquud  yakni  al 
hathab  (kayu  bakar),  sedangkan  al  wuquud  adalah  perbuatannya 
(pembakaran).  Dikatakan:  waqadat  an-naaru  taqidu  wuquudan,  waqadan, 
waqidatan,  waqiidan,  waqdan  dan  waqadaanan ,  yakni  tawaqqadat 


api.  Al  Mqaad  sama  at-tawaqqud .  Tempatnya  mauqid,  seperti  majlis 
(tempat  duduk).  An-Naar  Al  Muuqadah  (yang  dinyalakan),  al  waqdah: 
sangat  panas.  Lama  menyalanya  adalah  sepuluh  hari  atau  setengah  bulan. 133 

An-Nuhhas  berkata,  “Berdasarkan  hal  ini  maka  tidak  boleh  dibaca 
kecuali  yakni  dengan  humf  wau  berharakat/atfiafr,  sebab  maknanya 

adalah  kayu  bakar  api  neraka.” 


Akan  tetapi  Akhfasy  berkata,  “Diceritakan  bahwa  sebagian  orang  Arab 


membakar.”  An-Nuhhas  berkata,  “Namun  yang  pertama  lebih  banyak 
dipergunakan.  Sebagaimana  al  wadhu '  untuk  air  wudhu,  dan  al  wudhu  untuk 


yang  dikatakan  oleh  ahli  bit 
diciptakan. 

Muslim  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  dia  berkata,  “Kami 
iulullah  SAW.  Tiba-tiba  terde: 
dari  langit  Maka  Rasulullah  SAW  bertanya. 


J  *  ’&jj  *»'  ^  :  J'*  C 

•  J\  Jg\  J=-  Si»  <4>  ’jiy-  jS 


t-Shahhah,  2/553 . 


oi  ijil;  _/4y 

tS  j?  lii  ijJii  uijs^i  ot  &  'jM  L^=-  j^iVT  Ufci 
j>3  tSli“  c'3j'  4=5^3  -a  'y‘i  ’J?  & 
f©^Ly4^-4i? 


“Da/i  sampaikanlah  berita  gembira  kepada  mereka  yang  beriman 
dan  berbuat  baik,  bahwa  bagi  mereka  disediakan  surga-surga  yang 


yang  pernah  diberikan  kepada  kami  dahulu.*9  Mereka  diberi  buah- 
buahan  yang  serupa  dan  untuk  mereka  di  dalamnya  ada  isteri-isteri 
yang  suci  dan  mereka  kekal  di  dalamnya ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  25) 


Firman  Allah  SWT,  (Dan  sampaikanlah  berita 

gembira  kepada  mereka  yang  beriman)  Dalam  ayat  ini  terdapat  tiga  masalah: 

Pertama :  Ketika  menyebutkan  tentang  balasan  orang-orang  yang  kafir, 
Allah  SWT  juga  menyebutkan  tentang  balasan  orang-orang  yang  beriman. 
At-Tabsyiir  adalah  pemberitahuan  tentang  suatu  berita  yang  kesannya  terlihat 


baik  berita  gembira  itu  disebutkan  atau  tidak.  Lafazh  ini  tidak  digunakan  pada 
berita  buruk  kecuali  berbarengan  dengan  penyebutan  berita  buruk  tersebut. 
Misalnya  dalam  firman  Allah  SWT,  “Maka  beri  kabar 

gembiralah  mereka  dengan  adzab  yang  pedih.  ”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]: 

21) 

Basysyartuhu  dan  basyartuhu  — bisa  bertasydid  atau  tidak — 
bisyaarah,  fa  absyir  dan  istabsyir.  Basyira  yabsyaru,  apabila  dia 
bergembira.  Wajhun  basyiir ,  apabila  raut  wajahnya  baik  dan  nampak  jelas 
kegembiraan  padanya.  Al  Busyra :  kabar  gembira  yang  dikabarkan  kepada 


disebutkan.  Maka,  surga  hanya  dapat  dicapai  dengan  iman  dan  amal  shalih. 


Kisa'  i  dan  sejumlah  ulama  Bashrah  berkata,  berada  pada  posisi  khafadh, 

dengan  ba '  ( ‘amil  khafadh)  yang  tersembunyi.” 


Firman  Allah  SWT,  yuu*-  (surga)  berada  pada  posisi  nashab  isim  *J\. 
Isim  dan  khabar  (^S)  berada  pada  posisi  maf’ul  tsaani  (objek  kedua). 
pJJr :  al  basaatiin.  Disebut  pJ*-  sebab  ia  melindungi  siapa  yang  berada 
di  dalamnya  dengan  pepohonannya.  Contoh  lain:  al  mijarm  (perisai),  aljaniin 
(janin)  dan  al  jamah  (surga). 

Firman  Allah  SWT,  (yang  mengalir)  berada  pada  posisi  na  ’at 

(sifat)  bagi  .  Ia  adalah fi  ‘il  mustaqbal  ( continuous  tense)  yang  rafa 

Harakat  dhammah  dihilangkan  dari  hurufyn karena  susah  dibaca. 


jan  Allah  SWT,  ^  “ di  bawahnya maksudnya:  dari  bawah 


Firman  Allah  SWT,  maksudnya:  air  sungai-sungai.  Keadaan 

mengalir  dinisbatkan  kepada  sungai-sungai  untuk  tujuan  mempermudah  dan 
lebih  ringkas,  sebab  sudah  diketahui  bahwa  yang  mengalir  itu  adalah  air. 
Sebagaimana  firman  Allah  SWT,  i&aft  “Dan  tanyalah  (penduduk) 

negeri  yang  kami  berada  di  situ. "  (Qs.  Yuusuf  [12]:  82) 

Contoh  lain  sabda  Rasulullah  S  AW, 


"Sesuatu  yang  dapat  mengalirkan  darah  dan  disebutkan  nama  Allah 


darah  mengalir  -seperti  sungai-  dan  disebutkan  nama  Allah  atasnya  maka 


Bentuk  jamak  an-nahar  adalah  nahrun/nuhrun  dan  anhaar.  Nahirun : 
banyak  air.  Diriwayatkan  bahwa  sungai-sungai  suiga  bukan  mengalir  di  saluran- 


adalah  waqaf  yang  bagus  namun  tidak  sempurna,  sebab  firman-Nya, 
}j**&  " Setiap  mereka  diberi  rezeki  buah-buahan,  ” 

termasuk  sifat  (surga). 


Firman  Allah  SWT,  yang  pernah  diberikan  kepada  kami." 
Penjelasan  tentang  rezeki  telah  dipaparkan  sebelumnya.  ’J3  ^  “dahulu,” 
yakni  di  dunia.  Ada  dua  takwil  untuk  ayat  ini.  Pertama,  mereka  berkata,  “Ini 
telah  dijanjikan  kepada  kami  di  dalam  dunia.”  Kedua,  mereka  berkata,  “Ini 
telah  diberikan  kepada  kami  di  dalam  dunia.”  Sebab,  warnanya  sama  dengan 


warna  buah-buahan  dunia.  Namun  apabila  mereka  memakannya,  mereka 


Sebab,  di  sana  mereka  diberi  dan  terus  diberi.  Apabila  disaj  ikan  makanan 
dan  buah-buahan  kepada  mereka  di  awal  siang,  lalu  mereka  memakannya. 


Firman  Allah  SWT,  ij'j  ( Mereka  diberi)  pola  fu  iluu  dari  atattu. 
Para  ahli  Qira'at  membaca  dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  hamzah 
dan  la  ‘  (seperti  dalam  ayat).  Sementara  Harun  Al  A’war  membaca  dengan 
harakat  fathah  pada  huruf  hamzah  dan  ta  \,M  Dhamir  (kata  ganti)  pada 
bacaan  pertama  maksudnya  adalah  ahli  surga,  sedangkan  pada  bacaan  kedua, 
maksudnya  adalah  para  pelayan. 

Firman  Allah  SWT,  (yang  serupa)  adalah  haal  (keadaan) 

kata  ganti  pada  Maksudnya,  serupa  sebagiannya  dengan  sebagian 
lainnya  dalam  bentuk,  namun  berbeda  dalam  rasa.  Ini  dikatakan  oleh  Ibnu 
Abbas,  Mujahid,  Hasan  dan  lainnya.  Ikrimah  berkata,  “Serupa  dengan  buah- 
buahan  dunia  namun  sebagian  besar  sifatnya  berbeda”  Menurut  Ilmu  Abbas, 
ini  adalah  ungkapan  takjub,  sebab  tidak  ada  sesuatupun  di  dalam  dunia  yang 
ada  di  dalam  surga  kecuali  hanya  nama  Seakan-akan  mereka  takjub  ketika 
melihat  betapa  bagus  dan  besarnya.  Qatadah  berkata,  “Sangat  bagus,  tidak 
ada  cacat  sedikitpun,  sebagaimana  firman  Allah  SWT,  \\.\  tai  ‘  (Yaitu) 

Al  Qur  ’an  yang  serupa  (mutu  ayat-ayatnya). '  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  23) 
Tidak  seperti  buah-buahan  dunia  yang  tidak  serupa,  sebab  ada  yang  bagus 
dan  tidak  bagus.” 

ada  isteri-isteri"  mubtada  ‘  dan  khabar.  adalah  bentuk  jamak  dari 

zauj .  Al  Mar  ‘ah  adalah  zauj  ar  rajul  (isteri  seorang  laki-laki),  dan  ar  rajul 

“Orang  Arab  hampir  tidak  pernah  mengucapkan  zaujah  (untuk  arti  isteri)” 
Namun  Al  Farra‘  menceritakan  bahwa  orang  Arab  biasa  mengatakan  zaujah. 


an  tentang  Manaaqib  (Sejarah  Hidup),  bab:  Kei 


Firman  ADah: 


badai  dari  firman  Allah  SWT,  sedangkan  adalah  na  ’at  bagi  d. 
U  disifatkan  dengan  jenis  yang  nakiran,  karena  ketidakjelasannya,  sebab  ia 
bermakna  sedikit.  Ini  dikatakan  oleh  Al  Farra,  Zujaj  dan  TsaTab. 

Ketiga:  Ci> (lalat)  di-nashab-kan  atas  dasar  perkiraan  ‘amiljarr 

ba  ’uudhah.  Baina  dihilangkan,  lalu  harakat  ba  ’uudhah  disesuaikan  dengan 
hakarat  baina.  Fa '  pada  Ui  bermakna  ilaa  (ke/sampai).  Maksudnya: 

ilaafauqahaa.  Ini  adalah  perkataan  Al  Kisa'idanjugaAl  Farra’. 

Keempat :  0/^=4  bermakna  yaj  ‘alu,  maka  adalah  maf’ul 

tsaani  (objek  kedua). 

Dhahhak,  Ibrahim  bin  Abi  ‘Ablah  dan  Ru  bah  bin  ‘Ajjaj  membaca 
ba  ’uudhatun}*6  Ini  adalah  bahasa  Tamim.  Abui  Fath  berkata,  “Alasannya, 
bahwa  d  adalah  isim  yang  sama  dengan  alladzii ,  dan  yS  di -rafa  ’-kan 
karena  berada  pada  posisi  khabar  bagi  mubtada '  yang  dihilangkan,  yaitu 
huwa:  laayastahyii  anyadhriba  alladzii  huwa  ba ’uudhatun  matsalan. 
Seperti  ini  juga  qira'at  sebagian  ahli  qira'at  pada  firman  Allah  SWT, 
i^rS-l  s jp  dUS  “Untuk  menyempurnakan  (nikmat  Kami) 
kepada  orang  yang  berbuat  kebaikan.  "  (Qs.  Al  An’aam  [4]:  154) 
Maksudnya:  ‘alalladzii  huwa  ahsan  (kepada  orang  yang  dia  berbuat 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  makna  dharabtu  lahu  matsalan: 
matstsaltu  lahu  matsalan  (aku  contohkan  kepadanya  satu  contoh). 

Al  Ba  ’uudhah  (lalat):  Pola  fa  ’uulah  dari  ba  ’dhun,  apabila  daging 
telah  dipotong.  Dikatakan:  Bidh’un  dan  ba’dhun  itu  satu  makna.  Ba  adhtuhu 
tab  ’iidhan:  jazza  ‘tuhu  fa  taba  adha ,  aku  bagi-bagi  maka  menjadi  terbagi- 
bagi.  Al  Ba  ’uudh  adalah  nyamuk.  Bentuk  tunggalnya  adalah  ba  ’uudhah, 
disebut  demikian  karena  ukurannya  yang  sangat  kecil.  Ini  dikatakan  oleh 


Dhamiir  (kata  ganti)  pada  £{  ( bahwa  itu )  maksudnya  adalah  al  matsal 
(perumpamaan).  Artinya:  Sesungguhnya  perumpamaan  itu  adalah  haq  (benar). 

huquuq.  Al  Haqqah  maknanya  hak  pribadi,  lebih  khusus  daripada  la  haqq. 
Dikatakan:  hadzihi  haqqatii,  maksudnya  hak  pribadiku. 


Firman  Allah  SWT,  1  ju^  Sljf  TSC.  J  “ mengatakan , 
‘Apakah  maksud  Allah  menjadikan  ini  untuk  perumpamaan?."  Para  ahli 
Nahwu  berbeda  pendapat  tentang  ISC-  Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu 
adalah  isim  yang  bermakna  ayyu  syai  'in  (apa  yang  dikehendaki  Allah) .  Dengan 
demikian,  Ikl  berada  pada  posisi  nashab  (sebagai  maf’ul  [objek])  karena 
^!j'  .  Ibnu  Kaisan  berkata,  “Ini  sangat  bagus.” 


Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  U  pada  !&  adalah  isim  yang  berada 
pada  posisi  rafa  ’  sebagai  mubtada  ‘.  Sedangkan  li  pada  TiU  bermakna 


sebagai  maf’ul :  araada  matsalan.  Ini  dikatakan  oleh  Tsa’lab.  Sedangkan 
Ibnu  Kaisan  berkata,  “ Matsalan  berada  pada  posisi  nashab  sebagai  tamyiiz 


Firman  Allah  SWT,  W*-  ^  A*'  'Dengan 

perumpamaan  itu  banyak  orang  yang  disesatkan  Allah,  dan  dengan 


perumpamaan  itu  (pula)  banyak  orang  yang  diberi-Nya  petunjuk”  Ada 
dari  orang-orang  kafir.  Artinya:  Apa 
ini  yang  mengakibatkan  terbaginya 


oamg  Mu’tazilah  dan  lainnya  yang  mengatakan  bahwa  sesungguhnya  Allah 
tidak  menciptakan  kesesalan  dan  juga  petunjuk.  Mereka  juga  berkata, 
“Makna  t ^  adalah  at-tasmiyah  (penamaan).  Maksudnya: 
yusammiihi  dhaallan  (Dia  menamakannya  sebagai  orang  yang  sesat), 
sebagaimana  dikatakan:  fassaqtu  Julaanan,  maksudnya:  aku  namakan  dia 
orang  fasik.  Sebab,  Allah  tidak  akan  menyesatkan  siapapun. 

Ini  jelas  menyalahi  pendapat  para  ahli  tafsir,  bahkan  tidak  ada  dasarnya 
dalam  bahasa.  Sebab,  bisa  dikatakan:  dhallalahu,  dia  menamakannya  sebagai 

orang  sesat.  Kesimpulannya,  makna  ayat  adalah  seperti  apa  yang  telah 

disebutkan  oleh  para  ahli  tafsir  dan  takwil  daripada  yang  haq,  yaitu:  Dengan 


& C  J  “Dan  tidak  ada  yang  disesatkan  AUah  kec 
itsik,  "  bahwa  ini  adalah  dari  kalam  Allah 

Dan  tidak  ada  seorangpun  yang  disesatkan  dengan  sebab  penim] 
kecuali  orang-orang  yang  fasik  yang  dalam  ilmu-Nya  Dia  tidak  aka 
dak  boleh  di-nashab-kan 
a'  tidak  berlaku  kecuali  s< 


Nauf Al  Bikali  berkata,  ‘Uzair  berkata  dalam  munajatnya  kepada  Allah 
za  wa jalla,  ‘Wahai  Tuhanku,  Engkau  menciptakan  makhluk,  lalu  Engkau 
alkan  siapa  yang  Engkau  kehendaki  dan  Engkau  tunjuk)  siapa  yang  Engkau 


yang  Aku  lakukan,  justeru  mereka  yang  harus  ditanya’.” 

Adh-Dhalaal  asal  maknanya  adalah  al  halaak  (hancur/binasa/hilang). 
Dikatakan:  Dhalla  al  maa  'u  fi  al-laban,  apabila  air  sudah  tercampur  dalam 
susu.  Contoh  lain  firman  Allah  SWT,  lS.1  “Apakah  bila  kami 

telah  lenyap  (hancur)  di  dalam  tanah 


tSjUii}  tji&i  '.(j*. Jij  jpji  y  yi 

“Lima  binatang  yang  termasuk  fawaasiq  (perusak).  Lima  binatang 


rajawali. "  Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Aisyah  RA  dari  Nabi  S  AW  ini 
disebutkan  oleh  Muslim. 1,5  Dalam  riwayat  lain,  disebutkan  kalajengking, 


Nabi  S  AW  menyebut  binatang-binatang  itu  sebagai/mwrasij  (bentuk 
dijelaskan  panjang  lebar  tentang  hal  ini  dalam  kitab  ini  juga,  insya  Allah. 


Kahfi[18]:  50)  maka  maknanya  adalah  Wuro/d  (keluar). 


Ibnul  A’rabi  menyatakan  bahwa  dia  tidak  pernah  mendengar  dalam 

faasiq.  Ini  sangat  aneh  sekali,  padahal  lafazh  itu  adalah  asli  perkataan  orang 
Arab.  Hal  ini  ditegaskan  oleh  Ibnu  Faris  dan  Al  Jauhari. 

Saya  (Al  Qurthubi)  katalun,  "Abu  Bakar  Al  Anbari  menyebutkan 
dalam  kitab  A2-Zahir,  karyanya,  ketika  dia  berbicara  tentang  makna  alfisq, 

Yadzhabna  fii  najdin  wa  ghauran  ghaa  ‘iran 
Fawaasiqan  'an  qashdihaa  jawaa  iran 
Mereka  pergi  dalam  sebuah  pasukan  penyelamat,  melewati  lembah 


jJs-Ji?-  £  oi  r^Sr‘ _UJ  64^' ^  ®  ■“■'  ^ 

Ji  ^aifj  ^f;  Jii  ,£^lj  ^  ^  *»!  &>■*“  ^->“J 

“Dan  (ingatlah),  ketika  Allah  mengambil  perjanjian  dari  para  nabi, 

hikmah,  kemudian  datang  kepadamu  seorang  rasul  yang  membenarkan 
apa  yang  ada  padamu,  niscaya  kamu  akan  sungguh-sungguh  beriman 
kepadanya  dan  menolongnya  Allah  berfirman,  ‘Apakah  kamu  mengakui 
dan  menerima  perjanjian-Ku  terhadap  yang  demikian  itu?'."  (Qs.  Aali 
‘Imraan  [3]:  81) 

Saya  (Al  Qurtfaubi)  katakan,  “Secara  lahir,  semua  keterangan  di  atas 
menunjukkan  bahwa  ayat  ini  ditujukan  kepada  orang-orang  kafir.  Dari  lima 
pendapat  ini,  pendapat  yang  kedua  lebih  bagus,  karena  mencakup  semua 
pendapat  di  atas.” 

Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  *-**f-#  &  &  "sesudah perjanjian  itu 
teguh."  Al  Miitsaaq  artinya  janji  yang  diperkuat  dengan  sumpah.  Pola  mif’aal 

dalam  ikatan  dan  seumpamanya.  Bentuk  jamaknya  adalah  al  mawaatsiiq,  ini 
yang  asli,  sebab  asal  miitsaag  adalah  miwtsaaq.  Huruf  waw  menjadi  huruf 
ya  ‘  karena  sebelumnya  berharakat  kasrah .  Bentuk  jamaknya  yang  lain  adalah 
al  mayaatsiq  dan  al  mayaatsiiq.  Al  Mawtsiq:  al  miitsaaq,  sedangkan  al 
muwaatsaqah:  al  mu  ’aahadah .,M  Al  Miitsaaq  juga  terdapat  dalam  firman 
Allah  SWT,  Jr-jJ1  &S9-J  “Dan  perjanjian-Nya  yang  telah 

diikat-Nya  dengan  kamu.  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  7) 

Keempat :  Firman  Allah  SWT,  oj&Aw  n^an  memutuskan."  Al 
Qath  ’u  sudah  diketahui  maknanya  (memutuskan).  Mashdar-nya  — bila 


sedikit.  Rajulun  bihiguth  'un  laki-laki  itu  terengah-engah.'” 

Kelima:  Firman  Allah  SWT,  JijJ  Jt  4!  t  (apa  yang 
diperintahkan  Allah  [kepada  mereka]  untuk  menghubungkannya).  X. 
berada  pada  posisi  nashab  (maf  'ul  (objek])  dengan  dan  j'  bisa 

sebagai  badai  (pengganti)  dari  t,  atau  bisa  juga  sebagai  badai  dari  haa ' 
pada  .  Ini  lebih  bagus. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  apa  yang  diperintahkan  Allah 

Ada  j  uga  yang  mengatakan  bahwa  Allah  SWT  memerintahkan  agar 


Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  isyarat  kepada  ag 


menghubungkannya.  Ini  adalah  pendapat  jumhur  ulama.  Rahim  (hubtn 
keluarga)  termasuk  bagian  dari  apa  yang  diperintahkan  Allah  tersebut. 


Firman  Allah  SWT,  “Merei 

orang  yang  rugi ,”  adalah  mubtada'  dan  khabar,  p*  (r 
tambahan.  Tetapi  boleh  juga  sebagai  mubtada  *  kedua  ( 

(orang-orang  yang  rugi)  adalah  khabar-ny*.  Mubtada '  ke< 
nya  menjadi  khabar  bagi  mubtada  ‘  pertama,  yakni  Al  Kf. 

adalah  orang  yang  membatalkan  bagiannya  daripada  kemenang 
keberuntungan.  Al  Khusraan :  an-nuqshaan  (kurang),  seperti  pada  tur 


Al  Jauhari155  berkata,  “ Khasartu  asy-syai'a  wa  akhsartuhu : 
naqashtuhu  (aku  menguranginya).  Al  Khasaar,  al  khasaarah  dan  al 
khaisara:  adh-dhalaal  wa  al  halaak  (kesesatan  dan  kebinasaan).  Dikatakan 
kepada  orang  yang  binasa,  ‘ Khaasir .’  Sebab,  dia  merugikan  diri  dan 

surga.” 


Ketujuh :  Dalam  ayat  ini  terdapat  dalil  bahwa  menunaikan  janji  ini  dan 


kecaman  dan  celaan  Allah  SWT  atas  orang  yang  membatalkan  janji.  Allah 
SWT  berfirman,  IjJjf  “ Penuhilah  aqad-aqad  itu.  ”  (Qs.  Al 

Maaidah(5]:  1) 


Allah  SWT  juga  berfirman  kepada  Nabi-Nya  SAW,  lijj 

,i>l  -Dan  jika  kamu  khawatir  akan 

,S5  Ash-Shahhah ,  2/645 . 


(terjadinya)  pengkhianatan  dari  suatu  golongan,  maka  kembalikanlah 
perjanjian  itu  kepada  mereka  dengan  cara  yang  jujur."  (Qs.  Al  Anfaal 
[8]:  58) 

Allah  SWT  melarang  beliau  dari  melakukan  penipuan  dan  penipuan  itu 
tidak  terjadi  kecuali  dengan  melanggar  janji.  Akan  ada  keterangannya  lebih 
lanjut,  insya  Allah. 


dihidupkan-Nya  kembali,  kemudian  kepada-Nya-lah  kamu 

dikembalikan ? ” (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  28) 

Firman  Allah  SWT,  ( mengapa )  adalah  pertanyaan  tentang 

keadaan.  Ia  adalah  isim,  berada  pada  posisi  nashab  dengan  sebab  ^^3 
(kamu  kafir).  Harakat  akhir  ^  selalu  fathah.  Sebenarnya  cara 
pengucapannya  adalah  sukun,  sebab  di  dalamnya  terdapat  makna  pertanyaan 


Jika  ada  yang  bertanya,  “Bagaimana  firman  ini  ditujukan  kepa 
kitab,  padahal  mereka  tidak  kafir  terhadap  Allah?” 

Jawabnya:  Seperti  yang  telah  dipaparkan  sebelumnya  bahwa  r 


dibawa  beliau.  Apalagi  mereka  syirik  kepada  Allah,  karena  men 
meyakini  bahwaA!Qur  an  itu  dari  sisi  Allah.  Barangsiapa  yang  meng 


a  yang 
ttidak 


Para  ahli  Nahwu  sepakat  bahwa  apabila  kamu  menguatkan  fi  ’il  dengan 
mashdar  maka  fi  ’il  itu  bukanlah  majaz,  namun  itulah  yang  sebenarnya. 
Misalnya  firman  Allah  SWT,  ‘ Dan  Allah  telah 

berbicara  kepada  Musa  dengan  langsung.  (Qs.AnNisaa'  [4]:  164)  Akan 
ada  keterangannya  lebih  lanjut,  insya  Allah. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  makna  ayat:  Dan  kalian  mati  dengan 
tidak  dikenal,  lalu  Dia  menghidupkan  kalian  dengan  sekarang  kalian  disebut 
dan  dimuliakan  sebab  agama  ini  juga  sebab  Nabi  yang  datang  kepada  kalian. 
Kemudian  Dia  mematikan  kalian,  maka  kalian  pun  tidak  disebut  lagi. 
Kemudian  Dia  menghidupkan  kalian  pada  hari  kebangkitan.” 

Firman  Allah  SWT,  fi  (kemudian  kepada-Nya-lah 

kamu  dikembalikan),  yakni  kepada  adzab-Nya,  karena  kekufuran  kalian. 
Ada  juga  yang  mengatakan:  kepada  hidup  dan  pertanggungjawaban, 
sebagaimana  firman  Allah  SWT,  " Sebagaimana 

Kami  lelah  memulai  penciptaan  pertama  begitulah  Kami  akan 
mengulanginya  "(Qs.  AlAnbiyaa'  [21]:  104) Maka,  pengembalian  mereka 


adalah  qiraat  (cara  baca)  selunih  ahli  qira‘at,  sementara  Yahya 
bin  Ya’mar,  Ibnu  Abi  Ishaq,  Mujahid,  lbnu  Muhaishain  dan  Salam  bin  Ya'qub 
membaca  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  mudhaara  'ah  dan  harakat 
kasrah  pada  huruf/7m  (tarji  ’uun). 


Firman  Allah: 

S Uiff  j)  P > 


peringatan  agar  dijadikan  bukti  keesaan  Allah  SWT.” 

Ahli  makna  berkata  tentang  firman  Allah  SWT,  j  £  p# 

'Dia  lah  Allah,  yang  menjadikan  segala  yang  ada  di  bumi 


Keempat.  Zaid  bin  Aslam  meriwayatkan,  dari  ayahnya,  dari  Umarbin 
Khaththab  RA,  bahwa  ada  seotang  laki-laki  datang  menemui  Rasulullah  S  AW. 
Dia  meminta  agar  beliau  memberikan  sesuatu  kepadanya  Rasulullah  SAW 
menjawab,  “Aku  tidak  memiliki  apa-apa.  Akan  tetapi  belilah  keperluanmu 
atas  tanggunganku.  Jika  ada  uang,  kami  akan  lunasi.  ”  Maka  Umar 
berkata  kepada  Rasulullah  SAW,  “Engkau  boleh  memberi  kepada  orang  ini. 


ilullah  SAW  juga  bersabda. 


itu  juga  berseru.  Semua  riwayat  ini  adalah  shahih  dan  diriwayatkan  oleh  para 
imam.  Segala  puji  bagi  Allah. 


Barangsiapa  yang  dadanya  bersinar  dan  meyakini  kekayaan  Tuhannya 
juga  kemurahan-Nya,  niscaya  dia  akan  berinfak  dan  tidak  pernah  khawatir 

akan  kekurangan.  Begitujuga  orang  yang  syahwatnya  tak  peduli  lagi  terhadap 

dunia,  merasa  oikupdenganmakananyang  sedikit  dan  tidak  memiliki  keinginan 
pribadi  maka  dia  akan  memberi,  baik  dalam  keadaan  senang  maupun  susah 
dan  tidak  takut  akan  kekurangan. 


Allah  akan  mempersempitmu  dan  jangan  kamu  kumpulkan  —lalu 


!,dariAisyahRA,diab 


Jj  4ip  ai\  j  <.•*/>  J3C  *J* 

:'pL'j  4*.  Al  j^>  Ai  J_4i  J'*  ‘4  ^>3  t*i  o'ji-i  Jj‘  it’yij 

»(►*<  :oJl  luiuL  V!  Slj  iil4  ji-ii  V  of  rf 

.lili»  J»}  j*  A'  V  liisli  Ij  ‘>4’  :  Jli 


“Suatu  kali,  seorang  peminta-minta  datang  menemuiku  saat  Rasulullah 
S  AW  ada  di  sisiku.  Lalu  aku  menyunih  pelayan  untuk  memberikan  sesuatu 


sepengetahuanmu. 1  Aku  menjawab,  ‘Benar.  ’  Beliau  bersabda,  ‘Jangan 
begitu,  hai  Aisyah.  Jangan  kamu  menghitung,  sebab  Allah  ‘azza  wa 


J&\  jp  lSji  “Apabila  kamu  dan  orang-orang 

yang  bersamamu  telah  berada  di  atas  bahtera  itu.  (Qs.  Al  Mu'minuun 
[23]:  28) 

Allah  SWT  juga  berfirman,  j*  Lj&z£J  "Supaya  kamu  duduk 

di  atas  punggungnya  ’’  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  1 3) 

Istawat  asy-syamsu  ‘ala  ra  'sii  (matahari  berada  di  atasku)  wa  istawat 
ath  thair  'ala  qimmati  ra  'sii  (burung  berada  di  puncak  kepalaku). 

Ayat  ini  termasuk  ayat-ayat  musykilaat  (maksudnya  sulit  dipahami). 
Berkaitan  dengan  ayat-ayat  musyldlaat  ini,  para  ulama  terbagi  menjadi  tiga 

Kelompok  pertama :  Kita  membacanya  dan  mempercayainya,  tetapi 
tidak  boleh  menafsirkannya.  Banyak  dari  imam-imam  yang  mengatakan  seperti 
ini.  Pendapat  ini  sama  seperti  riwayat  yang  disampaikan,  dari  Malik,  bahwa 
seorang  laki-laki  pernah  bertanya  kepadanya  tentang  firman  Allah  SWT, 
j’JSi  jp  “(Yaitu)  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah,  Yang 

bersemayam  di  atas  'Arsy.  ”  (Qs.  Thaahaa  [20]:  5) 


Malik  menjawab,  “Al  lstiwaa '  i 


adalah  bid’ah.  Apalagi  aku  melihatmu  adalah  orang  yang  tidak  baik!  Usir 


Kelompok  kedua:  Kita  membacanya  dan  boleh  mt 


mengalihkan  maknanya  kepada  makna  yang  layak  bagi  Allah  SWT. 

Tentang  firman  Allah  SWT,  jj  p  “da 

berkehendak  menuju  langit,  lalu  dijadikan-Nya ,”  Al  Farra’164  bei 


uAthiyah  berkata. 


wa  adalah  ad-dukhaan  (asap).  Nami 


Namun  Ibnu  Athiyah  berkata,  “Makna  seperti  ini  hanya  berlaku  pada 
firman  Allah  SWT,  &5&1T  j*  “(Yaitu)  Tuhan  Yang  Maha 

Pemurah,  Yang  bersemayam  di  atas  'Arsy.  ”  (Qs.  Thaahaa  [20]:  5) 


Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  ‘Telah  dipaparkan  dalam  perkataan  Al 


Keenam.  Dari  ayat  ini  dapat  dilihat  bahwa  Allah  SWT  menciptakan 
bumi  sebelum  menciptakan  langit  Hal  ini  juga  ditegaskan  dalam  surah  Haa 
miim  (As-  Sajdah). 


Sementara  dalam  surah  An-Naazi’aat,  Allah  SWT  berfirman, 
l^il»  J\  uk-  iif  jttf;  “Apakah  kamu  yang  lebih  sulit 

penciptaannya  ataukah  langit?  Allah  telah  membangunnya.  "  (Qs.  An- 
Naazi’aat  [79]:  27)  Dia  menyebutkan  penciptaan  langit,  kemudian  Dia 
berfirman  lagi,  “ Dan  bumi  sesudah  itu 

dihamparkan-Nya. "  (Qs.  An-Naazi’aat  [79]:  27)  Berdasarkan  ayat  ini, 
seakan-akan  langit  diciptakan  sebelum  bumi.  Dalam  ayat  lain,  Allah  SWT 
juga  berfirman,  iTjfc  " Segala  puji  bagi 

Allah  Yang  telah  menciptakan  langit  dan  bumi.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  1) 


Dia  pecah  dan  Dia  jadikan  tujuh  bumi  dalam  dua  hari,  yakni  pada  hari  Ahad 
dan  Senin.  Selanjutnya,  Dia  meletakkan  bumi  di  atas  huni.  Huut  adalah  nun 
yang  Allah  sebutkan  dalam  Al  Qur'an  pada  firman-Nya,  “Nun, 

demi  kalam.”  (Qs.  Al  Qalam  [68]:  1 ) 

Huut  itu  di  dalam  air,  air  itu  di  atas  batu  besar  yang  mengkilap,  batu 
besar  yang  mengkilap  itu  di  atas  seorang  malaikat,  malaikat  itu  di  atas  batu 

inilah  yang  disebutkan  oleh  Luqman,  ‘Tidak  berada  di  langit  dan  tidak  pula 
berada  di  bumi” 

Ketika  Huut  bergerak,  bumi  pun  berguncang,  maka  dikirimlah  gunung- 

dalam  firman  Allah  SWT,  jjme.  of  4  $5  ", Dan  Dia 

menancapkan  gunung-gunung  di  bumi  supaya  bumi  itu  tidak  goncang 
bersama  kamu.  "(Qs.  An-Nahl  [16]:  15)  Dia  menciptakan  gunung-gunung 

yang  dibutuhkan  bumi  dalam  dua  hari,  yakni  pada  hari  Selasa  dan  Rabu. 
Allah  SWT  berfirman, 

4*  jJJ'i'iSiJif ‘41  bji£j  o V»  a,>j Vfjit  bj£&3  -^rji 
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"Katakanlah,  'Sesungguhnya  patutkah  kamu  kafir  kepada  Yang 
menciptakan  bumi  dalam  dua  masa  dan  kamu  adakan  sekutu-sekutu 
bagi-Nya?  (Yang  bersifat)  demikian  itulah  Tuhan  semesta  alam.  Dan 


Firman  Allah  SWT  selanjutnya,  oU-5  ^j.Uilt  jj  p  “ Kemudian 

Dia  menuju  langit  dan  langit  itu  masih  merupakan  asap.  ”  (Qs.  Fushshilat 
[41]:  11) 

Asap  itu  adalah  nafas  air  ketika  air  itu  bernafas.  Asap  itu  Allah  jadikan 
satu  langit,  kemudian  Dia  pecah  dan  Dia  jadikan  tujuh  langit  dalam  dua  hari, 
yakni  hari  Kamis  dan  Jum’at.  Dinamakan  hari  Jum’at,  karena  pada  hari  itu 


Firman  Allah  SWT  selanjutnya,  U£f,UH  j  j/jfj  “ Dia 


mewahyukan  pada  tiap-tiap  langit  urusannya.  ”  (Qs.  Fushshilat  [41]:  12) 
Dia  menciptakan  di  setiap  langit  ciptaan-Nya,  yakni  berupa  malaikat-malaikat 
dan  ciptaan-Nya  yang  lain  seperti  lautan,  gunung-gunung  es  dan  banyak  lagi 


pengusir  syetan-syetan. 


di  atas  arasy. 166  Allah  SWT  berfirman,  iL.  •;**/-  «rfjfc.  "Allah 

yang  telah  menciptakan  langit  dan  bumi  dalam  enam.  "  (Qs.  Al  A’raaf 
[7]:  54)  Dia  juga  berfirman,  l£j  “Keduanya  dahulu  adalah 

suatu  yang  padu,  kemudian  Kami  pisahkan  antara  keduanya.  "  (Qs.  Al 
Anbiyaa'  [21]:  30)  Kisah  ini  juga  disebutkan  dalam  kisah  penciptaan  Adam 
AS.  Akan  datang  keterangannya  dalam  surah  ini  juga,  insya  Allah. 


Ketujuh:  Asal  penciptaan  segala  sesuatu  adalah  dari  air.  Ini  berdasarkan 
HatimAl  Busti  dalam  shahih  musnadnya,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata, 

jr  'j.  ^  'oJU,  k  Jl  &  'i 

'j  J4  'f'  W  :cis  :J15  T.U  jr :  JU»  *Jt. 

jiit,  <  fUill  :JVi  ?&jl  oiii  «J  oiif  lil  >f 

sSJi  ji-M  ifC;  jii  J~°) 

“Wahai  Rasulullah,  apabila  aku  telah  melihatmu,  jiwaku  merasa  tenang  dan 
mataku  menjadi  sejuk.  Beri  tahukan  kepadaku  tentang  segala  sesuatu/ 


Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Sega/a  sesuatu  diciptakan  dari  air.  ’  Aku 
berkata,  ‘Beri tahukan  kepadaku  tentang  sesuatu  yang  apabila  aku 


Abdurrazzaq  bin  Umar  bin  Habib  Al  Maldd  menyebutkan  dari  Humaid 
bin  QaisAlA’raj,  dari  Thawus,  dia  berkala,  “Seorang  laki-laki  pernah  datang 
menemui  Abdullahbin  Amni  bin  Ash.  Laki-laki  itu  belianya  kepadanya. 


mana  makhluk  diciptakan?’ Abdullah  bin  Amru  bin  Ash  menjawab, ‘I 


cahaya,  kegelapan,  angin  dan  tanah.’  Laki-laki  itu  bertanya  lagi,  ‘Lal 


pertanyaannya  di  atas.  Abdullah  bin  Zubair  menjawab  seperti  jawaban 
Abdullahbin  Amm  bin  Ash. 

bertanya,  ‘Dari  mana  makhluk  diciptakan?’  Abdullah  bin  Abbas  menjawab, 
‘Dari  air,  cahaya,  kegelapan,  angin  dan  tanah.’  Laki-laki  itu  bertanya  lagi, 
'Lalu  dari  mana  semua  itu  diciptakan?’  Maka  Abdullah  bin  Abbas  membaca 
firman  Allah  SWT,  jtl  J3  'Dan  Dia 


|| 


Dia  dan  tidak  ada  pencipta  selain  Dia.  Maka  suci  Dia  ‘azza  wa  jalla .” 

Kedelapan.  Firman  Allah  SWT,  “ lalu 

dijadikan-Nya  tujuh  langitr  Allah  SWT  menyebutkan  bahwa  langit  itu  tujuh, 

itu  pula  bumi.  "  (Qs.Ath-Thalaaq  [65]:  12)  ' 

bahwa  “Dan  seperti  itu  pula  bumi  ”  adalah  dalam  hal  jumlah.  Ada  juga 
yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  dalam  hal  kekerasan  bumi  dan 
apa  yang  ada  di  antaranya.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  bumi  itu  tujuh, 
namun  tidak  terpisah  se bagiannya  dari  sebagian  lainnya.  Ini  dikatakan  oleh 
Ad-Dawudi.  Namun  pendapat  yang  pertama  adalah  yang  benar,  yakni  bumi 
itu  juga  beij  umlah  tujuh  seperti  langit 

Muslim  meriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Zaid  RA,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  S  AW  bersabda. 


J\  aiCsi  f>  «£  ilii  'j.  i>  ii-f  ‘J. 


Riwayat  dari  AisyahRAjuga  seperti  im,  namun  di  sana  disebutkan  mm 


(dari),  bukan  ila  (ke/sampai).  Sementara  dari  hadits  AbuHurairah  RA: 

.  J\  CCiil  lllfe  J»}&  ^  SlJ  ii-t  'i/ 

"Tidak  orang  yang  mengambil  sejengkal  tanah  tanpa  haknya  kecuali 
Allah  kalungkan  kepadanya  (sejengkal  tanah  itu)  sampai  tujuh  lapis 
bumi  pada  hari  kiamat.  ” 

An-Nasa‘i  meriwayatkan,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  dari  Rasulullah 
SAW,  beliau  bersabda,  "Musa  AS  berkata,  'Wahai  Tuhanku,  ajarkan 
kepadaku  sesuatu  yang  dengannya  aku  dapat  mengingat-Mu  dan  berdoa 
kepada-Mu.’  Allah  SWT  berfirman,  'Hai  Musa,  ucapkanlah.  ‘Laailaaha 
illallaah  (tidak  ada  tuhan  melainkan  Allah).  ’  Musa  berkata,  'Wahai 
Tuhanku,  semua  hamba-Mu  mengucapkan  ini.  'Allah  SWT  berfirman, 
‘Ucapkanlah,  ‘Laa  ilaaha  illallaah.  'Musa  berkata,  ‘Tidak  ada  tuhan 
melainkan  Engkau.  Sesungguhnya  aku  menginginkan  sesuatu  yang 
khusus  untukku.  ’  Allah  SWT  berfirman,  ‘Hai  Musa,  seandainya  langit 


At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata, 


Al  Al 

:1  jJUi  ?U A  6  J i  :jj L  j  41p  Al  Jl*  Ai  JUi  t 

KjO  &  Jiji*'  $jj  .Ai  .OUiJi  Ui  :JU  ij&f  it 
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I3y  C.  ji  :Jti  jU  «u  ;^_i  <4Sj  J&S  :  Jii 
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“Ketika  Nabi  Allah  SAW  duduk  bersama  para  sahabat  beliau,  tiba-tiba 
datang  ke  atas  mereka  awan.  Maka  Nabi  Allah  SAW  bersabda,  ‘Apakah 
kalian  tahu  awan  apa  ini?  ’  Para  sahabat  menjawab,  ‘Allah  dan  Rasul- 
Nya  lebih  mengetahui.'  Beliau  bersabda,  ‘Ini  adalah  awan.  Awan-awan 

yang  tidak  bersyukur  dan  tidak  berdoa  kepada-Nya.  ’  Beliau  bersabda, 
‘  Tahukah  kalian  apa  yang  di  atas  kalianT  Para  sahabat  menjawab. 


mJi  V5  jZ$  ST  " Allah  menghendaki  kemudahan 

bagimu,  dan  tidak  menghendaki  kesukaran  bagimu.  ”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  185)  Insya  Allah. 


Al  Kisa‘i  dan  Qalun  dari  Nafi’  membaca  dengan  harakat  sukun  huruf 
ha  ‘  pada  huwa  dan  hiya,  jika  sebelumnya  fa',  waw ,  lam  atau  tsumma. 
Begitu  juga  bacaan  Abu  Amru,  namun  tidak  bersama  tsumma.  Abu  ‘Aun 


Yja  iiji-  jOfW-  dj  0«  ijj 

“Ingatlah  ketika  Tuhanmu  berfirman  kepada  para  malaikat, 
‘Sesungguhnya  Aku  hendak  menjadikan  seorang  khalifah  di  muka 
bumi  ’  Mereka  berkata,  ‘Mengapa  Engkau  hendak  menjadikan 


udzkur  idz  qaala.m  Ada  yang  mengatakan  bahwa  idz  dikembalikan  kepada 
firman  Allah  SWT,  ijuipf  “ Sembahlah  Tuhanmu  Yang 

lelah  menciptakanmu  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  2 1 )  Maknanya:  Tuhan  Yang 


likat  pasti  lagi  qadiim 


larangan  dan  firman-Nya.  Ini  adalah  madzhab  SyaikhAbul  Hasan  Al  Asy’ari. 
Pendapat  inilah  yang  disetujui  oleh  Abui  Ma'ali.  Kami  telah  menyebutkan  hal 
ini  dalam  kitab  AlAsna fi  Syarh  Asma  ‘ Allah  Al  Husna  wa  Shifat  Allah  Al 
'Ulya.  Ar-Rabb :  Al  Maalik  (raja),  as-sayyid  (tuan),  al  mushlih  (yang 


Kedua :  FirmanAllah  SWT,  affiil  “kepada para  malaikat”.  Bentuk 
tunggalnya  adalah  malak.  Ibnu  Kaisan  dan  lainnya  berkata,  “Pola  malak 
adalah  fa  W  dari  milk.”  Abu  Ubaidah  berkata,  “Polanya  adalah  maf’aldm 
la  'aka,  apabila  telah  diutus.  Aluukah,  ma  'lakah  dan  ma  'lukah:  ar-risaalah. 


al  rnalaa  ‘ikah  adalah  penguat  mu  'annats  bentuk  jamak.  Sama  seperti  ash 
shalaadimah.  Ash  Shalaadim  adalah  kuda  yang  gagah.  Bentuk  tunggalnya 
adalah  shildim.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  adalah  bentuk 

mubaalaghah,  sama  seperti  'allaamah  dan  nassaabah. 


kemudian  mengembalikan  mereka  kepada  kedudukan  mereka  sebenarnya. 
Allah  SWT  pun  berfirman,  IjlLlT  “sujudlah  kamu  kepada  Adam.  ” 
(Qs.Thaaha[20]:  116). 


Ketiga:  Fiiraan  Allah  SWT,  Uji  ^ajVi  ( Sesungguhnya 

Aku  hendak  menjadikan  seorang  khalifah  di  muka  bumi).  di  sini 
maknanya  adalah  khaaliqun.  Hal  ini  disebutkan  oleh  Ath  Thabari  dari  Abu 
Rauq.  Dengan  demikian,  mula  ’addi- nya  kepada  satu  maf’ul.  Mengenai  hal 

^  j  V^'Wluka  bumi, ’’ ada  yaf^moigatakan  bahwa  maksudnya  adalah 
Makkah.  Ibnu  Sabith  meriwayatkan,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Dibentangkan  bumi  dari  Makkah.  ”  Oleh  sebab  itu,  Makkah  dinamakan 
juga  ummul  qura'  (induk  negeri).  Ada  yang  mengatakan  bahwa  kubur  Nabi 
Nuh,  Nabi  Hud,  Nabi  Shalih  dan  Nabi  Syu’aib  berada  di  antara  Zamzam, 
rukun  (sudut  Ka’bah)  dan  maqam  (tempat  berdiri)  Nabi  Ibrahim. 

aajC.  maknanya faa  ’U,  yakni  orang  yang  mengganti  orang  sebelumnya 

seperti  yang  diriwayatkan.  Namun  bisa  juga  al B1L  bermakna  ma/'’uu/,  yakni 
digantikan.  Sama  seperti  dzabiihah,  maknanya  yang  disembelih.  Al  Khalaf 
artinya  orang-orang  shalih,  sedangkan  al  khalf adzdah  orang-orang  jahat.  Ini 

ayat-ayat  surah  Al  A’raaf,  insya  Allah. 


pertama  ke  bumi,  seperti  yang  termaktub  dalam  hadits  Abu  Dzar,  dia  berkata, 
“Aku  pernah  bertanya,  *  Wahai  Rasulullah,  apakah  ada  nabi  yang  telah  diutus?’ 
Beliau  menjawab,  ‘Iya.’  ( Alhadiits )  ” 

Jika  ada  yang  bertanya,  ‘Kepada  siapa  Nabi  Adam  diutus,  sementara 
tidak  ada  seorangpun  di  muka  bumi?’ jawab:  Dia  menjadi  diutus  kepada  anak- 
anaknya.  Anak-anaknya  berjumlah  empat  puluh  orang  dalam  dua  puluh 


diri  yang  satu,  dan  daripadanya 


Allah  juga  menurunkan  kepada  mereki 
bangkai,  darah  dan  daging  babi.  Dia  hidup  selan 
tahun.  Demikian  yang  disebutkan  oleh  ahli  Taun 


(pemimpin)  atau  khalifah  di  kalangan  umat  Islam,  juga  di  kalangan  para  imam, 
kecuali  ada  satu  riwayat  dari  Al  Asham,  namun  dia  adalah  orang  yang  tidak 
mengerti  syariat,  begitu  juga  orang-orang  yang  berkata  seperti  perkataannya 
dan  mengikuti  pendapat  juga  madzhabnya. 


i  sedekah  kepada 


firman  Allah  SWT,  ^  Uj  "Sesungguhnya  Aku 

Baqarah  [2]:  30) 


Firman  Allah  SWT,  J* 4  b)  “/fo/  ZW. 

sesungguhnya  Kami  menjadikan  kamu  khalifah  (penguasa)  di  muka 
bumi."  (Qs.  Shaad  [38]:  26) 

Firman  Allah  SWT,  1 jUj oyB & 

j  u Dan  Allah  telah  berjanji  kepada  orang-orang  yang 

Dia  sungguh-sungguh  akan  menjadikan  mereka  berkuasa  di  bumi"  (Qs. 
AnNuur[24]:  55)  Maksudnya,  Aliah  menjadikan  dari  mereka  para  khalifah. 
Dan  banyak  lagi  ayat-ayat  lainnya 

Selain  dalil-dalil  itu  yang  menjadi  dalil  kami  adalah  perbuatan  para 
sahabat  Rasulullah  S  AW.  Mereka  sepakat  mengangkat  Abu  Bakar  Ash- 


Rasulullah  S  AW.  Ketika  itu  kaum  Anshar  berkata,  “Dari  kami  ada  amir 


kalangan  Muhajirin.  Kalangan  Muhajirin  beikata,  “Sesungguhnya  bangsa  Arab 
tidak  akan  beragama  kecuali  karena  sekelompok  orang  dari  kaum  Quraisy 
ini.”  Mereka  juga  menceritakan  kepada  kalangan  Anshar  tentang  keberhakan 


taat  kepada  kaum  Quraisy  dari  kalangan  Muhajirin  tersebut. 

Seandainya  pengangkatan  imam  (pimpinan)  itu  tidak  wajib,  tidak  pada 


Menurut  kami,  memperhatikan  adalah  jalan  untuk  mengetahui  siapa 
yang  pantas  menjadi  pimpinan.  Selain  itu  kesepakatan  ahli  ijtihad  juga 

menjadi  imam  kecuali  dengan  nash,  karena  mereka  menganggap  bahwa  qiyas, 
pendapat  dan  ijtihad  itu  batil  dan  tidak  dapat  dijadikan  dasar  sedikitpun  untuk 
mengetahui  sesuatu.  Bahkan  mereka  memhatilkan  qiyas  baik  asal  maupun 

Mereka  yang  mengatakan  bahwa  imam  diangkat  berdasarkan  nash 
(ketetapan)  dari  Rasulullah  SAW  terbagi  menjadi  tiga  kelompok.  Kelompok 
pertama,  menyatakan  bahwa  nash  menegaskan  bahwa  kepemimpinan 
diberikan  kepada  Abu  Bakar.  Kelompok  kedua,  menyatakan  bahwa  nash 
menegaskan  kepemimpinan  diberikan  kepada  Abbas.  Kelompok  ketiga , 
mengatakan  bahwa  kepemimpinan  diberikan  kepada  Ali  bin  Abi  Thalib. 


terhadap  umat  untuk  taat  kepada  imam  tertentu,  artinya  tidak  boleh  berbelok 
darinya  kepada  orang  lain,  tentu  Rasulullah  SAW  akan  memberitahukannya. 


mil 


.ilSli  ’J.  ,lij  1%  -J,  JO  J'/ji  LJS'  'J. 

maulanya.  Ya  Allah,  tolonglah  orang  yang  menolong  Ali  dan  musuhi 
orang  yang  memusuhi  Ali.  ”,M 

Mereka  berkata,  “ Maula  dalam  bahasa  maksudnya  awla  (yang  lebih 

fa '  at-ta'qiib  (akibat)  maka  dipastikan  bahwa  maksud  sabda  beliau  dengan 
maula  itu  adalah  bahwa  Ali  lebih  berhak  dan  lebih  utama.  Tentu  yang  beliau 
maksudkan  dengan  keberhakan  dan  keutamaan  itu  adalah  imaamah 


Di  antaranya  juga  sabda  Rasulullah  SAW  kepada  Ali  RA, 


maksud  sabda  beliau  itu  adalah  kekhalifahan.  Ada  lagi  beberapa  hadits  yang 
mereka  jadikan  sebagai  dalil  yang  akan  kami  sebutkan  dalam  kitab  ini  juga. 


Hadits  itu  tidak  mutawatir  dan  keshahihannya  masih  diperdebatkan. 
Bahkan  Abu  DaudAs-Sajistani  dan  Abu  Hatim  Ar-Razi  menganggapnya  batil. 
Mereka  membuktikan  kebatilannya  dengan  sabda  Rasulullah  S  AW, 


“ Mtaainah ,  Juhainah,  Ghifar  dan  Aslam  adalah  para  maulaku.  Selain 


Diriwayatkan  juga  bahwa  beliau  bersabda,  "Abu  Bakar  dan  Un, 


sama  seperti  kedudukan  Harun  dari  Musa  ”  Khabar  ini  datang  tanpa  sebab, 
sedangkan  khabar  tentang  Ali  di  atas  datang  karena  sebab.  Maka  tentu  Abu 
Bakar  yang  lebih  berhak  sebagai  pemimpin.  AUaahu  a'lam. 


Pertama ,  nash  (penetapan).  Sudah  dipaparkan  perselisihan  tentang 

ulama  dari  ahli  hadits,  Hasan  Al  Bashri,  Bakr  putera  saudari  Abdul  Wahid 
dan  sahabatnya,  dan  sekelompok  dari  Khawarij.  Mereka  menyatakan  bahwa 
Nabi  SAW  menashkan  (menyatakan)  Abu  Bakar  sebagai  pimpinan  lewat 
isyarat.  Abu  Bakar  juga  demikian  kepada  Umar. 

Apabila  seseorang  (pemimpin  sebelumnya)  menetapkan  seseorang 
tertentu  sebagai  pimpinan,  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq. 

Kedua,  menetapkan  kelompok  tertentu,  sebagaimana  yang  dilakukan 


.i  ^  C-g  \')k  ij j  'J  :jis  t’jiS  (_ jii'  v  ofj 


melihat  kekufuran  yang  sudah  merebak  pada  kalian,  yang  padanya 
ada  dalil  dari  (agama)  Allah”1*2 


“ Tidak  boleh  (diperangi),  selama  mereka  mendirikan  shalat  bersama 
Diriwayatkan  dari  Unimu  Salamah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

oo  U  J  ia '>/  A 

i'r&y!  v(  &  j  g; j  $  :ij)u  ^  ^  ^  ^c-  ‘.u» 
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“ Sesungguhnya  akan  ditugaskan  atas  kalian  beberapa  amir 
(pemimpin),  maka  kalian  akan  mengenali  dan  mengingkari. 
Barangsiapa  yang  benci  maka  dia  telah  melepaskan  diri.  Barangsiapa 
yang  mengingkari  maka  dia  selamat,  akan  tetapi  —celaka—  orang 
yang  senang  dan  mengikuti.  ”  Para  sahabat  bertanya,  “Wahai  Rasulullah, 
bolehkan  kami  memerangi  mereka?”  Beliau  menjawab,  “ Tidak,  selama 


Dalam  haditsArfajah, 


otr  'J  vjuLiu  \J 

"Maka  bunuhlah  dia  dengan  pedang,  siapapim  dia”1*7 
Hadits  terakhir  ini  merupakan  dalil  yang  paling  kuat  tentang  larangan 
mengangkat  dua  pemimpin,  sebab  hal  itu  dapat  mengakibatkan  munculnya 

kenikmatan. 


Akan  tetapi,  apabila  daerah  kedua  pemimpin  itu  berjauhan  dan  berbeda, 
seperti  Andalusia  (Spanyol)  dan  Khurasan  maka  boleh  mengangkat  dua 
pemimpin  tersebut  Akan  ada  keterangannya  lebih  lanjut,  insya  Allah. 


Ketujuh  belas:  Adapun  mengangkat  dua  atau  tiga  imam  dalam  satu 
masa  dan  pada  satu  negeri  maka  tidak  boleh,  menurut  kesepakatan  ulama, 
karena  akan  menimbulkan  perpecahan,  fitnah  dan  lain-lain,  seperti  yang  telah 
kami  sebutkan  di  atas. 

Imam  Abu  Al  Ma’ali  berkata,  “Para  sahabat  kami  berpendapat  bahwa 
dilarang  mengangkat  dua  imam  (penguasa)  di  dua  sisi  alam.  Mereka  berkata. 


iecah  Belah  kaum  Muslim  yang  Sebelumnya  Telah  Bersatu,  3/1479 


‘Seandainya  pengangkatan  dua  orang  menjadi  imam  bersamaan,  maka  hal  ini 

perempuan  untuk  dua  suami,  yang  masing-masing  dari  dua  wali  tidak 
mengetahui  bahwa  yang  lain  j  uga  melaksanakan  akad  nikah’.” 

imam  pada  satu  daerah  yang  berdekatan  tidak  boleh.  Ini  sudah  disepakati. 
Sedangkan  apabila  beijauhan  dan  dua  imam  itu  dipisahkan  oleh  jarak  yang 
jauh  maka  dibolehkan.  Bahkan  Abu  Ishaq  membolehkan  hal  ini  (mengangkat 
dua  pemimpin)  pada  dua  daerah  yang  saling  beijauhan  tanpa  ada  perincian 
apapun. 

Berdasarkan  pendapat  ini  (Abu  Ishaq),  berarti  boleh  mengangkat  dua 
orang  menjadi  imam  pada  satu  negeri,  berarti  Ali  dan  Mu’awiyah  adalah  dua 
imam.  Mereka  yang  memegang  pendapat  ini  berkata,  “Ketika  boleh  diutus 

kenabian  maka  kepemimpinan  lebih  pantas  lagi  dan  tidak  akan  membawa 

tidak  ada  larangan  dari  syara’ .  Sementara  Rasulullah  S  AW  bersabda,  “ Maka 
bunuhlah  yang  terakhir  dari  keduanya  ”  Sedangkan  tentang  Mu’awiyah, 
dia  tidak  mengaku  sebagai  imam,  namun  dia  mengaku  sebagai  gubernur  Syam 
karena  diangkat  oleh  imam-imam  sebelumnya. 

Di  antara  dalil  yang  menunjukkan  kebenaran  hal  ini  adalah  ijma’  umat 
pada  masa  Ali  dan  Mu’awiyah  bahwa  imam  adalah  salah  seorang  dari  mereka 


dengan  perbuatan  Allah  yang  menjadikan  khalifah  orang  yang  akan  maksiat 
terhadap-Nya  atau  dengan  kemaksiatan  terhadap  Allah  yang  dilakukan  oleh 


berkata,  j  J*  t^i  “ Mengapa  Engkau  hendak  menjadikan 

(khalifah)  di  bumi  itu  orang  yang  akan  membuat  kerusakan  padanya 


Menurut  Qatadah,  dalam  firman  ini  ada  yang  disembunyikan.  Yaitu: 


celaan  bagi  malaikat  yang  berkata,  “Mengapa  Engkau  hendak  menjadikan  di 
berfirman  kepada  mereka,  V  C  jlipt  “ Sesungguhnya  Aku 

kerusakan  padanya ”.  (Orang)  berada  pada  posisi  nashab  sebagai 

maful  (objek)  karena  kata  keija  taf  alu  (menjadikan).  'f  tunggal 
berdasarkan  lafazh.  Selain  dalam  Al  Qur'an,  boleh yufsiduuna,  berdasarkan 
makna.  Dalam  Al  Qur'an,  ti£Jj  “ Dan  di  antara  mereka  ada 

orang  yang  mendengarkan  (bacaan)  mu.”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  25)  Ini 


ayat  Al  Qur'an  berikut:  iOj  r&J  UDan  antara  mereka  ada 

orang  yang  mendengarkanmu (Qs.  Yuunus  [10]:  42)  Aiy-%  4 athaf 
kepada  \  dan  ia  boleh  dengan  dua  cara  seperti  % 

Usaid  meriwayatkan  dari  Al  A’raj,  bahwa  dia  membaca,  wayasfikad 
dimaa  ’,  yakni  dengan  nashab.  Dia  menjadikannya  sebagai  jawab  istifhaam 
(pertanyaan)  dengan  wau.  As-Safku:  ash-shabbu.  Safakat  ad-damu, 


asfikuhu  safkan:  shababtuhu.  Bisa  juga  untuk  air  mata.  Ini  diceritakan  oleh 
Ibnu  Faris  dan  Al  Jauhari.1*9  As-Saffaak:  As-Sajfaah,  yakni  orang  yang 
mampu  berbicara.  Al  Mahdawi  berkata,  “Mengungkapkannya."  Bentuk 
tunggal  ad-dimaa  ‘  adalah  damun.  Bagian  lam  fi’il-  nya  dibuang.  Asalnya 


ketiganya  yang  dibuang.  Huruf  yang  dibuang  dari  damun  adalah  huruf ya  ‘. 
Firman  Allah  SWT,  Au3r  “ padahal  kami  senantiasa 


IH 


III 


(penyucian).  Firman  Allah  SWT,  ilaillT  ^»jVT  1 ijUol  “ Masuklah  ke  tanah 
suci  (Palestina).  ”  (Qs.  Al  Maa  idah  [5]:  21)  Finnan Allah  SWT, 

“Raja,  Yang  Maha  Suci”  (Qs.  Al  Jumu’ah  [62]:  1)  Firman  Allah  SWT, 
“ Tatkala  Tuhannya  memanggilnya  di 
lembah  suci  ialah  Lembah  Thuwa.”  (Qs.  An-Naazi’aat  [79]:  1 6) 

Baitul  Maqdis,  dinamakan  demikian  karena  ia  adalah  tempat  yang 
disucikan  dari  dosa-dosa.  Tempat  wudhu  j  uga  disebut  qadas,  karena  di  sana 
seseorang  berwudhu  dan  bersuci.  Dalam  hadits, 

■<ij  >  WiJ  ii-t  V  ‘d  ''i 

“ Tidak  disucikan  umat  yang  tidak  mengambil  hak  yang  lemah  dari 


maknanya  kabiir. 

Boleh  meng-idgham-kan  huruf  mim  jUtl  pada  huruf  mim  £.  Jika 
kamu  menjadikan  sebagai  isim  dan  maknanya ‘aa/on  (Maha  Tahu)  maka 

C  berada  pada  posisi  khafadh  karena  idhafah. 


Kekuasaan,  810,  no.  2426. 


Ibnu  Athiyah195  berkata,  “JJp*  tidak  dapat  di-tashrif-kan  menurut 


Al  Mahdawi  berkata,  “Boleh  mengatakan  ada  tanwin  pada  pipf, 
apabila  ia  dikatakan  bermakna  ‘ aalim  dan  £  di-nashab-kan  karenanya. 
Maka  ia  seperti  hawaajun  baitallaah  (para haji  [pengunjung]  baitullah).”  Al 


Jauhari  berkata,  “ Niswah  (para  perempuan)  hawaaju  baitillaah,  dengan 
idhafah,  apabila  mereka  telah  beihaji.  Jika  mereka  belum  berhaj i,  maka  kamu 
katakan:  hawaaju  baitallaah.  Al  Bait  di-nashab-kzn,  karena  kamu 
mengatakan  tanwin  pada  hawaaj. 

Firman  Allah  SWT,  'j  &  "Apa  yang  tidak  kamu  ketahui 
Para  ulama  takwil  berbeda  pendapat  tentang  maksud  firman  Allah  ini.  Ibnu 
Abbas  berkata,  “Maksudnya  adalah  Iblis.  Iblis  merasa  bangga  dan  sombong 
karena  dia  diangkat  sebagai  penjaga  langit  dan  orang  yang  paling  mulia.  Dia 
meyakini  bahwa  itu  adalah  kelebihannya.  Maka  dia  pun  meremehkan  sikap 
ingkar  juga  maksiat  saat  diperintah  untuk  sujud  kepada  Adam  AS,  sementara 
para  malaikat  berkata,  JJJ  ^.j AjlLa  gfS  “ Padahal  kami 

Engkau?.  'Tara  malaikat  tidak  tahu  bahwa  sebenarnya  Iblis  berbeda  dengan 
apa  yang  terlihat.  Maka  Allah  SWT  pun  berfirman  kepada  para  malaikat, 
0>&>  'J  U  £ipf  “ Sesungguhnya  Aku  mengetahui  apa  yang  tidak 
kamu  ketahui." 

Qatadah  mengatakan  bahwa  ketika  para  malaikat  berkata, 

“ Mengapa  Engkau  hendak  menjadikan  (khalifah)  di  bumi  j'  dan  Allah 
SWT  telah  mengetahui  bahwa  pada  orang  yang  dijadikannya  sebagai  khalifah 
di  bumi  itu  ada  para  nabi,  para  ulama  dan  ahli  ketaatan,  Allah  SWT  berfirman 
kepada  mereka,  'j  £  ^  "Sesungguhnya  Aku  mengetahui 


i  Allah  SWT, 


apa  yang  tidak  kamu 

Saya  (Al  Qurthi  .  .  . 

'Z  U  Jlcf  ‘ Sesungguhnya  Aku  mengetahui  apa  yang  tidak 

akan  terjadi  dan  apa  yang  terus  terjadi.  Artinya  ungkapan  itu  adalah  umum.” 


jui  p  \$k ;  Urtff } Si;  <3*3 

O  j 

“Dan  Dia  mengajarkan  kepada  Adam  nama-nama  (benda-benda) 
seluruhnya,  kemudian  mengemukakannya  kepada  para  Malaikat, 

lalu  berfirman,  ‘ Sebutkanlah  kepada-Ku  nama  benda-benda  itu  jika 

memang  kamu  orang  yang  benar!'.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  31) 


Dalam  firman  Allah  ini  terdapat  tujuh  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  Ta'ala,  L^JiS'  S*Gi-Vl  jjij  “Dan  Dia 

mengajarkan  kepada  Adam  nama-nama  (benda-benda)  seluruhnya 
Makna  ^1»  adalah  arr^b  *  (memperkenalkan).  Pengajaran  yang  diberikan 


:lalui  perantaraan  malaikat  Jibril  AS,  sel 


Ada  juga  yang  membaca  firman  Allah  itu  dengan  wa'ullima  —tanpa 
disebutkan  fa' U- nya.  Namun  qira‘ah  yang  pertama  ( wa' alkana )  lebih  kuat. 


dengan  pengajaran  kebenaran  yang  diberikan  kepadanya  dan  menghapal 


nama-nama  itu  dengan  memelihara  kebenaran  tersebut,  namun  (sayang)  dia 
kemudian  lupa  atas  apa  yang  telah  diajarkan  kepada  dirinya.  Sebab  Allah 


yang  dikatakan  oleh  Jibril. 


kepadanya  ’  (Qs.  Shaad  [38]:  71-72) 


i-Nya.  Tujuannya 
‘Apakah  engkau 
iaan-Ku,  sedang 


;ia.  Waktu  itu,  Adam  ma 


lihat.  Lebih  terkejut  dari  mereka  adi 


ngeluarkan  suara,  dimana  tembikar  ini  terbuat  dari  tanah  yang  kering.  Hal 
sebagaimana  Allah  berfirman:  ^ ...  dari  tanah  kering 

terti  tembikar.  ’  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  14) 

Iblis  berkata  (kepada  Adam  yang  masih  berbentuk  jasad):  ‘Untuk  apa 
’  Suara  ini  masuk  dari  mulut  Adam  dan  keluar  dari 


malaikat,  maka  dia  pun  berkata,  ‘Apakah  kalian  melihat  sesuatu  yang  tidak 
pemah  kalian  lihat  ada  makhluk  (lain)  yang  menyerupainya  ini?  Jika  ia  lebih 
dimuliakan  daripada  kalian  dan  kalian  diperintahkan  untuk  menaatinya. 


Ketika  waktu  yang  dikehendaki  untuk  meniupkan  ruh  (ke  jasad  Adam) 
tiba,  Allah  berfirman  kepada  malaikat:  ‘Jika  aku  meniupkan  roh-Kukepada- 
Nya,  maka  bersujudlah  kalian  kepadanya.’  Ketika  Allah  sudah  meniupkan 


Dengan  kata  lain,  yang  dikehendaki  dari  nama  tersebut  adalah  sesuatu  yang 
diberi  nama  itu.  Sedangkan  untuk  yang  kedua,  tidak  dikehendaki  dari  nama 
tersebut  sesuatu  yang  diberi  nama,  (akan  tetapi  yang  lain). 


Allah  Ta'ala,  L 'X fSli  pfcj  “Dan  Dia  mengajarkan  kepada 
Adam  nama-nama  (benda-benda)  seluruhnya  j'  menurut  penakwilan  yang 
paling  masyhur.  Contoh  yang  lain  adalah  sabda  Rasulullah  S  AW, 


“Sesungguhnya  Allah  itu  mempunyai  sembilan  puluh  set 


Namun  terkadang  pula  mempunyai  makna  dzat.  Dikatakan,  Dzaatun, 

AhluL  llmi  menafsirkan  firman  Allah  Ta'ala,  JpVI 01* j  iil 
“ Sucikanlah  nama  Tuhanmu  Yang  Maha  Tinggi  ”  (Qs.  Al  A’laa  [87]:  1); 

Jrl  “Maha  Agung  nama  Tuhanmu.  ”  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]: 

78);  ^  bj  tidak  lain  hanyalah 

nama-nama  yang  kamu  dan  bapak-bapak  kamu  mengada-adakannya 
(Qs.  An-Najm  [53]:  23) 

Ketiga:  Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  pengertian  dari  nama- 
IbnuAbbas,  Ikrimah,  Qatadah,  Mujahid  dan  Ibnu  Jubair  berkata,  “Allah 


3  segala  sesuatu  seluruhnya,  baik  yang  besar  maupun 


yang  kecil.”  Ashim  bin  Kulaib  meriwayatkan  dari  Sa’ad  budak  Al  Hasan  bin 
Ali,  dia  berkata,  “Aku  duduk  di  dekat  Ibnu  Abbas,  lalu  orang-orang 


y* i;  yZ}  * Dan  Dia  mengajarkan  kepada  Adam  nama- 
nama  (benda-benda)  seluruhnya 

Saya  (Al  Qurtfaubi)  katakan,  “Pengertian  ini  pun  diriwayatkan  secara 
marfu’,  sebagaimana  yangakan  dijelaskan  nanti.  Dan,  inilah  yang  dikehendaki 
oleh  lafazh  i  (seluruhnya).  Sebab  ia  adalah  nama  yang  dituniukan  untuk 
mencakup  secara  menyeluruh  dan  umum.  Dalam  Shahih  Bukhari  diriwayatkan 
dari  hadits  Anas  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 


dlili1-  yi  cjl  :  Oji J _J LJ 

. .  jr  icjJ  idiij  iu 

'Orang-orang yang  beriman  akan  berkumpul  pada  hari  kiamat,  lalu 
mereka  berkata,  ‘Seandainya  kita  memohon  syafaat  kepada  Tuhan 

‘Engkau  adalah  nenek  moyang  manusia.  Allah  menciptakanmu 

mengajarkan  nama-nama  segala  sesuatu ”'97 
Ibnu  Khuwaizimandad  berkata,  “Dalam  ayat  ini  terdapat  dalil  yang 
menunjukkan  bahwa  bahasa  merupakan  sesuatu  yang  diambil  dari  Allah  secara 


bahasa  arab  itu  dengan  bahasa  putcra  Nuh,  yaitu  Sam .  Keterangan  tersebut 
juga  diriwayatkan  oleh  Tsaur  bin  Zaid  dari  Khalid  bin  Ma’dan  dari  Ka’ab. 


Namun  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  bersabda,  “Orang 
yang  pertama  kali  menggerakkan  lidahnya  dengan  bahasa  Arab  yang 
jelas  adalah  Isma’il  saat  dia  berusia  sepuluh  tahun.” 


menggunakan  semua  bahasa  adalah  Adam  AS,  dan  Al  Qur'an  menjadi  saksi 
atas  hal  itu.  Allah  Ta'ala  berfirman,  filj  fas  'Dan  Dia 

mengajarkan  kepada  Adam  nama-nama  ( benda-benda )  seluruhnya.  ’ 
Semua  bahasa  adalah  nama-nama.  Sebab  ia  termasuk  ke  dalam  nama- 
nama  itu  Hal  senadadengan  inilah  yangdijelaskan  di  dalam  surniah  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘Allah  mengajarkan  kepada  Adam  nama-nama 
seluruhnya,  sampai  mangkuk  besar  dan  mangkuk  kecil.  ’ 


Adapun  pendapat  yang  mereka  kemukakan  itu,  ada  kemungkinan 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  orang  yang  pertama  kali  berbicara  dengan 
bahasa  Arab  dari  anak  nabi  Ibrahim  AS  yaitu  Isma’il  AS.  Demikian  pula  dengan 


kepadanya  tentang  hal  ini.  Dia  menjawab,  ‘Sesungguhnya  kabilah  mudhar 

adalah  suatu  kaum  yang  memakai  pakaian  yang  bolong-bolong.  Saku  (baju) 
mereka  berada  di  depan.  An-nimar  adalah  jamak  dari  kata  namirah.  Bakr 
bin  Hamad  kemudian  berkata  seraya  memegang  hidungnya,  'Raghima^^anfii 
lil  haq  (aku  tunduk  kepada  kebenaran),  ‘ raghima  anfii  lil  haq  (aku  tunduk 
kepada  kebenaran).’  Setelah  itu  dia  peigi.” 

Ketiga:  FiimanAllah  Ta'aia:  (MahaSuci  Engkau).  Menurut 


Lafazh  “ Maha  Mengetahui,  ”  adalah  sesuai  dengan  wazanjb’rr/ 

yang  bertujuan  untuk  membesar-besarkan  ( mubalaghah )  pengetahuan  Allah 
terhadap  makhluk-Nya.  Sedangkan  lafazh  "Maha  Bijaksana, " 

maknanya  adalah  al  haakim  {Maha  Bijaksana)  Di  antara  kedua  lafazh 

untuk  membesar-besarkan  kebijaksanaan. 

menghukumi).  Jika  demikian,  maka  lafazh  al  hakiim  di  sini  merupakan  sifat 
dari  fi'il  (perbuatan)  yaitu  menghakimi  Lafazh  al  muhkim  ini  dirubah  dari 
bentuk  mufil  ke  bentuk fa'iil,  sebagaimana  lafazh  musmf  dirubah  menjadi 
samif.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  IbnuAJ  Anbari. 

Sekelompok  ulama  berkata,  “(Makna)  adalah  Dzat  yang  Maha 

dengan  hakamah  al-Lujaam,  sebab  tali  kekang  ini  dapat  mencegah  kuda 
dari  lari  dan  melaju  ke  tempat  yang  tidak  dituju.  Dari  itu  pula  surah-surah 
yang  terpelihara  dari  perubahan  dan  hal-hal  lainnya  disebut  dengan  as-surah 
al  mahkamah,  yang  artinya  surah  yang  terpelihara  dari  perubahan,  pergantian. 

Dari  itu  pula  dikatakan,  hikmah  min  kadza  (hikmah  dari  peristiwa 

menguasai  sesuatu  itu  dan  mencegahnya  agar  tidak  keluar  dari  apa  yang  dia 
kehendaki.2’ 1  Dengan  demikian,  Allah  adalah  muhkim  dan  hakiim  — dalam 
bentuk  kata  yang  muballaghah  (hiperbola). 


Kelompok  yang  menganggap  lebih  mulia  manusia  berargumentasi 
dengan  firman  Allah  Ta'ala,  *  ■  jj 

3^1  ^  j  ‘  “&sunggM/»n^a  orang-orang  yang  beriman  dan 

mengerjakan  amal  shalih  mereka  itu  adalah  sebaik-baik  makhluk,”  (Qs. 
Al  Bayyinah  [98]:  7)  dengan  menggunakan  humfhamzah.  Yakni,  makhluk 
yang  Allah  ciptakan. 

Juga  sabda  Rasulullah  S  AW, 


.jJLJl  vJUJ  C. j  Jlj 


npakan  adalah 


[49]:  4) 


Illl 


Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  ini  merupakan  perintah  kepada 
malaikat  untuk  meletakkan  keningnya  di  atas  tanah,  seperti  sujud  yang  biasa 


makna  asalnya  dalam  pengertian  bahasa,  yaitu  tunduk  dan  patuh.  Yakni,  para 
malaikat  itu  tunduk  kepada  Adam  dan  mengakui  akan  keutamaannya 
( maka  sujudlah  mereka ),  yakni  mereka  melaksanakan  apa  yang 
diperintahkan  kepada  mereka.” 


Teijadi  silang  pendapat  juga  tentang  apakah  sujud  itu  khusus  untuk 
Adam  AS,  sehingga  tidak  boleh  sujud  kepada  yang  selainnya  dari  semesta 


kepada  firman  Allah  Ta  'ala:  IjJLL  JjR  Jp  £y}  “ Dan  ia 

(semuanya)  merebahkan  diri  seraya  sujud  kepada  Yusuf. ”  (Qs.  Yuusuf 
[12]:  100)  Sehingga,  sujud  mereka  itu  merupakan  sujud  terakhir  yang  boleh 

Pendapat  yang  dianut  oleh  mayoritas  ulama  menyatakan  bahwa  sujud 

masa  Rasulullah,  dan  para  sahabat  berkata  kepada  Rasulullah  ketika  pohon 
dan  unta  sujud  kepada  beliau:  “Kami  lebih  berhak  untuk  bersujud  kepadamu 
daripada  pohon  dan  unta  yang  tersesat  itu?”  Beliau  bersabda  kepada  mereka. 


"'Tidak  seyogyanya  seeorang  bersujud  kepada  seseorang  (lainnya) 
kecuali  kepada  Allah  Tuhan  semesta  alam.”119 
Ibnu  Majah  meriwayatkan  dalam  Sunan-«v«danAl  Busti  dalam  Shahih- 
nya  dari  Abu  Waqid,  dia  berkata, 

.lii  C  :  jli  t'fL-j  4*  Al  flilt  'j-  ilii  f-i»  d 

’J  oijti  c  fllll  Ljf  :JUi 

jf  ■'ft'j  4»  ai  *  j4j  Jia  ‘ii*  iii»  j«i( 

‘4»  j3*  •*»“'  w  »ti«A  o^i  Ai  _4i  fc-i  iy-T  LJs~  j 

4^  4&-  y  J>-  .4» j)  ji-  1^-  4o  5»-  ;t4’i  i#S j?  v 

“Ketika  Mu’adz  bin  Jabal  tiba  dari  Syam,  dia  bersujud  kepada  Rasulullah 
SAW.  Rasulullah  kemudian  bersabda,  ‘Apa  ini?’  Mu’adz  berkata,  ‘Ya 
Rasulullah,  aku  baru  tiba  dari  Syam,  dan  (di  sana)  aku  melihat  mereka 
sujud  kepada  bangsawan  dan  uskup  mereka.  Maka  aku  pun  ingin 


melakukan  (itu).  Seandainya  aku  (boleh)  memerintahkan  sesy 
untuk  bersujud  kepada  sesuatu  (yang  lain),  niscaya  aku  aki 
temerintahkan  isteri 


1,9  Pengertian  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Qadhi  Iyadh  pada  kitab  AsySyafa'  bita'rif 


kelompok  dari  para  malaikat.  Mereka  diciptakan  dari  api,  dan  Iblis  merupakan 


Ibnu  Zaid,  Al  Hasan  dan  Qatadahjuga  berkata,  “Iblis  adalah  nenek 

Shayrbin  Hausyab  dan  sebagian  ulama  Ushul  Fiqh  berkata,  “Iblis  itu 
berasal  dari  kelompok  j  in  yang  berada  di  bumi.  Kelompok  jin  yang  ada  di 
bumi  ini  kemudian  diperangi  oleh  kelompok  malaikat.  Iblis  yang  saat  itu  masih 
kecil  berhasil  diculik  oleh  mereka  dari  kelompok  jin.  Iblis  ini  kemudian 

Allah.”  Hal  ini  pun  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  dari  Ibnu  Mas’ud.  Jika 
berdasarkan  kepada  pendapat  ini,  maka  istitsna  (pada  ayat  di  atas)  adalah 


istitsna  munqathi  ’  (pengecualian  terputus),  seperti  firman  Allah  Ta  'ala: 

“ Mereka  tidak  mempunyai  keyakinan 


menyembelihnya  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  3 'f32  Menurut  salah  satu  dari  dua 
pendapat 


firman-Nya:  $  “ yang  tidak 

mendurhakai  Allah  terhadap  apa  yang  diperintahkan-Nya  kepada 
mereka  dan  selalu  mengerjakan  apa  yang  diperintahkan.”  (Qs.  At-Tahriim 
[66]:  6)  Dan  firman-Nya:  ^  b^  -kecuali  iblis.  Dia  adalah 


i  yang  bertentangan 


Riwayat  ini  menyatakan  bahwa  iblislah  yang  memerangi  jin  yang  ada  di 

oleh  Al  Mahdawi  dan  yang  lainnya. 

Ats-Tsa’labi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Iblis  adalah  salah 
satu  di  antara  beberapa  golongan  malaikat,  yang  disebut  dengan  jin.  Mereka 
diciptakan  dari  api  yang  sangat  panas,  sedangkan  malaikat  diciptakan  dari 

bahasa  Arab  adalah  Harits.  Dia  adalah  penjaga  surga,  sekaligus  pemimpin 
malaikat  langit  dunia.  Dia  menguasai  langit  dan  bumi.  Dia  malaikat  yang  sangat 


antara  langit  dan  bumi.  Maka  dia  pun  menilai  dirinya  mulia  dan  agung. 

Inilah  yang  mendorongnya  pada  kekafiran.  Dia  pun  kemudian 
melakukan  kemaksiatan  kepada  Allah,  sehingga  Allah  menjadikannya  syetan 

janganlah  engkau  mengharapkan  ampunan  Allah.  Tapijika  kesalahannya  itu 
karena  kemaksiatan,  maka  kamu  boleh  mengharapkan  ampunan  Allah. 


1 


Tafsir  Al  Qurthubi 


yang  diberi  bentuk.  ”  (Qs.  Al  Hijr  [15J:  33)  MakaAllah  pun  menganggapnya 
kafir.  Dengan  demikian,  barang  siapa  yang  menyepelekan  perintah  Allah  atau 
perintah  rasul -N  ya,  maka  hukum  untuknya  adalah  hukum  yang  diberikan 
kepada  Iblis  (kafir).  Ini  merupakan  suatu  hal  yang  tidak  dipersengketakan 


mendapatkan  kabar  bahwa  maksiat  yang  pertama  kali  terjadi  adalah  dengki 
dan  sombong.  Iblis  dengki  terhadap  Adam,  dan  Adam  kikir  saat  memakan 
buah  dari  pohon  itu.” 

Qatadah  berkata,  “Iblis  dengki  terhadap  Adam  atas  kemuliaan  yang 
diberikan  Allah  kepadanya.  Iblis  berkata,  ‘Aku  terbuat  dari  api,  sedangkan 


;ini  adalah  shaara  (jadi).  Contohnya  adalah  firman/ 
{j*  i  ts3  “Maka  jadilah  anak  itu  termasuk  or 
'lamkanr  (Qs.  Huud  [11]:  43) 


i  m 


ira  ulama  berbeda  pendapat  apakah  sebelum  ada  Ibl 


yang  kafir  sebelum  dia),  dan  Iblislah  orang  yang  pertama  kali  kafir  (kepada 
Allah).  Menurut  pendapat  yang  lain,  sebelum  Iblis  pemah  ada  orang-orang 
yang  kafir  kepada  Allah,  yaitujinyangadadi  muka  bumi. 

Para  ulama  juga  berbeda  pendapat  apakah  Iblis  kafir  karena  suatu 
ketidaktahuan  atau  pembangkangan.  Dalam  hal  ini  terdapat  dua  kubu  di 
kalangan  Ahlu  Sunnah.  Tidak  diperselisihkan  lagi  bahwa  Iblis  telah  mengenal 
Allah  sebelum  dia  menjadi  kafir.  Oleh  karena  itulah  orang  yang  mengatakan 


fulaanun  fulaanan  fahlahu,  apabila  si  fulan  meminta  fulan  yang  pertama 
agar  (hewan  pejantannya)  menghamili  (hewan  betina)nya,  lalu  si  fulan  yang 


Si  fulan  yang  kedua  beikata,  ‘‘ Ithqiqnii  fahlaka, ' 


Ketiga :  Firman  Allah,  "Kamu  dan  isterimu "  Lafazh 

merupakan  taukid  (penegas)  dari  dhamir  tersembunyi  yang  ada  dalam 

j*  "Karena  itu  pergilah  kamu  bersama  Tuhanmu  ”  (Qs. 

Al  Maaidah  [5]:  24)  Dalam  hal  ini,  tidak  boleh  dikatakan,  uskunwazaujuka 


Keempat.  Firman  Allah  "Dan  isterimu .”  Menurut  bahasa  Al 

Qur'an,  (isteri)  adalah jauz,  tanpa  huruf  ha' ,  hal  ini  telah  dijelaskan  di  atas. 
Namun  lafazh  jamah  muncul  dalam  Shahih  Muslim: 


Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa’nab  menceritakan  kepada  kami,  dia 
beikata:  Hamad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  TsabitAl  Bunani, 
dari  Anas,  bahwa  Nabi  SAW  sedang  bersama  salah  seorang  isterinya,  lalu 
seorang  lelaki  melintas  beliau.  Beliau  kemudian  memanggil  lelaki  itu,  lalu  lelaki 
itu  pun  datang.  Rasulullah  SAW  bersabda, 

.ftU»  ^  0| 


231  HR.  At-Tirmidzi  pada  pembahasan  tentang  Wasiat,  Abu  Daud  pada  pembahasan 
tentang  Jual  Beli,  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang  Wasiat,  bab:  Ariyah,  2/801- 

kitab  Al  Jami ‘Al  Kabir  dari  berbagai  jalur  dalam  AlJami  Al  Kabir 2/434,  nal 2/1 1223. 


Ta  ala.  "  ixt  pSH-  U&  'P 

t£Jj  “Dialah  Yang  menciptakan  kamu  dari  diri  yang  satu  dan 
daripadanya  Dia  menciptakan  isterinya,  agar  dia  merasa  senang 
kepadanya.  ”(Qs.AIA’raaf[7]:  189) 

Ulama  berkata,  “Oleh  karena  itulah  wanita  bengkok.  Sebab  ia 
diciptakan  dari  sesuatu  yang  bengkok,  yaitu  tulang  rusuk.” 

Dalam  Shahih  Muslim  dinyatakan  bahwa  Rasulullah  S AW  bersabda, 

j  ■y'} j 

4<  ^  iU  j. 'j  £&»J| 

il 4/j  <4< 

.4^ 

“ Sesungguhnya  wanita  itu  diciptakan  dari  sesuatu  yang  bengkok  — 
Dalam  sebuah  riwayat  dinyatakan:  ‘Sesungguhnya  tulang  rusuk  yang 
paling  bengkok  adalah  tulang  rusuk  bagian  atas  —  Engkau  tidak 
akan  dapat  meluruskannya  dengan  satu  langkah.  Jika  engkau  akan 
membiarkannya,  maka  engkau  dapat  membiarkannya ,  sementara  dia 
akan  tetap  bengkok  Tapi  jika  engkau  meluruskannya,  maka  engkau 


puting  susu,  alat  kelamin,  kecuali  ju 


ig,  yang  tidak  ada  kepayahannya  di  dalamnya.  Penyair239  berkata. 
Manakala  engkau  melihat  seseorang  bahagia, 
ka  aneka  peristiwa  menjadi  tentram  di  dalam  penghidupan  yang 


Dikatakan,  raghuda  ‘aisyuhum  wa  raghina  wa  arghada  al  Qaum. 
Yakni,  karunia  untuk  mereka  melimpah  dan  mereka  menjadi  berada  dalam 


dibuang.  Haitsu,  haitsa,  haitsi,  hautsa,  hautsi,  dan  haats,  itu  semua 
merupakan  bentuk-bentuk  dialek.  Demikianlah  yang  disebutkan  oleh  Ibnu 
An-Nuhas  dan  yang  lainnya. 


Ketujuh  :  Firman  Allah,  v  oJ»  l Yj  “Dan  janganlah 

kamu  dekati  pohon  ini.  "  Yakni,  janganlah  kalian  mendekatinya  untuk 


dibolehkan. 

Ibnu  Al  Arabi240  berkata,  “Aku  mendengar  Asy-Syasyi  berkata  di  majlis 
Nadhr  bin  Syumail,  ‘Jika  dikatakan:  “ Laa  taqrab  —dengan  fathah  huruf 
ra  — ,  ”  maka  artinya  adalah:  janganlah  engkau  berbuat.  Tapi  jika  dengan 
dhamah  huruf  ra '  {laa  taqrub),  maka  maknanya  adalah:  janganlah  engkau 


dijadikan  kekal  itu  tidak  akan  dicegah  dari  sesuatu,  tidak  akan  diperintahkan 
melakukan  sesuatu,  dan  tidak  pula  dilarang  dari  sesuatu.  Dalil  atas  hal  ini 
adalah  firman  Allah  Ta  'ala.  J*  jVl  jj  “ Sesungguhnya 

Aku  hendak  menjadikan  seorang  khalifah  di  muka  bumi. "  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  30)  Firman  Allah  ini  menunjukkan  bahwa  Adam  akan  keluar  dari  dalam 


Asy-syajarah,  asy-syijarah  dan  asy-syiyarah  adalah  tiga  bentuk  dialek 
(dalam  bahasa  Arab).  Lafazh  ini  dapat  dibaca  asy-syijrah,  asy-syajarah  dan 
asy-syijarah  untuk  makna  tumbuhan  yang  berdiri  tegak.  Adapun  makna  ardh 


dikatakan  waadin  syajiirin  (lembah  yang  banyak  pepohonannya),  namun 
tidak  boleh  diucapkan  waadin  asyjar.  Bentuk  tunggal  asy-syajraa  adalah 

Bentuk  jamak  tidak  merubah  lafazh-lafazh  berikut  ini  secara  signifikan, 
kecuali  hanya  penambahan  beberapa  huruf  saja:  syajarah  menjadi  syajraa 
qashabah  menjadi  qashbaa tharafah  menjadi  tharfaa',  dan  halafah 
menjadi  halfaa Al  Aslimu’  i  pemah  mengatakan  bahwa  bentuk  tunggal  lafazh 
halfaa  ’  adalah  halifah  —dengan  kasrah  huruf  lam,  dan  kondisinya  berbeda 


syajraa  adalah  bentuk  tunggal  sekaligus  bentuk  jamak.  Demikian  pula  dengan 
Al  Qasbaa,  Ath-Tharfaa dan  Al  Halfaa. "  Makna  Al  Masyjarah  adalah 
tempat  pohon.  (Demikian  pula  dengan)  ardh  masyjarah  (tanah  yang  banyak 


pohonnya).  Adap 


Sekelompok  ulama  mengatakan  bahwa  (dalam  hal  ini)  Adam  dan 
Hawa  memakan  (buah)  dari  pohon  yang  tidak  ditunjukan  oleh  Allah.  Mereka 
tidak  menakwilkan  kalau  larangan  (mendekati)  pohon  itu  pun  mencakup 
seluruh  jenis  pohon  itu.  Di  lain  pihak,  rupanya  Iblis  telah  menyesatkan  Adam, 


Ibnu  Al  Arabi247  berkata,  “Menurut  pendapat  ini,  tindakan  yang 
dilakukan  oleh  Adam  itu  merupakan  maksiat  pertama  yang  dia  lakukan  kepada 
Allah.”  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  ‘Tindakan  Adam  itu  menunjukkan  bahwa 
barang  siapa  yang  bersumpah  untuk  tidak  memakan  roti,  kemudian  dia 
memakan  jenisnya,  maka  dia  telah  melanggar  sumpahnya.” 


Namun  tahkik  dalam  berbagai  madzhab  menyatakan:  para  ulama 


sahabatnya  berkata,  “Jika  paparan  (redaksi)  sumpah,  sebab-musabab  (yang 
melatar  belakangi  terjadinya  sumpah),  atau  niat  dari  sumpah  itu  mencakup 


rra  harfiyan,  dan  tidak  melihat 


Dikatakan  dalam  Al  Kitaab ,  orang  yang  memakan  roti  dari  gandum  itu  telah 


Ibnu  Al  Mawwaz  berkata,  “Tidak  ada  apapun  atas  dirinya  (maksudnya, 
dia  tidak  melanggar  sumpahnya,  peneij).  Sebab  dia  tidak  memakan  gandum, 


impahnya,  “Aku  tidak  akan  makan  (makanan)  yang  terbuat  dari  gandum 
ii  ”  maka  dia  telah  melanggar  sumpahnya  karena  memakan  roti  yang  terbuat 


yang  dibeli  dari  hasil  penjualan  gandum  tersebut.  Dia  juga  telah  melanggar 
sumpahnya  bila  memakan  sesuatu  yang  diperoleh  melalui  pembudidayaan 


Sekelompok  ulama  lainnya  berkata,  Adam  dan  Hawa  menakwilkan 
larangan  (Allah)  tersebut  sebagai  suatu  anjuran.  Ibnu  Al  Arabi  berkata, 
“Masalah  ini,  jika  masalah  ini  merupakan  bagian  dari  (pembahasan)  dalam 
Ushul  Fiqh,  maka  sesungguhnya  hal  itu  telah  gugur  di  sini.  Hal  ini  berdasarkan 
kepada  firman  Allah,  tSj&si  ‘Yang  menyebabkan  kamu 

termasuk  orang-orang  yang  zhalim.  ’  Allah  menyertai  larangan  itu  dengan 

ancaman.  Demikian  pula  dengan  firman  Allah,  aliJT  ^  yS 

ZfZsl  ‘ Maka  sekali-kali  janganlah  sampai  ia  mengeluarkan  kamu 
berdua  dari  surga,  yang  menyebabkan  kamu  menjadi  celaka.  ’  (Qs. 
Thaahaa  [20]:  117)” 

Ibnu  Al  Musayyib  berkata,  “Adam  memakan  (buah  dari  pohon  tersebut) 
setelah  Hawa  lebih  dahulu  mengkonsumsi  khamer ,  sehingga  dia  pun  mabuk 
dan  hilang  akal.”Sepetti  itu  pula  yang  dikatakan  oleh  Yazid  bin  Qusaith.  Adam 

memakan  buah  dari  pohon  tersebut  dalam  keadaan  sadar/berakal.  Ibnu  Al 
Arabi  berkata,  “Penafsiran  ini  adalah  penafsiran  yang  rusak  baik  secara  naql 


bi)  katakan,  “Sebagian  ulam 


vtaka  setelah  diberitahukannya  nama-nama  bendatoi (Qs!a1  Baqarah 
33)  Allah  memerintahkan  untuk  memberitahukan  kepada  para  malaikat 
mgetahuan  Allah  yang  tidak  mereka  ketahui.” 


Menurut  satu  pendapat,  Adam  memakan  buah  dari  pohon  tersebut 


dan  pasti.  Allah  berfirman:  jjj 

/*J  jJ-  'Dan  sesungguhnya  telah  Kami  perintahkan  kepada  Adam 
dahulu,  maka  ia  lupa  (akan  perintah  itu),  dan  tidak  Kami  dapati  padanya 
kemauan  yang  kuat. ’  (Qs.  Thaahaa  [20]:  117)  Ketika  para  nabi  itu 
diwajibkan  untuk  mengingat  dan  menyadari  (perintah  dan  larangan  Allah) 
karena  pengetahuan  mereka  yang  luas  dan  pengetahuan  mereka  yang  tinggi, 
-dimana  hal  ini  tidak  wajib  kepada  selain  mereka — ,  maka  saat  Adam  tidak- 
ingat  akan  larangan  Allah  tersebut,  maka  hal  itu  merupakan  penelantaran 
(terhadap  apa  yang  Allah  perintah  dan  larangan  Allah)  yang  membuatnya 
menjadi  orang  yang  melakukan  maksiat,  yakni  orang  yang  melakukan 


Abu  Umamah  berkata,  “S< 


fllf 


indikasi/tanda.  Sendainya  kita  membolehkan  terjadinya  dosa-dosa  kecil  pada 


diri  mereka,  niscaya  kita  tidak  mungkin  mengikuti  mereka.  Sebab  tidak  setiap 

mendekatkan  diri  kepada  Allah  dan  perbuatan  yang  dibolehkan,  atau  pun 
perbuatan  yang  terlarang  dan  maksiat 

Di  lain  pihak,  adalah  tidak  sah  bila  mereka  memerintahkan  seseorang 
untuk  melaksanakan  suatu  perkara  yang  boleh  jadi  perkara  itu  merupakan 
kemaksiatan.  Apalagi  menurut  kalangan  ulama  Ushul  Fiqh  yang  berpendapat 
untuk  lebih  mengedepankan  perbuatan  daripada  ucapan,  ketika  terjadi 


Abu  Ishaq  Al  Asfarayini  berkata,  ‘Tara  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
sa-dosa  kecil.  Pendapat  yang  dianut  oleh  kalangan  mayoritas  adalah 
lenyatakan  bahwa  dosa-dosa  kecil  tidak  boleh  terjadi  dari 

un  sebagian  ulama  yang  lain  membolehkan 

terjadinya  <k 


r  itu.  Mereka  (para  nabi)  juga  memberitahukan  terjadinya 


merupakan  hal  yang  tidak  sesuai  dengan  kedudukan  mereka.  Sesunggguhnya 
dosa-dosa  itu  terjadi  dari  diri  mereka,  namun  masih  dalam  ketegori  yang  jarang 
teijadi,  dan  kalau  pun  terjadi  itu  lantaran  kehilafan  dan  lupa. 


Abu  Isa  berkata,  “Pendapat  ini  adalah  pendapat  yang  be: 
hal  ini,  Al  Junaid  telah  mengemukakan  pernyataan  yang  baik,  ■ 
berkata,  ‘Kebaikan  orang-orang  yang  baik  (Al  Abraar)  adalah 
orang-orang  yang  berupaya  untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah  (Al 
Muqarrabiin)' 

Dengan  demikian,  meskipun  ada  nash-nash  yang  menunjukkan 


Ketiga  belas :  firman  Allah  Ta’ala,  ^  'Yang 

azh-zhulm  adalah  meletakkan  sesuatu  bukan  pada  tempatnya.  Sedangkan 
makna  AlArdhAl  Mazhluumah  adalah  tanah  yang  sama  sekali  belum  pernah 


ip  J 


i  huruf  haa  adalah  j 


dzih  tanpa  huruf  ha '  dari  lafazh  hadzihi.  ”  Al  Fara'  berkata,  “Barang  siapa 
yang  berkata,  ‘Hadzi  Qaamat  (wanita  ini  telah  berdiri),  ’  maka  dia  tidak 
boleh  menggugurkan  huruf  ha.  Sebab  isim  (isyarah)  itu  tidak  akan  terjadi 
hanya  dengan  lafazh  dzal.” 

Lafazh  li diathafkan  kepada  lafazh  Oleh  karena  itulah 
huruf  nuun-nya  dibuang.  Namun  Al  Jarmi  mengklaim  bahwa  huruf fa' 
(pada  lafazh  \S  J&)  adalah  huruf  yang  menashabkan.  Kedua  pendapat 
ini  adalah  boleh. 


Namun  Iblis  tidak  berhasil  meraih  tujuan  dan  menggapai  maksudnya. 


Tidak  ada  silang  pendapat  di  kalangan  Ahli  Takwil  dan  yang  lainnya 
bahwa  Iblis  terus  menerus  menyesatkan  Adam,  namun  mereka  berbeda 
pendapat  tentang  cara  yang  ditempuhnya. 


•  Ibnu  Mas’ud,  IbnuAbbas,  dan  mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa 

ini  adalah  firman  Allah  Ta  ’ala,  LJ3  J)  H+lllij  "Dan 

dia  (syetan)  bersumpah  kepada  keduanya.  'Sesungguhnya  saya  adalah 

A’  raaf  [7] :  2 1 )  Dan  sumpah  itu,  biasanya  dilakukan  secara  lisan. 

•  Sebagian  ulama  berkata  — pendapat  ini  disebutkan  oleh  Abdurrazzaq 
dari  Wahb  bin  Munabbih253 — ,  “Iblis  masuk  ke  dalam  surga  dengan  cara 


menjauhinya  dan  mengutuknya  karena  telah  melakukan  kemaksiatan.  Lalu 
pohon  Tin  menaruh  belas  kasih  terhadapnya,  dan  Adam  pun  mengambil 
daunnya  untuk  menutupi  tubuhnya.  Dalam  hal  ini  Adam  mendapat  ujian 
yang  berupa  telanjang,  tanpa  ada  pepohonan  yang  mau  menutupi  tubuhnya, 
kecuali  pohon  tin. 

Menurut  satu  pendapat,  hikmah  di  balik  pengusiran  Adam  dari  surga 
adalah  untuk  memakmurkan  dunia. 


Ketiga:  Diceritakan  bahwa  ular  tersebut  adalah  pelayan  Adam  AS  di 


Rasulullah  SAW: 


J&j  ijad  lii  ^  J-S'j  bp  1  ji  'L-  0! 

.f'? 


“Sesungguhnya  di  Madinah  ada  jin-jin  yang  telah  masuk  Islam. 
Apabila  kalian  melihat  sesuatu  dari  mereka,  maka  beritahukanlah 
(kepada  mereka)  agar  mereka  pergi,  (dan  ini  dilakukan)  selama  tiga 


Madinah  saja.  Sebab  jin-jin  yang  ada  di  sana  memang  masuk  Islam.  Mereka 
berkata,  “Kami  tidak  tahu  apakah  ada  seorang  selain  jin  Madinah  yang  masuk 
Islam  atau  tidak.”  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Nafi. 

Sementara  imam  Malik  berkata,  “Beliau  melarang  membunuh  jin-jin 
(ular-ular  yang  merupakan  jelmaan  dari  jin,  peneij)  yang  ada  di  rumah  di 
semua  wilayah.”  Pendapat  imam  Malik  ini  adalah  pendapat  yang  shahih. 
Sebab  Allah — Azza  waJalla—  telah  berfirman,  (J*  ijj 

Ol  “Dan  (ingatlah)  ketika  Kami  hadapkan 

serombongan  jin  kepadamu  yang  mendengarkan  Al  Qur  ’an.  ”  (Qs.  Al 
Ahqaaf[46]:29) 

Dalam  Shahih  Muslim  diriwayatkan  dari  Abdul lah  bin  Mas’ud  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

■  A?)  '&'j&  ’f+ji-  i  iii 

vuaij'...  J?  CT  's&j  j 


242  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Salam,  bab:  Membunuh  Ular  dan  Binatang 
Lainnya,  4/1756,  no.  2236.  Hadits  ini  merupakan  penggalan  dari  hadits  yang  panjang; 
dan  Abu  Daud  pada  pembahasan  tentang  Etika  4/365,  no.  5257  dengan  redaksi  yang 


“ Para  utusan  jin  mendatangiku,  lalu  aku  pergi  bersama  mereka,  lalu 
aku  membacakan  Al  Qur  'an  kepada  mereka  "  Dalam  hadits  ini  pun 
dinyatakan:  “  Jin-jin  meminta  bekal  kepada  beliau,  dan  mereka  adalah 
jin-jin  dari  semenanjung.  ”263 

Hal  ini  akan  dibahas  secara  lengkap  pada  surah  Al  Jin,  insya  Allah.  Jika 
hal  ini  sudah  ditetapkan,  maka  ular-ular  yang  ada  di  rumah  tersebut  tidak 
boleh  dibunuh  sampai  diperintahkan  untuk  keluar  dari  diberikan  peringatan. 

Ketujuh.  Para  imam  meriwayatkan  dari  Abu  As-Sakib,  budak  Hisyam 
bin  Zuhrah,  bahwa  dia  menemui  Abu  Sa’id  Al-Khudri  di  nanahnya  Dia  (Abu 
As-Sa‘ib)  berkata: 

cJuli  iAjySo  J&- 

W  j  ^ 
j\  'jlif  '-*'>3i  lili  IriWt  y  ‘j\  jiili 
Jisr  :  JU  ^  l'ji  cSy‘  :  juS  « jIjJi  ^  c4<' 

A'  J jLj  'J.  j  :  Jli  *-!•»»•  ll» 

Oite-J  iu'i  o&i  ji  -fL'}  &  i>i  Jo. 
j\  ‘-'CaiL  j£.  j  Al  Al 

ji  -/fbj  4u  ai  Jb»  ai  j jLj  ’j  jui  'alla.u 

^ 

4^1  O*  '»1*  i» J  p 

iliii  iOi  l>ih  :15  cJui  /s'>  «i'Coi'j  V  4^*2 


lili  Ji-Jj  U  jJaiJ  (^>* 

i*.  4iksii  ^^jl,  4^1  <#>U  ij'fjyi  Jz> 

c4a‘  a'j’ji  ^  •  jO  e'>  J- 

il  J1  oLJ  :JU  l(Jil  fl  bJl  u>  ’01^ 

HJ  A-Jh^  2»1  £^l  :liij  aJ  dUi  U^Toi  jiX-j  aII^  a3»I  k_st« 

l !ti  \2*r  a!xJl>  OJ  :  Jli  J^Ss-f^Cai  i  jUi 
iui  ii;  ‘(Jd  ijb  iji  .ji?  »S*j  ij» u  lii  ‘,4^  ’^'j  «1* 
.  oikli  *^i5u 


sampai  dia  selesai  dari  shalatnya.  Aku  kemudian  mendengar  gerakan  kayu- 
kayu  atap  yang  ada  di  sekitar  rumah264.  Tiba-tiba  muncul  seekor  ular.  Aku 
kemudian  melompat  untuk  membunuhnya,  (namun)  Abu  Sa'id  memberi 
isyarat  kepadaku  agar  aku  duduk,  sehingga  aku  pun  duduk.  Ketika  ular  itu 
telah  pagi.  Abu  Sa’id  memberi  isyarat  kepada  sebuah  rumah  di  kampung 
itu.  Dia  berkata,  ‘Apakah  engkau  melihat  rumah  ini?’ Aku  menjawab,  ‘Ya.’ 
Dia  berkata,  ‘Di  sana  ada  seorang  pemuda  dari  golongan  kita  yang  baru 


Abu  Sa’id  meneruskan:  ‘Kami  pernah  keluar  bersama  Rasulullah  menuju 
Kharukiqipani).  Pemuda  itu  kemudian  meminta  izin  kepada  Rasulullah 
(untuk  pulang  menemui  keluarganya)  pada  tengah  hari.  (Setelah  meminta 
izin),  dia  kembali  ke  keluarganya.  Suatu  hari  dia  meminta  izin  (lagi)  kepada 


kepadanya,  “Ambillah  set 


4  Lihat  kitab  An-Nihqyah  3/204. 


Lelaki  itu  kemudian  masuk.  Tiba-tiba  dia  bertemu  dengan  seekor  ular  bes 
yang  sedang  melingkar  di  atas  tempat  tidur(nya).  Lelaki  itu  kemudian 


Abu  Sa’id  meneruskan:  ‘Kami  kemudian  mendatangi  Rasulullah  SAW  dan 
kami  menceritakan  hal  itu  kepada  beliau.  Kami  berkata  kepada  beliau. 


untuk  kami.”  Beliau  bersabda,  “Mohon-ampunlah  kalian  kepada  Allah 
untuk  saudara  kalian.”  Setelah  itu  beliau  bersabda,  ‘Sesungguhnya  di 
Madinah  itu  terdapat  jin-jin  yang  telah  masuk  Islam.  Apabila  kalian 
melihat  sesuatu  dari  sebagian  mereka,  maka  beritahukanlah 
kepadanya  agar  keluar  (dari  rumah,  dan  ini  dilakukan)  selama  tiga 
hari.  Jika  ular  itu  nampak  kepada  kalian  setelah  itu,  maka  bunuhlah 
ia,  (karena)  sesungguhnya  ia  adalah  syetan 
Dalam  riwayat  lain  Rasulullah  SAW  bersabda, 

4^  4^*  1 

i ;4j  : jiij  2$  ci  vjj  oji  «iSc 

ditemukan  di  dalamnya  (dimana  biasanya  adalah  terdiri  dari  bangsa 


kepada  sabda  Rasulullah  SAW:  ‘Tiga  hari.”  Sabda  beliau  ini  merupakan  nash 


tesebut  di  rumah-rumah  kalian,  maka  katakanlah:  ‘Aku  mendesak  kepada 

dengan  Nuh,  dan  aku  juga  mendesak  kepada  kalian  (agar  keluar  dari  dalam 
rumah)  dengan  janji  yang  telah  kalian  sepakati  dengan  Sulaiman.’  Apabila 
kalian  melihat  salah  seekor  dari  mereka  setelah  itu,  maka  bunuhlah  ular  itu.” 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Secara  zahir,  keterangan  itu 
menunjukkan  bahwa  pemberian  peringatan  agar  keluar  dari  dalam  rumah  itu 

Ibnu  Habib  menceritakan  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  bersabda,  “Aku 
mendesak  kalian  (agar  keluar  dari  dalam  rumah)  dengan  janji  yang  telah  kalian 
sepakati  dengan  Sulaiman  AS.  Janganlah  kalian  menyakiti  kami  dan  jangan 
pula  kalian  menampakkan  diri  kepada  kami  ” 265 

Kesembilan:  Jubair  bin  Nufair  meriwayatkan  dari  Abu  Tsa’labah  Al 


adalah  seperti  hati  syetan.  Sepertiga  ketiga  adalah  (mereka)  yang  berada 

dalam  naungan  Allah  pada  hari  dimana  tidak  ada  naungan  kecuali 

namgan-Nya.  "’267 

Kesepuluh  :  Hewan  yang  pada  dasarnya  diciptakan  akan  men 
maka  hewan  ini  wajib  dibunuh.  Sebab  tidak  diperselishkan  lagi,  di 
menyakiti.  Contohnya  adalah  ular,  kalajengking,  tikus,  cicak  dan  sej® 

Sebab  Rasulullah  S  AW  telah  bersabda,  "Tujuh  binatang  yang  boleh  dibunuh 


mj  i  j  ikan  dengan  mengkhianati 


III 


bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 


cs'ijJij  ji 

j  tjjijJl 

burung  rajawali,  binatang  buas,  anjing  galak,  dan  binatang 
juwasigah  (perusak).  ”269 


membakar  rumah.  Oleh  karena  itulah  Rasulu 


Gagak  telah  menampakkan  dirinya  ketika  diutus  nabi  Nuh  dari  atas 
kapal  untuk  membawa  tanah  yang  paling  baik,  namun  dia  mengacuhkan 
perintah  nabi  Nuh  itu  dan  justni  mendatangi  bangkai.  Semua  binatang  ini  sama 
dengan  ular.  Oleh  karena  itulah  kami  menyebutkannya.  Alasan  atas  hal  ini  akan 


Firman  Allah,  J*  *  ■  t  ^3  “Kami  berfirman, 

‘ Turunlah  kamu!  Sebahagian  kamu  menjadi  musuh  bagi  yang  lain,  ’  " 
Pada  penggalan  ayat  ini  terdapat  tujuh  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah,  ijj».Vi  lllij  “ Kami  berfirman,  Turunlah 
kamu! ' "  Huruf  alif  dibuang  dari  lafazh  C Turunlah  kamu!)  dalam 

pengucapannya,  sebab  ia  adalah  huruf  alif washal.  Huruf  alif  pada  lafazh 
( Kami  berfirman )  juga  dibuang  dalam  pengucapannya,  sebab  ia 
berharakatsufandanhuruffcasetelahnyapunberharakatsufa/n.  Muhammad 
bin  Mushhaffa  meriwayatkan  dari  Abu  Haiwah  dhamah  huruf  ba  pada  lafazh 
‘l  jiyVi  ( Turunlah  kamu!)  sehingga  menjadi  Ini  adalah  sebuah  dialek 

yang  kuat,  hanya  saja  fi  ’il  ini  tidak  mula  ’adi.  Sebab  mayoritas /i  ’il  yang 


J6*HR.  ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang  Manasik,  bab:  Binatang  yang  Boleh 
Dibunuh  oleh  Orang  yang  Sedang  Ihram,  2/1032,  no.  3089. 


Sedangkan  Hasan  berpendapat  Qx 
Adam,  Hawa  dan  bisikan  jahat. 


kepada  manusia  dan  anak  cucu  Iblis. 


Maknai/  Hubuuth  adalah  turun  dari  atas  ke  bawah.  Adam  diturunkan 
(dari  surga)  di  Sarandib,  India,  tepatnya  di  sebuah  gunung  yang  disebut  budz. 
(Ketika  Adam  diturunkan),  dia  diturunkan  bersama  angin  surga  yang 


Dalam  ShahihAl  Bukhari  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda. 


o y-*  Y* j 


Adapun  Hawa,  dia  diturunkan  di  Jeddah.  Sementara  Iblis  diturunkan 
di  Abullah271,  dan  ular  diturunkan  di  Baysan272.  Menurut  satu  pendapat,  ular 


fyj  3 1 a  11  4^1;  r,  jKj  ‘£ton  tiap-tiap  mereka  akan  datang  kepada 

Allah  pada  hari  kiamat  dengan  sendiri-sendiri.  '  (Qs.  Maryam  [19]:  50) 
Ini  contoh  untuk  sisi  pengucapan. 

Allah  berfirman,  jiyr'S  'Dan  semua  mereka  datang 

menghadap-Nya  dengan  merendahkan  diri.  '(Qs.  An-Naml  [27]:  87)  Ini 
adalah  contoh  untuk  sisi  pengertian. 


Kedua,  bahwa  kata  Aduw  itu  diungkapkan  dalam  bentuk  tunggal  ketika 
ia  mengandung  makna  jamak.  Allah  — Azza  wa  Jalla —  berfirman, 
</  i;  iwjilJ  ii  fij  mereka  adalah  musuhmu? 

Amat  buruklah  iblis  itu  sebagai  pengganti  (AUah)  bagi  orang-orang  yang 
lalim.  ’(Qs.  Al Kahfi  [18]:  50) 

’J*  *^ii  ItS'bjUi-  w«re*<7  mengira  bahwa 
tiap-tiap  teriakan  yang  keras  ditujukan  kepada  mereka.  Mereka  itulah 
musuh  (yang  sebenarnya).  ’  (Qs.  Al  Munaafiquun  [63]:  4)  Ibnu  Al  Faris 
berkata,  'Al  Aduw  adalah  isim  yang  mencakup  satu  orang,  dua  orang,  tiga 
orang,  dan  kaum  perempuan.  Tetkadang  lafazh  ini  dijadikan  bentuk  jamak’.” 


dan  Allah  pun  telah  menerima  taubatnya.  Allah  menurunkannya  boleh  jadi 
untuk  memberikan  pelajaran  kepadanya,  dan  boleh  jadi  pula  untuk  lebih 
mengujinya.  Yang  benar  dalam  hal  penurunan  dan  penempatan  Adam  di  muka 


bumi  adalah  karena  adanya  hikmah  azaliyah,  yaitu  penyebaran  anak-cucu 


Adam  di  muka  bumi.  (Tujuannya  adalah  agar  Allah  dapat)  membebani  dan 
menguji  mereka,  yang  nantinya  Allah  akan  memberikan  pahala  dan  siksa 
kepada  mereka  di  hari  akhirat.  Pasalnya  surga  dan  neraka  bukanlah  tempat 
untuk  memberikan  pembebanan.  Dengan  demikian,  (dapat  disimpulkan 


yang  Dia  kehendaki.  Allah  berfirman,  «jj 


“Sesungguhnya  Aku  hendak  menjadikan  seorang  khalifah  di  muka 


bumi.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  {2]:  30)  Ini  merupakan  keutamaan  yang  agung  dan 


surga)  setelah  Dia  menerima  taubatnya,  berdasarkan  firman-Nya  yang 
selanjutnya,  yaitu:  i  j^-Vt  UlSj  “Dan  Kami  berfirman,  ‘Turunlah  kamu!’. " 
Hal  ini  akan  dijelaskan  nanti. 


dan  khabar.  Ya 
dikatakan  oleh  Abu  Al  Aliyah  da 


iu  Zaid.  As-Suddi  b 


Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Firman  Allah  Ta  ’ala,  Jii- 

‘Allah-Iah  yang  menjadikan  bumi  bagi  kamu  tempat 
menetap,  ’  (Qs.  Ghaafir  [40] :  64)  mengandung  dua  makna  tersebut  (tempat 
menetap  dan  kuburan),  wallahu  a  jam.” 


Kelima:  Firman  Allah,  “Dan  kesenangan  hidup. "  Al  Maiaa’ 


(ada)  sedikit  kesenangan  dari  kekasih  yang  terpisah. 


Keenam:  Firman  Allah  Ta  ’ala,  pr  Jj  “Sampai  waktu  yang 
ditentukan.  ’’  Ahli  Takwil  berbeda  pendapat  mengenai  waktu  yang  telah 


Ini  adalah  pendapat  mereka  yang  mengatakan  bahwa-/ Mustagar  adalah 


(datang  wa 


masa,  atau  tidak  berbicara  kepada  si  fulan  pada  suatu  masa,  maka 
yang  lebih  dari  satu  tahun  tidak  termasuk  ke  dalam  (masa)  yang 


Khuwaizimandad  tersebut)  adalah  kesepakatan  dalam  madzhab(Maliki  saja). 

tertentu,  maka  hal  itu  (tidak  mengerjakan  apapun)  berlangsung  selama  waktu 
satu  tahun).’ 

Namun  IbnuWahb  meriwayatkan:  ‘Imam  Malik  ragu  tentang  (makna) 
dahr:  apakah  ia  satu  tahun  (ataukah  bukan).’  IbnuAl  Mundzir  meriwayatkan 
dari  Ya'qub  dan  IbnuAl  Hasan  bahwa  (makna)  dahr  adalah  enam  bulan. 


Abu  Tsaur  dan  yang  lainnya  berkata,  *Al  Hiin  dan  Az-Zaman  itu  sesuai 
dengan  makna  yang  terdapat  dalam  aturan  bahasa.  Dikatakan,  Qad  Ji  'tu 


yang  ditentukan.  ’  Mereka  berkata,  ‘Ini  merupakan  kabar  gembira  bagi  nabi 
Adam  AS,  yang  (isinya)  memberitahukan  bahwa  dia  tidak  akan  kekal  berada 
di  muka  bumi,  dan  dia  akan  pindah  ke  surga  (seperti)  yang  telah  dijanjikan 
kepadanya,  yaitu  bahwa  dia  akan  kembali  (lagi)  ke  surga.  Adapun  bagi  selain 
nabi  Adam,  firman  Allah  ini  menunjukkan  akan  adanya  tempat  kembali 
(akhirat).  Wallahu  A’lam.*” 

Firman  Allah: 

4,15111  >  /Z)  'Zfr  ^5  #  f  4i;  rJ& 

0^5Jt 

“Kemudian  Adam  menerima  beberapa  kalimat  dari  Tuhan-nya, 


’wllbj  Sit  aJ>  Si  jUli 

V  ilju^vj  J4UI  iLSUw-  ’jd*  «H'!  V*1*  tr-*' 

oJl  ijjj  LJi  O^Iij  tUjli  cJf  Slj  A 

V'^J' 

“Maha  suci  Engkau  Ya  Allah  dan  dengan  memuji-Mu.  Tidak  ada 
Tuhan  yang  Hak  kecuali  Engkau.  Aku  lelah  melakukan  keburukan, 
dan  aku  lelah  memhalimi  diriku  sendiri,  maka  ampunilah  aku, 
(karena)  sesungguhnya  engkau  adalah  sebaik-baik  pengampun.  Maha 
suci  Engkau  Ya  Allah  dan  dengan  memuji-Mu  Tidak  ada  Tuhan  yang 
Hak  kecuali  Engkau  Aku  lelah  melakukan  keburukan,  dan  aku  lelah 
memhalimi  diriku  sendiri,  maka  terimalah  taubatku  (karena) 
sesungguhnya  Engkau  adalah  Maha  penerima  laubal  dan  Maha 
Penyayang. " 


cii bj  \\'J~  cJLi  .ajuin'j  JUii  c-!?  VI A  'i 

'oJt  vi  A  Si  t’fZmji  'cJi  iiJ;  ‘j*  V25 

tiiii  'j 

JLjii»  cJt  vi  «jj  v  .£*->  cJt 

jU“j*  *I«jf  oilp 

Tfcto*  ada  Tuhan  yang  Hak  kecuali  engkau,  Maha  suci  Engkau  dan 
dengan  memuji-Mu.  Aku  telah  melakukan  keburukan,  dan  aku  telah 
memhalimi  diriku  sendiri,  maka  terimalah  taubatku,  (karena) 


dijawab,  ketika  Nabi  Adam  AS  diajak  bicara  di  awal  kisah  dengan  firman 
Allah,  'JZ±\  (Diamilah),  maka  Allah  mengkhithabinya  secara  khusus  dalam 


maka  Allah  pun  hendak  menutupinya.  Oleh  karena  itulah  Allah  tidak 
menyebutkannya  dalam  maksiat,  yakni  dalam  firmannya,  /4j  f  SIS 
tejjJ  “Dan  durhakalah  Adam  kepada  Tuhan  dan  sesatlah  ia. "  (Qs. 
Thaahaa[20]:  121)  Lebih  jauh,  karena  wanita  itu  mengikuti  laki-laki  dalam 
banyak  hal,  maka  dia  pun  tidak  disebutkan  (di  sini),  sebagaimana  gadis  Musa 
tidak  disebutkan  bersama  Musa  dalam  finnan  Allah:  jjt  jjt  “Bukankah 


dikatakan  oleh  Al  Hasan. 


t£jj  t Yj’lj  Iaj3  “Dan  apabila  mereka  melihat 

perniagaan  atau  permainan,  mereka  bubar  untuk  menuju  kepadanya. " 
(Qs.  Al  Jumu’ah  [62]:  1 1)  Yakni  perniagaan,  sebab  itu  merupakan  tujuan 
orang-orang  itu.  Dalam  ayat  ini,  Allah  mengembalikan  dhamir  kepada 


Dalam  Al  Qur'an  tertera:  ZaJjIjj  2»tj  “ Padahal 

Allah  dan  Rasul-Nya  itulah  yang  lebih  patut  mereka  ca  " 

(Qs.  At-Taubah  [9] :  62 


“Sesungguhnya  Allah  Maha  Penerima  taubat  lagi  Maha  Penyayang.  ” 
Dalam  ayat  ini,  Allah  menyifati  Dzat-Nya  sebagai  Maha  Penerima  taubat  Hal 

nakirah,  isim  dan  fi  ’il.  Terkadang  kata  At-Tawwaab  pun  diucapkan  kepada 


“Sesungguhnya  Allah  me 
orang-orang  yang  mensucikan  diri.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  222) 

Penerima  taubat,  para  ulama  terbagi  ke  dalam  tiga  kelompok: 

1.  Bahwa  hal  itu  merupakan  suatu  hal  yang  dibokhkan  bagi  Allah,  sehingga 


dan  sifat-sifat  yang  Dia  ungkapkan  terhadap  Dzat-Nya,  atau  nama-nama  dan 
sifat-sifat  yang  diungkapkan  oleh  Nabi  S  AW,  atau  nama-nama  dan  sifat-sifat 
yang  diungkapkan  oleh  kaum  muslim,  meskipun  secara  bahasa  hal  itu  mungkin 


jUiSilj  "Ses 

[9]:  117Allah7h'aaiabeifinnan,^oCf  “Dan 

Dialah  yang  menerima  tobat  dari  hamba-hamba-Nya.  ”  (Qs.  Asy-Syuraa 
[42]:  25) 


ulama  kami  berkata,  “Sesungguhnya  umat  Yahudi  dan  Nashrani  telah  kafir 


Cfcjt  j.  \\u\j3 ‘Mereka  menjadikan  orang- 
orang  alimnya,  dan  rahib-rahib  mereka  sebagai  tuhan  selain  Allah.  ’(Qs. 
At-Taubah  [9]:  31) 


1 \£\£m  C, J  'l yiim  uJ  Jk  Vfeil  dengan 

semata-mata  mengada-adakan  terhadap  Allah.  Sesungguhnya  mereka 

[6]:  140)” 

Kedelapan.  Ibnu  Katsir  membaca:  «i lf  <5j  >  filjiUi 
(Kemudian  Adam  me-nerima  beberapa  kalimat  dari  Tuhan-nya ) 
sedangkan  yang  lainnya  membaca  firman  Allah  tersebut  dengan  merafakan 


terkandung  dalam)  perintah  yang  lainnya.  Allah  mengaitkan  (hukum) 
permusuhan  kepada  perintah  (turun)  yang  pertama,  sedang  untuk  perintah 


turun  dari  langit  ke  bumi.  Berdasarkan  hal  ini,  maka  dalam  pendapat  ini 
terkandung  petunjuk  bahwa  surga  itu  terdapat  di  langit  yang  ketujuh, 
sebagaimana  yang  ditunjukan  oleh  hadits  tentang  isra-mi’raj  yang  akan 
dikemukakan  nanti. 


kepadanya,  ‘  Sentuhkanlah  tanganmu  ke  kepala  anjing.  ’  Adam  kemudian 
melakukan  apa  yang  dikatakan  Jibril.  Ketika  binatang  buas  itu  melihat  anjing 


At-Tirmidzijuga  menceritakan  kisah  seperti  itu,  dan  bahwa  ketika  Adam 
diturunkan  ke  bumi.  Iblis  mendatangi  sekumpulan  binatang  buas,  lalu  dia 


*  j ilri  ijiaSj  oiJJij 

^  bj**U£- 


llah  Tfl'a/a,  \>^iS'otJjT$  “ Adapun  orang-orang  yang 
ig-orang  yang  musyrik.  Hal  ini  berdasarkan  kepada  firman 
1  “Dow  mendustakan  ayat-ayat 

u  penghuni  neraka.  ”  Ash-Shuhbah  adalah  diliputi  sesuatu 
isi,  dalam  waktu  tertentu.  Jika  hal  itu  integral  dan  berbaur, 
■amaal  ash-shuhbah  DemSdantefoshuhbah  penghuni  neraka 


ijjSi?  &■ 

'O  ojW®  i^J3  r^.-4*n  h>j* 


(tunduk).”  (Qs.  Al  Baqarah  |2|  :4«) 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  “Hai  Bani  Israir  adalah  nida 

(seruan)  yang  mudhaf,  dan  tanda  nashab  padanya  adalah  huruf  ya Huruf 
nun  dibuang  dari  lafazh  bani  karena  lafazh  ini  diidhafatkan  kepada  lafazh 

banayyun. 

berpendapat  bahwa  huruf  yang  dibuang  adalah  huruf  wau,  berargumentasi 


terkadang  lafi 
diambil  dari  A 
hal  ini,  perlu  d 


tersebut  dibaca  dengan  kedua  dialek  tersebut.  Lafazh  itu 
dumi  bahwa  anak  adalah  cabang  dari  ayah,  dan  dia  diletakan 

lah  Ya‘qub  bin  Ishaq  bin  Ibrahim  — bagi  keduanya 
AlFaij  Al  Jauzi  berkata,  “Tidak  ada  nabi  yang  mempunyai 
'a’qub,  kecuali  Nabi  kita  Muhammad  SAW.  Sebab  beliau 
nyak  nama.”  Demikianlah  yang  tertera  dalam  kitab  Fuhum 


Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa 
Al  Masih  adalah  isim  alam  (nama  orang)  bagi  Isa  AS.  Nama  ini  tidak  diambil 

orang  Nashrani)  juga  menamainya  A  bilulAbilin  (kepala  rahib).  Demikianlah 
yang  dikemukakan  oleh  Al  Jauhari  dalam  kitab  Ash-Shahah.” 

Al  Baihaqi  menuturkan  dalam  kitab  Dala  'il  An-Nubuwwah:  “Ada  lima 
orang  nabi  yang  mempunyai  dua  nama.  Mereka  adalah  (1 )  Muhammad  dan 
Ahmad,  nabi  kita  SAW;  (2)  Isa  dan  Al  Masih,  (3)  Isra‘il  dan  Ya’qub,  (4) 
Yunus  dan  Dzu  An-Nuun,  dan  (5)  Ilyas  dan  Dzul  Al  Kifl.” 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Disebutkan  kepada  kami  bahwa  Isa 
mempunyai  empat  nama.  Adapun  nabi  kita  Muhammad  SAW,  beliau 

kitab  yang  membahasnya.” 


3.  Jle'  dengan  memanjangkan  huruf  setelah  >w\ 

Ini  adalah  qira‘ah  Al  A’masy  dan  Isa  bin  umar. 

4.  Sementara  H  asan  dan  Zuhri  membaca  dengan  tanpa  dan  panjang 

5.  J*£»l  »  tanpa  huruf  ya,  dengan  huruf  hamzah  yang  berharakat  kasrah. 


hamza  yang  difatha. 

7.  Sedangkan  Bani  Tamim  membaca  JJi  j~>\  dengan  huruf  mm  (yakni 

Makna  adalahAbdullah  (hamba  Allah).  Ibnu  Abbas  berkata, 

‘W.H  dalam  bahasa  Ibrani  adalah  (hamba),  sedang  adalah  Allah. 

Namun  menurut  pendapat  yang  lain,  makna  J^i^Jadalah 
shafwatullah  (orang  yang  dekat  dengan  Allah).  adalah  Allah. 


olehAlMahdawi. 

As-Suhaili  berkata,  “(Ya’qub)  dinamakan  Isra'il,  karena  dia  berjalan 
pada  suatu  malam  saat  dia  hijrah  kepada  Allah.  Oleh  karena  itulah  dia 
dinamakan  Isra'il,  yakni  berjalan  pada  waktu  malam  menuju  Allah,  dan 


dan  hatiku  dengan  sebenar-benarnya),  waj  ’alhu  minka  alaa  dzukri  (ingatlah 
selalu  aku>,  yakni  jangan  kamu  lupakan 

(menyebut)  adalah  dengan  kasrah  huruf  dzal”  Namun  selain  Al  Kisa‘i 

lawan  kata  dari  perempuan.  Dzikr  juga  berarti  kemuliaan.  Contohnya  adalah 
firman  Allah,  dLLyjUj  <jJJ  jj  /<olj  ‘Sesungguhnya  Al  Qur  ’an  itu  benar- 

AzZukhruuf[43J:  44)” 

Al  Anbari  berkata,  “Makna  ayat  tersebut  adalah  ingatlah  untuk  syukur 
terhadap  nikmat-Ku.  Kata  syukur  dibuang  karena  sudah  cukup  terwakili  oleh 


Kata  An-Ni  ’mah  di  sini  adalah  nama  jenis.  Dengan  demikian,  kata 

adalah  makna  bentuk  jamak.  Allah  Ta  'ala  berfirman,  j&T  .j.  l',  j  ijiii  0J3 
1  “Dan  jika  kamu  menghitung  nikmat  Allah,  tidaklah  dapat 

kamu  menghinggakannya. ”  (Qs.  Ibrahim  [14]:  34)  Yakni,  (menghitung) 


abi,  menurunkan  Al  Kitab,  Manna 
dan  Salwa  kepada  mereka,  memecahkan  batu  untuk  mereka  yang 
memancarkan  air,  sampai  keterangan  yang  ada  dalam  Taurat  tentang  sifat  dan 
karakteristik  Muhammad  dan  kerasulannya.  Nikmat  yang  telah  diberikan 


ingatlah  kamu  kepada-Ku  niscaya  Aku  ingat  (pula)  kepadamu  .”  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  1 52)  Tujuan  dari  tindakan  itu  adalah:  agar  pandangan  umat- 
umat  itu  tertuju  dari  kenikmatan  kepada  Sang  Pemberi  Nikmat,  sedangkan 

dari  Sang  Pemberi  Nikmat  kepada  kenikmatan.” 

Firman  Allah  Ta  'ala,  1  (Dan  penuhilah 

janjimu  kepada-Ku,  niscaya  Aku  penuhi  janji-Ku  kepadamu).  Firman 
Allah  ini  adalah  amr  (perintah)  sekaligus  jawabannya.  Az-Zuhri  membaca 
dengan:  uwaffi  —dengan  memfathahkan  huruf  wau  dan  mentasydidkan  huruf 
fa ' —  guna  menunjukkan  bahwa  pemenuhan  janji  itu  banyak. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentangjanji  apakah  itu.  Al  Hasan  berkala. 
“JanjitersebutadalahfinnanAllah:  ijl*  TS  ‘Pegangfahdengan 

firman  Allah:  £51  ^«1*  ULmj  iijj 

>Li-  Dan  sesungguhnya  Allah  telah  mengambil  perjanjian  (dari) 
Bani  Israel  dan  telah  Kami  angkat  di  antara  mereka  dua  belas  orang 
pemimpin.  ’  (Qs.  Al  Maa  idah  [5]:  12)** 


kepada-Ku),  yang  telah  Aku  janjikan  kepadamu  dalam  taurat,  yaitu  akan 
mengikuti  Muhammad,  <3,1  (niscaya  Aku  penuhi  janji-Ku 

kepadamu),  dengan  jaminan  yang  Aku  berikan  kepada  kalian  atas  hal  itu. 


Sebagian  ulama  berkata,  ^  ‘ijijl  (Penuhilah  janji  kalian 
kepada-Ku),  dalam  beribadah,  <_>jf  (niscaya  Aku  penuhi  janji- 


Menurut  satu  pendapat,  \ 'Penuhilah  janji  kalian 

kepada-Ku,  ’  dalam  memelihara  etika-etika  yang  nampak  (pada  diri  kalian), 
'niscaya  Aku  penuhi  janji-Ku  kepadamu,  'dengan  menghias 
hal-hal  yang  tersembunyi  pada  diri  kalian. 

Menurut  pendapat  yang  lain,  firman  Allah  tersebut  umum  untuk  semua 
perintah,  larangan,  dan  wasiat-Nya.  Dengan  demikian,  keberadaan 
Muhammad  dalam  Taurat  dan  yang  lainnya  termasuk  ke  dalam  hal  itu.  Ini 
adalah  pendapat  mayoritas  ulama,  dan  pendapat  inilah  yang  benar.  Janji  Allah 
terhadap  mereka  adalah  memasukkan  mereka  ke  dalam  surga. 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Apa  yang  Allah  tuntut  dari  mereka, 

syJuJU  \jijf  ‘Penuhilah akad-akad itu.  '(Qs.AlMaaidah[5]:  l)Allah 
juga  berfirman,  iii  04%  i j&jf}  ‘  Dan  tepatilah perjanjian  dengan  Allah 
.  ’  (Qs.  An-Nahl  [16]:  91)  Dan  firman  Allah  yang  lainnya.  Pemenuhan  mereka 


iur  iri? 


mereka.  Oleh  karena  itu,  barang  siapa  yang  mengambil  suap  untuk  membah 
kebenaran  atau  membatalkannya,  atau  agar  tidak  mengajarkan  sesuatu  yang 
wajib  bagi  dirinya,  atau  agar  (tidak)  mengajarkan  apa  yang  diketahuinya, 
sementara  semua  itu  merupakan  kewajiban  yang  telah  ditentukan  kepada 


dia  termasuk  ke  dalam  cakupan  ayat  di  atas.  WallahuA  ’lam." 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah 
S  AW  bersabda. 


VI  V  i  ^  Urj  \La  CJU  'pLu 

.Xa\1aS\  iliJl  AaJ  J*J  C3aJ1  'ja  J*  <1 
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‘Aku  mengajarkan  Al  Qur  an  dan  menulis  kepada  orang-orang  dari  Ahlu 
Ash-Shufah  (orang-orang  miskin  yang  tinggal  di  teras  masjid).  Seorang 


Menurutku  busur  panah  ini  bukanlah  harta,  tetapi  aku  akan  i 
(busur  panah  ini)  di  jalan  Allah.’ Aku  kemudian  menanyakar 
Rasulullah  SAW,  lalu  beliau  1 
dengan  belenggu  api,  m 


lainnya  membolehkan  hal  itu  (mengambil  upah  dari  mengajarkan  Al  Qur'an 
dan  ilmu),  berdasarkan  hadits  Ibnu  Abbas,  yaitu  hadits  tentang  ruqyah 
(menjampi  dengan  membacakan  ayat-ayat  Al  Qur'an): 


“ Sesungguhnya  sesuatu  yang  paling  berhak  bagi  kalian  untuk 
mengambil  upah(nya)  adalah  (mengajarkan)  kitab  Allah.  ” 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  imam  Al  Bukhari.  Dalam  hal  ini,  hadits  ini 
merupakan  nash  yang  menghilangkan  silang  pendapat  (dikalangan  para  ulama). 
Oleh  karena  itulah  hadits  ini  harus  dijadikan  pedoman. 

Adapun  argumentasi  yang  dikemukakan  oleh  pihak-pihak  yang  tidak 
sependapat  dengan  kelompok  kedua,  yaitu  berupa  qiyas  terhadap 
(mengajarkan)  shalat  dan  puasa,  maka  perlu  diketahui  bahwa  analogi  tersebut 
merupakan  analogi  yang  rusak.  Pasalnya  analogi  tersebut  bertentangan  dengan 
Nash.  Lebih  dari  itu,  di  antara  kedua  hal  itu  pun  (mengajarkan  Al  Qur' an  di 
pihak  pertama,  shalat  dan  puasa  di  pihak  kedua)  terdapat  perbedaan.  Sebab 
shalat  dan  puasa  adalah  ibadah  yang  dikhususkan  bagi  orang  yang 

melaksanakannya,  sedangkan  mengajarkan  Al  Qur'  an  adalah  ibadah  yang 

dapat  menjangkau  selain  orang  yang  mengajarkannya.  Berdasarkan  hal  ini, 
maka  orang  yang  mengajarkan  Al  Qur'an  dan  ilmu  boleh  mengambil  upah. 


Adapun  hadits  Abu  Hurairah,  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ali  bin  Ashim 
dari  Ahmad  bin  Salamah,  dari  Abu  Jurhum,  dari  Abu  Hurairah.  Sedangkan 
Abu  Jurhum  adalah  orang  yang  tidak  diketahui  identitasnya  Hamad  bin  Salamah 
sendiri  tidak  pernah  meriwayatkan  dari  seseorang  yang  disebut  Abu  Jurhum. 
Dia  hanya  meriwayatkan  dari  Abu  Al  Muhazzim,  sedangkan  Abu  Al  Muhazzim 
adalah  orang  yang  dtinggalkan  haditsnya.  Dengan  demikian,  hadits  ini  tidak 
mempunyai  dasar  apapun. 

Adapun  hadits  Ubadah  bin  Shamit,  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu 
Daud  dari  hadits  Mughirah  bin  Ziyad  Al  Mushilli,  dari  Ubadah  bin  Nussi,  dari 
Al  Aswad  bin  Tsa’labah,  dari  Ubadah  bin  Shamit.  Mughirah  adalah  sosok 
yang  terkenal  menurut  Ahlul  Ilmi,  namun  dia  mempunyai  beberapa  hadits  yang 
mungkar.  Ini  tentang  hadits-hadits  mungkar  tersebut.  Itulah  yang  dikatakan 
oleh  Abu  Umar.  Setelah  itu.  Abu  Umar  berkala,  “Adapun  hadits  tentang  panah, 
hadits  ini  adalah  hadits  yang  terkenal  di  kalangan  Ahlul  Ilmi.  Sebab  hadits  ini 
diriwayatkan  dari  Ubadah  dari  duajalur.  Di  lain  pihak,  diriwayatkan  dari  Ubay 
bin  Ka’ab  dari  hadits  Musa  bin  Ali  dari  ayahnya  dari  Ubay.  Hadits  ini  adalah 
hadits  yang  munqathi  Intinya,  dalam  bab  ini  tidak  ada  satu  hadits  pun  yang 
wajib  diamalkan  dari  sisi  periwayatannya. 


adalah)  Abu  H 

kepada  Abu  Hazim  (yang  isinya  memintanya  untuk  menghadap).  Ketika  Abu 
Hazim  menemuinya,  dia  berkata  kepadanya,  ‘Wahai  Abu  Hazim,  sikap 
kering2*9  apakah  ini?’ Abu  Hazim  menjawab,  ‘Wahai  Amiml  Mukminin,  sikap 
kering  apa  yang  engkau  lihat  dari  diriku?’  Sulaiman  bin  Abdil  Malik  menjawab, 


Abu  Hazim  menjawab,  ‘Engkau  hams  mengambil  yang  halalnya  dan 
meletakkannya  pada  orang  yang  berhak  terhadapnya.’  Sulaiman  berkata 
kepada  Abu  Hazim,  ‘Wahai  Abu  Hazim,  dapatkah  engkau  menemani  kami, 
sehingga  engkau  mendapatkan  sesuatu  dari  kami,  dan  kami  pun  mendapatkan 
sesuatu  darimu?’  Abu  Hazim  menjawab,  ‘Aku  berlindung  kepada  Allah.’ 
Sulaiman  bin  Abdul  Malik  menjawab,  ‘Mengapa  demikian?’ Abu  Hazim 
menjawab,  ‘Aku  kuatir  diriku  akan  bersandar  kepada  kalian  pada  sesuatu 

dalam  kehidupan  dan  sesuatu  yang  berlipat  saat  kematian.’ 

Sulaiman  berkata  kepada  Abu  Hazim.  ‘Ajukanlah  keperluanmu  kepada 

dan  memasukan  aku  ke  dalam  surga.  ’  Sulaiman  bin  Abdil  Malik  berkata,  itu 
bukan  wewenangku.’  Abu  Hazim  berkata  kepada  Sulaiman  bin  Abdil  Malik, 
‘Jika  demikian,  maka  aku  tidak  mempunyai  keperluan  yang  lain  kepadamu?’ 
Sulaiman  bin  Abdil  Malik  berkata,  ‘(Kalau  begitu),  doakanlah  aku! '  Abu  Hazim 
berdoa,  ‘Ya  Allah,  jika  Sulaiman  adalah  kekasih-Mu,  maka  mudahkanlah  dia 
dalam  meraih  kebaikan  dunia  dan  akhirat.  Tapi  jika  dia  adalah  musuhmu, 

engkau  ridhal’ 

Sulaiman  bin  Abdil  Malik  berkata  kepada  Abu  Hazim,  ‘Hanya  itu?’ 
Abu  Hazim  berkata,  ‘Aku  mempersingkat  (doaku),  dan  aku  akan 
memperbanyak(nya)  jika  engkau  adalah  orang  yang  berhak  untuk 

semestinya  aku  melemparkan  anak  panah  dari  busur  yang  tidak  bersenar.’ 
Sulaiman  bin  Abdil  Malik  berkata  kepada  Abu  Hazim,  ‘Berikanlah  wasiat 
kepadaku!’ Abu  Hazim  berkata,  ‘Aku  akan  memberikan  wasiat  kepadamu. 

Dia  larang  kepadamu,  atau  kehilanganmu  pada  sesuatu  yang  Dia  perintahkan 


dia  mengikuti  gadis  itu,  angin  berhembus  dan  menyingkap  pakaiannya  ke  arah 


(yang  indah).  Musa  hanya  dapat  memalingkan  (mukanya)  sesekali,  dan 
menundukkan  pandangannya  pada  kali  yang  lain.  Ketika  Musa  kehilangan 
kesabarannya,  maka  dia  pun  menyeru  gadis  itu,  ‘Wahai  hamba  Allah, 


Ketika  Musa  menemui  Syu’aib,  ternyata  Syu’aib  berada  di  depan 


makanan  yang  sudah  tersaji.  Syu’aib  berkata  kepada  Musa,  ‘Duduklah  wahai 
anak  muda,  lalu  makanlah!  ’  Musa  berkata  kepada  Syu’aib  AS,  ‘Aku  berlindung 
kepada  Allah.’  Syu’aib  berkata  kepadanya,  ‘Mengapa?  Bukankah  engkau 
lapar?’  Musa  menjawab,  ‘Benar,  akan  tetapi  aku  takut  (makanan)  ini  adalah 
balasan  atas  air  minum  yang  aku  berikan  kepada  kedua  gadis  itu.  Sementara 
aku  berasal  dari  keluarga  yang  tidak  pernah  menjual  sesuatu  dari  agama  kami 
dengan  emas  seisi  dunia  (sekalipun).’ 


maka  bangkai,  darah  dan  daging  babi  dalam  keadaan  yang  terdesak,  adalah 
lebih  halal  daripada  uang  ini.  Tapi  jika  uang  ini  hak  baitul  Mal,  maka  aku  akan 


Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Demikianlah  seharusnyamengikuti  Al 
tas  pekerjaannya, 

nasihatnya.  Bahkan  dia  menjelaskan  yang  hak  dan  memberikannya,  tanpa 
disertai  oleh  perasaan  takut  dan  panik.  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

ois"  }'yi  y  Sji.  Ai-f  S/ 


Dalam  Al  Qur'an  (Allah  berfirman):  W  J 
^3  byilie-  Kmg  berjihad  dijalan  Allah,  dan  yang  tidak  takut 
kepada  celaan  orang  yang  suka  mencela ’  (Qs.  Al  Ma'  idah  [5] :  54)” 

Firman  Allah,  g_jAsU  ji)j“ Dan  hanya  kepada  Akulah  kamu  harus 
bertaqwa  "  Di  atas  telah  dijelaskan  makna  takwa.  Lafazh  itu  pun  dibaca 
dengan:  — dengan  huruf  vu‘.  Hal  ini  pun  telah  dibahas  di  atas.  Sahal 

bin  Abdull ah  berkata,  “Firman  Allah,  isjkoti  "Dan  hanya  kepada 

Akulah  kamu  harus  bertaqwa), "  adalah  tentang  pengetahuan-Ku  yang  telah 
lebih  dulu  ada  di  antara  kalian,  sedangkan  OjUiti  <jJj3  'Dan  hanya 
kepada-Ku-iah  kamu  harus  takut  (tunduk),  ’  adalah  tentang  tipu  daya  dan 


menarik  mereka  dengan  berangsur-angsur  (ke  arah  kebinasaan)  dari 
arah  yang  tidak  mereka  ketahui, '  (Qs.  Al  Qa)am  [68]:  44)  dan  funman  Allah, 
fjiit  -5)  Ai  iiU  “nadalah  yang  merasa  aman 

99 )  Dalam  ayat  ini,  Allah  tidak  mengecualikan  Nabi  dan  juga  orang-orang 
yangjujur. 


bathil  dan  janganlah  kamu  sembunyikan  yang  hak  itu,  sedang 

kamu  mengetahui ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  42) 

Firman  Allah,  *  \»S\  ‘l^iJ o  "Dan  janganlah  kamu  campur- 
adukkan.  ”  Al-Labs  adalah  .4/  Khalath  (campur-aduk).  Labasat  'alaihi  al 
amru  albisahu  (perkara  itu  campur-aduk  baginya),  jika  terjadi  perbauran 
antara  yang  nyata  dan  yang  ganjil,  antara  hak  dan  yang  batil.  Allah  Ta  ‘ala 
berfirman,  tuJJJj  “Kami  pun  akan  jadikan  mereka 

tetap  ragu  sebagaimana  kini  mereka  ragu.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6J:  9)  Dalam 
hal  itu  terdapat  lubsah,  yakni  sesuatu  yang  tidak  jelas.  Dari  pengertian  ini 
bermula  ucapan  Ali  kepada  Harits  bin  Hauth:  “Wahai  Harits,  sesungguhnya 
hal  itu  campur-aduk  (rancu)  bagimu  Sesungguhnya  kebenaran  itu  tidak  dikenal 
karena  orang  (yang  melakukannya).  Oleh  kareka  itu,  kenalilah  kebenaran, 
maka  engkau  akan  mengenal  pelakunya.”  Al  Khansa  berkata. 


Samarkanlah  dia  dalam  beberapa  hal,  sebagaimai 


Sa’id  bin  Ubadah  meriwayatkan  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah: 

‘l Yj  “Dan  janganlah  kamu  campur-adukkan 
yang  hak  dengan  yang  bathil.  ” 


Dia  berkata,  “Janganlah  kamu  mencampur-adukkan  Yahudi  dan 
rani  dengan  Islam,  sementara  kalian  telah  mengetahui  bahwa  agama  Allah 


dari  Allah.” 


i r 

kamu  "  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  80)  Laabastu  fulaanaan  hatta  ‘ araftu 
baathinaahu  (aku  mengenakan  pakaian  kepada  si  fulan,  sehingga  aku 
mengetahui  bagian  dalamnya).  Fii  fulaan  malbas  (pada  si  fulaan  terdapat 
pakaian),  yakni  dia  bersenang-senang.  Labis  ka’bah  dan  tandu  adalah  kain 


“Dan  telah  Kami  ajarkan  kepada  Daud  membuat  baju  besi  untuk 


Firman  AUah,  (dengan  yang  batil).  Al  Baalhil  dalam  bahasa 

Arab  adalah  sesuatu  yang  berlawanan  dengan  Al  Haq  (kebenaran).  Makna 
Al  Baathil  adalah  Az-Zaa  'il  (sesuatu  yang  musnah).  Labid  berkata. 


Camkanlah,  segala  sesuatu  selain  Allah  itu  adalah  batil.291 


Makna  bathala  asy-syai  'uyabthulu  buthuulan  buthla 


"Dan  janganlah  kamu  campw-adukkan”  sehingga  ia  harus  dijazamkan, 

adukan  terhadap  yang  hak  dan  penyembunyiaan  terhadapnya.2”  Yakni,  wa 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksudnya,  penyembunyian  (yang  mereka 

Muhammad  bin  Sirin  berkata,  “Sekelompok  anak  cucu  Harun  singgah 

yaitu  kemenangan  musuh  atas  mereka  dan  kehinaan  mereka.  Kelompok 
tersebut  merupakan  para  pembawa  Taurat  pada  masa  itu.  Mereka  menetap 
di  Yatsrib  seraya  tenis  mengharap  Muhammad  akan  keluar  untuk  memimpin 
mereka.  Saat  itu  mereka  telah  beriman  dan  membenarkan  akan  kenabian 
beliau.  Para  ayah  itu  berlalu  dalam  keadaan  beriman  (kepada  Muhammad) 

Muhammad  namun  jus teru  mereka  kafir  terhadapnya,  padahal  mereka 

„4. i  i ti  pV/U-  titi  'Maka setelah  datang  kepada  mereka 
apa  yang  telah  mereka  ketahui,  lalu  mereka  ingkar  kepadanya.  ’  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  89)” 

Firman  Allah  Ta'ala:  pJ&fj  (Sedang  kamu  mengetahui), 

adalah  kalimat  yang  berada  pada  posisi  haaP94,  yakni  bahwa  Muhammad 
adalah  hak,  sehingga  kekafiran  mereka  adalah  kekafiran  pembangkangan. 
Allah  tidak  memberi  kesaksian  bahwa  mereka  mempunyai  pengetahuan,  akan 


ketahui.  Larangan  ini  menunjukkan  alangkah  besarnya  dosa  orang  yang 


'mengerjakan)  kebaktian.”  ( Qs.  Al  Baqarah  [2]:  44 


“Dan  dirikanlah  shalat,  tunaikanlah  zakat,  dan  rukulah  bersama 
orang-orang  yang  ruku.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  43) 


Pertama :  Firman  Allah  Ta’ala:  "Dan  dirikanlah 

shalat, ”  adalah  amar  (perintah)  yang  berarti  wajib.  Dalam  hal  ini  tidak  ada 
silang  pendapat.  Di  atas  telah  dijelaskan  tentang  makna  mendirikan  shalat, 
diambil  dari  apa  kata  shalat  itu,  dan  sejumlah  hukumnya.  Alhamdulillah. 

Kedua’.  Firman  Allah  Ta’ala:  “Tunaikanlah  zakat,  ” 

juga  merupakan  amar  (perintah).  Al  Iitaa  ‘  adalah  Al  I  thaa  ‘  (memberikan)). 
Makna  Aataituhu  adalah  A  thaituhu  (aku  memberikan  kepadanya).  Allah 
Ta’ala  berfirman:  <-4j “Sesungguhnya jika 

Allah  memberikan  sebahagian  kartmia-Nya  kepada  kami,  pastilah  kami 
akan  bersedekah (Qs.  At-Taubah  [9]:  75)  Makna  ataituhu  — dengan 
dibaca  pendek,  bukan  panjang —  adalah  ji  tuhu  (aku  mendatanginya).  Jika 


akan  memberitahukan  kepada  beliau .”  Hadits  ini  akan  dijelaskan  nanti. 


Ketujuh :  Ruku  yang  dimaksud  dalam  syara’  adalah  seseorang 


“ Mahasuci  Tuhanku  yang  Maha  Agung,  ”  tiga  kali.  Itu  adalah  batas 
Muslim  meriwayatkan  dari  Aisyah,  dia  beikata. 


'f*-}  <jj>  *  Jk  ibl  J 'oLT 

p'  prj  i'ij  iiTj  P'j  Jb  wp3t j 

.ijj'i  ^  SJSW  ‘P'j 

‘Segala puji  bagi  Allah  Tuhan  semesta  alam.  ’  Apabila  beliau  ruku,  maka 
beliau  tidak  mendongakkan  kepalanya  dan  tidak  pula  menundukkannya, 

Al  Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Humaid  As-Sa’idi,  dia  berkata. 


li»  j Ji*  i#i  J vi*  fj 
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kedua  tangannya  sejajar  dengan  kedua  bahunya.  Apabila  beliau  ruku,  maka 
beliau  menggenggamkan  kedua  tangannya  ke  kedua  lututnya.  Lalu  beliau 

Kedelapan-.  Dalam  Al  Qur'an  dan  sunnah,  ruku  itu  hukumnya  wajib. 
Demikian  pula  dengan  sujud.  Hal  ini  berdasarkan  kepada  fimian  Allah  di  akhir 
surah  Al  Hajj:  1  J\  f  y  “ Rukulah  kamu,  sujudlah  kamu ...” 

(Qs.  Al  Hay  [22]:  77)  Bahkan  Sunnah  menambahkan  Thuma’ninah  ke  dalam 

hal  ini  Hah  dijelaskan  di  atas.  Kami  juga  baru  saja  menerangkan  tentang  sifat 
ruku.  Adapun  mengenai  sujud,  ia  dijelaskan  dalam  hadits  Abu  Humadi  As- 
Sa’idi,  yaitu  apabila  Nabi  sujud,  maka  beliau  menempelkan  kening  dan 

dan  meletakkan  kedua  telapak  tangannya  sejajar  dengan  kedua  bahunya.304 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi,  dan  dia  berkata,  “Hadits  hasan 


.v-ikji  iUJi  &'y>  Vj  j 


7  ’tidallah  kalian  dalam  sujud  dan  janganlah  salah  seorang  di  antara 
kalian  menempelkan  telapak  tangan  sampai  sikunya  ke  tanah  seperti 


Diriwayatkan  dari  Al  Bara',  dia  berkata 


a:  Rasulullah  S  AW  bersabda. 


rintahkan  sujud  dengan  hidung. 


aji  J&lj -  Ji*  o!  o>! 
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kening  —beliau  memberi  isyarat  dengan  tangannya  ke  (arah) 

— ,  (2,  3)  kedua  tangan,  (4,  5)  kedua  lutut,  (6,  7)  dan  ujung- 
ki,  dan  tidak  boleh  mengabungkan  pakaian/ 


Semua  ini  merupakan  penjelasan  shalat  yang  masih  global.  Dengan 


demikian,  maka  pendapat  ini  (meletakkan  kening  dan  hidung)  menipakan 
suatu  ketentuan.  Namun  diriwayatkan  dari  imam  Malik  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  sah  sujud  dengan  meletakkan  kening  saja  tanpa  hidung. 
Pendapat  ini  seperti  pendapat  Atha‘  dan  Syafi  ,  ’  i.  Namun  pendapat  yang  terpilih 
menurut  kami  adalah  pendapatnya  yang  pertama,  dan  tidak  dianggap  cukup/ 
sah  menurut  imam  Malik  bila  mushalli  sujud  hanya  dengan  meletakkan 


Kesepuluh :  Makruh  sujud  di  atas  lilitan  serban.  Jika  dia  memakai  satu 


tentang  seorang  lelaki  meratakan  tanah  ketika  dia  akan  bersujud.  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “Jika  engkau  ingin  melakukan  itu,  maka  lakukanlah  satu 
kali”309 


Diriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Kami  shalat  bersama 
Rasulullah  di  hari  yang  sangat  panas.  Jika  salah  seorang  di  antara  kami  tidak 
mungkin  untuk  meletakkan  keningnya  di  tanah,  maka  dia  menggelar 


Kesebelas,  ketika  Allah  Ta  ’ala  berfirman,  1  y  ff-y 

rukulah  kamu,  sujudlah  kamu (Qs.  Al  Hajj  [22]:  77)  maka  sebagiar 
ulama  kami  dan  yang  lainnya  berkata,  “A 
dan  ruku  apa  yang  disebu 

hal  itu.  Mereka  hanya  mengambil  bagian  terkecil  dari  kegiatan  itu,  seolah 


>ara  ulama  berbeda  pendapat  tentang  (hukum)  menghadiri  shalat 
h.  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat.  Pendapat  yang  dipegang  oleh 


wajib  kifayah.  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Pendapat  ini  adalah  pendapat  yang 
shahih.  Sebab  Ahlul  Ilmi  sepakat  tidak  boleh  mengosongkan  masj  id  dari  shalat 

yang  sendirian  di  dalam  rumahnya  adalah  boleh.  Hal  ini  berdasarkan  kepada 
sabda  Rasulullah  SAW: 


an  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 


Abu  Daud  berkata,  “Shala 


dan  hadits  Abu  Hurairah.  Mereka  juga  menafsirkan  ucapan  para  sahabat  dan 
redaksi  yang  ada  dalam  hadits,  yaitu  “Maka  tidak  ada  shalat  (yang 


i/  t ^  OC*  Jjp-  ^  jL*J\ 
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‘■Sfca/a/  seseorang  secara  berjamaah  itu  melebihi  shalatnya  di 
rumahnya  dan  shalatnya  di  pasarnya,  sebanyak  dua  puluh  lima 
derajat.  Hal  itu  (terjadi)  apabila  salah  seorang  di  antara  mereka 
berwudhu,  lalu  memperbagus  wudhufnya),  lalu  datang  ke  masjid, 
dimana  dia  tidak  memaksudkan  itu  kecuali  untuk  shalat,  dimana  dia 
tidak  menginginkan  itu  kecuali  untuk  shalat,  maka  tidaklah  dia 
melangkah  dengan  satu  langkah,  kecuali  derajatnya  akan  diangkat 


diberikan  kepada  jamaah  ini:  apakah  keutamaan  ini  diberikan  semata-mata 
keutamaan  ini  diberikan  kepada  orang-orang  yang  shalat  berjamaah  di  dalam 

di  masjid,  sebagaimana  yang  dijelaskan  di  dalam  hadits. 

Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat,  namun  pendapat  yang  pertama  (pahala 
itu  diberikan  semata-mata  karena  shalat  berjamaah)  adalah  pendapat  lebih 
kuat.  Sebab  jamaah  merupakan  sifat  yang  kepadanyalah  hukum  (utama)  itu 
digantungkan.  WallahuA’lam. 

Adapun  mengenai  banyaknya  langkah  menuju  masjid,  niat  untuk 
tambahan  pahala,  di  luar  pahala  shalat  berjamaah.  WallahuA  'lam. 


orang  adalah  lebih  besar  (pahalanya)  daripada  shalatnya  bersama 
seseorang  (lainnya).  Semakin  banyak  (jamaah)  adalah  lebih  dicintai 
oleh  Allah.  ”  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ubay  bin  Ka’b  dan  Abu  Daud. 
Namun  dalam  sanad  hadits  ini  terdapat  kelemahan. 


yang  shalat  sendirian  di  rumahnya  dan  keluarganya,  atau  di  selain  rumahnya. 
Adapun  orang  yang  telah  shalat  secara  beijamaah,  meskipun  jamaah  itu  sendiri, 
dia  tidak  harus  mengulangi  shalatnya  dalam  jamaah  yang  lebih  besar  atau 
lebih  kecil  ” 

Ahmad  bin  Hanbal,  Ishaq  bin  Rahawaih,  dan  Daud  bin  Ali  berkata, 
“Bagi  orang  yang  shalat  dalam  sebuah  jamaah,  kemudian  dia  menemukan 
jamaah  yang  lain,  maka  dia  boleh  mengulangi  shalatnya  bersama  jamaah  yang 
lain  itu,  jika  dia  menginginkan.  Sebab  itu  merupakan  anjuran  dan  sunnah.” 
Pendapat  ini  pun  diriwayatkan  dari  Hudzaifah  Al  Yaman,  Abu  MusaAlAsy’ari, 
Anas  bin  Malik,  Washalah  binZafer,  Asy-Sya’bi  dan  An-Nakha’i.  Pendapat 
ini  pun  dikemukakan  oleh  Hamad  bin  Zaid  dan  Sulaiman  bin  Harb. 

Imam  Malik  berargumentasi  (atas  pendapatnya)  dengan  sabda 
Rasulullah  SAW:  “ Janganlah  shalat  dikerjakan  dalam  sehari  dua 
kali”  m  Di  antara  mereka  ada  yang  meriwayatkan  (dengan  redaksi): 
“  Janganlah  kalian  shalat.  ”  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Sulaiman  bin  Yasar 
dari  Ibnu  Umat.  Ahmad  dan  Ishaq  sependapat  bahwa  pengertian  hadits  ini 


m  HR.  Ahmad  dalam  Musnad-nya  2/19  dan  40  dengan  redaksi:  “ Janganlah  kalian 
melaksanakan  shalat  dalam  sehari  sebanyak  dua  kali.  "  Lihat  kitab  Faidh  Al  Qadir  6/ 


shalatnya  dalam  shalat  berjamaah: 


m  (pengetahuan  terhadap) 
sunnah,  maka  orang  yang  lebih  dahulu  hijrahnya.  Jika  mereka  setara 
dalam  hal  hijrah,  maka  orang  yang  lebih  dahulu  masuk  Islam.  Janganlah 
seseorang  menjadikan  seseorang  (yang  lain)  sebagai  imam  di  dalam 
kekuasaannya,  dan  janganlah  dia  duduk  di  rumahnya  di  atas  tempat 
tidurnya,  kecuali  dengan  izinnya"m 
Para  ulama  berkata,  “Mr 
orang  yang  paling  fasih  bacaan 


IbnuAl  Mundzir  berkata,  “Diriwayatkan  kepada  kami  dari  Al  Asy’ats 
>in  Qais  bahwa  dia  lebih  mendahulukan  anak  muda.  Dia  berkata,  ‘  Aku  lebih 
nendahulukannya  (jika  dia  fasih  membaca)  Al  Qur'  an’ Di  antara  orang- 

>aling  fasih  bacaannya  adalah  Ibnu  Sirin,  Ats-Tsauri,  Ishaq  dan  AshhabAr- 
'la  'yi  (kelompok  yang  berpegangan  pada  logika). 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Pendapat  inilah  yang  kami  kemukakan. 
Sebab  pendapat  inilah  yang  sesuai  dengan  sunnah.”  Malik  berkata,  “Orang 


oleh  Asy-Syafi’i  dan  Abu  Tsaur,  jika  orang  yang  lebih  menguasai  fikih  itu  fasih 
membaca  Al  Quran.  Alasannya  karena  seorang  fakih  lebih  mengetahui  berbagai 
peristiwa  yang  dihadapinya  di  dalam  shalat.”  Mereka  menak wilkan  hadits 


nj  ukkan  bahwa  Abu  Bakar  adalah  pengganti  \ 


mereka  tentang  apa  yang  terjadi  pada  orang-orang  dan  siapakah  orang  itu? 

Mereka  menjawab, “Lelaki  itu  mengaku  bahwaAllah  telah  mengutusnya.  Allah 

telah  mewahyukan  sesuatu  kepadanya.  Allah  telah  mewahyukan  sesuatu 

Mereka  berkata, “Tinggalkanlah  orang  itu  beserta  kaumnya  Jika  dia  menang 
atas  mereka  (orang-orang  kafir),  maka  dia  adalah  seorang  nabi  yang  jujur.” 
Ketika  penaklukan  kota  Mekkah  terjadi,  maka  masing-masing  kaum 


mengislamkan  mereka.  Ketika  ayahku  tiba,  dia  berkata,  "Demi  Allah, 

sesungguhnya  aku  datang  kepada  kalian  dari  sisi  Nabi  Allah.”  Ayahku  betkata, 

“Lakukanlah  oleh  kalian  shalat  ini  pada  waktu  itu.  Apabila  (waktu)  shalat  itu 
dan  hendaklah  orang  yang  paling  banyak  hapal  Al  Qur'an  di  antara  kalian 


Akan  tetapi  mayoritas  sahabat  Ibnu  Wahab  menentang  pendapatnya 
itu,  dan  pendapat  para  sahabatnyalah  yang  benar.  Sebab  kekurangan  itu  adalah 


Demikian  pula  dengan  orang  yang  pincang,  buntung,  lumpuh,  dan  terkebiri 
kemaluannya.  Hal  ini  didasarkan  kepada  analogi  dan  analisa.  WallahuA  ’lam. 

Diriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik,  bahwa  dia  berkata  tentang  orang 
yang  buta,  “Apa  yang  mereka  butuhkan  pada  dirinya?  Sementara  Ibnu  Abbas 
dan  Itban  bin  Malik  menjadi  imam,  padahal  keduanya  buta.”  Pendapat  inilah 


Kesembilan  belas'.  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  imamah 
(menjadi  imam)  anak  hasil  zina  di  dalam  shalat 

Imam  Malik  berkata,  “Aku  tidak  menyukai  dia  menjadi  imam  rutin” 
Hal  itu  pun  dimakruhkan  oleh  Umar  bin  Abdul  Aziz.  Sementara  Atha'  bin 
Rabah  berkata,  “Dia  berhak  menjadi  imam,  jika  dia  direstui  (oleh  para 
makmum).”  Pendapat  ini  adalah  pendapat  Hasan  Al  Bashri,  Az-Zuhri,  An- 
Nakha’i,  Sufyan  Ats-Tsauri,  Al  Auza’i,  Ahmad,  dan  lshaq.  Menurut  Ashhab 
Ar-Ra'yi,  shalat  dibelakang  anak  hasil  zina  ini  adalah  sah.  Kendati  demikian, 
bila  ada  selainnya  yang  menjadi  imam,  maka  hal  ini  lebih  disukai.  Asy-Syafi'i 


itu  sah  bagi  dirinya” 


Isa  bin  Dinar  berkata,  “Aku  tidak  sependapat  dengan  imam  Malik 
tentang  kepemimpinan  (imamah)  anak  hasil  zina  di  dalam  shalat,  sebab  dia 


kelayakan  untuk  menjadi  imam.  IbnuAl  Mundzir  berkata,  “Dia  boleh  menjadi 
imam,  sebab  dia  termasuk  ke  dalam  sabda  Rasullah:  ‘  Mereka  diimami  oleh 


orang  yang  paling  fasih  bacaannya  di  ani 


satupun  syarat  yang  menunjukkan  bahwa  garis  keturunan  harus  diperhatikan. 
Sesungguhnya  yang  ada  di  dalam  atsar-atsar  tersebut  hanyalah  fikih,  bacaan 
Al  Qur'an,  dan  kepatuhan  dalam  beragama.” 

Kedua  puluh:  Adapun  mengenai  budak,  Al  Bukhari  meriwayatkan 
dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Ketika  kaum  Muhajirin  pertama  sampai  di 
Usbah,  sebuah  tempat  di  Quba,  sebelum  Nabi  tiba,  maka  mereka  diimami 

banyak  hapal  Al  Qur  an  di  antara  mereka."329 

Diriwayatkan  dari  Anas,  dia  berkata,  “Salim  budak  Abu  Hudzaifab 
pernah  mengimami  kaum  Muhajirin  yang  pertama  dan  para  sahabat  Nabi  di 
Masj  id  Quba.  Di  antara  mereka  adalah  Abu  Bakar,  Umar,  Zaid,  Amir  bin 

(dia  banyak  menghapal)  Al  Our'an."330 

IbnuAl  Mundzir  berkata,  “Abu  Sa’id  mantan  budak  Abu  Usaid -ketika 
Abu  Sa’  id  masih  menjadi  budak — pernah  mengimami  sekelompok  orang  dari 
sahabat  Rasulullah,  di  antara  mereka  adalah  Hudzaifah  dan  Abu  Mas’ud.” 

An-Nakha’  i,  Asy-Sya’  bi,  HasanAl  Bashri,  Al  Hakam,  Ats-Tsauri,  Asy- 
Syafi’i,  Ahmad,  lshaq,  dan  Ashhab  Ar-Ra'yi  memberikan  keringanan 
mengenai  budak  yang  menjadi  imam  dalam  shalat.  Namun 
memakruhkan  hal  itu.  Sedangkan  imam  Malik  berkata,  “(Seo: 


519  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Adzan,  bab:  Budak  yang  n 


lAbuMijlaz 


’ereka  diimami  oleh  orang  yang  paling  fasih  bacaannya  di 


•'s'  'A  f  j»  c4'  jj 

‘‘Tidak  akan  pernah  beruntung  suatu  kaum  yang  menyerahkan 
urusannya  kepada  seorang  perempuan.  ~w 
Namun  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Abdurrahman  bin  Khalad,  dari 
Ummu  Waraqah  binti  Abdullah.  Abdunahman  bin  Khalad  bericata,  “Rasulullah 
mengunjungi  Ummu  Waraqah  di  rumahnya.  Abdurrahman  bin  Khalad  berkata. 


untuknya,  dan  beliau  pun  memerintahkannya  untuk  mengimami  penghuni 
rumahnya.’  Abdunahman  berkata,  ‘Aku  melihat  mu  adzinnya  itu  orangtua 
yang  sudah  lanjut  usia’ 


pendapat  Al  Muzani. 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Paia  ulama  kami  berpendapat  bahwa 


Kedua  puluh  dua :  Orang  kafir  yang  berbeda  sy; 


tidak  mengetahui  kekafirannya.  Namun  imam  Asy-Syafi’i  dan  Ahmad 


Malik  dan  para  sahabatnya.  Sebab  orang  kafir  bukanlah  orang  yang  dekat 
dengan  Allah. 


Al  Auza’i  berkata,  “Orang  kafir  itu  harus  dihukum.” 

Abu  Tsaur  dan  Al  Muzani  berkata,  “Orang  yang  shalat  di  belakang 
orang  kafir  tidak  harus  mengulangi  shalatnya,  dan  menurut  Asy-Syafi’i  dan 
Abu  Tsaur,  orang  kafir  itu  tidak  bisa  menjadi  muslim  hanya  karena  dia 


Imam  Ahmad  berkata,  “Dia  harus  dipaksa  untuk 


hawa  nafsu,  seperti  kelompok  Mu’tazilah,  Jahmiyah  dan  yang  lainnya,  Al 
Bukhari  meriwayatkan  dari  Al  Hasan:  “Shalatlah  engkau  (di  belakangnya), 


Imam  Ahmad  berkata,  “Tidak  boleh  shalat  di  belakang  seorang  yang 


yang  lalim,  namun  dia  tidak  boleh  shalat  di  belakang  ahli  bid’ah,  baik  dari 


maka  shalat  di  belakangnya  adalah  tidak  diperbolehkan.  Namunjika  dia  tidak 
demikian,  maka  shalat  <h  belakangnya  adalah  suatu  hal  yang  diperbolehkan. 


Kedua  puluh  empat :  Adapun  orang  yang  fasik  dengan  anggota 


alsla 


Ibnu  Habib  berkata,  “Barang  siapa  yang  shalat  di  belakang  orang  yang 


shalat  di  belakangnya  tidak  harus  mengulangi  shalatnya,  kecuali  jika  waktu  itu 
dia  sedang  mabuk.”  Seperti  itulah  yang  dikemukakan  oleh  orang  yang  aku 
temui  dari  kalangan  sahabat  imam  Malik. 


Diriwayatkan  dari  hadits  Jabir  bin  Abdullah,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda  di  atas  mimbar, 

>1*  ‘J-M  %  ‘J-M  'i)  sfc'  i 

OUaL*  li  slUi  jf  VJ  1 
“  Janganlah  seorang  wanita  mengimami  seorang  laki-laki,  seorang 
mengimami  seorang  yang  berbakti,  kecuali  jika  dia  adalah  seorang 


bin  Zaid  bin  Jud’am  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyib,  dan  mayoritas  ulama 
menganggap  dha’if  terhadap  Ali  bin  Zaid.” 


\*jf  jf  J  i  p-S’tr- 


“J/fei  kalian  mau  bahagia  dengan  disucikan  dalam  shalat  kalian, 
maka  kedepankanlah  orang-orang  yang  terbaik  di  antara  kalian’”3*4 
Dalam  sanad  hadits  ini  terdapat  Abui  Walid  Khalid  bin  Isma’i!  Al 

oleh  Ad-Daraquthni.  AhmadbinAdiy  mengomentari  Abui Walid  Khalid  bin 

yang  tsiqah  dari  kaum  muslim.  Hadits  ini  diriwayatkannya  dari  Ibnu  Juraij, 
dari  Atha‘,  dari  Abu  Hurairah.” 

Muhammad  bin  Wasi’,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata: 
Rasulullah  S AW  bersabda. 


i»  j  'fjZZt  jij 


oleh  Abdul  Haq.” 


'ii"V 


Dia  berkata,  ‘Siapaengkau?’  Aku  menjawab,  ‘Fulan  bin  Fulan.’  Dia  berkata, 
‘Engkau  berasal  dari  penghuni  ramah  yang  jujur.  Apa  yangmenghalangimu 
untuk  shalat?’  Aku  berkata,  ‘Tidakkah  engkau  melihatku  berada  di 


hal  itu  sah  baginya.  Namun  itu  adalah  seburuk-buruk  apa  yang  dia  lakukan. 


Mereka  berkata,  “Barangsiapa  yang  masuk  ke  dalam  shalat  imam. 


tidak  serakaat  dengan  imam  karena)  dia  berada  dalam  satu  rakaat  sementara 

imam(nya)  berada  dalam  rakaat  yang  lain,  maka  sesungguhnya  dia  telah 
bermakmum,  meskipun  dia  naik  sebelum  imam  dan  turun  sebelumnya.  Sebab 
dia  ruku  dengan  ruku  imam  dan  sujud  dengan  sujudnya,  dan  naik  dalam 


perbuatann; 

disepakati. 


t  bagi  makmum  yang  sudah 


huruf/a '  yang  menunjukkan  makna  tertib.  Sedangkan  Nabi  adalah  sosok 
penjelas  dari  Allah  menyangkut  apa  yang  dimaksud-Nya.  Setelah  itu,  Nabi 
memberikan  ancaman  yang  keras  bagi  orang  yang  naik  atau  ruku  sebelum 


jftj  ^  Cfj*  ^ 


4  Tidakkah  orang  yang  mengangkat  kepalanya  sebelum  imam  merasa 
takut  Allah  akan  merubah  kepalanya  menjadi  kepala  keledai  atau 
bentuknya  menjadi  bentuk  keledai.  ’337  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  imam 


‘j  'jii  4i  jr 


melakukannya.  Sememaia  Nabi  SAW  telah  bersabda, 

*,  jUb  fli^i  CJl 

'Sesungguhnya  dijadikannya  imam  itu  untuk  diikuti,  maka  janganlah 


bahwa  Takbiratul  Ihram  makmum  itu  harus  berlangsung  setelah  Takbiratul 


Namun  diriwayatkan  dai  Asy-Syafi’i  pada  salah  satu  qaul-nya,  “Jika 
makmum  melakukan  Takbiratul  Ihram  sebelum  imam,  maka  hal  itu  sah  baginya. 
Hal  ini  berdasarkan  kepada  hadits  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  SAW 
mendatangi  shalat  (betjamaah).  Ketika  beliau  telah  bertakbir,  beliau  berpaling 


:liau  berpaling  beliau  bersabda. 


Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Pengertian  ini  terdapat  dalam  Shahih 
Muslim  dari  Aisyah,  dia  berkata,  ‘Rasulullah  selalu  mengawali  shalat  dengan 
takbir,  dan  qira'ah  dengan:  y j  &  'Segala puji  bagi 

Allah  Tuhan  semesta  alam.  ’  Apabila  beliau  ruku,  maka  beliau  tidak 
mendongakan  kepalanya  dan  tidak  pula  menundukkannya,  akan  tetapi 


beliau  mengangkat  kepalanya  dari  sujud,  maka  beliau  belum  akan  sujud  (lagi) 


Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Senada  dengan  hadits  ini  —wallahu 
A  jam—,  Ibnu  Umar  berkata,  ‘Sesungguhnya  sunnah  shalat  adalah,  hendaknya 
engkau  mendirikan  kakimu  yang  kanan  dan  menghamparkan  (kakimu)  yang 
kiri.’  Ats-Tsauri,  Abu  Hanifah  dan  para  sahabatnya,  dan  Hasan  bin  Shalih  bin 
Hay  berkata,  ‘Mushalli  menegakkan  kaki  kanan  dan  duduk  di  atas  kaki  yang 
kiri,  berdasarkan  hadits  Wa'il  bin  Hujr.’  Seperti  itu  pula  yang  dikatakan  oleh 
Asy-Syafi’i,  Ahmad  dan  Ishaq,  saat  duduk  pertengahan. 

Namun  mereka  berkata  pada  duduk  yang  terakhir  dalam  shalat 
Zhuhur,  Ashar,  Maghrib,  atau  Isya,  seperti  pendapat  imam  Malik, 
berdasarkan  hadits  Abu  Humaid  As-Sa’idi  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari, 
dia  berkata. 


fit! 


pantat  di  atas  dua  tumit  di  antara  dua  sujud.  Demikianlah  yang  dijelaskan  dari 


dari  Ayahnya,  bahwa  dia  melihat  Ibnu  Umar,  Ilmu  Abbas,  dan  Ibnu  Zubair 
melakukan  duduk  iq  'aa  di  antara  dua  sujud. 


Ketiga  puluh  tiga:  Baik  ulama  yang  mengatakan  bahwa  salam  itu 
wajib  maupun  yang  tidak,  mereka  tidak  berbeda  pendapat  bahwa  salam  yang 
kedua  adalah  tidak  wajib,  kecuali  apa  yang  diriwayatkan  dari  Hasanbin  Hayy, 
dimana  dia  mewajibkan  kedua  salam  itu  (salam  yang  pertama  dan  yang  kedua) 

Abu  Ja’far  Ath-Thahawi  berkata,  “Kami  belum  pernah  menemukan 
seorang  Ahlul  Ilmi  pun  yang  berpendapat  bahwa  salam  yang  kedua  adalah 
wajib,  selain  dari  Hasan  bin  Hayy.” 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Di  antara  argumentasi  yang  dikemukakan 
oleh  Hasan  bin  Shalih  dalam  mewajibkan  kedua  salam  tersebut  secara  sekaligus 
— dan  pendapatnya  yang  menyatakan:  jika  mushalli  berhadats  setelah  salam 
yang  pertama  sebelum  shalat  yang  kedua,  maka  shalatnya  batal —  adalah 
sabda  Rasulullah  S  AW, 


terhadap  yang  paling  sedikit  dari  sesuatu  yang  din 


ya.  Oleh  karena  memasuki  shalat  itu  teijadi 
maka  keluar  darinya  teijadi 

an  ada  banyak  sunah  yang  sah  dari 

Hujr,  Hadits  Amru,  hadits  Al  Barra’  binAzib,  haditslbnu  Umar,  dan  hadits 
Sa’d  bin  Abi  Waqash,  bahwa  Nabi  SAW  memberi  salam  dengan  dua  salam. 

Ibnu  Juraij,  Sulaiman  bin  Bilal,  dan  Abdul  Aziz  bin  Muhammad  Ad- 

Darawardi  meriwayatkan  dari  Amru  bin  Yahya  Al  Mazini,  dari  Muhammad 
bin  Yahya  bin  Habban,  dari  pamannya  yaitu  Wasi’  bin  Habban,  dia  berkata, 
“Aku  berkata  kepada  Ibnu  Umar,  ‘Ceritakanlah  kepadaku  tentang  shalat 
Rasulullah.  Bagaimanakah  shalat  beliau  itu?’  Ibnu  Umar  kemudian  menyebutkan 
takbir  ketika  Rasulullah  mengangkat  kepalanya  dan  ketika  beliau 
iar  (juga)  menyebutkan:  As-Salaamu  ‘ alaikum 


‘as  kalian)  ke  arah  kirinya.” 

Ibnu  Abdi!  Barr  berkata,  “Ini  adalah  sanad  orang-orang  Madinah  yang 


Madinah,  adalah  sah  berargumentasi  dengan  apa  yang  dipraktikan  di  setiap 


Imam  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabatnya  serta  Laits  bin  Sa’ad  memilih 
tasyahhud  Ibnu  Abbas.  Ibnu  Abbas  berkata,  “Rasulullah  mengajarkan 

Beliau  membaca; 

t  cj\ 'j&A  olTjdjl  oddl 

‘OrJtL »  ai  Jiij  lii  f*lll  ,’JurSj  Al  ^Sll 

■Ai  j ijiij.  y  t ai  Vs  «ji  v  y 

‘ Segala  penghormatan,  keberkahan,  shalawat  dan  kebaikan  bagi 
Allah.  Semoga  keselamatan  tercurah  kepadamu  wahai  Nabi  dan 
rahmat  serta  keberkahan  Allah.  Semoga  keselamatan  (juga)  tercurah 
kepada  kami  dan  hamba-hamba  Allah  yang  shalih.  Aku  bersaksi 
bahwa  tidak  ada  Tuhan  (yang  hak)  kecuali  Allah,  dan  aku  bersaksi 
bahwa  Muhammad  adalah  utusan  Allah*. ***** 

Sementara  Ats-Tsauri  dan  orang-orang  Kufah  serta  mayoritas  Ahlul 
Hadits  memilih  tasyahhud  Ibnu  Mas’ud  yang  juga  diriwayatkan  oleh  imam 
Muslim.  Ibnu  Mas’ud  berkata, 

d*  JL*  Jdj  dii-  ilr 

&\  Jd  &  J jLj  O  jUi  I0*i  ,^\  j&Ljl 

^  jj"ii-l  oii  lip  4*111  'y  Al  (51  'oli  j*Lj  4* 
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,lUi  ^  pJil  ai  ol  js*  oli  4)ii  iiu —  jy»Jilii 


sedang  kami  melupakan  (kewajiban)  kami  sendiri 

sanadnya  terdapat  Al  Khushaib  bin  Jahdar,  sosok  yang  (haditsnya)  dianggap 

oleh  Ilmu  Ma’in  dari  Abu  Ghalib,  dari  Abu  Umamah  Shudi  bin  Ajian  Al  Bahili. 
Abu  Ghalib — menurut  keterangan  yang  diriwayatkan  oleh  Yahya  bin  Ma’in — 
adalah  HazawwarAl  Qurasyi,  mantan  budak  Khalid  bin  Abdullah  bin  Usaid. 


vlsif  jliJt  1  Yy,  Jjl 

,l!)l  Jif  ^  4 i  JJ& 
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memerintahkan  kepada  yang  ma’ruf dan  mencegah  dari  yang 
mungkar?  'Dia  menjawab,  * Benar,  sesungguhnya  aku  memang 
memerintahkan  kepada  yang  ma'ruf  namun  aku  tidak  melakukannya, 
dan  aku  pun  memerintahkan  agar  mencegah  dari  yang  mungkar 
namun  aku  melakukannya'."  ‘317 

Al  Qushb  —dengan  dhamah  huruf  qaaf~  adalah  Al  Mi  ’a  (usus). 
Jamaknya  adalah  Aqshab.  Al  Aqtaab  adalah  Al  Am  ’aa  (usus-usus),  dan 
bentuk  tunggalnya  adalah  Qitb.  Makna  Fatandaliq  adalah  keluar  dengan 
cepat.  Kami  j  uga  mendapatkan  riwayat  dengan  lafazh :  fatanfaliq" 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Sesungguhnya  hadits  yang  s/m/hA  dan 
lafazh  ayat  (di  atas)  menunjukkan  bahwa  hukuman  bagi  orang  yang  mengetahui 
kepada  yang  ma’ruf  dan  yang  mungkar,  serta  mengetahui  kewajiban  untuk 
melaksanakan  yang  ma’ruf  dan  menjauhi  yang  mungkar  adalah  lebih  pedih 
daripada  orang  yang  tidak  mengetahuinya.  Ituteijadi  sebab  dia  seperti  orang 
yang  menghinakan  keharaman  Allah  dan  melecehkan  hukum-hukum-Nya. 


Rasulullah  S  AW  bersabda,  ^ 


Jika  ia  berhenti  dari  kesesalan,  maka  (sesungguhnya)  engkau  adalah 
seorang  yang  bijaksana. 

Di  sanalah  dirimu  akan  diterima  dan  diikuti,  jika  engkau  memberikan 


‘Orang  yang  tidak  bertakwa  akan  menyuruh  manusia  bertakwa. 

Itu  adalah  dokter  yang  harus  diobati  dan  dokter  yang  sakit.  ’ 
Maka  meledaklah  suara  tangisan  dan  rintihan.  ’’ 
Keempat :  Ibrahim  An-Nakha’i  berkata,  “Sesungguhnya  aku  tidak 
menyukai  cerita  karena  tiga  ayat:  (1)  firman  Allah  Ta’ala:  bj 

. . .  .jj  L»  ‘Mengapa  kamu  suruh  orang  lain  (mengerjakan)  kebaikan 
(2)  firman-Nya:  b jiiii  'i  C  “ Mengapa  kamu  mengatakan 


Al  Hasan  berkata  kepada  Mutharrifbin  Abdullah,  “Nasihatilah  sahabat- 
sahabatmu!”  Mutharrif  menjawab,  “Sesungguhnya  aku  merasa  khawatir  akan 
mengatakan  sesuatu  yang  tidak  aku  keijakan.”  Al  Hasan  berkata,  “Semoga 
Allah  merahmatimu!  Siapakah  di  antara  kita  yang  melakukan  apa  yang  dia 
katakan?  Syetan  ingin  memenangkan  hal  ini,  sehingga  tidak  akan  ada  seorang 
pun  yang  memerintahkan  kepada  yang  ma’ruf  dan  mencegah  dari  yang 


Anfus  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  nafs,  yakni  jamak  taksir  qillah. 
Makna  an-nafs  adalah  ar-ruuh  (roh).  Dikatakan,  “ kharajat  nafsuhu 
(nyawanya  telah  keluar).”  Dalil  yang  menunjukkan  bahwa  makna  an-nafs 
adalah  ar-ruuh  adalah  firman  Allah  Ta’ala:  Jy*  *5»T 

“ Allah  memegangjiwa  (orang)  ketika  matinya ”  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  42) 
Maksudnya  adalah  ruh  menurut  pendapat  sekelompok  Ahli  Takwil 
sebagaimana  yang  akan  dijelaskan  nanti.  Hal  itu  sangat  terlihat  jelas  dalam 
ucapan  Bilal  kepadaNabi  yang  terdapat  dalam  hadits  riwayat  Ibnu  Syihab: 


tZaidbinAslam: 


.>  ^  liiy  ;ct  %  ^4u  Uiijjf  2"  i>; 

“Sesungguhnya  Allah  mengambil  nyawa  kami  untuk  Nabi,  dan 
seandainya  Dia  menghendaki  niscaya  dia  akan  mengembalikan 
kepada  kami  pada  waktu  selain  ini."*2 

Kedua  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  imam  Malik.  Ini  merupakan  makna 
yang  lebih  utama  untuk  dikemukakan. 

An-Nafsujuga  mengandung  arti  ad-dam  (darah).  Dikatakan,  “Saalat 
damuhu  (mengalir  darahnya).” 

Ketujuh:  Firman  Allah  Ta’ala,  pJy ‘padahal  kamu 

membaca  Al-Kitab  (Taurat).  ”  Firman  Allah  ini  merupakan  celaan  yang  besar 
bagi  orang  yang  mengerti.  Makna  '0 adalah  taqra  'uuna  (membaca). 


Asal  makna  tilawah  adalah  a/ iY*oa’(ikut)-  Oleh  karena  itulah  kata  at- 
tilaawah  ini  digunakan  untuk  makna  membaca,  sebab  huruf  sebagian  kalimat 
mengikuti  huruf  sebagian  yang  lain  sehingga  ia  mencapai  susunannya. 


Dikatakan,  “ Talautu  (aku  mengikutinya) ,”  Apabila  aku  benar-benar 


ta—  adalah  d  baqiyyah  (sisa).  Dikatakan,  “ Tdiyat  lii  min  haqqi  tulaawatan 
wataliyyatan  (hakku  masih  tersisa),  yakni  (masih)  sisa.  Adapun  makna  atlaitu 
adalah  abqaitu  (aku  menyisakan).  Makna  tatdaitu  haqqi  (aku  menuntut 
hakku)  maksudnya  aku  menuntutnya  sampai  hak  itu  terpenuhi.  Abu  Zaid 
berkata,  “ Tdlaa  ar-rajulu  (seseorang  masih  ada),  jika  dia  berada  di  nafas 
terakhiifnya).343 

Kedelapan'.  Firman  Allah  Ta’da,  *5il  “ Maka  tidakkah 

kamu  berpikir.”  Yakni,  tidakkah  kamu  mencegah  dirimu  agar  tidak  teijatuh 
ke  dalam  situasi  yang  mengenaskan  bagimu  ini.  Makna  Al  Aql  adalah  Al 
Man  'u  (mencegah).  Contohnya  adalah  IqadAl  Ba  ’iir  (tali  kekang  unta), 
sebab  ia  menghalangi  gerakan(nya).  Contoh  lainnya  adalah  al  aqlliad-diyyah 
(denda  untuk  diat),  sebab  hal  ini  dapat  mencegah  wali  orang  yang  terbunuh 
untuk  membunuh  si  pelaku  kriminal.  Contoh  yang  lainnya  lagi  adalah  i  tiqaal 
al  bathan  wa  al-lisaan  (pengendali  perut  dan  lidah).  Contoh  yang  berbeda 
adalah  menyebut  benteng  dengan  ma  'qiL  Al  Aql  adalah  lawan  dari  kebodohan. 


dzat  yang  lain. 

Apabila  keberadaan  akal  sudah  ditetapkan,  maka  mustahil  untuk 
mengatakan  bahwa  ia  qadiim.  Sebab  dalil  menunjukkan  bahwa  tidak  ada 
ymgqadiim  kecuali  hanya  Allah.  Hal  ini  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan 
dalam  surah  ini  danjuga  dalam  surah  lainnya,  insya  Allah. 

Namun  para  filsuf  menetapkan  bahwa  akal  adalah  bersifat  qadiim. 
Selanjutnya,  sebagian  dari  mereka  menyatakan  bahwa  akal  adalah  jauhar 

seperti  lampu  di  dalam  rumah,  dia  dapat  digunakan  sebagai  sarana  untuk 
bahwa  akal  adalah  jauhar  sederhana,  maksudnya  tidak  tersusun  (dari  berbagai 

Selanjutnya,  mereka  berbeda  pendapat  tentang  dimanakah  letak  akal. 
Sekelompok  dari  mereka  mengatakan  bahwa  akal  terletak  di  dalam  otak. 
Sebab  otak  merupakan  tempat  indera.  Sedangkan  kelompok  yang  lainnya 
mengatakan  bahwa  akal  terletak  di  dalam  hati.  Sebab  hati  merupakan  bekal 

akal  adalah  jauhar  yang  rusak;  dimana  jauhar  itu  saling  menyerupai. 
Seandainya  jauhar  adalah  akal,  niscaya  setiap  benda  bisa  menjadi  akal. 


sifat  makhluk  hidup,  sedangkan  akal  adalah  aradh  (benda)  yang  mustahil 


Asy-syaikh  Abui  Al  Hasan  Al  Asy’ari,  Abu  Ishaq  Al  Asfarayini,  dan 
para  ulama  tahkik  lainnya  berkata,  “Akal  adalah  ilmu  (pengetahuan).”  Dalilnya 


Al  Qadhi  Abu  Bakar  berkata,  “Akal  adalah  pengetahuan  yang  sangat 


kutipan  ini  tidak  sah  dari  Asy-Syafi  ’  i,  dan  tidak  sah  pula  dari  Ibnu  Mujahid. 
Sebab  alat  hanya  digunakan  pada  alat-alat  yang  sesungguhnya,  dan 
menggunakannya  pada  aradh  adalah  majaz. 

Demikian  pula  dengan  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  akal  adalah 
ng  tidak  akan  dapat  mengerti 
n.  Sedangkan  Al  Qalanisi 
apkan,  yang  bertuj 
ian  pula  dengan  Al  Muhasibi. 
jukan  pula  cahaya.  Akai 
cahaya  dan  penglihatan  dapat  dihasilkan  olehnya.  Dalam  surah  ini 


©  i  'rjj  ? jtiai j 


tunggangannya  seraya  membaca:  3jl£jTj  jyUfU  : Jadikanlah 

sabar  dan  shalat  sebagai penolongmu' Dengan  demikian,  shalat  menurut 
penakwilan  ini  adalah  sesuatu  yang  disyari’atkan. 

(2)  Namun  sekelompok  ulama  berkata,  “Yang  dimaksud  dari  shalat 

Jika  demikian,  maka  ayat  ini  —menurut  penakwilan  ini-  adalah  identik  dengan 
firman  Allah  Ta  'ala,  Al  t iy£5u  lii  lij  “Apabila  kamu 

memerangi  pasukan  (musuh),  maka  berteguh  hatilah  kamu  dan  sebutlah 
(nama)  Allah.”  (Qs.  Al  Anfaal  [7]:  45)  Sebab  ats-tsibaat  (keteguhan  hati) 
adalah  sabar,  sedangkan  adz-dzikr  adalah  doa. 

(3)  Mujahid  berkata,  “Sabar  yang  dimaksud  dalam  ayat  ini  adalah  puasa, 
oleh  karena  itulah  bulan  Ramadhan  disebut  dengan  bulan  kesabaran.  Dengan 


pendidikan  jiwa  dan  pengekangannya  dari  hawa  nafsu,  seria  mencegahnya 
dari  berbagai  tuntutannya.  Ini  merupakan  akhlak  para  nabi  dan  orang-orang 


Yahya  bin  Al  Yaman  berkata,  “Sabar  adalah  tidak  mengandai-andaikan 


Asy-Sya’bi  berkata,  “Ali  RA  berkata,  ‘Sabar  itu  sebagian  dari  iman 


Ath-Thabari  berkata,  “Alangkah  benar  (apa  yang  dikatakan  oleh)  Ali. 
Sebab  iman  adalah  mengenal  Allah  dengan  hati,  menetapkan  dengan  lidah, 
dan  mengerjakan  dengan  anggota  tubuh.  Maka  barang  siapa  yang  tidak 


dia  tidak  berhak  atas  keimanan  — secara  absolut.  Dengan  demikian,  sabar 
dalam  melaksanakan  syari’at  adalah  seperti  kepala  yang  merupakan  bagian 

kesempurnaan  kecuali  dengan  adanya  kepala.” 

Kelima :  Allah  telah  menjelaskan  tentang  balasan  perbuatan, 

sekaligus  menetapkan  tentang  akhir  dan  batasannya.  Allah  berfirman, 

iir  J»  “ Barang  siapa  membawa  amal  yang 
baik  maka  baginya  (pahala)  sepuluh  kali  lipat  amalnya.  ”  (Qs.  Al  An’aam 
[6]:  160) 

Allah  juga  telah  menetapkan  bahwa  pahala  sedekah  di  jalan  Allah  berada 

jLif  “Perumpamaan  (nafkah  yang  dikeluarkan  oleh)  orang-orang 
yang  menafkahkan  hartanya  di  jalan  Allah  adalah  serupa  dengan  sebutir 
benih.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  261) 


itu  tidak  terbatas.  Bahkan,  Allah  pun 


Jji  HiJ  “ Sesungguhnya  hanya  orang- 
orang  yang  bersabarlah  yang  dicukupkan  pahala  mereka  tanpa  batas.  ” 
(Qs.  Az-Zumar  [339]:  10)  Allah  berfirman,  lU-l  oj 

(perbuatan)  yang  demikian  itu  termasuk  hal-hal  yang  diutamakan.  ”  (Qs. 
Asy-Syuraa  [42]:  43) 

Menurut  satu  pendapat,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  orang-orang 
im  firman  Allah:  Jji  "Sesungguhnya 

'  *  *! . ”(Qs.  Az-Zumar  [39]:  10)  adalah 


( fy»\  lifj 

“Puasa  itu  untuk-Ku,  dan  Aku-lah  yang  akan  membalasnya 
Dalam  hadits  Qudsi  ini,  Allah  tidak  menyebutkan  pahala  tertentu, 
sebagaimana  Allah  tidak  menyebutkannya  untuk  kesabaran,  WallahuA  ’lam. 
Keenam :  Adalah  termasuk  keutamaan  sabar  jika  Allah  menyifati  Dzat- 


‘  *  ir-  '«V  tfif  >  IrJ  jf  ii!  IP 


melindungi  mereka  dan  memberikan  rizki  kepada  mereka.”**  (HR.  Al 


terhadap  Dzat-Nya  dengan  kesabaran  tidak  ada  di  dalam  Al  Qur'aa 
dalam  hadits  Abu  Musa.  Hal  ini  ditakwilkan  oleh  kelompok  Ahlus  Sunnah 
lah  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Faurak  dan  yang 
Ash-Shabuur  (Maha 


Ketujuh :  Firman  Allah  Ta  'ala,  “ Sesungguhnya  yang 

demikian  itu  sungguh  berat Para  Ahli  Ta’ wil  berbeda  pendapat  kembalinya 
dhamir  yang  ada  dalam  firman  Allah:  "dan  sesungguhnya  yang 

demikian  itu. " 


Menurut  satu  pendapat,  dhamir  tersebut  kembali  hanya  kepada  shalat 
—secara  khusus.369  Sebab  shalat  itu  sungguh  berat  bagi  jiwa  manusia,  tidak 
seperti  halnya  puasa.  Dalam  hal  ini  perlu  diketahui  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  sabar  dalam  firman  Allah  ini  adalah  puasa  Jika  demikian,  maka  shalat 
yang  ada  dalam  ayat  ini  adalah  pemenjaraan  diri,  sedangkan  puasa  adalah 


Qatadah  berkata,  “Khusyu  itu  berada  di  dalam  had.  Ia  adalah  perasaan 


Az-Zujaj  berkata,  “Orang  yang  khusyu’  adalah  orang  yang  nampak 


Makna  makaart  Khaasyi  ’  adalah  tempat  yang  tidak  diketahui.  Makna 
hasa  ’at  Al  Ashwaat  adalah  suara  merendah/sepi.  Makna  Al  Khusy  ‘ah 
ialah  sebidang  tanah  yang  subur.  Dalam  hadits  dinyatakan: 


Sufyan  Ats-Tsauri  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Al  A’masy  tentang 
khusyu.  Dia  kemudian  berkata,  ‘Wahai  Tsauri,  engkau  ingin  menjadi  imam 
bagi  orang-orang,  tapi  engkau  tidak  mengetahui  makna  khusyu?  Aku  pernah 
bertanya  kepada  Ibrahim  An-Nakha’i  tentang  khusyu.  Lalu  dia  berkata, 
tm  bagi  orang-orang,  tapi  engkau  tidak 
m  makanan  yang 
:an  kepala.  Akan 


Baqarah  [2|:  46) 


Firman  Allah  Ta  ala,  ^  jjl  “(Yaitu)  orang-orang  yang 

meyakini.  ”  Lafazh  ^  (orang-orang  yang)  berada  pada  posisi jar  karena 

boleh  juga  berada  pada  posisi  rafa  dengan  memisahkan  ayat  ini  dari  ayat 
sebelumnya.  Makna  adz-dzan  dalam  ayat  ini,  menurut  mayoritas  ulama  adalah 

“ Sesungguhnya  aku  yakin,  bahwa  sesungguhnya  aku  akan  menemui 
hisab  terhadap  diriku  ”  (Qs.  Al  Haaqqah  [69] :  20) 

Firman  Allah,  ji  ^4*  ‘l>&i  “ Maka  mereka  meyakini,  bahwa 

Namun  menurut  satu  pendapat,  lafazh  azh-zhan  yang  terdapat  dalam 
lafazh:  bidzunuubihim  (dengan  membawa  dosa-dosa  mereka).  Dengan 


Firman  ADah: 


"5j  J*  tr^  <sj£  'S  liji 
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zaidun  (yang  aku  bicarakan  pada  waktu  itu  adalah  zaid),’  yang  maksudnya, 
‘Aku  berbicara,  pada  waktu  itu,  Zaid).’” 


Al  Fara‘  berkata,  “Boleh  membuang  huruf  ha‘  dan  lafazh  fiihi.  ” 


(membuang  huruf  ha '  dan  lafazh fiihi  adalah  diperbolehkan  menurut  imam 
Sibawaih,  Al  Ahfasy,  dan  Az-Zujaj” 

Kedua.  Makna  dari  firman  Allah:  l£i. Ja 
“ seseorang  tidak  dapat  membela  orang  lain,  ”  adalah,  seseorang  tidak 
akan  disiksa  karena  dosa  orang  lain,  dan  orang  lain  itu  tidak  akan  dapat 


mengatakan:  Qadha  'anni  (Dia  membe 
Dalam  hadits  Umar  dinyatakan: 


.iUi-  ts'y*  elljl  Ji.  tCA\  lll 


"Jika  engkau  mengalirkan  air  ke  air  (seni),  maka  itu  cukup  bagimu ' 


Dalam  hadits  shahih  diriwayatkan  dari  Abu  Burdah  bin  Niyar  tentang 
hewan  kurban: 


Lafazh  dibaca  dengan:  is  jW  — dengan  dhamah  huruf  to'dan 
terdapat  hamzah  di  akhir  kata.  Dikatakan, “ jazaa  dan  ajzaa.  "  Makna  dari 


qadha  (habis)  dan  kafaa  ’  (cukup),  sedangkan  makna  Ajzaa  adalah  aghna 


“Sesuatu  mencukupiku,  maka  ia  mencukupiku  ”, '  yakni  sesuatu  itu 

Ketiga :  Firman  Allah  Ta  ’ala,  l-.I  i  ’Jj  **•  •  •  (begitu 

pula)  tidak  diterima  syafa  ’at ... "  Kata  Asy-Syafaa  ’ah  diambil  dari  kata 
asy-syaf’u,  yaitu  genap.  Engkau  berkata,  “ Kaana  watran,  fasyafaluhu 
syaf'an  (dulu  ganjil,  kemudian  aku  menggenapkannya).” 

Kata  Asy-Syuf'ahjuga  diambil  dari  kata  asy-syafu  tersebut.  Sebab 
engkau  menggabungkan  milik  temanmu  ke  dalam  milikmu.  Makna  Asy-syafii  ’ 
adalah  pemilik  syufah  dan  syafaat.  Makna  Naaqah  Syctfi  adalah  unta  yang 

Engkau  beikata,  “Syafa  ’at  an-naaqah  syaf’an  (unta  itu  benar-benar  hamil).  ” 
Makna  naaqah  syafiiu  ’  adalah  unta  yang  air  susunya  dapat  memenuhi  dua 


jawab  bahwa  Allah  tidak  berfirman:  J*  y. 


yang  diridhai  Allah,  maka  kami 
p  a**  (bagi  orang  yang  tidak 


yang  diridhai  Allah.  ”  Sedangkan  orang-orang  yang  diridhai  Allah  untuk 

adalah  firman  Allah:  1  jl^  j** 'j£\  J* 'Z}  b&fn  "5 

"Mereka  tidak  berhak  mendapat  syafaat  kecuali  orang  yang  telah 
mengadakan  perjanjian  di  sisi  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah. "  (Qs. 
Maryam[19]:87) 

Ditanyakan  kepada  Nabi  SAW,  “Apa  janji  kepada  Allah  dari  makhluk- 
Nya?”  Beliau  menjawab,  “ Hendaknya  mereka  beriman  dan  tidak 
menyekutukan  sesuatu  dengan-Nya."  Para  mufassir  berkata,  “Kecuali  orang 
yang  mengatakan:  ‘  Tidak  ada  Tuhan  (yang  hak)  kecuali  Allah.  ’ " 


bertaubat,  yakni  orang  yang  berjanji  di  sisi  Allah  untuk  kembali  kepada-Nya, 

Allah  berfirman,  jii..:.  ijilJlj  yiti  " Maka  berilah 

ampunan  kepada  orang-orang  yang  bertobat  dan  mengikuti  jalan 
Engkau.  ”  (Qs.  Ghaafir  [40]:  7)  Demikian  pula  dengan  syafaat  para  nabi. 
Syafaat  mereka  ini  hanya  akan  diberikan  kepada  orang-orang  yang  bertaubat, 
bukan  orang-orang  yang  melakukan  dosa  besar. 


1-Nashr  juga  mengandung  arti  alAlha '  (pemberian). 


adalah  kaum  Bani  Isra‘  il  berkata,  “Kami  adalah  anak  Allah  dan  kekasihnya. 


dalam  kesulitan,  sehingga  tidak  akan  terlepas  dari  hukuman  Allah,  kecuali 
dengan  diberikan  syafaat,  pertolongan  dan  tebusan. 


cji  iji  p5"*'1—?  pSYtj!  by%'j£ 


ira  nabi  di  antara  kalian.  Khithab  (yang  terdapat  dalam  firmi 


sebagaimana  firman  Allah:  J  fUtf  Oi  Uj  bj 

bawa  (nenek  moyang)  kamu  ke  dalam  bahtera.  ”  (Qs.  Al  Haaqah  [69]: 
1 1 )  Yakni,  kami  bawa  nenek  moyang  kalian. 


Namun  menurut  satu  pendapat,  Allah  berfirman:  ( Kami 

selamatkan  kamu),  karena  selamatnya  nenek  moyang  merupakan  sebab 


Najwah  adalah  bagian  bumi  yang  tinggi.  Ini  makna  asalnya.  Namun  setelah 
itu,  setiap  orang  yang  menang  dinamakan  dengan  naaji.  Dengan  demikian, 
naaji  adalah  orang  yang  lepas  dari  kesempitan  menuju  kelapangan.  Firman 
Allah  ( Kami  selamatkan  kamu)  ini  pun  dibaca  juga  dengan 


«;gjt  ^  ijiy  -tf*  ^  jt  o!  V 
eJ£»j 

fulan375 —  bukanlah  kekasihku.  Sesungguhnya  kekasihku  adalah  Allah 


■  <4jlj  «Orl'/jt  Jij  <-U^  Ji 
-Ijj?  >j  >  a>"j  J1 

*  ilil  'rf'y!  J' 


istrinya  serta  keturunannya,  sebagaimana  engkau  telah  melimpahkan 
shalawat  kepada  Ibrahim.  Berikanlah  keberkahan  kepada 
Muhammad  dan  istri-istrinya  serta  keluarganya,  sebagaimana  engkau 

Engkau  Maha  Terpuji  lagi  Maha  Mulia)  "m  (HR.  Muslim) 
Sekelompok  Ahlul  llrai  berkata, “Makna  AlAhl  itu  sudah  diketahui 


(yaitu  keluarga),  sedangkan  makna  Al  Ahl  adalah  para  pengikut.”  Namun 
pendapat  yang  pertama  lebih  shahih,  karena  alasan  yang  telah  disebutkan. 
Juga  karena  hadits  Abdullah  bin  Abi  Aufa,  bahwa  apabila  Rasulullah  SAW 

berdoa,  ‘  Ya  Allah,  limpahkanlah  shalawat  kepada  Abu  Aufa.  *M3" 

Ketiga:  Para  ahli  Nahwu  berbeda  pendapat  tentang  apakah  kata  Alu 


dan  Ali ifulanah'  Namun  tidak  (boleh)  dikatakan,  ‘AHHimsh,  'tim' Ali  Al 
Madinah. 


Al  Akhfasy  berkata,  “Kata >1 /i  itu  hanya  boleh  diidhafatkan  kepada 
nama  pemimpin  besar,  sepah  Ali  Muhammad  dan  Ali  Fv  'oun  Sebab  Fir’aun 

Al  Akhfasy  berkata  (lagi),  “Kami  juga  pernah  mendengarnya  untuk 
tempat.  Mereka  berkata,  ‘ Ahlul  Madinah  dan  Alul  Madinah  ’  ” 


Vn-Nuhas,  Az-Zubaidi  dan  Al  Kisa‘i  melarang  hal  itu,  sehingga  tidak 


JM Lihat  kitab  Ash-Shahah 6T2\TJ. 
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dilakukan  oleh  keduanya  kepada  kalian. 


Allah  juga  telah  menguji  keduanya  ( Ablaahuma)  dengan  ujian  (bal  aa‘) 

Namun  biasanya  kata  Ablaituhu  digunakan  untuk  cobaan  yang  baik. 


kata  ihtalaituhu  dan  balaituhu,  kata  ini  digunakan  untuk  tujuan  mencoba 
Demikianlah  yang  dikatakan  deh  An-Nuhas. 


'Ji;  >45'  u#  ijj 


pengikutnya  sedang  kamu  sendiri  menyaksikan.  ”  (Qs.  Al  Baqarah 


(2|:  50) 

Firman  Allah  Ta’ala,  ugi  ijj  'Dan 

(ingatlah),  ketika  Kami  belah  laut  untukmu,  lalu  kami  selamatkan  kamu.  ” 


Lafazh  ij  (ketika)  berada  pada  posisi  nashab.  Makna  adalah  falaqnaa 

(kami  belah),  sehingga  masing-masing  bagian  (air)  menjadi  seperti  ath-thuud 


“Sesungguhnya  Allah  itu  mempunyai  malaikat  yang  disebutkan  Shadafaayiil. 
Seluruh  lautan  berada  di  jentikan  ibu  jarinya.”  Hadits  ini  disebutkan  oleh  Abu 
Nu’aimdari  Tsaur  bin  Yazid,  dari  Khalid  bin  Ma’dan,  dari  Ka’ab. 


(aku  benar-benar  selamat  dari  itu)  — dengan  dibaca  panjang  pada  lafazh 
najaa  an —  dan  najaatan  -dengan  dibaca  pendek  pada  lafazh  tersebut.  Ash- 

(kejujuran  itu  menyelamatkan).  Anjaitu  ghairi  dan  najjaituhu  (Aku 


11  f 


Pasal:  Allah  Ta  'ala  menyebutkan  penyelamatan  dan  penenggelaman 
itu,  namun  Dia  tidak  menyebutkan  hari  berlangsungnya  peristiwa  tersebut 
Muslim  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Rasulullah  SAW  tiba  di 
Madinah  dan  beliau  menemukan  umat  Yahudi  berpuasa  pada  hari  Asyura. 

ini?”  Mereka  menjawab,  “Ini  adalah  hari  yang  agung.  Pada  hari  ini  Allah  telah 
menyelamatkan  Musa  dan  kaumnya,  dan  menenggelamkan  Fir’aun  dan 

Maka  kami  pun  memuasainya”  Rasulullah  SAWbersabda,  “(Jika  demikian), 
maka  kami  adalah  lebih  berhak  dan  lebih  utama  atas  Musa  daripada  kalian.” 
Rasulullah  kemudian  memuasai  hari  itu,  dan  memerintahkan  untuk  berpuasa.”398 
Hadits  ini  pun  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dari  Ibnu  Abbas,  dan  bahkan 
Nabi  SAW  bersabda  kepada  para  sahabatnya,  “Kalian  lebih  berhak  dan 
lebih  utama  atas  Musa  daripada  mereka.  Maka  berpuasalah  kalian!” 


berdasarkan  berita  dari  umat  Yahudi,  padahal  tidaklah  demikian.  Sebab  Aisyah 
meriwayatkan,  dia  berkata,  “Hari  Asyura  selalu  dipuasai  oleh  orang-orang 
Ouraisy  pada  masa  jahiliyah,  dan  Rasulullah  pun  selalu  berpuasa  pada  masa 
jahiliyah.  Ketika  beliau  tiba  di  Madinah,  beliau  berpuasa  dan  memerintahkan 
(para  sahabatnya)  untuk  berpuasa  Ketika  puasa  Ramadhan  diwjy  ibkan,  maka 


beliau  pun  meninggalkan  puasa  pada  Hari  Asyura.  Jadi,  barang  siapa  yang 


pengetahuan.  Jika  demikian,  maka  Rasulullah  memuasai  hari  ini  pada  masa 
jahiliyah,  yakni  ketika  berada  di  Makkah,  berdasarkan  kepada  berita  dari 
mereka.  Lalu  ketika  beliau  tiba  di  Madinah,  dan  beliau  menemukan  orang- 
orang  Yahudi  berpuasa  pada  hari  itu,  maka  beliau  pun  bersabda,  “ Kami  lebih 
berhak  dan  lebih  utama  atas  Musa  daripada  kalian Dengan  demikian, 
beliau  berpuasa  karena  mengikuti  (perbuatan)  Musa.  “Beliau  (juga) 

mengukuhkan  hal  itu,  sehingga  para  sahabat  yang  masih  kecil  pun 

Maka  kami  jawab,  hal  ini  merupakan  syubhat  dari  kelompok  yang 
mengatakan  bawah  ada  kemungkinan  Nabi  pernah  beribadah  dengan  syari’at 
Musa,  padahal  tidaklah  demikian.  Hal  ini  akan  dijelaskan  pada  surah  Al 
An’aam,  yakni  pada  penjelasan  tentang  firman  Allah:  «osjt  f  %^“Maka 
ikutilah  petunjuk  mereka.  “  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  90)*00 

Masalah:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  hari  Asyura,  apakah 
ia  tanggal  sembilan  Muharram  ataukah  tanggal  sepuluh? 

Muharram.  Pendapat  ini  berdasarkan  kepada  hadits  Al  HakambinAlA’raj, 


ad  berpuasa?’  Lalu  Ibnu  Abbas 
«b,  ‘Ya,’  maknanya  adalah:  jika  beliau  masih  hidup.  Tapi  jika  tidak, 

etahuilah  bahwa  sekalipun  Nabi  tidak  pernah  puasa  pada  tanggal 


Ibnu  Majah  dalam  sunannya  dan  Muslim  dalam  shahih-nya  dari  Ibnu  Abbas, 
dia  berkata:  Rasulullah  S AW  bersabda. 


•cr*  r#  A*  A  'A 

‘ Seandainya  aku  bertahan  sampai  tahun  depan,  niscaya  aku  akan 
Fadhilah:  Abu  Qatadah  meriwayatkan  bahwa  Nabi  S  AW  bersabda, 

^  j*  #  fcf 

“Puasa  pada  hari  asyura  itu  aku  harapkan  kepada  Allah,  dapat 
menghapus  dosa-dosa  pada  tahun  sebelumnya.  ”**  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  At-Tirmidzi .  At-Tirmidzi  berkata,  “Kami 
tidak  pernah  mengetahui  sedikit  pun  dari  berbagai  riwayat  bahwa  puasa 
Asyura  itu  merupakan  penghapus  dosa  setahun,  kecuali  dalam  hadits  Abu 
Oatadah.” 

Firman  Allah  Ta’ala:  jj'jSuS  jJalj ‘‘Sedang  kamu  sendiri 

adalah,  (sedang  kamu  sendiri  menyaksikan)  dengan  penglihatanmu.  Dikatakan 
bahwa  para  pengikut  Fir’aun  mengambang  di  air,  kemudian  kaum  Bani  Isra’il 
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perjalanan  hidup  mereka  dalam  agama  mereka,  serta  keburukan  akhlak 
mereka.  Semua  hal-hal  tersebut  akan  dijelaskan  secara  lengkap  pada 
pembahasannya  nanti,  insya Allah" 

Ath-Thabari  berkata,  “Pemberitahuan  Al  Qur'an  melalui  lidah 

bangsa  Arab  dan  juga  tidak  pernah  terjadi  kecuali  pada  kaum  Bani  Isra'il, 

o*  lilc-’j  ij3 

“Dan  (ingatlah),  ketika  Kami  berjanji  kepada  Musa  (memberikan 

lembu  (sembahanmu)  sepeninggalnya  dan  kamu  adalah  orang- 
orang  yang  zhalim.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2J:  51) 


im  peti  kemudian  melarungkannya  ke 


Ketiga:  Firman  Allah  Ta’ala:  "Emp 

fazh  ini  berada  pada  posisi  nashab  karena  menjadi  m 
li  terdapat  kalimat  yang  dibuang. 


telah  menyalahi  janji-Nya.”  Maka  mereka  pun  membuat  (patung)  anak  sapi, 

“Inilah  Tuhanmu  dan  Tuhan  Musa  tetapi  Musa  telah  lupa. ”  (Qs.  Thaahaa 
[20] :  88)  Mereka  kemudian  percaya  teriiadap  ucapan  Samiri,  padahal  Harun 
telah  melarang  mereka  dan  berkata, 

isj-'  ojj  -a  y**  Ujj  yjkj 

©  ’J-*"  *&}  &  j*  <jr*~  b&J*  <J  U'*  O 


setelah  kalian  menyembah  (patung)  anak  lembu.  Anak  lembu  dinamakan  ‘Ijl 


‘Ijl  adalah  anak  lembu,  dan  .4/  Ijjuul  hewan  sepertinya.  Jamaknya  adalah 
Ajaajiil.  Bentuk  mu’anatsnya  adalah  ijlak  Demikianlah  yang  diriwayatkan 
dari  Abu  Al  Jarrah. 

Ketiga:  Firman  Allah,  “ Agar  kamu  bersyukur.  ” 

Yakni,  agar  kalian  mensyukuri  maaf  dari  Allah  terhadap  kesalahan-kesalahan 
kalian.  Di  atas  telah  dijelaskan  makna  jij .  Adapun  makna  syukur,  secara 
literal  ia  berarti  nampak.  Kata  ini  diambil  dari  ucapan  orang  Arab:  “Daabah 
Syakuur  (hewan  yang  nampak  gemuk),”  jika  nampak  padanya  lemak/ 
kegemukan  melebihi  makanan  yang  diberikan  padanya.417  Hakikat  syukur 
adalah  sanjungan  baik  yang  ditujukan  kepada  manusia  karena  kebaikan  yang 
telah  dia  berikan  kepadamu.  Hal  ini  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  dalam 
surah  Al  Fatihah. 


Al  Jauhari41*  berkata,  “Syukur  adalah  sanjungan  yang  ditujukan  kepada 
orang  yang  berbuat  baik,  atas  kebaikan  yang  dia  berikan  kepadamu.” 
Dikatakan,  “ Syakartuhu  (Aku  berterima  kasih  kepadanya)  ”  dan  “ syakartu 
lahu  (aku  berterima  kasih  kepada  dia),  ”  namun  menggunakan  huruf  lam  lebih 
fasih.  Makna  Asy~Syukraan  adalah  lawan  dari  Al  Kufraan  (ingkar). 
Tasyakartu  lahu  mitsla  syakarta  lahu  (aku  berterima  kasih  kepada  dia 
sebagaimana  engkau  berterima  kasih  kepada  dia). 

At-Tirmidzi  dan  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi 
saw,  beliau  bersabda. 


4,7  Lihat  Ash-Shahah  2/702  dan  Al-Lisan  (entri:  Syakara) 


0^  j^J^i-  j&;i  f&±S  \-jS&  f&ijC  Jj  i>j*i  ji*jT 


Sesungguhnya  Dialah  Yang  Maha  Penerima  laubat  lagi  Maha 
Penyayang.  ”( Al  Baqarah  [2]:  54) 

Firman  Allah  " Dan  (ingatlah),  ketika  Musa 

berkata  kepada  kaumnya.  ”  Al  qaum  (kaum)  adalah  kelompok  laki-laki 
tanpa  wanita,  seperti  firman  Allah,  J»  }Z*z3  'j  “ Janganlah  suatu 
kaum  mengolok-olok  kaum  yang  lain. ”  (Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  11) 
jUi  "jj  “ Dan  jangan  pula  wanita-wanita  (mengolok-olok) 

wanita-wanita  lain”  (Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  1 1) 

Juga  firman  Allah,  “ Dan  (Kami  juga  telah 

mengutus)  Luth  (kepada  kaumnya).”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  80)  yang  dimaksud 
adalah  para  lelaki  tanpa  wanita. 

Terkadang  juga  mencakup  laki-laki  dan  wanita  seperti  fuman  Allah, 
Aawm^a.”  (Qs.  Nuh  [71]:  1) 


pembuangan  tanwin  dari  isim  mufrad  (yang  tunggal),  pada  selain  ayat  Al 
Qur'  an  bisa  diganti  dengan  sukun,  seperti  ^  ji  'i,  karena  ia  adalah  isim  yang 
berkedudukan  khafadh  (kasrah),  bisa  juga  dengan  memfathahkannya  atau 
dengan  melekatkan  huruf  ha  \  sehingga  menjadi  vj»  'e,  bisa  pula  diganti 
fc»  bias  pula  U. 

an  Allah,  pSA 1»  j^o|  “Sesungguhnya  kamu  telah 


menganiaya  dirimu  sendiri. "  Mencukupkan  kumpulan  kecil  dari  yang 
banyak,  yang  banyak  itu  adalah  jiwa-jiwa.  Terkadang  kumpulan  besar  dapat 
menduduki  kumpulan  kecil,  dan  kumpulan  kecil  menduduki  kumpulan  besar. 
Seperti  firman  Allah,  (tiga  kali  quru). 

Dan  firman  Allah,  \  C,  “ Dan  di  dalam  surga  itu 

terdapat  segala  apa  yang  diingini  oleh  hati .”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  71 ) 


i  suatu  perbuatan,  maka 
hnya  kamu  sendiri  yang 


menyakiti  dirimu.  Arti  zhalim  adalah  meletakkan  sesuatu  bukan  pada 
tempatnya  Kemudian  Allah  berfirman,  “Karena  kamu  telah 

menjadikan  anak  lembu  (sembahanmu).  ”  Para  pakar  bahasa  mengatakan, 
'ijlu  kulli  insani  nafsuku  (yang  disembah  oleh  manusia  adalah  nafsunya). 
Siapa  yang  mampu  menundukkan  dan  berbeda  dengan  tuj  uan  nafsunya  maka 
dia  akan  terbebas  dari  kezhalimannya,  yang  benar  bahwa  maksud  dari  ‘ijl 


ina  yang  dikatakan  Al  Qur'an.  Al 


“Maka  bertaubatlah  kepada  Tuhan  yang 
menjadikan  kamu.  ”  Ketika  Musa  berkata  kepada  mereka,  “ Maka 

“bagaimana  caranya”.  Musa  menjawab,  “dan  bunuhlah 

dirimu.  ”  Para  ulama  berkata,  “Tundukan  nafsu  pada  ketaatan  dan 


II II 


Untuk  lafazh  Al  Jahr  ini ' 


didahulukan  dan  yang  diakhirkan.  Perkiraan  susunan  kalimatnya  adalah: 
berkata  dengan  jelas,  wahai  Musa). 


demikian,  firman  Allah  ini  sesuai  dengan  urutannya,  dimana  tidak  ada 
kata  yang  didahulukan  dan  diakhirkan.  Allah  memberikan  penegasan 


Ketiga:  FirmanAUah7a  Wo,  jJCsii-U  •'korem  itu  kamu 

disambar  halilintar.  "Di  awal  surah  telah  dijelaskan  makna  lafazh  Ash- 
Shaa  'iqah.  Umar,  Utsman  dan  Ali  membaca  lafazh  ini  dengan:  Ash- 
Sha  'qah.42‘  Qiraah  ini  adalah  qira’ah  Ibnu  Muhaishin  untuk  semua  lafazh  ini 
yang  tertera  di  dalam  Al  Qur  an. 

'0J*  £A'3  "Sedang  kamu  menyaksikannya,  ”  adalah  kalimat 

yang  berada  pada  posisi  hal  Ditanyakan,  bagaimana  mungkin  orang-orang 
Bani  Israil  itu  dapat  melihat  sementara  mereka  mati?  Jawabannya  adalah, 
orang-orang  Arab  mengatakan:  “ DauruAali  Fulaan  Taraa  a  (rumah-rumah 
keluarga  si  anu  saling  melihat), "  maksudnya  saling  berhadapan  antara 
sebagiannya  dengan  sebagian  yang  lain. 


kedua  qira‘ah  ini  bukanlah  qira‘ah  yang  n 


Sebagian  ulama  berkata,  ojJ  , r.  ,^>  p  ‘Setelah  itu 

Kami  bangkitkan  kamu  sesudah  kamu  mati,  ’  yakni  Kami  berikan 


merupakan  hukuman  (bagi  mereka).  Contohnya  adalah  firman  Allah  Ta  'ala. 


Jlii  jli- J*  Cr?  J)  j3  H' 

p  3»t  .i-JJ 

‘Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  orang-orang  yang  keluar  dari 
kampung  halaman  mereka,  sedang  mereka  beribu-ribu  (jumlahnya) 
karenatakut  mati;  maka  Allah  berfirman  kepada  mereka,  ‘Malilah  kamu,  ’ 
kemudian  Allah  menghidupkan  mereka. '  (Qs.  Al  Baqatah  [2] :  243)  Hal  ini 
sebagaimana  yang  akan  dijelaskan  nanti.” 


Kelima  Al  Mawardi  berkata,  “Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
eksistensi  taklif  terhadap  orang-orang  yang  dihidupkan  kembali  setelah 

1.  Taklif  untuk  mereka  masih  eksis.  Tujuannya  adalah  agar  orang  yang 


Taklif  terhadap  mereka  gugur  berdasarkan  argumentasi,  bukan 


hal  ini  ada  beberapa  pendapat: 

0  Menurut  satu  pendapat,  marma  adalah  tarranjibiin  —dengan 
tasydid  pada  huruf  ra dan  sukun  huruf  nun.  Demikianlah  yang  disebutkan 
oleh  An-Nuhas.  Tarranjibiin  juga  disebut  tharranjibiin  -dengan 


O  Menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi,  mat 
Demikianlah  yang  diriwayatkan  dari  Wahb  bin  Muna 
O  Menurut  pendapat  yang  lainnya  lagi,  marm 
mencakup  segala  sesuatu  yang  Allah  karuniakan  kep 


ia  adalah  mashdar  yang 


kepada  sabda  Rasulullah  dalam  hadits  Sa’id  bin  Zaid  bin  Amr  bin  Nufail: 


Al  Jauhari"0  berkata,  ‘Satwa  adalah  madu.’  Al  Jauhari  pun 
menyebutkan  bait  yang  diucapkan  oleh  Al  Hadzali: 

...  adalah  lebih  nikmat  (manis)  daripada  salwa  (madu)  ketika  kami 
meminumnya.  ’ 


Namun  Al  Jauhari  tidak  menyebutkan  (bahwa  Al  Hadzali)  keliru.  Adapun 
makna  Sulwaanah  — dengan  dhamah  huruf  sin —  adalah  bibir  sumur. 
Sebagian  orang  Arab  berkata  ‘ Sulwaan  adalah  obat  yang  diminum  oleh  orang 
yang  sedang  bersedih  agar  dia  terhibur.  Para  ahli  pengobatan  menamainya 
mufarrih  (sesuatu  yang  dapat  membuat  senang).  Dikatakan,  “ Salitu  dan 
salautu,  dengan  dua  dialek.  Huwa  fii  sulwah  min  al  aisy  (dia  dalam  keadaan 


yang  senang),  yakni  senang.”  Demikianlah  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Yazid. 


sebagaimana  mereka  mengatakan :  Diflaa ,3t  untuk  bentuk  tunggal  dan  jamak, 
dan  summaana432  serta  syukaa  ’a133  untuk  bentuk  tunggal  dai  jamaknya.” 


Keenam :  Lafazh  diathafkan  kepada  lafazh  namun  i  rab- 

nya  tidak  jelas,  sebab  lafazh  maqshuurydmha\  ini  (ketidak-jelasan 

i’rab)  merupakan  suatu  keharusan  bagi  setiap  kata  yang  maqshuur.  Sebab 
kata  yang  maqshuur  itu  tidak  pernah  lepas  dari  alif  ( maqshurah  di  akhir 
kata).  Al  Khalil  berkata,  “Alif  adalah  huruf  yang  tidak  stabil.  Ia  menyerupai 
harakat,  sehingga  mustahil  untuk  mengharakatinya.”  Al  Fara'  berkata, 
“Seandainya  alif  itu  diharakati,  maka  ia  akan  menjadi  hamzah.” 

Ketujuh  Firman  Allah  Ta  ala,  jJZvijj 
"Makanlah  dari  makanan  yang  baik-baik  yang  telah  Kami  berikan 
kepadamu.  ’’  Pada  lafazh  terdapat  kata  yang  dibuang.  Perkiraan  kata 


huruf  dai  (pada  lafazh  iy^Vftiaadalah  huruf  alif wos^  sebab  lafazh 
tersebut  berasal  dari  dakhalayadkhulu. 


Kedua :  Firman  Allah  Ta  ala,  •  jni  “ Negeri  ini,  ”  yakni  kota 

ini.  Dinamakan  demikian  karena  siapa  pun  berkumpul  di  sana.  Contohnya 
adalah  lafazh:  garaytu  al  Maa  'u fii  al  Khaudh  (aku  mengumpulkan  air  di 


yang  dikatakan  oleh  Al  Jauhari.4”  Migraah  digunakan  untuk  menyebut  air 
yang  berada  di  dalam  telaga,  Al  Qari  digunakan  untuk  menyebut  air  yang 
mengalir,  sedangkan  Al  Qaraa  digunakan  untuk  menyebut  air  yang  nampak 
(ke  permukaan). 

Bentuk  tunggal  Al  Magaari  adalah  migraaak  Semuanya  mengandung 
makna  berkumpul,  tanpa  huruf  hamzah  (di  akhir  kata).  Al  Qiryah  adalah 
dialek  orang-orang  Yaman. 

Teijadi  silang  pendapat  tentang  penentuan  kota  tersebut.  Mayoritas 
ulama  menyebutkan  bahwa  ia  adalah  Baitul  Maqadis.  Namun  menurut  satu 
pendapat,  kota  tersebut  adalah  Ari  ha  yang  merupakan  bagian  dari  Baitul 
Muqaddas.  Umar  bin  Syabbah  berkata,  “Arih  merupakan  kota  ini  sekaligus 
tempat  domisili  para  penguasa.”  Ibnu  Kaisan  berkata,  “(Kota  tersebut)  adalah 
Syam.”  Ad-Dhahak  berkata,  “Kota  tersebut  adalah  Ramalah,  Yordania, 
Palestina,  dan  Tadmur.  Ini  merupakan  nikmat  yang  lain,  yaitu  Allah 


dari  padang  Tiih.” 

Ketiga-.  Firman  Allah  Ta  'ala,  y  ^»4  “Dan  makanlah.  ”  Perintah  ini 

\j£j  (yang  banyak  lagi  enak)  adalah  banyak  lagi  luas.  Lafazh  ini  merupakan 
na  ’at  (sifat)  bagi  mashdar  yang  dibuang,  yakni:  Aklaan  raghadan  (makanan 
yang  banyak  lagi  luas).  Kendati  demikian,  lafazh  ini  pun  boleh  menjadi  hal. 


Adapun  makna  Haadza  syay  ‘ un  min  baabatika  (ini  adalah  sesuatu 
yang  termasuk  pantas  untukmu),  yakni  pantas  untukmu.  Di  atas  telah 
dijelaskan  makna  sujud,  sehingga  tidak  perlu  diulangi.  Alhamdulillah. 

Pintu  yang  diperintahkan  untuk  dimasuki  adalah  pintu  di  Baitul  Maqdis 
yang  sekarang  dikenal  dengan  Bab  Khiththah  Demikianlah  yang  diriwayatkan 
dari  Mujahid  yang  lainnya.  Namun  menurut  satu  pendapat,  pintu  tersebut 
adalah  bab  Qubbah,  yaitu  tempat  dimana  Musa  dan  kaum  Bani  Isra‘il  pernah 


Aban  bin  Thaghalub  bekata,  “(Maknanya)  adalah  taubat.”  Penyair 


Ibnu  Faris  berkata  dalam  kitab  Al  Mujmal,  “ Hiththatun  adalah  kata 


dengan  itu  juga  dikemukakan  oleh  Al  Jauhari  dalam  Ash-Shahah. 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Ada  kemungkinan  mereka  akan 
menjadi  orang-orang  yang  beribadah  dengan  lafazh  ini,  dan  ini  merupakan 
suatu  hal  yang  sangat  jelas  bila  dilihat  di  dalam  hadits.  Muslim  meriwayatkan 
dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

M  iU  \JJtj  dtdJ-  vdi  M 

Js-  dyZSji  l^li-Ji  \jiX» 


“ Dikatakan  kepada  kaum  Bani  Isra  'il:  ‘Masukilah  pintu  gerbangnya 
seraya  bersujud,  dan  katakanlah  oleh  kalian:  ‘Bebaskanlah  kami  dari 
dosa,  'niscaya  Allah  akan  mengampuni  dosa-dosa  kalian.  Mereka 
kemudian  memasuki  pintu  gerbang  seraya  berjalan  mundur  di  atas 
dubur  mereka,  dan  mereka  berkata:  ‘Habbatunfii  Sya  'aratin  (biji  di 
anolehAlBukhati.435 


tidak  luput  dari  dua  situasi:  ( 1 )  apakah  ibadah  dilakukan  dengan  lafazh  ucapan 
tersebut,  ataukah  ibadah  dilakukan  (2)  dengan  maknanya. 

Jika  ibadah  dilakukan  dengan  lafazhnya,  maka  lafazh  ucapan  tersebut 


tidak  boleh  digantikan  (dengan  lafazh  yang  lain).  Sebab  Allah  telah  mengecam 
orang-orang  yang  mengganti  lafazh  yang  telah  Allah  perintahkan  j 

lafazh  tersebut  boleh  diganti  dengan  lafazh  yang  memiliki  makna  yang  s 
dengannya.  Namun  lafazh  ini  tidak  boleh  diganti  dengan  lafazh  yang  t 

Dalam  hal  ini  para  ulama  berbeda  pendapat.  Diriwayatkan  dari  imam 
Malik,  Syafi’i,dan  Abu  Hanifah  berikut  para  sahabatnya  bahwa  seorang  yang 
alim  terhadap  konteks  khithab  dan  mengetahui  terhadap  susunan  kalimatnya 
secara  satu  persatu  boleh  mengutip  makna  sebuah  hadits,  namun  dengan  syarat 


janganlah  engkau  menambahkan  (redaksi  yang  bukan  hadits)  ke  dalamnya.” 
Malik  bin  Anas  sangat  ketat  tentang  huruf  ta  ',>w\dan  yang  lainnya  di  dalam 
hadits  Rasulullah.  Oleh  karena  itulah  sekelompok  pemuka  hadits  tidak 
membolehkan  adanya  pergantian  atau  perubahan  lafazh,  meskipun  mereka 
mendengar  kesalahan  ucapan  dan  mereka  mengetahui  kesalahan  itu,  namun 
mereka  tetap  tidak  boleh  merubahnya. 

Abu  Mijlaz  meriwayatkan  dari  Qais  bin  Ubad,  dia  berkata,  “Umarbin 
Khaththab  berkata,  ‘Barang  siapa  yang  mendengar  sebuah  hadits,  lalu  dia 


dia  telah  selamat”  Ungkapan  yang  senada  juga  dii 
bin  Amru  dan  Zaid  bin  Arqam. 

Seperti  itu  pula  silang  pendapat  yang  terjadi  c 


mereka  ada  yang  hanya  mempertimbangkan  pengertiannya  dan  tidak 


terakhir  ini  merupakan  tindakan  yang  lebih  hati-hati  dalam  urusan  agama,  lebih 
bertakwa  dan  lebih  baik.  Namun  demikian  banyak  ulama  yang  menyalahi 

Dalam  hal  ini  perlu  diketahui  ba 


Diriwayatkan  dari  WatsilahAlAsyqa’  bahwa  dia  berkata,  “Tidak  semua 
hal  yang  Rasulullah  kabarkan  kepada  kami,  kami  kabarkan  kepada  kalian. 
Cukuplah  bagi  kalian  maknanya  (saja).”  Qatadah  berkata,  “Aku  pernah 
bertemu  dengan  beberapa  orang  sahabat  Nabi,  lalu  mereka  berselisih  di  sisiku 


itu  disampaikan  dengan  lafazh  yang  beraneka  ragam  meskipun  maknanya  satu. 

Allah  menyadur  kisah-kisah  tersebut  dari  lidah  mereka  ke  lidah  orang- 
orang  Arab,  dan  tentunya  hal  ini  akan  berbeda  dengan  bahasa  aslinya  dalam 

bahasa  selain  Arab,  maka  mengganti  satu  dialek  Arab  ke  dialek  Arab  yang 
lain  lebih  dibolehkan  lagi.  Hal  inilah  yangdijadikan  argumentasi  oleh  Al  Hasan 

dan  Asy-Syafi’i.  Dan  pendapa  inilah  yang  benar  dalam  masalah  ini. 

Apabila  dikatakan  bahwa  Nabi  SAW  pemah  bersabda: 


n  juga  dari  Rasulullah  S  AW  bahwa  beli; 


“ Dan  juga  kepada  Nabi-Mu  yang  telah  engkau  uti 


Hal  itu  dijawab:  adapun  sabda  Rasulullah  SAW:  “Lalu  dia 
menyampaikannya  sebagaimana  dia  mendengarnya, "  sesungguhnya  yang 
dimaksud  dari  sabda  beliau  ini  adalah  maknanya,  bukan  lafazhnya.  Sebab 
lafazh  itu  tidak  diperiiitungkan.  Dalil  yang  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud 


«i.  'J*  ‘J'  J\  ***  yj*-  vjj 


ini  yang  dia  katakan,  maka  pendapat  ini  lebih  dekat  dengan 

Firman  Allah  Ta  ala,  ’jti  'jkL  "Niscaya  Kami 

i  ”  QiraahNafi’  adalah  menggunakan  huruf 
can  qira'ah  Ibnu  Amir  adalah 


paraqari‘  yang  lain,  mereka  membaca  firman  Allah  tersebut  dengan  huruf 
nun  yang  dinashabkan  {naghfir lakum).  Qira‘ah  para  qari‘  yang  lain  ini 
ig  paling  tepat  Sebab  sebelum  lafazh  naghfir  (kami 
h:  *l jjlSof  GJJ  “ Dan  (ingatlah),  ketika  Kami 


isi  berita  dari  Allah.  Perkiraan  susunan  kalimatnya  adalah:  Wa  qulnaa 
lan  kami  berfirman,  masukilah  pintu 
Selain  itu,  juga  karena  setelah  lafazh 
h;  otfLLj  "Dan  kelak  Kami  akan 


dengan  huruf  ta  ‘  (tughfar  lakum)  adalah:  bahwa  lafazh  Khathayaakum 
adalah  mu ' anats ,  sebab  lafazh  Al  Khathaya  adalah  mu  ‘ anats ,  karena  ia 
merupakan  jamak  taksir  dari  kata  khathi  'ah. 

ya  ‘  (yughfarlakum) 


yang  telah  dijelaskan  pada  firman  Allah:  K  ^  £  Sl; 

Baqarah  [2]:  37)  Qira'ah  dengan  huruf  ra '  danya '  adalah  qira'ah  yang  baik. 


Kedelapan :  Terjadi  silang  pendapat  tentang  asal  lafazh  khathaaya. 


uj>ti  — «  jjl  ji-  V>s  I. dy.  jj  I  'J  jJi 

©  0 J “  i  \jil?  U-,  jLi_UT  lj?-j  ‘ij-LLk.  jiilT  Ji 


Pertama  Firman  Allah  Ta’ala,  l^tih  <  jili  " Lalu 

orang-orang  yang  zhalim  mengganti  perintah.  ”  Lafazh  <  ^  jjt  berada 
pada  posisi  rafa  Maksudnya,  orang-orang  yang  zhalim  dari  kalangan  Bani 


katakan  itu  masih  lebih  kecil  jika  dibandingkan  dengan  perbuatan.  Apalagi 


dengan  perubahan  dan  pergantian  yang  dilakukan  dalam  mengerjakan  sesuatu 
yang  diperintahkan. 


Kedua:  Firman  Allah  Ta  ’ala:  Jali-  Di  atas  telah  dijelaskan  makna 
baddala  dan  abdala.  Adapun  firman  Allah:  GJaiJ  d{  uij 


JjfcH  u  ■  jfcM  '7fer'  kiama‘  ‘V’aiah  hari  kiamat  itu?."  (Qs. 
Al  Haaqqah  [69]:  1-2)  dan  iijUjI  U  iijli3T  '7/ari  Kiamat, 
apakah  hari  Kiamat  itu?  ”  (Q s.  Al  Qaari’ah  [101]:  1-2) 


ia?  ”  dan  “ Hari  kiamat,  apakah  ia? ' 


Contoh  yang  lain  adalah  finnan  Allah: 

"Yaitu  golongan  kanan.  Alangkah  mulianya  golongan  kanan 
itu.  Dan  golongan  kiri.  Alangkah  sengsaranya  golongan  kiri  itu.  ” 
(Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  8-9) 

Allah  mengulangi  lafazh:  w  ;  * ;  11  *  “Golongan  kanan."  karena 

Allah  juga  mengulang  lafigh:  i ; ;  \A\  I  “Golongan  kiri?'  karena 

Keempat.  Fiiman  Allah  Ta  'ala:  lj*-j  (siksaan).  Qiraa  ah  mayoritas 
qari'  adalah  (j?- j — dengan  kasrah  huruf  m' — ,  sedangkan  IbnuMuhashin 


kepada  Allah,  serta  khusyu  dan  sepenuh  hati.  Kiranya  hal  itu  cukup  sebagai 


VjJj  .CUi  ^  Ijiji  'J!  Jts'j  P'j 


“Dan  mereka  tidak  menghalangi  zakat  mereka,  kecuali  mereka  tidak 
akan  dihujani  air  dari  langit.  Seandainya  tidak  karena  hewan,  niscaya 
mereka  tidak  akan  diberikan  hujan  ....  ',442  Hadits  ini  nanti  akan 


khutbah  dan  shalat  Istisqa'  (meminta  hujan).  Inilah  yang  dikatakan  oleh 


leh  Al  Bukhari  dan  Muslim443,  t 


Irak  adalah:  Hadzihi  'Ashaati  (ini  adalah  tongkatku)”  Kata  ‘Ashaa  juga 


Contohnya  adalah  ungkapan  yang  ditujukan  kepada  kaum  Khawarij:  Qad 
Syaqquu  ‘Ashaa  Al  Muslimiin  (mereka  telah  melubangi  tongkat  kaum 


mereka.  Makna  insyagat  al  ‘as 


“ Apabila  terjadi  peperangan  dan  perselisihan, 
maka  cukuplah  hal  itu  bagimu,  dan  tertawa  adalah  pedang  yang 
terhunus.  ”us 


Adapun  ucapan  mereka:  La  tarfa  ’  Ashaaka  ‘an  ahlika  (janganlah  engkau 
menghilangkan  tongkatmu  terhadap  keluargamu),  yang  dimaksud  adalah: 
(janganlah  engkau  menghilangkan)  kesopananmu  (terhadap  keluargamu), 

Makna  Al  Hajar  sudah  diketahui,  (yaitu  batu).  Menurut  aturan,  bentuk 
jamak  bagi  bilangan  terkecil  untuk  kata  ini  adalah  ahjaar,  sedangkan  bagi 
bilang  yang  banyak  adalah  hijaar  dan  hijaarah  Namun  pengggunaan  hijaarah 


jarang  dilakukan.  Kata  hajar  ini  seperti  ucapan  kami:  Jamal  dan  jimaalah. 


AlJauhari. 


,  “Dalam 


Saya  (Al  Qurthubi)  I 

....  (maka  ia)  seperti  batu,  ’  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  74); 
SjLkJ-l  &  £>]$  ‘Padahal  di  antara  batu-batu  itu '  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  74);  ‘Jadilah  kamu  sekalian  batu ..... '  (Qs.  Al  Israa’ 

(Qs.  Al  Fiil  [105]:  4^dan  2jU>-  dan  Kami  hujani 


Tadzikirah  1/263  tanpa  dinisbatkan  kepada  siapa  pun. 


dia  berkata. 


madu  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  sebagian  ahli  sejarah,  maka  ia  pun 
merupakan  minuman.  Terkadang  lafazh  ath-tha  ’oamjugadikhususkkan  untuk 
gandum  dan  kurma,  sebagaimana  yang  terdapat  dalam  hadits  Abu  Sa’idAl 

dengan  satu  sha '  makanan  (kurma)  dan  satu  sya  ’ir  (gandum) ’M52 


Adat  yang  berlaku  bahwa  orang  yang  mengatakan:  Aku  pergi  ke  pasar 
makanan,  maka  tidak  dipahami  dari  ucapan  itu  kecuali  dia  pergi  ke  tempat 


tu  (rasanya pahit).  Ath-Tha  'm  pun  berarti 
sesuatu  yang  diinginkan  dari  makanan.  Dikatakan,  laisa  lahu  tha  ’mun  (Dia 

(fulan  tidak  mempunyai  sesuatu  yang  diinginkan).  Maknai//?- 77iu  ’mu  (dengan 
dhamah  huruf  tha ')  adalah  makanan. 

Dikatakan,  tha  'imayath  ’amu  fahuwa  thaa  ’im  (orang yang  makan), 
jika  ada  orang  yang  makan  dan  merasakan.  Contohnya  adalah  firman  Allah 

maka  ia  adalah  pengikutku.  ”(Qs.  Al  Baqarah  [2):  249)  Yakni,  barang 
an,  «1»  I  iji 


ila  kamu  selesai  makan,  keluarlah  kamu.  ’’  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]: 


Rasulullah  SAW  bersabda  tentang  air  zamzam: 


«*  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tetang  Zakat,  bab:  Zakat  Fitrah  kepada  Kaum  Muslimin 


i  syair  (gandum). 


yang  suku  (yaitu  huruf  dai  dan  ain).  Mereka  menarik  fi'il  yang  mu'tal  itu  seperti 

fi’il  yang  shahih,  dan  mereka  tidak  memperhatikan  kalimat  yang  dibuang. 


salhu  (mintalah  kepada-Nya)  dan  qul  lahu:  ukhrij,  yukhrij  (katakanlah 

satu  pendapat,  ia  mengandung  makna  doa  (permohonan),  karena 
pembuangan  htauffon  Namun  pendapat  ini  dianggap  dha’if 

olehAz-Zujaj. 

Lafazh  yang  terdapat  pada  firman  Allah:  £,  adalah  tambahan.  Ini 
pendapat  Al  Akhfisy.  Namun  menurut  pendapat  Sibawaih,  humf  ^  tersebut 
bukanlah  tambahan.  Sebab  firman  Allah  tersebut  merupakan  bentuk  kalimat 

An-Nubas  berkata,  “Al  Akhfasy  berpendapat  demikian,  karena  dia 

itulah  dia  ingin  menjadikan  huruf  ti  (yang  terdapat  pada  firman  Allah:  fa) 


Ardhu  Ma  'kuulaan  (agar  Dia  mengeluarkan  bagi  kami  dari  apa  yang 
ditumbuhkan  bumi  untuk  menjadi  makanan).  Jika  berdasarkan  kepada 
pendapat  ini,  humf  ’lr)  yang  pertama  adalah  min  litab  ’iidh  (huruf  mengandung 
arti  sebagian),  sementara  huruf  !_••*  yang  kedua  adalah  huruf  min  litakhshiih 
(huruf min  yang  berarti  pengkhususan).  Adapun  huruf  min  yangterdapatpada 
firman  Allah:  4)1;  “yaitu:  sayur-mayurnya  "  ia  merupakan  badai  dan 

u  (yang  terdapat  pada  lafirzh  £.).  Sedangkan  lafazh  4/t£jj  ( kelimunnya, ) 
adalah  diathafkan  kepada  lafazh  l+ll*.  Demikian  pula  dengan  kalimat 
seterusnya.  Ketahuilah  hal  ituoleh  kamu!” 

Makna  Al  Baql  telah  diketahui,  yaitu  setiap  tumbuhan  yang  tidak 
memiliki  batang.  Sedangkan  Asy-Syajar  adalah  tumbuhan  yang  memiliki 
barang.  Makna  Al  Qitsaa '  pun  sudah  diketahui  (yaitu  kefimun).  Hurufga/ 
pada  lafazh  Al  (hlsaa  terkadang  ii-dhamah-Vzn  (sehingga  dr baca:  Qutsaa). 

Al  Qitsaa ‘  tersebut  dapat  dibaca  dengan  dua  cara  (dliarnah  dan  kasrah  huruf 
qaaf),  namun  kasrah  (huruf  qa lebih  banyak  digunakan. 

Menurut  satu  pendapat,  jamak  lafazh  Qitsaa  adalah  Qatsa  ‘ iyyun , 
seperti  ilbaa'Aan  Ulaabi,  hanya  saja  qitsa  adalah  isim  yang  mempunyai 
huruf  wan.  Engkau  berkata,  “Aqtsa  lu  al  Qaum  (aku  memberikan  mentimun 

itu.  Juga,  “fakta  'atAI  Qidru  (periuk  mati)  "  yakni  dia  hanya  mati  karena 
(api  dibawahnya  padam  tersiram)  air.  Makna  Fatsa  ‘tu  ar-Rujula  adalah  aku 

sedikit  adalah:  Imta  ar-ratsiitsah  taftsa  ‘u  fii  al  ghadhab  (sesungguhnya 


'Ilfflll 


Al  Jauhari  AbuNashr  berkata,  “(Makna_/www)  adalah  gandum.” 


“Sesungguhnya  aku  pernah  menduga  bahwa  aku  adalah  orang  yang 
paling  kaya  harta, 

Dia  singgah  di  Madinah  untuk  menanam  gandum.’** 

Ibou  Duraid  berkata,  “Makna  fuum  adalah  sumbulah  (padi).  ” 
Sebagian  yang  lain  berpendapat  bahwa  fuum  adalah  Al  Hammash 
(kacang  humus).  Al  Hammash  adalah  dialek  orang-orang  Syam.  Penjual 
kacang  ini  disebut  Faamiy,  dirubah  dari  fuumiy.  Sebab  mereka  sering 
melakukan  perbuatan  untuk  kata  yang  beibentuknisbat  Sebagaimana  mereka 
mengatakan  Suhli  dan  Duhri.  Dikatakan,  Fawwimuu  lanaa,  yakni  buatlah 
roti  untuk  kami.  Al  Bana'  berkata,  “Itu  dialek  kuno.” 

Atha‘  dan  Qaladah  berakta,  “Fuum  adalah  setiap  biji-bij  ian  yang  dapat 


wa  Jalla —  sendiri  telah  menyifati  nabi-Nya  bahwa  dia  mengharamkan 


yang  diriwayatkan  dari  Jabir: 

:'jdi  i  jjkjl  'ja  l*»  C* 

V  Lr-  ^  :Jli  rl#f  i>  ’.lj  lili 

BahwaNabi  SAW  diberikan  sayur  mayur  di  sebuah  nampan,  lalu  beliau 

diberitahukan  tentang  apa  yang  ada  dalam  nampan  tersebut,  yakni  sayur 
mayur.  Beliau  kemudian  bersabda,  ‘Dekatkanlah  oleh  kalian  sayur  ituV 

yang  waktu  itu  hadir  bersama  beliau.  Ketika  beliau  melihat  sayur  mayur  itu, 
beliau  tidak  suka  memakannya  Beliau  bersabda,  ‘ Makanlah, 

berbicara  dengannya  (malaikat)-"*”  (HR.  Muslim  dan  Abu  Daud). 


Dalam  Shahih  Muslim  juga  teidapat  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Abu 
Ayyub,  bahwaNabi  SAW  singgah  di  rumah  Abu  Ayyub,  lalu  dia  membuat 


Dijawab,  “Beliau  tidak  memakanfnya)”  Abu  Ayyub  terkejut  (mendengar  hal 
itu),  lalu  dia  naik  untuk  menemui  beliau.  Dia  bertanya  (kepada  beliau),  “Apakah 
bawang  putih  itu  haram?”  Nabi  SAW  menjawab.  Tidak,  akan  tetapi  aku 
tidak  menyukainya.  "'"Abu  Ayyub  berkata,  “Jika  demikian,  aku  pun  tidak 


Demikian  pula  dengan  sabda  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Sa’id  Al 
Khudri  dari  Nabi  SAW  ketika  mereka  memakan  bawang  putih  pada  masa 
perang  dan  penaklukan  Khaibar.  Beliau  bersabda, 

:->f  &  ji-i  o  Jy-j  j  A  ‘A 


ya  aku  tidak  mengharamkan 


j 'A  'J«  >  r>  uii  .ii  ^  jr! 

ii*  aji  *;>: 


-suatu  ketika  beliau  bersabda,  “ Barang  siapa  yang  memakan  bawang 
merah,  bawang  putih  dan  kurats, —  maka  hendaklah  dia  tidak 
mendekati  masjid  kami.  Sebab  malaikat  akan  terganggu  oleh  sesuatu 


jijik,  yaitu  bawang  merah  dan  bawang  pulih  ini.  Sesungguhnya  aku  pernah 
melihat  Rasulullah  SAW,  jika  beliau  mencium  bau  keduanya  dari  seseorang  di 

Baqi.  'Oleh  karena  itu,  barang  siapa  yang  akan  memakannya,  maka  hendaklah 
dia  menghilangkan  baunya  dengan  dimasak.”  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 


Adapun  (makna)  AlAdasah,  ia  adalah  bisul  kecil  yang  terdapat  pada  tubuh 
manusia,  dimana  terkadang  bisul  ini  dapat  membunuhnya.  Selain  makna 
tersebut.  Adas  pun  mengandung  makna  hukuman  untuk  bighal. 

keletihan.  Dikatakan,  Adasahu  (dia  memayahkannya);  Adasa fi  Al  Ard  (dia 
berjalan  di  muka  bumi),  yakni  berjalan  di  atasnya;  Adasat  ilaihiAl  Maniyyah 

sebuah  dialek  untuk  kata  hadas.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Al 

Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  dari  hadits  Ali,  bahwa  beliau  bersabda. 


Umar  bin  Abdul  Aziz  makan  roti  dengan  minyak  pada  suatu  hari,  (roti) 
dengan  daging  pada  hari  yang  lain,  dan  (roti)  dengan  adas  pada  hari  yang  lain 


itu  (Ibrahim  dan  Muhammad).  Diriwayatkan  bahwa  Nabi  SAW  bersama 
keluarganya  tidak  pernah  kenyang  dari  roti  gandum  selama  tiga  hari  secara 


Menurut  Az-Zuj aj ,  kata  '  diambil  dari  ad^umiw,  yakni  dekat 


Uli 


berkata  kepadaku,  ‘Menurutku,  yang  dimaksud  dengan  kata  mishr  tersebut 


karenanya  tidak  ada  kesamaran 

antara  siang  dan  malam.  Sungguh,  siang  dalam  malam  itu  benar- 
benar  telah  dipisahkan. 

Firman  Allah  Ta’ala,  iSL  C  fjlmi  o)»  "Pastilah  kamu 
memperoleh  apa  yang  kamu  minta  ”  Huruf  £  dinashabkan  oleh  jt .  Ibnu 
Watsab  dan  An-Nakha’i  membaca  firman  Allah  ini  dengan  si  'altum468— 
dengan  kasrah huruf sin.  Dikatakan, “Sa 'altu dan saltu”  —tanpa huruf 
hamzah,  sebab  ia  merupakan  kata  yang  mempunyai  huruf  wau.  Alasannya 
adalah  ucapan  mereka:  Yatasaawalaani. 

Makna  v  ^  '  'Vj  $J  jjt  S-jh1*-  *--• “ Lalu  ditimpakan 


Al  Furazdaq  berkata  tentang  Jarir: 


Ad-Dhahak  bin  Muzahim  meriwayatkan  dari  Ibnu Abbas  (tentang  firman 
Allah):  3  jJl  c^j  ditimpakan  kepada 

mereka  nista  dan  kehinaan.  ”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Mereka  adalah  orang- 


Firman  Allah  Ta  ’aala:  jflJj,  yakni  mereka  pulang  dan  kembali. 
Maksudnya,  hal  itu  melekat  pada  diri  mereka.  Contohnya  adalah  sabda 
Rasulullah  dalam  doa  dan  munajatnya:  “ Aku  kembali  (kepada-Mu)  karena 
nikmat-Muyang  diberikan  kepadaku.  "m  Yakni,  aku  mengakui  hal  itu  dan 
melekatkannya  kepada  diriku.  Secara  Iiteral,  makna  asal  s  adalah  ar- 
rujuu’  (kembali).  Dikatakan,  “Ba'a  bikadza  (dia  kembali  dengan 
membawa  sesuatu)."  yakni  dia  kembali  dengan  membawa  hal  itu.471  Ba  'a 


ilaAl  Mubaa  'ah  (dia  kembali  ke  n 


*  Lihat  kitab  MajazAl  Qur  '<m  karya  Abu  Ubaidah. 


qishah. 

Firman  Allah  Ta’ala:  ^U'i  (hal  itu),  adalah  alasan  (dari  hukuman 
tersebut.  Tegasnya, 

yakni  mendustakan,  i*\  " ayat-ayat  Allah.  ”  Yakni,  (mereka 

mendustakan)  kitab-Nya  dan  mukjizat  nabi-nabi-Nya,  seperti  Isa,  Yahya, 
Zakariya  dan  Muhammad  S  AW. 


kebanyakan  ulama  ( yagtuluuna ). 

Nafi  membaca  dengan:  Nabi  'iin,12—c 
terdapat  dalam  Al  Quran  hanya  di  dua  tempat:  (l)dalam  surah  Al  Ahzaab, 
Sljt  bj  c-lij  oj  '  Yang  menyerahkan  dirinya  kepada 

Nabi  kalau  Nabi  mau.  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33}:  50)  Dan,  (2) 
" Janganlah  kamu  memasuki  rumah-rumah 
Nabi  kecuali  bila.  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33}:  50)473  Lafezh  'Nabiy  ’itu  dibaca 


dalam  keadaan  kasrah. 


memberitahukan.  Sebab  isim  fa’ilnya  adalah  munbi  ‘un.  LafazhnaWyini 
dijamakan  menjadi  anbiyaa  ‘un.  Namun  terkadang  pula  dijamakan  dengan 


itu,  orang-orang  yang  tidak  menggunakan  huruf  hamzah  berpendapat 
(tentang  asal  muasal  kata  nabiy  tersebut,  apakah  berasal  dari  kata  anbaa  ‘a 

hamzah  dihilangkan  agar  mudah  dibaca.  Di  antara  mereka  pun  ada  yang 

artinya  nampak.  Dengan  demikian,  kata  nabiy  itu  diambil  dari  kata  nubuwah 
yang  berarti  tinggi.  Oleh  karena  itulah  derajat  nabi  tinggi. 

Kata  Nabiy  —tanpa  hurufhamzah-  pun  mengandung  makna  jalan.  Oleh 

petunjuk  darinya,  sehingga  dia  menjadi  seperti  jalan. 

Dengan  demikian,  para  nabi  itu  seperti  jalan  di  muka  bumi  bagi  kita. 


disandingkan  dengan  orang  Yahudi,  Nashrani,  dan  para  shabi  'in.  Barulah 
kemudian  menerangkan  hukum  orang  yang  beriman  kepada  Allah  SWT  dan 


Kedu.:  Firman  Allah  SWT,  “Dan  orang-orang 

Yahudi"  Maknanya  adalah  orang-orang  yang  mengikuti  Yahudi,  dan  Yahudi 
adalah  sebuah  nisbat  yang  disandarkan  kepada  seseorang  yang  bernama 
Yahudza,  dan  Yahudza  ini  diyakini  sebagai  anak  tertua  dari  Nabi  Ya’kub  AS. 
Lalu  orang  arab  mengganti  huruf dzal  pada  nama  itu  menjadi  huruf  dai,  dengan 
alasan  jika  nama  asing  dijadikan  sebuah  nama  arab  maka  lafazhnya  akan 
digantikan  dengan  yang  terdekat 

Dan  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  mereka  dinamakan  demikian 

dari  kata  hidayah  yang  salah  satu  artinya  adalah  taubat  oleh  karena  itu  orang 
yang  meminta  hidayah  itu  disebut  j  uga  dengan  orang  yang  meminta  taubat 


i-ii  4.  ^  p  j\ 


Aku  adalah  seorang  yang  meminta  hidayah  dari  perasaan  cintanya 177 


juga  menyebutkan  kata  ini  pada  ayat:  itJIS-  t^ojt  »ou»  j  t!J  v*A»Ti 
liJu*  bj  sj^-S/T  “Dan  tetapkanlah  untuk  kami  kebajikan  di  dunia  ini 
dan  di  akhirat,  sesungguhnya  kami  kembali  kepada  Engkau (Qs.  Al 
A’rafjTj:  1 56),  kembali  pada  ayat  ini  artinya  adalah  meminta  taubat 


Ibnu  Arafah  mengatakan  iUJ  T>ju»  “ kembali  kepada  Engkau ” 


memberikan  harakat  fathah  pada  huruf  dai,  dan  bacaannya  pun  menjadi 


Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  Tj  “orang-orang  Nashrani”  pada 

ayat  diatas  menggunakan  kata  jamak  dari  kata  Nashrani.  Dan  ada  yang 
berpendapat  bahwa  bentuk  tunggal  dari  nashaaraa  adalah  nashraan  tanpa 
huruf ya '  pada  akhir  kata,  yang  bentuk  mu'anatsnya  adalah  nashraanah, 
seperti  halnya  kata  nadmaan  dan  nadmaanah.  Huruf  ya '  pada  kata 


huruf  alif  dan  lam.  Ini  adalah  pendapat  Imam  Sibawaih. 

Akan  tetapi  kata  nashraan  dan  nashraanah  tidak  pernah  dipergunakan 
kecuali  disertai  dengan  huruf  ya  ‘  nisbat.  Seperti  yang  disebutkan  untuk  kaum 


Rasulullah  SAW  juga  pernah  menyebutkan  bentuk  tunggal  dari  kata 
nashaaraa,  yaitu  dalam  sebuah  hadits. 


A  P  &  A*  ^  ^  Vi  CT*  ^ 
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Banyak  juga  bentuk  jamak  dari  kata  Nashrarti  yang  digunakan  selain 
dari  nashaaraa,  dan  yang  paling  sering  disebutkan  adalah  nashraaniyymn. 


Kemudian  ada  yang  berpendapat  bahwa  mereka  dinamakan  dengan 


Kalimat  adalah  subjek  kata,  sedangkan  predikamya 

menempati  predikat  kata  o)  diawal  ayat. 

Namun  yang  terbaik  adalah:  kata  Jr*  sebagai  subjek  yang  marfu’  (dibaca 
dhammah)  yang  juga  menjabat  sebagai  kata  syarat,  sedangkan  huruf/o' 
pada  kalimat  sebagai  jawaban  dari  kata  syarat  tersebut. 

Sedangkan  kalimat  setelah  huruf^t'^»Je-f  menjabat  sebagai  predikat 

dari  kata  ^  saja,  sedangkan  predikat  dari  kata  oj  adalah  seluruh  kalimat 
setelahnya. 

Penyebutan  keimanan  kepadaAllah  SWT  dan  hari  akhir  bukan  hanya 
tetapi  masuk  juga  didalamnya  keimanan  kepada  para  rasul,  malaikat,  seluruh 


menyebutkan:  -iUj  Dan  di  antara  mereka  ada  orang 

yang  mendengarkanmu."  (Qs.  Yuunus  [10]:42),  kalimat  ini  adalah  sebuah 
contoh  ayat  yang  dikembalikan  pada  makna  yang  sama,  dan  berikut  ini 

<•±■0)  o-  (4<3  “Dan  di  antara  mereka  ada  orang  yang 
mendengarkan  perkataanmu.”  (Qs.  Muhammad  [47]:  16).  Dan  Aliah  SWT 

kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  niscaya  Allah  memasukkannya  ke  dalam 
surga"  (Qs.  An-Nisaa  [4]:1 3),  kata  pada  ayat  ini  dikembalikan  pada 


yang  terjadi  dalam  ayat  ini.  Akan  tetapi  jika  sebuah  kalimat  setelah  kata  ’j* 
dikembalikan  pada  maknanya  maka  tidak  diperbolehkan  setelah  itu  untuk 


Allah  SWT:  “tidak  ada  kekhawatiran 

terhadap  mereka,  dan  tidak  (pula)  mereka  bersedih  hati." 


Kedelapan :  Ada  sebuah  riwayat  dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan 
bahwa  firman  Allah  SWT,  ijiU  1  “ Sesungguhnya 

oleh  finnan  Allah  SWT  yang  lain,  yaitu:  fAZ.'jtjfr  j*} 


j 4^1«  Ti  ij-i*-  jjWI  jiSCij»  Liijj  *>ji-f  iJ3 

■ijiiiu-i  ji:  >0?  Ji  o  <>>&  **  c  'j?* 

^hr^ofJ^  $  c^*4 


Firman  Allah  SWT  yang  menyebutkan:  l&ftjg 
jjjjl  l&ji  “ Dan  (ingatlah),  ketika  Kami  mengambil  janji  dari  kamu 
dan  Kami  angkat  gunung  (Thursina)  di  atasmu.  ” 

Ayat  ini  menerangkan  makna  firman  Allah  pada  surah  Al  A’raaf  yang 
menyebutkan:  isi*  SJ$  “ Dan  (ingatlah),  ketika  Kami 

mengangkat  bukit  ke  atas  mereka  seakan-akan  bukit  itu  naungan  awan  ” 
(Qs.  Al  A’raaf  [7]:171). 

Abu  Ubadah  mengatakan  bahwa  artinya  adalah  Kami  mengguncangkan 
dan  mengeluarkan  segala  isinya  dari  tempat  asalnya  Ia  menambahkan  bahwa 
nataqa  itu  artinya  adalah  segala  sesuatu  yang  Anda  cabut  dari  asalnya  lalu 

hanya  mengangkat  saja. 

Adapun  IbnuArabi  mengatakan:  nataqa  itu  dapat  berarti  mengangkat, 
atau  menyempitkan,  atau  membelah,  dan  jika  kata  ini  dilekatkan  pada  seorang 
wanita  maka  artinya  adalah:  yang  sering  melahirkan  anak. 

Imam  Al  Qutabiy  berpendapat  bahwa  kata  ini  diambil  dari  makna 
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Juraij  dan  Ibnu  Abbas  mengatakan  bahwa  Thur  adalah  nama  sebuah  gunung 
yang  dahulu  dinaiki  oleh  Nabi  Musa  AS,  disana  beliau  berbicara  kepada  Allah 

Adh-Dhahak  pemah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  juga  bahwa  Thur 

tidak  ditumbuhi  pepohonan  tidak  dinamakan  dengan  Thur. 

Mujahid  dan  Qatadah  mengatakan  bahwa  Thur  adalah  semua  gunung, 
tidak  ada  spesifikasi  untuk  gunung  tertentu,  hanya  saja  Mujahid  menambahkan 
yang  disetujui  oleh  Abu  Al  Aliyah  bahwa  Thur  adalah  gunung  apa  saja  yang 


Pendapat  Mengenai  Penyebab  Diangkatnya  Gunung 


bani  israil  dengan  lauh-lauh  (lembaran  ajaran)  dari  kitab  Taurat.  Nabi  M 
AS  berkata  kepada  mereka,  “Pelajarilah  kitab  ini  dan  kerjakanlah  sef 
perintah  yang  ada  didalamnya.”  Lalu  kaumnya  menjawab,  “Kami  tidak  rr 
kecuali  Allah  SWT  berbicara  kepada  kami  seperti  la  berbicara  kep 
engkau.”  Kemudian  ditampar  hingga  terjatuh,  dan  dibangunkan  kembali, 


m 
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Kita  diperintahkan  untuk  mengikuti  segala  ajaran  yang  telah  dituliskan 
didalam  kitab  suci  dan  mengerjakan  segala  perintah  yang  ada  didalamnya. 

Yang  tersisa  hanyalah  orang-orang  yang  membaca  kitab-kitab  dan 

ada  yang  membacanya  saja  tanpa  mengetahui  apa  manfaat  bacaannya,  dan 
adajugayang  membacanya  hanya  karena  mencari  popularitas  dan  kekuasaan. 

Ada  sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  imam  At-Tnmidzi  dari  Jubair 
binNufair,  Abi  Darda*  pernah  berkata: 

p  ifdji  Ji  «>;  j*  &  j £  & 
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Suatu  hari  kami  bernama  dengan  Nabi  Muhammad  SAW,  lalu  kami  melihat 
ada  seseorang  yang  sedang  menatap  langit,  kemudian  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Inilah  saatnya  ilmu-ilmu  akan  diangkat  dari  manusia, 
hingga  mereka  tidak  mampu  lagi  melakukan  sesuatu.n  Lalu  Ziad  bin 
Labid  Al  Anshari  berkata,  “Bagaimana  ilmu-ilmu  itu  dapat  diangkat  dari 
manusia  padahal  kita  masih  membaca  Al  Qur'an,  demi  Allah,  kami  semua 

Rasulullah  SAW  bersabda,  “Tsakilatka  ummuka 184  wahai  ziyad,jika 


yang  benar-benar  seorang  ulama,  dan  banyak  sekali  para  penghafal  Al  Qur'an, 
akan  tetapi  hukum-hukum  yang  ada  di  dalam  Al  Qur'an  banyak  yang 
ditinggalkan  walaupun  huruf-huruf  Al  Qur'an  sangat  terjaga  dengan  baik,  pada 


zaman  itu  banyak  orang  yang  meminta  tapi  sangat  sedikit  yang  memberikan, 
mereka  memanjangkan  khutbah  mereka  dan  mempersingkat  shalat  mereka. 

Dalil-dalil  ini  memperjelas  apa  yang  telah  kami  utarakan  sebelumnya. 

Yahya  berkata,  “Saya  pernah  bertanya  kepada  Ibnu  Nafi’  tentang 
ucapannya  ‘mereka  mendahulukan  hawa  nafsu  mereka  dari  perbuatan  yang 
baik’,  ia  menjawab,  ‘ mereka  mengikuti  hawa  nafsu  mereka  dan  meninggalkan 
perbuatan  baik  yang  telah  diwajibkan  atas  mereka’.” 

Dan  telah  dijelaskan  mengenai  tafsir  firman  Allah  SWT:  o jj&l 
"agar  kamu  bertaqwa,”  jadi  tidak  perlu  kiranya  untuk  mengulangnya  lagi. 


kitab-kitab  itu  tidak  bermanfaat  bagi  mereka.  Hai  inilah  yang  dikhawatirkan  Rasulullah 


Adapun  firman  Allah  SWT:  Jgjg  asalnya  adalah  berpaling  atau 
membelakangi  sesuatu  dengan  tubuh,  kemudian  digunakan  untuk  makna 
berpaling  dari  perintah  atau  agama  atau  kepercayaan,  sebagai  perluasan  atau 


terjadinya  peijanjiz 


nan  Allah  SWT:  "3jU  " maka  kalau 

ah  dan  rahmat-Nya  atasmu Sibawaih  mengatakan: 


'j’ui  harus  berharakat  dhammah  karena  ia  menjabat  sebagai  subjek  kalimat. 

Sedangkan  predikatnya  harus  dihilangkan  karena  orang  arab  tidak 
pernah  menggunakan  predikat  setelah  kata  tersebut.  Hanya  saja  ketika  mereka 
ingin  memperlihatkan  predikatnya  maka  mereka  menambahkan  kata  y 
setelahnya,  jika  mereka  menggunakannya  maka  mereka  tidak  akan 


tadaarukukum  (jika  tidak  ada  karunia  dan  rahmat  Allah  yang  dianugerahkan 
kepada  kalian). 

Lanjutan  ayat  yang  menyebutkan  iLU-jj  adalah  sambungan  kata  dari 


,  yang  artinya  adalah  kebaikahNya  dan  penangguhan  hukuman  terhadap 
hamba-hambaNya.  y.k\  adalah  jawaban  dari  sedangkan 
adalah  predikat  dari  J,k\ ,  yang  artinya  adalah:  orang  yang  merugi,  seperti 
yang  telah  diterangkan  sebelumnya. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  makna  dari  adalah  penerimaan 

ida  pula  yang 


jika  Anda  mengatakan  '^0  (aku  mengetahui  Zaid),  maka  artinya  Anda 

mengetahui  segala  kondisi  kelebihan  dan  kekurangan  orang  tersebut4*7 


Dan  kedua  kata  ini  juga  berpengaruh  pada  objeknya  dalam  bahasa 
arab,  Sibawaih  mengatakan:  kata  mengenali  hanya  memerlukan  satu  objek 
saja,  akan  tetapi  kata  mengetahui  membutuhkan  dua  objek  sekaligus. 


Didalam  Al  Qur'an  disebutkan:  “orang-orang selain 

mereka  yang  kamu  tidak  mengetahuinya,  sedang  Allah  mengetahuinya ” 
(Qs.  AlAnfaal  [8]:60).  Mengetahui  pada  ayat  ini  artinya  adalah  mengenal. 


Ketahuilah  bahwa  kalimat  «^SjT  j  ijispT  "yang  melanggar 

di  antaramu  pada  hari  Sabtu,  ”  adalah  kalimat  sambung  dari  ,  dan 
artinya  adalah  melanggar,  seperti  yang  telah  disebutkan  sebelumnya. 
Kedua :  Ada  sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  imam  An-Nasa‘i 
dari  ShafwanbinAssal,  ia  berkata, 

'j  ji  V  : JUi  .Jiti  Ui  J\  M,  Lili  JIS 

4*  *  J*  'J®  4  'Our  'j  J y&  4**-*  4* 

V3  Al*  I JU i  'J  Jvti  jjj-j 

>4^  V3  V!  S.1  f‘>  ^  ^  Vj  j/j? 


'>■&  v'j  .O  v}  I J xj*u  %  .oiL  j\  »i * 
\‘j&  .c4-Ji  ^  ijiri  v!  3ji'  '<J&j  u^->\  ry  9y  ^ 
y  ci^i'  d  :JU  iift  l*ij  :l>j  cd-j}  -W 
y  0|  litiJ  &,  <fjl  J,  Jlji'  SlL  lii  3>S  0|  :l> 

-*j4t  && 


mereka  berdua  datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan  menanyakan  perihal 
sembilan  perintah,  lalu  Rasulullah  SAW  bersabda:  ‘  Janganlah  kalian 


berzina,  janganlah  kalian  membunuh  jiwa  yang  diharamkan  Allah 
untuk  membunuhnya  melainkan  dengan  sesuatu  (sebab)  yang  benar, 

janganlah  mengadukan  orang  yang  tidak  bersalah  kepada  penguasa, 

janganlah  kalian  (mempergunakan)  sihir,  janganlah  kalian  memakan 
(hasil)  riba,  janganlah  kalian  menuduh  berzina  seorang  wanita  yang 
telah  menikah,  jangan  kalian  lari  saat  perang  berkecamuk,  dan 
khusus  untuk  kaum  Yahudi  janganlah  kalian  melanggar  perintah  pada 
hari  Sabtu.  ’  Lalu  kedua  orang  tersebut  mencium  tangan  dan  kaki 
Rasulullah  SAW  dan  berkata,  ‘kami  bersaksi  bahwa  engkau  adalah 

Kemudian  Nabi  SAW  bertanya,  'apa yang  mencegah  kalian  untuk 
mengikuti  (ajaran)  ku,'  mereka  menjawab,  ‘sesungguhnya  Daud  pernah 
mengklaim  bahwa  Nabi  akan  datang  dari  keturunannya,  dan  kami  juga 


embunuh  kami. ’  (HR.  At-Tirmidzi)4*9  dan  mengatakan  bahwa  hadits  ini 


surah  Al  Israa'. 


ini  disampaikan  oleh  imam  Al  Hasan. 

Penyebabnya  adalah:  mereka  telah  menyiasati  hari  pemancingan  ikan 
paus  yang  diharamkan  kepada  mereka  agar  mereka  dapat  menghalalkan 
sesuatu  yang  diharamkan  Allah  SWT*0. 


perangkap491  dan  dilemparkan  pada  ekor  ikan  paus,  sedangkan  ujung  tali 
lainnya  diikat,  dan  ditinggalkan  begitu  saja  hingga  hari  Ahad  (Minggu). 


paus  dan  menjualnya  di  pasar. 

Lalu  salah  satu  dari  orang-orang  sesat  ini  memamerkan  tangkapannya 
yang  langsung  ditentang  oleh  sekelompok  orang  dan  melarang  mereka  untuk 
melakukannya  lagi  dan  memisahkan  diri.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  orang- 


Para  ulama  berbeda  pendapat  apakah  manusia  yang  telah  berubah 
wujudnya  menjadi  monster  kera  itu  memiliki  keturunan?  Dalam  hal  ini  ada 
dua  pendapat: 

Pertama,  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  dan  Az-Zujaj  berpendapat  banyak 
orang  yang  mengatakan  bahwa  kera-kera  yang  ada  sekarang  ini  adalah 
keturunan  dari  mereka. 

keturunan.  Hewan  kera  dan  hewan  babi  yang  terlaknat  hanya  ada  pada  saat 
itu  saja,  para  monster  itu  telah  dibinasakan  dan  tidak  ada  yang  tersisa  lagi. 
Mereka  telah  diadzab  dan  dimusnahkan,  mereka  tidak  memiliki  kehidupan 
lagi  setelah  tiga  hari  itu. 


Ibnu  Athiyah  mengatakan491  ada  sebuah  riwayat  dari  Nabi  SAW  yang 


tidak  makan,  tidak  minum,  dan  tidak  ada  yang  hidup  lebih  dari  tiga  hari. 

Saya  katakan,  “Dari  dua  pendapat  tadi  yang  terakhirlah  yang  paling 


sabda  Rasulullah  SAW, 
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Amru?  Maka  kami  akan  menjawab,  ya  benar  begitu.  Karena  kaum  Yahudi 

telah  mengubah  hukuman  rajam,  kemudian  Allah  SWT ingin  menegakkan  pada 
ubah  dan  ingkari  itu,  hingga  kitab  yang  diturunkan  kepada  mereka  dan  orang- 

orang  sebelum  mereka  serta  orang-orang  yang  telah  dirubah  semua  dapat 
bersaksi  atas  mereka,  agar  mereka  meyakini  bahwa  Allah  SWT  mengetahui 

segala  yang  merekatampilkan  dan  yang  mereka  sembunyikan,  danmenghitung 

semua  yang  telah  mereka  mbah  dan  ganti,  karena  Allah  SWT  akan  selalu 

yang  disebutkan  dari  kisah  Amru,  disampaikan  juga  oleh  AIHumaidiyang 
dinukilkan  dari  Ash-Shahihain:  Abu  Mas’ud  Ad-Dimasyqi  menceritakan 
bahwa  Amru  bin  Maimun  Al  Audiy  memiliki  versi  lain  dalam  dua  kitab  hadits 
tershahih  yang  diriwayatkan  dari  Hushain,  ia  mengatakan:  pada  masa  jahiliyah 
saya  pernah  melihat  seekor  kera  yang  dikembungi  oleh  kera  lainnya,  lalu  kera- 
kera  itu  merajam  yang  seekor  tadi,  lalu  aku  ikut  merajamnya 

menemukan  sebagian  naskahnya,  tidak  seluruh  kalimatnya.  Kitab  ini 

menyebutkannya  pada  bab  hari-hari  masa  jahiliyah. 


Awam  juga  meriwayatkannya  dari  Hushain  seperti  yang  diriwayatkan  oleh 
Husyaim  secara  singkat 

Adapun  kisah  seluruhnya  hanya  diriwayatkan  oleh  Abdul  Malik  bin 

yang  dipercaya  dalam  periwayatan  hadits. 

Banyak  dari  para  ulama  berpendapat  bahwa  perbuatan  zina  tidak  dapat 
dilekatkan  pada  seseorang  yang  bukan  muslim,  terlebih  menjatuhkan  hukuman 
pada  hewan.  Kalaupun  memang  benar  dijatuhi  hukuman  pasti  yang  dikenakan 
hukuman  itu  dari  kalangan  jin,  karena  kalangan  jin  termasuk  golongan  yang 
diberikan  pembebanan  kewajiban  (taklif)  seperti  halnya  kalangan  manusia, 
namun  selain  dua  kalangan  tersebut  tidak  terbebani  apapun. 

Sedangkan  sabda  Rasulullah  SAW  dalam  hadits  yang  diriwayatkan  dari 
Abu  Hurairah:  “Dan  akupun  tidakpemah  melihatnya,  kecuali  tikus”,  dan 
mengenai  kadal:  “Aku  tidak  tahu,  mungkin  saja  hewan  ini  berasal  dari 
satu  zaman  yang  telah  dirubah  (manusianya  menjadi  hewan  j”,  ataupun 


atau  beliau  khawatir  jika  kadal  dan  tikus  atau  yang  lainnya  itu  sebelumnya 
berbentuk  manusia  yang  telah  dirubah  menjadi  hewan.  Kekhawatiran  itu 
hanyalah  perkiraan  beliau  sebelum  diturunkan  wahyu  bahwa  Allah  SWT  tidak 
menjadikan  manusia  yang  berbentuk  hewan  itu  memiliki  keturunan 

Ketika  beliau  menerima  wahyu  tersebut  maka  kekhawatiran  beliau  pun 
menjadi  sirna.  Dan  beliau  pun  meyakini  bahwa  kadal  dan  tikus  yang  ada  pada 
saat  itu  bukanlah  berasal  dari  manusia  yang  telah  dikutuk  menjadi  hewan. 


'jk  «yi  o\'j  J4J  ^  &  ^>! 

j i 'J* 


sesungguhnya  (hewan)  kera  dan  babi  hanyalah  untuk  pada  masa 


oleh  imam  Muslim  dari  Ibnu  Mas’ud  pada  bab  takdir.  Dan  beberapa  riwayat 
juga  telah  ditetapkan  kebenarannya  bahwa  para  sahabat  pernah  memakan 
daging  kadal  dihadapan  Rasulullah  SAW  dan  satu  meja  dengan  beliau,  dan 
beliau  tidak  pemah  melarang  mereka  serta  membiarkan  mereka  untuk 


petunjukNya  kepada  kita  s 


mereka  akan  berperilaku  seperti  kera.  Akan  tetapi  sejauh  yang  saya  ketahui 
pendapat  ini  tidak  pemah  disampaikan  oleh  satupun  dari  para  ahli  tafsir. 
Wallahualam  r 


Keempat:  Firman  Allah  SWT:  Qji  “Lalu 

Kami  berfirman  kepada  mereka:  ‘Jadilah  kamu  kera  yang  hina ” 
{kera)  disini  sebagai  predikat  dari  kata  (jadilah ),  sedangkan 

kata  (yanK  kina)  sebagai  kata  tambahan,  atau  bisa  juga  sebagai 
predikat  kedua  dari  atau  hukum  hal  dari  dhamir  ,  yang 
maknanya  adalah  yang  dijauhkan.  Seperti  ayat-ayat  berikut  ini:  Allah 
SWT  berfirman:  tJL  “ Niscaya  penglihatanmu  akan 

Al  Mulk  [67]:  4).  Dan  Allah  juga  berfirman:  ^ DU 


berbicara  dengan  Aku”  (Qs.  Al  Mu’minuun  [23]:  108). 


Firman  Allah: 

0  Misili  Ljiii-  tjs;  m  ui  iss  ^i4- 

“Maka  Kami  jadikan  yang  demikian  itu  peringatan  bagi  orang - 

menjadi  pelajaran  bagi  orang-orang  yang  bertaqwa (Qs.  Al 
Baqarah  (21:66) 

Firman  Allah  SWT:  (peringatan)  berharakat  fathah  karena  ia 

merupakan  objek  kedua.  Banyak  sekali  penafsiran  dari  kata  ini: pertama , 
artinya  adalah  hukuman.  Kedua,  artinya  adalah  sebuah  desa,  karena  makna 
dari  seluruh  kalimat  menunjukkan  makna  ini. 


Ketiga,  maknanya  adalah  segolongan  umat  yang  telah  dirubah 
bentuknya.  Keempat ,  maknanya  ikan  paus,  akan  tetapi  arti  ikan  paus  sangat 
jauh  dengan  makna  ayat 


Ibnu  Abbas  dan  as-Suddi  mengatakan  bahwa  lll,  “bagi 

orang-orang  di  masa  itu,  ”  maknanya  adalah  masa  perubahan  suatu  kaum 


^  jsa  j#  'jJ  'e^i  ^"’-b 

piC- 3j  gsifjtf  Uj 

“ Diharamkan  bagimu  (memakan)  bangkai,  darah  daging  babi,  (daging 
hewan)  yang  disembelih  atas  nama  selain  Allah  yang  tercekik,  yang 

kecuali  yang  sempal  kamu  menyembelihnya."  (Qs.  Al  Maidah  [5]:3). 

Al  Mauridi  berkata5",  “Adapun  penyebab  mengapa  mereka 


i  Allah  SWT:  (sapi)  adalah  hewan  yang  berjenis 


dari  sapi  dan  dapat  dipakai  untuk  jenis  jantan  ataupun  betina. 

Firman  Allah  SWT:  ££  I3IU  " Apakah  kamu  hendak 
menjadikan  kami  sebuah  ejekan?.  ”  Kalimat  ini  sebagai  jawaban  mereka 
kepada  Nabi  Musa  AS  ketika  beliau  mengatakan  kepada  mereka: 
1%  ji  o'  $£  o)  " Sesungguhnya  Allah  menyuruh  kamu 
menyembelih  seekor  sapi  betina. "  Perintah  ini  diturunkan  karena  mereka 


dan  mereka  tidak  dapat  me 


pendapat  diantara  mereka. 


in  ini  teijadi  sebelum  diturunkan  hukum  sumpah  dalam  kitab  suci 


Maka  ketika  kaumnya  mendengar  perintah  tersebut  dari  mulut  Nabi 
sa  AS,  dan  kelihatannya  tidak  ada  jawaban  yangdapat  memenuhi  keinginan 
reka,  lalu  mereka  pun  berkata:  Ijj*  “ Apakah  kamu  hendak 

njadikan  kami  sebuah  ejekan?”. 

Al  Jahdari  mengganti  huruf  ta '  pertama  menjadi  huruf  ya  *  (yang 


adillah  wahai  Muhammad.”*® 

Semua  ini  menjadi  dalil  paling  kuat  untuk  keburukan  kejahilan.  Karena 
kejahilan  itu  pasti  akan  merusak  agama. 

Firman  Allah  SWT:  ditolehkan  untuk  dibaca  ringan  pada  akhir 
bacaannya  (dengan  tidak  memanjangkan  huruf  wau),  karena  sebelum  huruf 
wau  beiharakatdhammah  seperti  firman  Allah  SWT,  jfclj  "Orang- 

orang  yang  bodoh,  tetapi. "  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  1 3) 


Atau  boleh  juga  dihilangkan  dhammahnya  dari  huruf  zai  dan 


Al  Akhfasy  meriwayatkan  pendapat  dari  Isa  bin  Umar  bahwa  ia  berkata, 
“Setiap  kata  yang  terdiri  dari  tiga  huruf  dan  huruf  pertamanya  berbaris 


isapi  betina  itu 


adalah  sapi  yang  tidak  tua  dan  tidak  muda ,  pertengahan  antara  itu, 
maka  kerjakanlah  apa  yang  diperintahkan  kepadamu  V»  (Qs.  Al 
Baqarah  |2):68). 

Firman  Allah  SWT:  iftU)  jitljfu  “Mereka  menjawab: 
‘Mohonkanlah  kepada  Rabb-mu  untuk  kami  ini  adalah  ungkapan  yang 


dapat  menyusahkan  diri  mereka  sendiri  dan  sebagai  tanda  bahwa  mereka 
sangat  tidak  taat  atas  perintah  yang  dititahkan  kepada  mereka.  Kalau  saja 


Pendapat  ini  disampaikan  oleh  IbnuAbbas,  Abu  Aliyah  dan  yang  lainnya 
Ada  juga  sebuah  riwayat  yang  mirip  dengan  pendapat  ini  yang  disampaikan 
oleh  Hasan  Basri  dari  Rasulullah  SAW. 

Firman  Allah  SWT:  •}*&  4\  Oli 

iU’a  " Sesungguhnya  Allah  berfirman  bahwa  sapi  betina  itu  adalah  sapi 
yang  tidak  tua  dan  tidak  muda,  pertengahan  antara  itu.  ”  Pada  kalimat 
ini  ada  dalil  untuk  dibolehkannya  hukum  naskhsm  (penghapusan)  sebelum 
perintah  yang  disampaikan  telah  dilakukan. 

Karena  ketika  mereka  diperintahkan  untuk  menyembelih  seekor  sapi 
maka  itu  menandakan  bahwa  mereka  diperintahkan  untuk  menyembelih  sapi 
apapun.  Namun  setelah  ditambahkan  sifat  dari  sapi  yang  harus  disembelih 
tersebut  maka  hukum  awal  yang  seharusnya  mereka  menyembelih  sapi  apapun 


Seperti  dalam  hukum  yang  lain  pada  hukum  zakat,  untuk  tiga  puluh 
ekor  unta  diwajibkan  berzakat  seekor  anak  sapi  betina  yang  berumur  satu 

yang  berumur  dua  tahun. 


Sedangkan  kata  maknanj 


Namun  inti  dari  semua  pendapat  para  ulama  adalah  kata  iy>  itu  seekor 
sapi  yang  tidak  terlalu  kecil  dan  juga  tidak  terlalu  tua. 

Firman  Allah  SWT:  “Maka  kerjakanlah  apa  yang 


untuk  tidak  menyusahkan  diri  mereka  sendiri  lagi. 

Kalimat  ini  jugamenunjukkan  bahwa  tujuan  dari  perintah  adalah  untuk 
dilaksanakan  dan  sebagai  kewajiban  bagi  yang  diperintahkan,  seperti  yang 


disampaikan  oleh  para  ahli  fikih,  dan  kaidah  yang  paling  benar  seperti  yang 


secepatnya,  seperti  yang  disampaikan  oleh  sebagian  besar  para  ahli  fiqih  pula. 
Bukti  kebenaran  kaidah  ini  adalah  Allah  SWT  merendahkan  mereka  ketika 


mereka,  dengan  fiiman-Nya:  ijitf  £j  “Kemudian  mereka 


menyembelihnya  dan  hampir  saja  mereka  tidak  melaksanakan  perintah 
itu.**  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  71) 

Ada  sebagian  ulama  yang  berpendapat  bahwa  perintah  itu  tidak  harus 


secepatnya,  karena  tidak  ada  dalam  ayat  selanjutnya  bahwa  mereka  dihukum 
karena  tidak  melakukan  perintah  dengan  secepatnya.  Di  antara  para  ulama 


Firman  Allah: 

'&*  4}  ’jJi  4>l  'J'*  W  £  d  (g  Q  i j\i 

© 

“Mereka  berkata:  * Mohonkanlah  kepada  Rabb-mu  untuk  kami  agar 

Dia  menerangkan  kepada  kami  apa  warnanya*.  Musa  menjawab : 

‘Sesungguhnya  Allah  berfirman  bahwa  sapi  betina  itu  adalah  sapi 
betina  yang  kuning ,  yang  kuning  tua  warnanya,  lagi 


Baqarah  (2}:69) 


maka  ia  adalah  orang  yang  tidak  ambisius,  karena  Allah  SWT  berfirman: 


Sementara  makna  jji  adalah  mengagumkan.  Abu  Al  Aliyah 
berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  menyenangkan  corak  dan 
pemandangannya,  inilah  dua  sifat  yang  terkandung  dari  warna  kuning. 


zlS,  oj  bj}  iijip  aIl&j  Jkf Ji  o)  ^  cjsrti&Zj 

ajjf 

“ Mereka  berkata:  ‘Mohonkanlah  kepada  Rabb-mu  untuk  kami  agar 

karena  sesungguhnya  sapi  itu  (masih)  samar  bagi  kami  dan 
sesungguhnya  kami  insya  Allah  akan  mendapat  petunjuk  V’  (Qs.  Al 
Baqarah  (2):70). 

Firman  Allah  SWT:  UJp  jlT\  jj  “Sesungguhnya  sapi  itu 
belum  juga  melaksanakan  perintah  yang  telah  dijelaskan  berulang  kali. 


pi.  Az-Zujaj  mengatakan  bahwa  kata  'jtfi  pada  ay; 
ttuk  satu  jenis  hewan  sapi.  An-Nuhas  dan  Ats-Tsa 
dari  Al  Hasan  dan  Al  A’raj  bahwa  mereka  membaca 


(sedang  dikeijakan)51 1 . 

Penyebab  mereka  mengatakan:  typilsisJalKoj  "karena 
sesungguhnya  sapi  itu  (masih)  samar  bagi  kami”  karena  memang  wajah 

diriwayatkan  Hudzaifah  bin  Yaman  dari  Rasulullah  SAW,  bahwa  beliau  pernah 


,)5i  Ji  jill  jkiS"  (S 


“ Banyak  sekali  fitnah  seperti  sepenggal  malam  yang  datang  seperti 
wajah-wajah  sapi 

ma  semuanya.  Oleh  karena  itulah  mengapa 

Fiiman  Allah  SWT:  Si  iil  o)  %  “dan  sesungguhnya  kami 

insya  Allah  akan  mendapat  petunjuk,”  adalah  pujian  dari  Bani  Israil  kepada 
Allah  SWT.  Dan  pujian  mereka  ini  disandarkan  dan  diikat  dengan  pertanyaan 


Dalil  bahwa  mereka  menyesal  karena  mereka  tidak  melaksanakan 
perintah  sebelumnya  adalah  sebuah  riwayat  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau 
pernah  bersabda,  “ Kalau  saja  mereka  tidak  memuji  (Allah  SWT,),  maka 


Karena  kalimat  yang  seharusnya  adalah  “Sesungguhnya  kami  akan  mendapat 


jzS  &&  <}  Jji  'J* 

i  j  jir  c  j  lijili  ^S\  lil 


makmurkan"  (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  9). 

Masalah:  Pada  ayat  ini  terdapat  dalil  yangpalingjelas  untuk  identifikasi 
hewan  yang  dimaksud  beserta  dengan  sifat-sifatnya. 

oleh  Malik  beserta  para  pengikutnya,  dan  juga  Al  Auza’i,  Al-Laits,  dan  Asy- 
Syafi’i. 

Sifat  apapun  yang  dimiliki  oleh  sapi  tersebut  niscayaAllah  SWT  akan 
menjelaskan  dalam  Al  Qur'an  mengenai  sifat  tersebut.  Dan  penjelasan  ini 

Seperti  hadits  Rasulullah  SAW, 

ifisr  J.  y/)  ;tjj>  Ly  v 

langsung."  (HR.  Muslim)514 


penyebutan  yang  dapat  menambahkan  harga  yang  sebenarnya.  Insya  Allah 

akhir  surah  ini  pada  ayat  yang  membahas  tentang  utang  piutang. 

Firman  Allah  SWT:  yakni,  selamat  dari  segala  cacat  dan  cela. 

Qatadah  dan  Abu  Aliyah  mengatakan:  Atau  bisa  juga  menjadi  satu  sifat 


kisah  Uhayhah  bin  J ulah  yang  me 


dibunuhnya,  kemudian  syariat  tersebut  ditetapkan  juga  didalam  agama  Islam 
seperti  beberapa  syariat  lainnya  yang  sudah  ada  sebelum  pengutusan  Nabi 


itu  dari  harta  orang  yang  dibunuhnya  ataupun  dari  diyat- nya,  hanya  saja  ada 

kesemua  orang  dalam  kelompok  tersebut  adalah  ahlu  bid’ah. 

Malik,  Al  Auza’i,  Abu  Tsaur,  dan  Syafi’ i  mengatakan  bahwa  adapun 
pelaku  pembunuhan  secara  tidak  sengaja  boleh  mendapatkan  warisan  dari 
hartanya,  namun  ia  tidak  mendapatkan  warisan  dari  diyat-nytt,  karena  ia 
terlepas  dari  tuduhan  bahwa  ia  membunuhnya  karena  ia  ingin  mendapatkan 
warisan  dan  mengambil  harta  orang  yang  dibunuhnya  secara  tidak  sengaja 

Sedangkan  Sufyan  Tsauri,  Abu  Hanifah,  dan  pendapat  lain  dari  Syafi’i 


ataupun  tidak  sengaja  tidak  boleh  mendapatkan  warisan  apapun  dari  orang 
ini  juga  disampaikan  oleh  Syuraih,  Ath-Thawus,  Asy-Sya’bi,  dan  An-Nakha’i. 
Zaid,  yaitu  bahwa  pelaku  pembunuhan  secara  sengaja  atau  tidak  sengaja, 


diriwayatkan  oleh  Ibnu  Juraij  dari  Atha‘  dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

“Bukti  diwajibkan  atas  penuntut,  sedangkan  sumpah  diwajibkan  alas 
terdakwa.  ”  (HR.  Ad-DanKjuthni)523.  Imam  Malik  cukup  berusaha 
menggunakan  dalil  ini  untuk  masalah  ini  dalam  kitabnya /t/ Muwaththa  \ 
bacalah  dan  perdalamilah  buku  tersebut. 

Masalah:  Para  ulama  juga  berbeda  pendapat  mengenai  kewajiban 
qishash  dalam  hukum  qasamah ,  sebagian  mereka  ada  yang  mewajibkan 
qishash  dalam  hukum  ini,  yaitu  yang  disampaikan  oleh  Malik,  Al-Laits,  imam 
Ahmad,  dan  Abu  Tsaur.  Dengan  dalil  sabda  Rasulullah  SAW  kepada 
Huwayyishah  dan  Muhayyishah  serta  Abdurrahman, 

fS  J  ji 'j  ji&jf 

“ Apakah  kalian  mau  bersumpah,  (dengan  begitu)  kalian  dapat  hak 

Sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  imam  Abu  Daud  dari  Amru  bin 
Syu’aib  dari  ayahnya  dari  kakeknya,  bahwa  Rasulullah  SAW  telah 
mengqishash  seorang  laki-laki  dari  bani  Hudhair  bin  Malik  dengan  hukum 
qasamah525. 

Ad-Daraquthni  mengatakan  bahwa  riwayat  Amru  bin  Syu’aib  dari 
ayahnya  dari  kakeknya  riwayat  yang  baik  dan  benar.  Begitu  juga  dengan  Abu 
Amru  bin  Abdul  Ban- yang  berpendapat  bahwa  hadits  Amru  bin  Syu’aib  itu 
dapat  dijadikan  sandaran. 


ketimbang  yang  lainnya  Pendapat  ini  juga  diikuti  oleh  Ibnul  Qasim  dan  Ibnu 
AbilHakam.” 

Diriwayatkan  dari  Abdul  Malik  bin  Marwan:  Bahwa  orang  yang  terluka 
atau  orang  yang  terpukul  mengatakan  bahwa  si  fulanlah  yang  melakukannya. 


atau  orang  yang  dapat  menolong  mereka  bisa  dibagikan  lima  puluh  sumpah 
tersebut.  Ini  adalah  pendapat  dai  Malik,  Al-Laits,  Ats-Tsauri,  Al  Auza’i,  Ahmad 
dan  Daud. 


Pendapat  ini  juga  disampaikan  oleh  Abu  Tsaur  dan  dipilih  juga  oleh 
Ibnu  Al  Mundzir.  Dan  pendapat  inilah  yang  paling  benar,  karena  orang  yang 
tidak  menjadi  tersangka  tidak  ada  penyebab  yang  dapat  dijadikan  alasan 

seseorang  dari  dakwaan,  maka  orang  yang  tidak  menjadi  tersangka  adalah 
jelas  orang  yang  bebas  dari  tuduhan. 

Imam  Malik  berpendapat  lain  jika  pembunuhannya  dilakukan  secara 
tidak  sengaja,  yaitu  boleh  bersumpah  jika  hanya  ada  seorang  dari  laki-laki 
ataupun  perempuan,  yang  terpenting  adalah  ia  atau  mereka  dapat 


mendapatkan  warisannya.  Namun,  orang  yang  menolak  untuk  bersumpah 


i  ditetapkan  sebelum  Nabi  Muhammad  SAW  di  utus  dapat  menjadi 


Al  Qadhi  Abu  Muhammad  Abdul  Wahab  mengatakan  bahwa  pada 
kitab-kitab  Malik  dan  pengikutnya  juga  menunjukkan  hal  ini.  Dan  Syafi’ijuga 
condong  kepadanya.  Allah  SWT  telah  berfirman:  “maka 

ikutilah  petunjuk  mereka ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:90). 

Insya  Allah  akan  dibahas  tafsirnya  secara  lengkap  pada  ayat  tersebut. 

Firman  Allah  SWT,  &  ^4  “Allah  menghidupkan  kembali 


■j,  oJ3  iii  }i  ijtiilf  ^  <U;i  -u<  ^ 

Va'iiL  £>?  jiuSUJ  ojj 'j^iVfii,  U'  SjUJ.T 

(JgJd.»Uj  lli  yjiij  3if  lij  JajJ.UJ  I^;0j3 


melihat  tanda  yang  besar  ini.  Maka  tidak  ada  hati  yang  paling  buta  dan  tidak 
ada  yang  paling  mendustakan  kepada  nabi  mereka  daripada  mereka.’' 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Umar,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

iyJ  a  oii  iit  f*  p,  \}’jpi  Si 

.^.UJi  Jjuii  i»i  ^  o!j  «Jib 

‘‘ Jangan  banyak  bicara  tanpa  dzikir  kepada  Allah,  sebab 
sesungguhnya  banyak  bicara  tanpa  dzikir  kepada  Allah  dapat 
mengeraskan  hati.  Sesungguhnya  orang  yang  paling  jauh  dari  Allah 
adalah  orang  yang  memiliki  hati  yang  keras. ’”m 

Dalam  Musnad  Al  Bazzar,  dari  Anas  RA,  dia  berkala:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Empat  hal  yang  termasuk  sumber  kecelakaan:  keringnya  mata 
(tidak pernah  menangis  karena  takut  kepada  Allah-penj),  kerasnya  hati, 
banyak  angan-angan,  dan  tamak  terhadap  dunia.'”5*' 

Firman  Allah  SWT,  ijZJ  iif  ^  “Seperti  batu,  bahkan 

lebih  keras  lagi."  Ada  yang  mengatakan  bahwa  £  bermakna  wa  (dan), 
sebagaimana  firman  Allah  SWT,  uii;  jf  fjjg  “Orang  yang  berdosa  dan 
orang  yang  kafir. "  (Qs.  Al  Insaan  [76]:  24);  Firman  Allah  SWT,  ’f 

“Untuk  menolak  alasan-alasan  atau  memberi  peringatan.  ”  (Qs.  Al 
Mursalaat  [77]:  6);  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ia  bermakna  bal,  seperti 
finnan  Allah  SWT,  «1,  " Dan  Kami  utas  dia 

kepada  seratus  ribu  orang  atau  lebih.  ”  (Qs.  Ash-Shaaffaat  [37]:  147) 
Maksudnya,  bahkan  lebih. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  pilihan. 


orang  Arab:  Unta  yang  pandai  beijualan,  maksudnya  orang  yang  me 


tu  adalah  ungkapan  pinjaman  (personifikasi),  sebagaimana 
ikan  kehendak  kepada  dinding  rumah  pada  firman  Allah  SWT, 
4  O*  J***  “Dinding  rumah  yang  hampir  roboh.  ’’  (Qs.  Al  Kahfi 

[18]:  77) 

Ibnu  Bahr  menyebutkan  bahwa  dhamiir  (kata  ganti)  pada  firman  Allah 
SWT,  ojj  maksudnya  adalah  hati,  bukan  batu.  Maksudnya:  Di  antara 
hati  ada  yang  tunduk  karena  takut  kepada  Allah. 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “ 
dibenarkan  bila  dilihat  dari  lafa 
paling  benar,  sebab  bukan  hal 

pa  benda  mati,  m 


«>V 'J\  yWij  J  ‘j*  iir  ^  i»! 

guhnya  ada  batu  yang  selalu  memberi  salam  kepadaku  pada 


memanggil  beliau,  ‘Kemarilah,  wahai  Rasulullah.  ”’SiS 

Dalam  Al  Quran,  ji  bj 


dan  gunung-gunung. "  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  72) 

Allah  SWT  berfirman,  liii  Ji  'ot&Si  lii  uijif>j 

eii  “Kalau  sekiranya  Kami  menurunkan  Al  Qur'an  ini 

kepada  sebuah  gunung,  pasti  kamu  akan  melihatnya  tunduk  terpecah 
belah  disebabkan  takut  kepada  Allah. "  (Qs.  Al  Hasyr  [59]:  21)Akan  ada 


Firman  Allah  SWT,  Oj&s  CU  »i  C.j  “Dan  Allah  sekati  Jali 
tidak  lengah  dari  apa  yang  kamu  kerjakan berada  pada  posisi 
nashab,  menurut  bahasa  ahli  Hijaz.  Sedangkan  menunit  bahasa  Tamim,  berada 
pada  posisi  rafa’ .  Adapun  huruf  ba '  adalah  sebagai  taukid (penguat). 

Ojkli  lIp»  maksudnya  tentang  amal  kalian,  hingga  tidak  ada  satupun 
amal  baik  yang  kecil  maupun  yang  besar  kecuali  Dia  hitung.  Allah 

SWTberfiimim,,;j;!£»£3l 

“Barangsiapa  yang  mengerjakan  kebaikan  seberat  dzarrahpun, 
niscaya  dia  akan  melihat  (balasan)  nya.  Dan  barangsiapa  yang 
mengerjakan  kejahatan  seberat  dzarrahpun,  niscaya  dia  akan 
melihat  (balasan)  nya  pula. "  (Qs.  Az-Zalzaiah  [99]:  7-8) 


5,1  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Qadhi  lyadh  dalam  kitab  Asy-Syifa  bi  Ta  ’rif  Huquq  Al 
Mushtafa,  pada  pembahasan  tentang  Mukjizat  Nabi  SAW,  1/307. 

5,4 Nama  sebuah  gunung  di  Makkah.  Syifa  ‘  Al  Gharam  biAkhbar  Al  BaladAl  Haram, 

m  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Qadhi  lyadh  dalam  kitab  Asy  Syifaa,  1/308. 


